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ABSTRAK

ISKANDAR SIREGAR. /mplementasi Corporate Social Responsibility
terhadap Pemberdayaan Masyarakat, Kesefahtersan Masyarakat, dan
Citra Perusahaan PT Vale Indonesia bk, df Sorowako Kecamatan Nuha
Kabupaten Luwu Timur (dibimbing oleh A. Karim Saleh, Abd Hamid
Paddu, dan Sanusi Fattah).

Feneltian ini bertujuan mengetahul dan menganalisis pengaruh
implementasi corporale social responsibility (CSR) PT Vale Indonesia Thk.
terhadap pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat dan pengaruh
tidak langsung implementasi corporale social responsibility (CSR) PT Vale
Indonesia Tbk. terhadap citra perusahaan melalui pemberdayaan dan
kesejashteraan masyarakat,

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian
bersitat survei. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, cbservasi,
dan studi dokumentasi. Data dianalisis menggunakan analisis statistik
deskniptif dan analisis structural equation modeling (SEM) serta validitas
dan reliabilitas data,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi CSR PT Vale
Indonesia Thk. terdiri atas: pendidikan, kesehatan, dan sosial ekonomi
vang berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberdayaan dan
kesejahteraan masyarakat. Implementasi CSR PT Vale Indonesia Thk.
juga berpengaruh positif dan signifikan secara tidak langsung terhadap
citra perusahaan melalui pamberdayaan dan kesejahteraan masyarakat,

Kata kunci: implementasi,CSR, pemberdayaan masyarakat, kesejahteraan
masyarakat, citra perusahaan tambang nikel, Sorowako, PT Vale

Indonesia Thk.
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ABSTRACT

ISKANDAR. The Implemeniation of Corporate Social Responsibility on Community
Empowerment. Community Wealth, and Company’s Image at PT Vale Indonesia,
Tok of Sorvako Nuha District of East Luwu Regency (supervised by A. Karim
Saleh, Abd. Hamid Paddu, and Sanusi Fattah)

The aim of the research was to determine and analyze the effect of the
implementation of corporate social responsibility (CSR) on CoMmmunity
empowermant, community wealth, and company's image at PT Vale Indonesia, Thk
and the indirect effect of the implementation of CSR by PT Vale Indonesia Tok on
company's image through community empowerment and weaith.

The research was a survey study using quantitative approach. The data
were obtained through questionnaire, observation, and documentation study, The
c=ia were analyzed using descriptive statistic analysis, structural equation maodeling
(SEM), and validity and reliability data.

The resulis of the research indicate that CSR of PT vale consisting of
education, health, and socio-economy positively and significantly affect community
empowsrment and wealth. The implementation of CSR of PT Vale indirectly has a
oositive and significant effect on company's image through community
empowerment and wealth,

Key words: implementation, CSR, community empowerment, community wealth,
company's image, nickel mining, Soroako, PT Vale Indonesia Tbk
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BARB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indusirialisasl merupakan upaya sadar dan lerencana dalam rangka
mengelela dan memanfaatkan sumber daya guna mencapai lujuan pembangunan
yakni meningkatkan kualtas kehidupan masyarakat dan bangsa. Perkembangan
industn utamanya pertambangan memang membawa manfaat positif bagi
kehidupan manusia, hakekal perkembangan indusirl akan selalu berarti bagi
cermembangan peradaban manusia, dan lebih konknht lagi perkembangan industri
lambang akan selalu berari pula bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Nemun lidak dapal dipungkii juga bahwa dibalik kegiatan industri pedambangan
juga disnggap berkenfribusi ferhadap kerusakan lingkungan, terutame dergan
efenya perubahan topografi dan geomorfologl di sekilar lokasi panambaongan baik
secErs fisik pada alamnya ite sendiri maupun bagl masyarakat sekitar,

Salah satu dampak dari industri pertambangan digambarkan oleh Robinzon ]
(152%) calam Sawedi (2015) mengenal kondis| masyarakat asli Sorowako. Dengan
menggunakan kerangka plkir teori dependency, Andre Gunder Frank {1969) dan
teord waorld sysfem, Immanuel Wallerstein (1974), Robinson memaparkan dengan
sangal fncd bagaimana perusahaan mullinasional telah berkontribusi terhadap
lerjscinga proletsrianisasi masyarakal pelani di sekitar pertambangan, Peneliian
disertasi Robinson mengungkapkan bahwa masyarakat kehilangan lahan produktif
untuk kegiztan peranian karena akh fungsi lahan perlanian oleh  Industri
penambangan. Mereks lerpskss bekerja sebagai buruh di perusahaan sebagai
mala pencaharan ulama, sermontsra sebagian besar yang tidak terserap di

perusehaan bekerda sebagal buruh Sarulh wakiu di sektor informal (Robinson; 1986),
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Dan tenomena di atas tampak bahwa terjadi ekslemalitas negatif sebagai dampak

adanya ndugin perlambangan.

Fizhar (1998} mengatakan bahwa eksternalitas lerjadi bila salu aklifitas
pelaku ekonomi (baik produksl maupun konsumsi) mempengaruhi kesejahieraan
pelaku ekonomi lain dan peristiwa yang ada laradi di luar mekanisme pasar.
Sehingga kelka terjadi ekstemalitas, maka privale cholces oleh konsumen dan
produsen dalam privaie marxets umumnya tidak menghasilkan sespatu yang secara
ekonomi efisien. Rosen (1988) menyatakan bahwa eksternalitas teradi ketika
gkifitas sualu satu kesatuan mempeangaruhi kesejahteraan kesatuan yang lain yang
tenadi diluar mekanisme pasar (nonmarket mechanizm). Tidak seperti pengaruh
yang ditransmisikan melalui mekanisme harga pasar, ekslormalitas  dapat
mampengaruhi efisiensi ekonomi. Pada kasus kerusakan lingkungan menimbulkan
negative exlarmally karena fidak adanya unsur biaya tambahan dalam bentuk social
cost yeng masuk dalam komponen harga barang akhir. Oleh karena itu diperiukan
governmen! intervention dalam bentuk penetapan pajak atau subsidi guna
mengkoreksl dampak-dampak dar eksternslitas (Verhoef, 1999, Verhoef dan
Mijkamp, 2000).

Banyak upaya dapat ditempuh guna mengatasi masalah ekstemalitas ini,
Diantzrznya adalsh upaya pemerintah unuk mengintarnalisasikan externality,
sehinggs pihak ketiga dapat merasakan manfaat dari akfifitas pelaku ekonomi yang
lain ysilu dengan mengeluarkan kebijskan fentang CSR (Corporafe Social
Responsibility) wieh perusahaan. CSR (Corporate Social Responzibility) merupakan |
salah satu kewsjiban yang harus dilaksanakan oleh perusahaan sesuai dengan UU
Nomaor 58 Tahun 2017, Melzlui undzng-undang ini, industri atau korparasi-korporasi
wajib untuk melzksanskannys, Ietapi kewsjiban ini bukan suafu beban yang

memberatkan. Di tingkat globsl menund Jorg Andriof dan Alyson Warhurst,
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perkembangan CSR melalui beberapa fase atau tahapan (Warhurst, 2001) dalam

Jalal {2013\

Tabel 1.1 Changing the Paradigm of Company Operations Defined By
Environmantal Disasters and Human Rights Incidents

Y
Phaze I: 1960-1083 Phase [I: 19841924 Phagse I; 1395—today
Awakening of posl-facto Engaging in addressing Netwaorking to prevent future
socielal concerns Implications Incidents
Abervan, Wakes, 1966 Bophal, 1984 Shell, Breat Spar, 1995
Sevaso, 1974 Strava, Haly, 1985 Saro, Wiwa execulion, 1005
Wenkia Coliiary, 1875 Chernobyl, 1986 Omay, 1985
Amoco Cadiz Oil, 1978 Exxon Valdez, 1970 Grasberg, 1995
hationalisation in South
America, ‘Be~'708 Wheal Jane, 19462 | Marcopper, 1996
Summibville, 1892 Los Frailes, Spain, 1098
Dk Tedi and Fly Rivars, PNG, Remin and Esmeralda, Ramania,
1904 2000

Sumber: ﬂemmper.ffb_l.-r JErg Andrdol and Alyson Warhurst
Menurut Jorg Andriof dan  Alyson Warhurst dalam  Jalal (2013),
permambangan CSR bergerak dar fase satu, di mana perusahaan sadar adanya ]
masslah setelah kejadian tertentu, terutama yang diprotes oleh masyarakat (1960—
1923). Fase dua ditandal oleh perusahaan-perusahaan mulai mengebola dampak
dari kejadian-kejadian yang Umbul [ (1954-1994). Fase liga ditandai dengan
kerjasama yang dilakukan oleh perusahaan dengan perusahaan lzin atau sektor
lainnya untuk mencegah kejadian-kejadian buruk di masa mendatang (1995
sekarang). I
Darl berbagai penalifian, terungkap pelaksanaan CSR di manca negara
menunjukkan bahwa perusahaan multinasional dalam implementasi CSR-nya
memiiki berbagal wanas walsupun akhirnya perusahaan-perusahaan  tersebut

cenderung beradaplast dengsn situas dan kondisi masyarakal lokal setempat.
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Penslitian di Fitandia, para pemangku kepentingan kunci terutama karyawan dan

perwakilan perusahaan multinasiona!l (MMNC) memandang berbeda aspek-aspek
sosial dari CSR. Korporasi memahami CSR dari perspeklif bisnis global sebagal
tanggung jawab untuk memberikan daya seing ekonomi dan pofitabilitas untuk
pemagang saham, sedangkan karyawan tidak menyetujui tuntutan profitabilitas dari
para pemagang saham. Karyawan lewat pejabatl dan pemimpin serikal buruh
menyerukan korporasi untuk menunjukkan tanggung jawab lokal dan sosial. (Nasi
2010).

Mang Zhao (2014) memperkenalkan adaptasi sosial dan mensliti 180
perusahaan mulinasional di Cina. Pasar negara berkembang mengalami
pervbahan kondisi scsial darl waktlu ke waklu dengan kehadiran perusahaan
perusahaan mullinasional (MNC). MNC sering difuduh melakukan kejahatan sosial
cen wrisis publik, sementara untuk mempeartahankan operasi, mereka harus bisa
beradaptasi dengan kondisi sosial lokal.

Di Libanen, pola CSR anak perusahaan MNC, cenderung terwujud dengan
mengumpulkan legiimasi simboiik dalam konteks arahan global. CSR dipandang
sabagai hibah anak perusahaan MNC ftertentu sesuai dengan karaklerisik pasar
lwan rumeh (Jamali, 2010)

Gi Delta Miger, Afrika, harapan untuk inisiatif CSRipengembangan
masyarskst lehih besar, Semua masyarakat ingin proyek pembangunan sosial yang
memberikan hsrapan masa depan yang stabil dan makmur, Di sisi lain inisiatif
pembanqgunan yang dilakukan perusahaan MNC fterutama untuk menunjukkan
bahwa mereka herangqung jawab secara sosial, Situasi tersebut sesuai dengan
Monsen (1974) yang menslti peran perusahaan multinasional dalam masyarakat
dan menyimpulkan bahwa binis memiliki kewajiban untuk membantu dalam

memecahkan masalah yang menjadi perhatian publik, Tidak pedull seberapa berpuji
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misigid CER. jika magvarakal tuan rumah tidak merasa proyek akan menciplakan

pembangunan ekenomi. sosial dan lingkungan yang berkelanjutan, kenflik dan
karusuhan di Niger Della akan lerus berlanjut (Eweje, 2007).

Panelitian pada delapan belas perusahaan India dan dua puluh perusahaan
muitinasional dari negara yang berbeda di berbagai industr di India, menunjukkan
peruzahaan India dan perusahaan multinasional mengikuti prinsip- prinsip lain dari
CER yaitu "wansparansi dan akuntabliitas”. Intinya ada komitmen perusahaan,
kesediaan perusahaan muitinasional patuh pada peraturan dan berpegang pada
prakiek yang berlaku di negara tuan rumah. {Singh, 2013).

Implementasi CSR di berbagal negara tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan semakin menyadari bahwa kelangsungan hidup perusahaan juga
lerganiung dari hubungan perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan tempal
perusahaan beroperasl,

Secara implementatif, perkembangan CSR (Corporale Social Responsibilty)
di Incenesia masih membutuhkan banyak perhalian bagi semuas pihak, baik
pemenntah, masyarakat luas dan parusahaan. Di antara ribuan perusahaan yang
203, dindiasikan belum semua parusahaan benarbenar menerapkan konsep CSR
{Corporate Socizl Responsibilily) dalam kegiatan perusahaannya. CSR (Corporate
Socisl Responsibility) masih merupakan bagian lain dari manejemen perusahaan,
Sefinggs keberadaannya dianggap tidak memberikan kentribusi positif terhadap
kelangsungan perusahaan. Padahal sesuai dengan UL yang ada, keberadaan CSR
(Corparate Socisl Responsibiity) melekat secara inherent dengan manajemen
perusahasn, sehinggs bdang  kegiatan  dalam CSR (Corporate  Social
Responsibilily) pun masih dakam kontral manejemen perusahaan {Freemand, 1984),
Leblh jauh lagi dalsm Bngkurgan bisnis perusahaan, masyarakat di sekitar

perusahaan pada dasarnys merupskan pihak yang perlu mendapatkan apresiasi.
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Apresiasi ini dapatl diwujudkan dalam bentuk peningkatan kesejahteraan hidup
mereka melalui kegialan pemberdayaan masyarakal yang diakukan oleh kegiatan
CSR (Comporate Social Responsibiity) perusahaan, Hal ini karena perusahaan dan
masvarakatl pada dasarnya merupakan kesatluan elemen yang dapat menjaga
keperiangsungan perusahaan itu sendiri,

Hal tersebut tentunya sangat jauh dari harapan dan tujuan ideal dari peranan
CSR (Corporate Social Responaibiity) perusahaan dalam kehidupan sosial
xemasyarakatan. Menurut Kim {2000) praktek CSR perusahaan dapat dildentifikasi
dalam berbagal Wwjuan, yakni hukum, ekcnomi, moral, dan fiflantropi, Namun
demikian, lujuan tersebut masih dapat dikembangkan sesual dengan kondisi aktual
¢i masyarakat lerkait der:gan tekanan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.

Kesuksesan korporat tidak hanya ditentukan keberhasilan bisnisnya, tetapi
juga kemampuannya menyukseskan program dan lingkungan. Hal ini terkait
sarmasalahan  dalam masyarakat yang mempengaruhi  sekitar dan  dunia
usshaimuncul banyaknya tekanan publik {Samiato, 2006). Dalam lima tahun
terawhir di Indonesia, kian banyak perusahaan melaksanakan corporafe social
responsibiity (CSR) atau juga community development (CD). Bahkan kini, semakin
g'al organisasi dan seklor swasta, serta kantor pamerintahan yang memasukkan
CER (Corporate Social Responsibility) dalam agenda prioritas  organisasi.
{Repubika, 2008).

Perusahaan yang telah melaksanakan tanggung jawabnya sebagai sabuah
perusahazn yang sukses, berarti perusahaan tersebut memiliki perhatian dan
kepedulian yang besar lerhadap seliap pihak yang lerkail dengan kelangsungan
hidup perusahaannya s1au dapal dikatakan medskukan investasi sosial jangka
panjang. Pihak intarmal merupakan pihak yang ulama dalam perencanaan damn

pelaksanaan setiap program dalem perusahsan. Oleh karena ftu menjadi sangat




panting bag peruzahasn uniuk mencipiakan hubungan balk dengan pihakpihak
internal dalam perusahaannya. Tanggung jawab perusahaan tidak hanya barhent
pada pihak inlemal, namun langgung jawab yang lebih penting ada pada pihak
eksiemal terutama masyarakat. Hal ini menpadi lebih penting karena hal ini
menyangkul sksistensi dan pengakuan masyarakat terhadap perusahaan.

Corporate Soclal Respansibilty (CSR) merupakan sebuah kesepakatan dari
Wordd Summil on Susfainable Dewvelopment (W3- 300 di Johannesburg, Afrika
Selatan 2002 yvang ditujukan untuk mendorang seluruh perusahaan di dunka dalam
rangka tercipfanya suatu  pembangunan yang berkelanjutan (susfainable
development). Peranan G3R (Corporale Social Responsibiity) dapat dipandang
sebagal upava untuk mewujudkan good corporale governance, good corporale
citizenship, dan good busingess ethics dar sebuah enfitas bisnis. Sehingga
perusehaan fidak cukup hanya memikirkan kepentingan shareholder (pemilik
model), fetapi juga mempunyal crientasi untuk memenuhi kepentingan seluruh
starsholders tLihal, misalnya: Amba-Rao, 1993, Anderson, 1988, Kim, 2000, dan
Raynard & Forstater, 2002).

Terdapat perbedaan  dalam  penskanan G3R  (Corporate  Social
Responsibiity) di negara-negara maju dengan negara-negara berkembang. CSR
{Corporate Social Responsibility) di negara maju lebih ditekankan pada perilaku
UsEnaE secera etis, pemenuhan hak asasi manusia, pemenchan hak karyawan, anti
korupsi, kepedulian terhadap lingkungan dan philanfhropy. Sedangkan di negara-
negara berkembang termasuk Indonesia penekanan CSR (Corporate Social
Eﬂ.&pnna.ibmﬂ lenih pada phifanthropy perusahaan dan pembangunan masyarakat
(Kirovan, 2009}, Peneksnan yang barbeda ini menimbulkan perbedaan bentuk-
bentuk CS5R yang dikembangkan perusshaan, Pembangunan komunitas

{eommunity Involvemen! development) di negara berkembang yang dapat




dikembangkan malipuh Kegialan pelibatan Komunitas, pendidikan dan budaya,

peningkatan kelerampilan, teknologi pembangunan, kesejahleraan dan peningkalan
penghasilan, kasahatan dan investasi soslal (Morman, 20049),

Fenelitian mengenai tampilan situs CSR (Corporate Social Responsibiiy)
arlar negara lermasuk yang jarang diakukan dalam penslitisn-penelitian C3R
(Corporate Socfal Responsibifty). Beberapa penelitian mengenai situs CSR
(Corporate Social Responsibilify) sebalumnya umumnya membandingkan tema dari
masing-masing negara (Chapple danm Moon, 2005). Padahal impleamentasi dari
aktifitas CSR (Corporate Soclal Responsibility) di masing-masing perusahaan pada
vmumnya dipengaruhi oleh sistern kebudayaan sebuah negara. Karena, dalam
pergerakan dari normative menjadi situsted perspective untuk mengerti CSR
|Corporate Social Responsibilily), parusahaan adalah sebuah akibat dari kekuatan
sosiai yang dibentuk oleh culfural systerm tampat perusahaan tersebut terletak. Hal
inl gldukung oleh pendapat Roome (2005) yang menyaiakan bahwa cullural system
model bisa menyajikan sebuah litik untuk mengerti bagaimana CSR (Corporate
Socisl Responsibiity) dibingkai dan dibangun dengan batasan budaya yang ada
Fada suatu negara. Faklor budaya di negara berkembang akan berbeda dengan
bugzya di negara maju. Demikian juga dengan fakior timur dan barat kebudayaan.

PT. Vale Indonesia Tbk yang dulunya adalah PT. International Mickel
Indonesia Tok (PT. Inco Tbk) merupakan satu dar sedikit produsen nikel utama
dunia yang mengembangkan langgung jawab sosial perusahaan melalui program
pemberdayaan masyarakal atau community development (Comdav). Dalam konteks
mi, akliflas PT. Vale Indonesia Thk fidak semata-mata diderong olsh kepentingan
ekonomi dan pasar, alsu sekedsr memenuhi regulasi dan hukum, secara khusus
sebagai perusahaan perambangan mengacu pada UndangUndang No. 4 Tahun

2009 tentang Pertambangan Minersi dan Batubara khususnya Pasal 95. Dalam




pasal ini dijelazkan bahwa pameagang lzin Usaha Ferlambangan (IUP) dan Izin

Uszaha Penambangan Khusus (IUPK) diwajibkan untuk, aniara lain melaksanakan
pergembangan dan pemberdayaan masyarakat selempal. Melainkan juga agar
kabutunan dan kepentingan masyarakat dapat terfasililasi dengan baik lenlu
gengzan fetap memperimbangkan aspek ingkungan hidup,

Dengan fujuan wiama meneguhkan komitmen onluk  tumbuh  dan
berkembang bersama masyarakat, program Comdev PT. Vale Indonesia Thk
menggunakan model penjaringan kebutuhan (reed assessmenf) yang parlisipatif,
transparan, dan berfanggungjawab. Atas dasar itu, PT. Vale Indonasia Thk sangat
menaruh perhatian agar program Comdev yang dilaksanakan oleh masyarakat,
pemarintah, dan perusahaan secara bersama-sama dapat mencapai sasaran dan
tujuannya,

Program Pemberdayaan Masyarakat oleh PT. Vale Indonesia Tok
ciexsanakan di tiga provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi
Tengan, dengan fokus pada enam sektor (1) Pendidikan, {2} Kesehatan, (3) LIMKM
{Uszha Mikro, Kecil, dan Menengah), (4) Pertanian, {5) Prasarana, () Sosial
Bugeya. Selain itu, sehagal baglan darl tanggung jawab sosialinya, PT. Vale
Indonesis Tbk mengeluarkan kebljakan pembangunan infrastruktur pemukiman bagi
masyarakgl sekitar, Di antaranya adalah proyek revitalisasi kawasan melalui
penalasn pemukiman masyarakat tepian Danau Matana dan permukiman kembal
(reseffement) masyarakat adat lokal. Dan proyek lain sebagal tanggung jawab
somal PT. Vale Indonesia Thk adalah pembangunan dan pengembangan jalan dan
drainase bulan Janusr sarmpai dengan Juni 2010 di Perumahan Tapu Ondau,
Sumasang ||, Sorowsks, Kecamalan Muha, Kabupaten Luwu Timur, Propinsi

Sulawesi Selatan.




Untuk bidang pendidikan PT Inco (sekarang PT Vale) melaksanakan
Program Pelatihan Induslei (PP1). Program ini bertujuan mendidik masyarakat lokal
menjadi tenaga kerja slap pakai. Mereka dibekali kemampuan teknis dan
pengembangan kepribadian serla mentalitas selama 24 bulan. Sefain mamperaleh
teon ruang ketas, siswa PPl juga langsung ditefunkan ke fokasi operasional PT
Inco,

PPI telah berfangsung dari tahun 2006 dan penamatan tahun adalah untuk
angratan ketiga tahun pelatihan 2008 sampai dengan 2010. Sebanyak 129 orang
diwisuda dan terpilih empat wisudawan terbaik masing-masing dari jurusan Mining,
jurusan Process Plant, jurusan Maintenance Equipment Mobile, dan jurusan Supply
Chain Management (SCM). PPl yang berada di bawah Yayasan Pendidikan
Sorowako (YPS) ini merupakan salah satu dari program Coporate Social
Responsibiiity {CSR).

Saal inl, PT Inco masih mensubsidi YPS dan PPI, hingga angkatan ketiga
grogram PP pada tahun 2010 ini secara keseluruhan telah diluluskan sebanyak 406
siswa, yang bekerja di PT Inco yang paling banyak dari angkatan pertama yakni 86
gart 121 yang lulus pada lahun 2008. Sebagian alumnus PFI lainnya ada yang
sudah bekera di berbagal perusahaan lain di Papua, Kalimantan, Jawa, dan
Sumalera,

Fendifian PPl merupakan upaya perusahaan berkoordinasi dengan
Pemerintah Daerah Luwu Timur agar tenaga kerja lokal mampu bersaing dengan
lenaga kera dari luar wilayah operasional perusahaan atau dari luar daerah
Kabupaten Luwu Timur. Pada saat lowongan pekerjaan dibuka aleh PT Vale,
banyak fenaga kerja dari luar Kabupaten Luwu Timur yang mendaflar termasuk dari
Makassar, Pulau Jaws, Pulsu Sumatera, dan daerah lainnya. Bila tanpa ada

peningkatan kapasitas dan kapatitas tenaga kerja Iokal, hampir semua lowongan




itw yang tenutama berkailan dengan operasional tambang diisi oleh tenaga kerja

dan fuar wilayah operasional perusahaan karena memang memiliki kompetensi
yang lebih baik dan tenaga kerja lokal. Karena ilu, peran dan fungsi PPl salah
sztunya adalah meningkatkan kelerampilan tenaga keria lokal unluk mampu
berzaing dengan lenaga Kera dar luar operasional perusahaan.

Fada tahun 2008 PT. Inco menyediakan banluan pendidikan bagl anak
karyawan dan masyarakal daerah. Beasiswa tahun 2009 diberikan kepada 79 anak
karvawan unluk pendidikan menengah atas dan perguruan tinggi. Anggota
masyarakal yang lain Juga menerima beasiswa. PT. Inco memberikan beasiswa
kepada 114 siswa S0 sampai universitas di Sulawesi Selatan dan kepada 21
mahasiswa di Sulawesi Tenggara. Total jumlah beasiswa inf lebih dar AS $52.600
dan diberiken kepada siswa barprestasi akademik tinggi dari keluarga miskin.

Pada fahun 2007 dan 2008 PT. Inco memulai pembangunan sebuah
perpusiakaan publik di Malili. Pada tahun 2007, PT. Inco membeli 5.000 buku
senial total AS$6.000 dan perpustakaan selesai dibangun pada tahun 2008 dengan
Blzya total ASS37.000.

PT Inco sendifl membentuk Komite Beasiswa PT Inco. Komite inilah yang
meneéniukan penerima beasiswa dari jenjang SD hingga perguruan tinggi. Mereka
yang diprioriiaskan adalah yang kurang mampu, berprestasi, serla berasal dari
wilayah Kontrak Karya (KK) PT Inco di Provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah,
dan Sulawesi Tenggara.

Di sektor kesehatan, Rumah Sakit modern PT. Inco di Sarowako tidak hanya
menyediakan lsyanan kesehatan lerbalk bagi  karyawan, melainkan juga
memberikan layanan medis setara bagi masyarakat setempatl secara grafis atau

dengan biaya terjangkau. Fumah Sskil PT, Inco melayani lebih dar 2.400
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kunjungan dan pasien non karyawan PT. Inco dan biaya medis yvang dibayarkan
Fersercan bagi meréka melebihi ASF250.000.

FT Inco bekarja barsama pemerintah daerah di 3 provinsi (Subwes Tangah,
Sulawesi Selalan dan Sulawesi Tengggara) untuk meningkalkan akses ke layanan
kesehatan berkualitas, mefalul RS PT Inco, dan puskesmas maliputi renovasi
pusxesmas dan penyediaan peralatan, bantuan obatobalan. layanan kesehatan
gralls dan terjangkau bagl masyarakal lokal,

FT. Inco bekerja sama dengan Unversitas Hasanuddin mendanai riset pada
tehun 2007 dan 2008 yang menghasilkan beberapa gagasan menjanjikan untuk
pengembangan program kesehatan. Di Kecamatan Towuti, PT. Inco memberikan
ASSE.E00 unluk mendukung kampanye kesehatan di enam TK dan sepuluh SD di
Eantilang, Tokalimbo, Loeha, Timampu, Mahalona, dan Pekaloa.

Program—program tersebut di atas ditujukan bagi penciptaan kesejahteraan
masyarakat, terutama yang tinggal di sekitar wilayah operasi perusahaan Karana
mefupakan hagiaﬁ dari kinerja PT. Vale Indonesia Tbhk secara keseluruhan yang
ingin twmbuh dan berkembang bersama masyarakat secara nyata.

Ksberadzan PT Vale sangal penting bagi Kabupaten Luwu Timur. Kontribusi
PT Vale terihat dari besamya penermaan daerah yang bersumber dari
perusshaan. D tahun 2015, kontribusi PT Vale dalam struktur APBED-P Kabupaten
Luwy Timur sebesar Rp 330 Millyar atau 30% dari keseburuhan pandapatan yang
mencapai Rp 1,17 tilyun, Manfaat lain dad kehadiran perusahaan adalah
penyerapan tenaga keda lokal dan tumbuhnya sektor ekonomi Kutan sepert
penginapan, hotel, restoran, pengangkulan, perdagangan, usaha kecil menengah

dan lainnya.
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Adapun kontribusi PT Vale secara lengkap ditampilkan pada Tabel 1.2

brerikut,

Tabel 1.2. Kontribusi PT Vale dalam APBD-P Luwu Timur Tahun 2015

Pendapatan Asll Daerah Parkiraan bagl hasil dari Pusat dan Sul-se| |

Paiak Gallan © Rp 46,657 450,075 Royalty Rp 97 057 503,483

PP Rp 22,976,882 735 Water Lewy RFp 71,43%.581,500

Retribusi IMB  Rp  2,210,263,312 Pajak Air Permukaan Rp 1935440, 187
Retrbusi KIR  Rp 21,164,000 Landrent Sulsel Rp 1557012672 I
Retribusi HO  Rp  1,174,626,000 FBB Perlambangan Rp12,111.819416 |
PEE P2 Ep 276,921 457 Pajak BBKB Rp 8.090,835 537 :
Todal Rp 74,317 316,604 Pajak KB & Alal Beral Rp 2,706,5%91,078 |
FEH Pasal 21 Rp 12,661,516,383 i

Penghasilan Lainnya Tatal Rp 216 561,360,176

Hibsh Listrik  Rp 40,221,633,025 Exclude DAL & DK |
Total Kontribusi Tahun 2015 Rp 230,82 Miliar ]

Sumber. Presenlesi Rapat Koordinasi PT Vale dan Pemda Luwu Timwr
Dipresentasikan di Aula kanlor Bupati Luwu Timur, 14 Juni 2016

Peranan Sekior pertambangan (sub sektor pertambangan tanpa
miges dan subsektor penggalian) bagl perekonomian wilayah Kabupaten Luwu
Timur cgpat diketahui melzlui perkembangan PORB Kab Luwu Timur periode Tahun
2012-2075. Kontibusi share sekior pertambangan dan penggalian pada PDRB Kab.,
Luwu Timur periode Tahun 2012 — 2015 selalu menjadi yang terbesar dibanding
sekltr lainnys, pada tahun 2012 share sekior pertambangan dan penggalian
sebesar 84 46%, lahun 2013 sebesar B4,68%, tahun 2014 sebesar 66.53% dan
tahun 2015 sebesar 61.96%. Perkembangan share sekior pertambangan dan
penggalian pads POFB Kab Luwu Timur periode Tahun 2012 — 2015 salalu
berfluktuasi dan merupakan share lerbesar diantara sektor lain, Dua per liga (2/3)
darl share seluruh sekior herasal dari seklor pertambangan dan penggalian pada

PDRB Kab Luwu Timur periode Tsbure 2012 - 2015
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Tabel 1.3 Share sektor pada PDRB Kab. Luwu Timur periode Tahun
2012 = 2015 (Dalam %)

________Sektor _| 2012 [ 2013 | 2014 2015 |
1. |—.=r'3|1=ar| Kehutanan, dan Perikanan 15.21 | 1590 | 15.56 | 17.69
2. Pertambangan dan Penggalian | 6446 | 64.68 | 66.53 | 61.96 |
3. Industn Pangolahan _ | 208| 230| 227 | 263
4. Pangadaan Listrik dan Gas_ 0.03) 0.03| 0.03| 0.02)
5. Fengadaan Air, F'Erngalalaan Eampah Limbah
dan Daur Ulang 0.01) 0.01| 000| 0.00
{ G, Konsimuksi 606 | & 48 | 586 6.69 |
| 7. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
| Mobil dan Sepada Molor 274 273| 232| 264
3. Transporiasi dan Pergudangan 045| D471 0.48| 0.54
4. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0.12) 0.14| 0.13]| 0.14
10. Informasi dan Kemunikasi 0.7 105| 082| 0.93!
11. Jasa Kewangan dan Asuransi 046| 0.52| 0.52| 0.59
_12. Real Estate | 1.31] 1.45] 1.54] 1.77
13. Jaea Perusahaan 003) 004 | 003 0.04
14, Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib 1.75] 1.72] 1.56]| 1.8
_75. Jaza Pendidikan 1.44| 1656| 1.38] 1.51
8. Jasa Kesehalan dan Kegiatan Sosial 080 083]| 0.79| 081
17. Jasa lainnya 0.07] 008 007| 0.09]

Sumber. Kabupaten Luwu Timur Dalam Angka 2016

Hingga tahun 2015, struktur pendapatan asli daersh Kabupaten Luwu Timur
masih di dominasi cleh sekior pertambangan dan penggalian. Adapun besaran
pendaceian asli daerah Kabupaten Luwu Timur tshun 2015 adalah Rp.
T11.205.018.010 sehingga proporsi besaran sumbangan PT, Vale terhadap PAD
Kabupsten Luwu Timur adalah sebesar 48,56 % terhadap keseluruhan PAD,

sebagaimans ditampilkan pada Gambar 1.1 di bawah ini.
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Gambar 1.1. Grafik Proporsi Sumbangsih PT. Vale terhadap PAD Kabupaten
Luwu Timur 2015

i3 T, Vale

o Lainnya

Sumber; Presenlasi Rapal Koordinasi PT WVale dan Pemda Luwu  Timur.
Diprasentasikan di Aula kantor Bupati Luwu Timur, 14 Juni 2016

Meskipun surmbangsih PT. Vale terhadap PAD Kabupaten Luwu Timur retatif
besar, tetapi masih belum bisa menuntaskan kemiskinan. Indeks Kedalaman
Kemiskinan (P1) Kabupaten Luwu Timur pada periode 2011-2015, cenderung
berflukiuasi antar tahun. Pada tahun 2011 indeks P1 di Kabupaten Luwu Timur
seritar 1.38 dan pada tshun 2012 turun menjadi 1.13 Mamun pada tahun 2013
indeks P1 mengalami peningkatan menjadi 1.37 kemudian pada tahun berikutnya
turen menjadi 1,18 di tahun 2014 dan kembali meningkat 1.28 di tahun 2015, Angka
inl mengindikasikan bahwa ratarata pengeluaran penduduk miskin di Kabupaten
Luwy Timur selama 2011-2015 cenderung bergerak dinamis disekitar garis
Kemiskinan,

Berbeda dengan dengan indeks P1, ndeks Keparahan Kemiskinan (P2)
Kabupalen Luwu Timur pada periode lima tahun terakhir cenderung meningkat
lafutama pada perinde 2012 sampai dengan 2015, Pada tahun 2011 indeks P2 di
Kabupaten Luwu Timur sekitar 0.37, Pada tahun 2012 indeks P2 turun menjadi
0.29. Tahun 2013 indeks P2 mengalami peningkatan menjadl 0.32 dan 2014 tetap
di 0.32, sadangkan di tshun 2015 naik menjadi 0.35. Dar perubahan angka-angka

inl mengindikasikan bahwa ketinpangan pergeluaran antar penduduk  miskin
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Kabupaten Luwu Timur semakin bertambah selama perode ima fahun lerakhir,
Untuk lebih jelas ditampilkan pada Tabal 1.4, di bawah ini,

Tabel. 1.4 Indeks Kedalaman Kemiskinan {P1) dan Indeks Keparahan

Kemiskinan {P2) di Kabupaten Luwu Timur Tahun 2011 - 2015
Tahun Indeks P1 Indeks P2
2011 1.38 0.37
2012 1,13 0.29 |
B 2013 1.37] 0.32
2014 1.18 0.32 |
2015 | 1.28 0.35 |

Sumber; Kabupaten Luwu Timur dalam Angka, 2016

Untuk perkembangan jumiah penduduk miskin di Kabupaten Luwu Timur
giancingkan dengan kabupatenkola sakitar Luwu Raya tercatal pada tahun 2015
jumigh penduduk miskin di Luwu Timur sebesar 19.670 |wa sedangkan di
Kzbupaten Luwu Utara sebanyak 26.500 jima dan di Kotamadya Palopo jumiahnya
mencapai 15.200 jiwa (Laporan BPS 2016). Dengan kata lain, penduduk miskin di
Kztamadya Palopo labih rendah darl jumlah panduduk miskin di Luwu Tirmur.

Pada lahun 2008, EMPAT| sebuah LSM lokal {(Weala, 2012) mengadakan
survel sekaligus mendata beberapa fakia sosial penduduk asli di dasrah Sorowako
dan sekitarnya yang hasilnya;

1. Daritcisl 1387 Kepala Keluarga (KK) dan 450 jiwa, terdapat 1797 fiwa usia 16
30 lahun, 1578 jiwa usia 31-50 tahun, 780 jiwa usia diatas 50 tahun dan 2295
fwa usiz 0-15 tahun. Dari data tersebut terdapat 3375 jiwa angkatan kerja,
dengan 53% disntzranya adalah galongan pemuda. Darl seluruh angkaian kerja
lersebut, yang lerserap olgh aklivitas PT Incof PT Vale termasuk kontraktor
adalah 312 jiwa (9%). Petani dan penggarap lahan sebanyak 937 jiwa (28%),

PNS/TNIPOLRI sehanysk 117 jlwa {3%). Pengangguran dan buruh lepas
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sebanyak 679 jwa (20%). ibu rumah tangga sebanyak 1194 jiwa (35%) dan
sizamva wiraswasia, pedagang dan lain-lain,

2. Fendapatan per bulan penduduk asli {yang bekerja} hasil pendataan tersebul
adalzh rata-rata antara Rp 100.000 sampai Rp 500.000 per bulan.

4. Tingkal pendidikan secara umum berdasarkan data, adalah tamatan SD
{termasuk mereka yang tidak bersekolah alau tidak tamat SD) sebesar 25% dari
seluruh populasi dengan tamatan diploma dan S1 sebesar 5%, Sebab ulama
uniuk masalah lersebut adalah faktor pendapatan penduduk berdasarkan hasil
rekap yang menunjukkan 50% dari seluruh populasi, pendapatannya adalah
antara Rp 1040.00] sampai Rp 500.000 per bulan.

Medihat jumlah penduduk miskin dan Indeks Keparahan Kemiskinan di
Kabupaten Luwu Timur, tampaknya implementasi kegiatan program CSR PT. Vale
diduga maeih belum memberikan stimulus secara signifikan terhadap masalah
kemiskinan di Kabupaten Luwu Timur sehingga dikhawatirkan bardampak pada citra
perusahaan.

Fenlingnya citra sebuah perusahaan dikarenakan citra positif dapat
memoerkan kemudahan bagl perusahaan uniuk berkomunikasi dan mencapai
tjuan secara efeklif, sedangkan ciira negatif seballknya. Citra positif dapat
digunakan sebagai pelindung terhadap kesalahan kecll, kualitas teknis atau
fungsisnal sedangkan citra negatif dapat memperbesar kesalahan tersebul.  Kotler
(2000) mengungkapkan bahwa citra merupakan seperangkat keyakinan, ide, dan
kesan yang dimiliki sessorang terhadap sualu obyek, Citra berkaitan erat dengan
suaty penilaian, langyapan, opinl, kepercayaan publik, asosiasi atau simbol-simbol
tertentu lerhadap suatu perusahaan. Menurut Ardianto dan Soemirat (2004), citm
adalah cara bagaimana pihak lsin memandang sebuah perusahaan, seseorang,

suatu komite, atau suatu akifitas, Sedanqgkan menurut Alma (2004), citra adalah



kesan, impras.  perasaan  atau Konsepsl yang ada pada publik MEngenai

peruzahaan. mengenal suatu obyek, orang atau lembaga. Menurut Smith {Roslina:
2008), fakior yang mempengaruhi citra perusahaan (corporate image) adalah: (1)
produk atau jasa, termasuk kualitas produk dan kepedulian terhadap konsumen (2)
tanggung jewab sosial, keanggetaan perusahaan, perilaku efis, dan masalah
kemasyarakatan. (3) lingkungan, termasuk kantor, showroom dan pabrik (4)
komunikasi termasuk periklanan, hubungan masyarakat, komunikasl personal,
brosur, dan program identitas perusahaan (corporate identity program).

Menurul Ukich dan Eppinger (Hutspea: 2012), beberapa fakior yang
mempengarunl cilra suatu organisasi adalah: (1) kepemimpinan (leadership); {2)
kebijaksanaan dan strategi (policy and strategy), (3) kebijaksanaan sumber daya
manusia (personnel policy), (4) pengelolaan kekayaan (assel! management), (5)
pengefolaan proses (process management); (6) kepuasan konsumen (costumer
salisfaction), (7) kepuasan karyawan (employee satisfaction); (8) tanggung jawab
scsial [society responsibiiity); (9) hasil usaha (business resultiorofit).

Menurut Kotler dan Lee (2005), CSR (Corporalte Social Responsibiiity) yang
diterzpkan secara tepat, baik di bidang ekonomi, sosial maupun lingkungan, akan
dapel memberikan banyak keunlungan bagi perusahaan, salah satunya adalah
mampu meningkatkan corporate image, Sedangkan menurut Corporate Forum for
Community Development (CFCD) dalam Ambadar (2007), CSR (Corporste Social
Responsibiily) sangal penting, fidak hanya di masyarakat melzinkan juga
perusshan fu sendin. CSR (Corporate Soclal Responsibility) dapat mencegah
dampak sosial lebib burak, baik langsung atau bdak langsung atas kelangsungan
usaha, karena gesckan dengan komunitas sekitar. CSR (Corporate Social

Responsibilty) juga merupskan bagian dar permbangunan citra perusahaan. GSR
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(Corporate Social Rlesponsibilify) merupakan keharusan bagi perusahaan bila imcalry
terus maju dan berkembang,

Dalam hingkungan perusahaan, masyarakal di  sekitar perusahsan
marupakan pihak yang lerpenting unfuk memperoleh apresiasi, Apresiasi itu sendir
dapat berbentuk peningkatan kesejahteraan hidup melalul kegiatan pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan cleh perusahaan melalui kegiatan CSR (Corporate
Social Responsibility). Dalam penerapannya, umumnya perusahaan akan
melibatkan pariisipasi masyarakal, baik sebagai objek maupun sebagai subjek
program CSR (Corporale Social Responsibilily). Hal ini dikarenakan masyarakat
adzlah salah satu pihak yang cukup berpengaruh dalam menjaga eksistens suatu
rerusahaan. Masyarakal adalah pihak yang paling merasakan dampak dari
regiaten preduksi suatu peruszhaan, balk Ilu dampak positif ataupun negatif.
Dampak ini dapal terjadi dalam bidang sosial, ekonomi, politk maupun lingkungan.

Oky Syaiful Harahap (dalam Syahputra, 2008) masyarakat yang sejak awal
bersca di tingkat ekonomi yang rendah, merasa semakin terpuruk dengan
kehsdiran berbagal Jenis perusahaan, Dengan melibatkan dan memberdayakan
masyéraxatl sekitar dengan melakukan community development justru membuat
jerak sntsra perusashaan dengan masyarakal. Jika ada program yang dilakukan
Pefusahsan, biasanya dalam bentuk charity atau sumbangan sosial yang hanya
bersifal sesaal dan berdampak sementara, Dengan konsep charity kapasitas dan
akses masyarakal fidak berubah dar keadaan semula. Charly merupakan
merupakan baqgisn kecil dard program CSR (Corporate Soclal Responsibifity) yang
kurang tepai sasaran karena lidak dapat merubah keadaan ekonomi masyarakat
sekitar parusahaan. Sefenggs CSR (Corporate Social Responsibility) diharapkan
lebih  mampu membanly menciptakan  keseimbangan  antara  perusahaan,

masyarakat, dan lingkungan
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Pada penelitian ini, fokus pada implementasi Corporate Social Responsibility
(CSRY oleh PT Vale Indonesia Tbk yang terdin dari: pendidikan, kesahatan dan
sosial enonomi terhadap pemberdayaan masyarakai, kesahahterzan masyarakal,
dan citra perusahan PT Vale di Sorowako, Kecamatan Wuha, Kabupaien Luwu
Timur, Sulawesl Selatan

Adapun rekapitulasl anggaran pengeluaran untuk CSR ditampilkan pada
Tabel 1,5 berkut

Tabal 1.5 Milai Ekonomis Dari Pengeluaran Dan Biaya C5R PT Vale Indonesia Thk
Milal ekonomil Yang m-{lt dan Didistribusikan 1W_-
Ecanosmc Valre Gensroted and DEtributed LSO Thousand )
Uralan/Descriprian | 2016 | 201% | 014
Milai Ekonoml Dihasilkan e
Econamic Value Generoted

|Perdagatan

584,143 Faa a5 1,033,082
| Beverue -
:'P: ndapatan Lain 1,802 1,357 15
Crhar Agvenue
Tetal Pendapatan SEE, 045 791,102 1,038,095

| Feiml Aevenug

Distribaiiai Milal Ekonomi
Eeanormic Value Distribotion

| Bignyn l.‘.lp:-r:ﬁ

Cioeroring Cosf (414,348) (505, 408) (523310
ey Sanery dot s (72.172) (76.167) (86,955)
oy e Petyendeow S | (o | tase | cioomen
;;";:j:::: :::::':::::”'“““ (81,002} {152,663) {95,336
et i e (5.542) {4, 208) (3,747)
Tatal Ddstributi Milal Ekornossi {585.413) (744,506) (822,841)

Totei Ecanamic Value Lustrit thon

Milai Ekancimi Ditahan
Rerained Econarmis Volue
Juirwsl why Testal | £33 [ 46, 496 | 215,154

Sumber: Laporan Kebertanjutan PT Vala tahun 2016

Berdassrkan tabel di atas, tampak bahwa pengeluaran PT. Vale secara
gelondongan terhadan CSFE berurutturut dar tahun 2014 — 2016 mengalami
kenalkan yaitu USD $ 2747 000 o tshun 2014, USD $ 4.208.000 di tahun 2015 dan
USD § 5.842.000 uniuk tstun 2616, Dengan besarnya alokasi anggaran untuk CSR

diharapkan mampu meredam elek negeiive sxlermaiitios dan manekan terwujudnya
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compelinve dis-economics, sepertl pencemaran, radiasl, kebisingan, kesenjangan

eozial sena benluk eksploitasi sumberdaya lainnya, Herad dan Bolce {1598)

berpendapat bahwa negatve externalies benar-benar ielah mengancam

muncuinya polusi udara dan alr, kebisingan suara kemacetan |ale lintas, limbah
kimia. hujan asam, radiasi sampah nuklir, dan masih banyak lagi petaka |ain,
sehingga menyebabkan sires mental maupun fisik, dalam kehidupan masyarakat
sehari-har. Capra (1983) menuduh bahwa perusahaan merupakan penyebab
uiama apa yang sekarang disebut kesalahan alokasi sumber daya manusia dan
siem. Terkait dengan kerusakan lingkungan, paling tidak masyarakat harus
menanggung empat macam biaya, antara lain: (1) damage cost (2) transaction
cosf, (3) avoidance cost dan (4) abatement cost (Afif dalam Rozigin dalam Memed,

2001).

Kenyataan yang ada dilapangan tidak sejalan dengan lujuan perusahaan
menganggarkan CSR yang relatif sangal besar, karena masih seringnya teradi
gejoiak disekitar lingkungan tambang diantaranya:

1. Perode tahun 1975 hingga tahun 1979, demonstrasi dilakukan olsh masyarakat
rampung Dengi dengan tuntutan penolakan atas harga ganti rugi tanah yang
tercantum dalam SK Bupati Luww. Selama tahun 19751979, masyarakat Dongi
=&laly mendapatkan intimidasi dari berbagai pihak. Selain itu, mereka juga
mendapat tekanan sosial dari masyarakat Sorowake lain yang mengklaim
Bahwa Ishan mereka sudah diganti rugl, sehingga tidak ada lagi alasan bagi
masysrakat Dongi uniuk menetap kembalt di wilayah asalnya.

2. Pada tahun 14410, sehanyak 95 keluarga yang bermukim di tepi Danau Matano
menuntul ganti rugi tansh ketka PT inco Thk akan membangun PLTA Larona,

Perspalan ini diteruskan prosesnys hingga ke Pengadilan Meger Makassar,
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Akhimmya PT Inco Tbk bersedia mengganti kerugian dan bersedia memindahkan
remcana pembangunan PLTA ke dataran yang lebih tinagi

Fada w@ahun 2000, terjadi demonstrasi basarbesaran yang pertama kali dan
aikuti oleh ratusan masyarakat lokal di bawah komardo KWAS (Kenskunan
Wawoinia Asll Sorowako). Demonstrasl lersebut dianggap oleh berbagai
kalangan sebagal entry poinf untuk aksi-aksi demonstrasi  berikutnya,
Demaonstrasi besar tersebul kerap diibaratkan sebagai membuka kuncl “kolak
pandora” gerakan sosial di lingkar tambang Sorowako.

Pada 3 April 2000, ratusan masyarakat asli Scrowako yang tergabung dalam
Roerukunan Wawo'inia Asli Soroako (KWAS), melakukan aksi unjuk rasa di PT
Inco. Mereka memprotes perlakuan salah searang karyawan yang dinilai
melecehkan masyarakat asli Sorowako. Ini dipicu keluarnya kebijakan
perusahaan yang memindahkan secara sepihak seorang warga lokal yang baru
diterima bekerja ke bagian lain, Saal keberatan disampaikan kepada pihak
manajemen, seorang karyawan malah berkeras dan menyurth warga tersebut
weluar jika lidak bersedia menerima penempatannya di bagian penghljavan. Ini
canggsp sebagal bentuk pelecehan terhadap masyarakat asii dan saekaligus
menunjukkan sikap arogan parusahaan,

Fada Okicber 2002, Masyayakat Karonsie Dongi melakukan pendudukan di
areal lapangan golf PT Inco yang diklaim merupakan tanah milik ulayat
masyarakal yang diambil perusahaan fanpa ganti rugi. Dalam wakiu yang
berbeda-bada, aksi pendudukan ini ditanggapi perusahsan dengan surat
ancaman, pengusiran, pembakaran pondok, sampai penangkapan dengan
alasan masyarakat adal 1eiah melakukan aktivitas di wilayah Kontrak Karya milik
parusahaan. Pada & Mei 2007 PT Inco menginm surat permintaan penghentian

kegiatan masyarakal Dongi di dacrah lambang akiif ke Wilayah Kecamatan
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Wuha, Fasca penginman  sural  tersebut  masyarakat justru  semakin
menmaghatkan aklivitasnya, sehingga dengan atas nama PT Inco, pihak
kepolisian  sefempal memasang papan  larangan  beraktivitas. Namun
masyarakal bartahan dan nyatakan sikap bahwa am pun yang terjadi tidak akan
peman beranjak dari lokasi tersebut,

Fada 28 Januari 2005, sekitar 250 karyawan PT. Inco yang masuk dalam daftar
PHK bersama sanak keluarganya mengadakan aksi blokir jalan di poros
Wasuponda dan Nuha. Mereka menahan seleruh kendaraan milik PT Inco yang
memuat material nikel darl Sorowako ke Malili, utamanya truk yang akan menuju
ke Pelabuhan Balantang. Pengunjuk rasa memprotes dan menuntut direksi PT
Inco unluk mencabut kebijakan PHK dan protes terhadap direksi PT Inco Yang
mekbatkan aparal kepolisian setempal menjemput para karyawan yang diPHK
dan masih di tempat kerja untuk dibawa ke rumah masing-masing.

Pada 31 Maret 2005, sedikitnya 500 pemuda yang tergabung dalam KWAS
meiakukan unjuk rasa dengan berjalan {long march) dari kampung Sorowako
memenuhi lapangan golf milik PT Inco. Massa menunlul manajemen
perusahaan mentransparankan segala bentuk penerimaan karyawan, lermasuk
penermaan tenaga medis. Mereka pun menuntut agar PT Ince memprioritaskan
putrz dzgrah dalam sefiap merekrul Karyawan (termasuk mitra kerja PT Inco
rang membuka berbagai indusiri kecil di Luwuy Timur),

Pada 16 Seplember 2005, ratusan orang menduduki dan meanyegel kantor
pervakilan PT Inco di Makassar. Tujuannya menuntut penyelesalan ganti rugi
alas tanah wara Palea dan Kampung Dongi yang diambil alih oleh PT Inco
szjak berdiri tahun 1562, Demonsirasl ini tarjadi akibat idak adanya jalan keluar
dari aksi demonstrasi yang dilskuksn sehar sebelumnya di DPRD Provinsi

Sulawesi Selatan yang menuniul agar DPRD mau memperlemukan mereka
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(perwakian warga Pelaa dan Kampung Dongi, Serikal Pekerja Buruh Indonesia
- SFBI. dan mahasiswa Universitas Megerl Makassar - UMM dengan pihak PT
Inco. Para damonstran mengeluhkan penyslesaian ganti rugi atas tanah vang,
menurut mereka, tidak layak karepa PT Inco dianggap tidak mamperhitungkan
luas tanah dan harga tanah saat itu,

Fada November 2007, aksi demansirasi dan mogek kerja Forum Serikat Pekarja
(FSP-KEF} PT Incao dikuti 3000-an karyawan, menyebabkan kapasitas produlksi
turun dan yang seharusnya. Begitu pula aktivitas di Pelabuhan PT Inco yang
berada di Balanlang, Malili, berhenti total. Megaosiasi yang dilakukan cleh
Management PT Inco dengan pihak FSP-KEP dengan fasilitasi dari Bupati Luwu
Timur ternyata selalu menemul jalan buntu dan hanya menghasiikan Sural
Edaran yang dibagikan langsung ke rumah para karyawan. Surat itu berisikan
nimbauan agar fidak melakukan mogok kera. Namun edaran tersebut dinikai
vieh sebagian kalangan jugs berisikan intimidasi. i dalamnya terdapat
ancaman fika lidak menghentikan aksi mogok, maka karyawan yang mengikuti
@xsl akan dikenakan PHK sebab, menurut PT Inco aksi tersebut tidak sah.

Oi shun 2016: Ratusan warga pemberdayaan PT Vale Indonesia Thk, yakni
Kecamatan Nuha, Wasuponda, Towuti, dan Malill menggelar aksi demanstrasi,
pada Senin (14/11/2016). Aksi tersebul menunut mengenai lahan, Corporate
Sacial Responsibiity (CSR), dan Analisis Dampak Lingkungan (Amdal). Selain
iy, PT Vale juga diminta untuk selalu transparan terkait jJumlah dana dan
pefuntukan program, dana CSR berdasarkan kebutuhan dan kesapakatan
Mmasyarakal ditisp wikayah pemberdayaan dengan tujuan persiapan purna
lambang.

Dengan maraknya dema dan aksi penolakan terhadap aklivies PT. Vale

sehingga lerjadl gap (kesenjangan) sriara pengharapan dan perusahaan wang telah
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mengeluarkan anggaran yang relatd tinggl dan berharap konflik bisa diminimisasi
s&hingga dapal meningkatkan citra perusahaan dan yvang lerfadi justru sebaliknya.

Pentingnya citra sebuah perusahaan dikarenakan cira positif dapat
memoenkan kemudahan bagi perusahaan untuk berkomunikasi dan mencapal
tujuan secara efeklif, Implementasi Corporate Soclal Responsibity (GCSR) oleh PT
Walg Indonesia Tbk diarahkan untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan
paningkatan kesejahleraan masyarakat.

Dengan demikian, Corporate Soclal Responsibiity (CSR) sangat penting,
tidak hanya bagi masyarakat medainkan juga perusahan itu sandiri. Corporate Social
Responsibiity (CSR) dapal mencegah dampak sosial lebih buruk, baik langsung
alaw lidak langsung atas kelangsungan usaha, karena gesckan dengan komunitas
sekilar, Corporate Social Responsibiity (CSR) juga merupakan bagian dari
peEmbangunan citra perusahaan. Corporate Social Responsibifity (CSR) merupakan
keherusan bagi perusahaan bila ingin terus maju dan berkembang.

Dalam lingkungan perusahaan, masyarakat di sekitar perusahaan
merugakan pihak yang terpenting untuk mempercleh apresiasi. Apresiasi itu sendir
@apat berbentuk peningkatan kesejahteraan hidup melalui kegiatan pemberayaan
masysrarat yang dilakukan oleh perusahaan melalui kegiatan Corporate Social
Rsspoasiiity (CSR), Dalam penerapannya, umumnya perusahaan  akan
melibatean parisipasi masyarakal, baik sebagal objek maupun sebagai subjek
program Carporate Social Responsibillly (CSR), Hal ini dikarenakan masyarakat
adalah salah satu pihak yang cukup berpengaruh dalam menjaga eksistensi suatu
perusahasn. Masysrakat adalsh plhak yang paling merasakan dampak dari
kegialan produksi suatu perusahaan, balk Au dampak positif saupun  negalif,

Dampak ini dapat terjadi dalam brlang soslal, ekenomi, politik maupun lingkungan.



A6

Sebagai pihak yang menjadi bagian dari fingkungan masyarakat yang lebih
luas. peruzahaan harus menjaga harmonisasi hubungan tersabut yailu dengan
memngkalkan  tanggung  jewab  lerhadap  stakehalder Legitimacy  theory
menjglaskan bahwa agar perusahaan memperaleh legifimacy  slakeholder,
peruszhaan periu menjaga dan memelihara kesesuzian [congruence) antara
pengharapan siakeholder dengan tujuan operasional perusahaan. Milton Frigdman
(1870) menyatakan bahwa manajemen perusahaan memiliki tangoungiawab untuk
meningkatkan (maximize) keuntungan bagi para pemilik (sharehoiders), Travino dan
Welson (1995) berpendapat bahwa manajeman seharusnya  meningkalkan
keuntungan (money) berdasar dan lidak bertentang dengan  keberadaan
masyarakat (sociely). Artinya, perusahaan dalam mengejar keuntungan sebagai
mana filosofi keberadaan perusahaan hendaknya memperhitungsan kepentingan
dan nomma masyarakal yang mengitarinya. Perdebatan seputar tanggungjawab
sosial (sociel responsibifty) mengalami pasang surut dan berkembang secara
meruang dan mewaktu. Problem inti yang terkandung dalam tanggungjawab sosial
[social responsibilly) adalah integritas pelaksanaan etika bisnis [businass ethics)
aleh pelaku bisnis. Dikatakan demikian, social responsibiity merupakan penwujudan
készadzran  pelaku bisnis (industri) atas externalities dis-sconomics yang
ditmbulksn. Problematika menjadi semakin melebar ketika para phak ftidak
konsisten lerhadap wupaya menjaga kesgimbangan, mengingat dalam
tanggungjswab sosial mengandung cost yang cukup basar,

Konsep deontologi menekankan kewaijiban manusia untuk berfindak secara
baik. Suatu tindakan dikalakan baik bukan dinilai dan dibenarkan atas dasar akibat
dari tindakan itu, Salu Undakan dikatakan balk, dilihat dari tindakan tersebut balk

adanya. Dengan demikian, sslu tindakan dikalakan baik tbermoral} karena tindakan
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lersebut dilaksanakan berdasarkan kewajiban yang memang harus diaksanakan,

tarlepas dan Wwjuan atau akibal dari tindakan tersabut (Ghazali Iman. 20046).

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas. maka permasalahan yang akan

dicahas dalam penelitian int adalah:

1

Apakah Implementasl Corporate Social Responsibiity (CSR) oleh PT Vale
Indonesia Thk yang terdiri dari: pendidikan, kesshatan, dan sosial ekonomi
berpangaruh langsung terhadap pemberdayaan masyarakat ?

Apakah Implementasi Corporste Socfal Responsibiity (CSR) oleh PT Vala
Indonesia Thk yang terdiri dari: pendidikan, kesehatan, dan sosial ekonomi
barpengaruh langsung terhadap kesejahteraan masyarakat 7

Apakah pemberdayaan masyarakat berpengaruh langsung terhadap cifra
pEerusahaan?

Apskah kesejahieraan masyarakal berpengaruh langsung lerhadap citra
peruzahaan?

Apskah Implementasi Corporate Social Responsibity {(CSR) oleh PT Vale
Indonesia Thk yang lerdiri dari: pendidikan, kesehatan, dan sosial ekonomi
berpengarub tidak langsung terhadap citra perusahaan melalui pemberdayaan
mEsparakat?

Apskah Implementasi Corporale Social Responsibilty (CSR) cleh PT Vale
Indenesia Thk yang lerdin dar: pendidikan, kesehatan, dan sosial ekonomi
berpengaruh fidak langsung lerhadap citra perusahaan melalul kesejahtaraan

masyarakaly

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasslsban o atas, maka lujuan peanelilian ini adalah:
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Untuk mangalahin dan menganalsis pengaruh  |angsung  Implementasi
arporate Social Responsibility (CSR) oleh PT Vale Indonesia Tbk yang terdi

dan: pendidikan, kesehatan, dan sosial ekonomi terhadap pemberdayaan

masvarakat,

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  langsung Implementasi

Corporate Social Responsibiity (CSR) oleh PT Vale Indenesia Thk yang terdir

dari: pendidikan, kesehatan, dan sosial ekonomi terhadap kessjahteraan
masyarakatl,

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung pemberdayaan

masyarakal lerhadap citra perusahaan.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung  kesejahteraan

masyvarakat terhadap citra perusahaan,

Untuk mengetahul dan menganalisis pengaruh tidak langsung implementasi

Corporale Socisl Responsibiity {CSR) oleh PT Vale Indonesia Tbk yang terdir

garl: pendidikan, kesehatan, dan sosial ekonomi terhadsp citra perusahaan

meialul pemberdayaan masyarakat,

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tidak langsung Implementasi

Lorporate Social Responsibility (CSR) oleh PT Vale Indonesia Tok yang terdir

dari: pendidikan, kesehatan, dan sosial ekonomi terhadap cifra perusahaan

melaiut kesejahleraan masyarakat.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini dikarapkan beberapa manfaat antara lain;

1.4.1. Manfast Teoritis

%

Secara leanilis dharapkan danst menambah informasi alau wawasan yang lehih

konkrit bagl lembags leqislstl, pomonntab, para praklisi ekonomi, dan



29

khususnya perusahaan mengenai manfaat implementasi Corpovale Social
Regponsibiily (CSR). Penalitian inl juga diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran limiah bagi pengembangan limu pengetahuan
2. Mamperkaya khasanzh studi kasus bagi para peneliti yang berkecimpung datam
kafian tanggung jawab sosial perusahaan dan sebagai bahan referensi untuk
peneliian serupa dimasa mendatang,
1.4.2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi PT. Vale
Indonesia Tbk dalam mengevaluasl dan pengembangan untuk implementasi
program Corporate  Social  Responsibify (CS5R) yang berkaitan  dengan
permberdayaan masyarakal dan kesejahteraan masyarakat untuk meningkatkan

citra perusahaan.

i.5. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini difokuskan pada implementasi
CSR PT Vale Indonesia Tbk khususnya pada program pendidikan, kesehatan, dan
sgsial ekonomi dl Sorowako, Kecamatan Muha, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi
Sularwssi Selatan yang berpengaruh langsung terhadap pemberdayaan masyarakat
den kessiahieraan masyarakat, maupun implementasi CSR PT Vale Indonesia Thk
tefhadep coira perusahaan secara ldak langsung melalui  pemberdayaan
masyarsval dan kesejahleraan masyarakal, sehingga kesemua implementasi CSR
e mempengaruhi persepsi yang dapat membentuk citra perusahaan, Oleh karena
i, unit analisisnya adalah masyarakat Sorowako) yakni mereka yang tinggal di

Sorowako dan lerkans darmpak Bngsung darf operasional PT Vale Indonesia Thk.
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BAE I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Teori dan Konsep
2.1.1. Konsep Corporate Social Responsibility {C3R)

Tanggung jawab sosial atau corporate sosia’ responsthilly merupakan
fanggung jawab sebuah organisasi terhadap dampak-dampak dari keputusan -
keputusan dan Kegialan-kegialannys pada masyarakat dan lingkungan yang
drwvujudkan dalam bentuk perilaku transparan dan elis yang sejalan dengan
pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakal, memperiimbangkan
harapan pemangku kepentingan, sejalan dengan hukum yang ditetapkan dan
norma-norma  perilaku intermasional, serls ferinlegrasi dengan organisasi secara
menyehuruh.

Setiap perusahaan di seluruh dunia akan melskukan berbagai macam
kegiatan yang ferencana untuk dapat meningkatkan eksistensi perusahaan dan
menjadi perusahaan yang good bussiness Salah salu keglatannya adalah
Corporale Sosial Responsibitity {(CSR). CSR (Corporale Social Responsibility)
adaleh kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan perusahaan sebagai bentfuk
tanggung jawab perusahaan terhadap masvarakat luas dan lingkungan. Usaha
sosial perusshaan lelah dikonsepkan lebih luas sebagai tugas manajeral uniuk
mengambal tindakan melindungl dan mengembangkan kesejahleraan masyarakat
dan sekaiigus memberkan keuntungan bagi perusahaan. Jadi kegiatan CSR
(Corporate Social Respansibiiiy} pada dasarnya merupakan bentuk tanggung jawab
perusahaan kapsda mawyarakal sekaligus sebagai sarana untuk membangun

reputasi dan meningkatkan Eeungguian perusahaan dalam bersaing.



C5R (Corpovate Socinl Regpongibiily) merupakan sebuah kesepakalan dan
The Worid Bussiness Councd for Sustainable Development IWBCSD) di
Johanresburg Afrika Selatan pada tahun 2002 yang difujukan unfuk mendorong
s2lyruh  perusahaan dunia dalam rangka lerciptanya sualu  pembangunan
perkelanjutan (sustainable developmenit), bekerja dengan para karyawan
perusahaan, Keluarga Karvawan, komunitas lokal dan  komunitas  secara
kesaluruhan dalam peningkatan kualitas hidup. Sanka dan Clement (2002) dalam
Rudito dan Famiola {2007} mendefinisikan CSR (Corporafe Soclal Responsibility)
sebagai komitmen wsaha untuk bertindak elis, beroperasi legal dan berkonfribusi
unluk paningkatan ekonomi bersamaan dengan peningkatan Kualitas hidup dari
kEaryawan dan keluarganyva, komunitas lokal dan masyarakal secara lebih luas.
Secara umum, CSR dapat didefinisikan sebagai bentuk kegiatan untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat melali peningkatan kemampuan manugia
sebagal individu untuk beradaplasi dengan keadaan sosial yang ada, menikmati,
memanfaatkan dan memelihara lingkungan hidup yang ada.

Koller dan Lee (2005) menyebutkan bahwa CSR (Corporate Social
Reszpongibiity) merupakan instrumen penting untuk menunjang strategi perusahaan,
¥éilu membangun citra perusahean sekaligus meningkatkan profit jangka panjang.
Daisem buku tersebul disebulkan ada B cara yang bisa dilakukan oleh perusahaan
dalam menjzslankan program CSR (Covporale Social Responsibility) yaitu:

1. Cause promalion yaitu dengan menjadi sponsar keglatan yang sedang menjadi
perhatisn masyarakat

2. Cause relaled marketing yailu dengan mengalokasikan  sekian persan
pendapatan untuk kegeisn sosial

3. Corporate social marketing dengan mengadakan kampanye untuk merubah

perilaku masyarakat,
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4. Corporate phianttvopy dengan membenkan donasi atau sumbangan kepada
masyarakat,

5. Communiy wvolunteering dengan mangerahkan karvawan untiuk kegialan sosial

6. Social responsible buginess praclices dengan praktek produksi menyesuaikan
dangan isu sosAal.

Menurut Kotler dan Lee (2005), CSR (Corporafe Social Responsibilily)
merupakan komitmen wuniuk meningkatkan kesejahterasn masyarakal dengan
penerapan prakiek bisnis yang baik dan sumbangsih sumberdaya yang dimiliki
perusahaan. Senada dengan definisi CSR (Corpovals Social Responsibiity) vang
drunakan Indonesia Business Links (IBL) menyatakan bahwa strategi bisnis yang
mekhal bahwa kepenfingan bisnis jangka panjang dicapai dengan laba dan
perumbuhan, sejalan dengan kesejahteraan masyarakat, perlindungan lingkungan,
dan peningkalan hidup manusia.

C5R (Corporate Social Responsibiity) adalah basis teori tentang perlunya
sebuah perusahaan membangun hubungan harmonis dengan masyarakat
tempstan. Secara teoretik, CSR (Corporate Soclal Responsibilily) dapat
didefinisikan sebagai tanggung jawab moral suatu perusahaan terhadap para
sirategi slakeholders nya, terutama komunitas atau masyarakat disekitar wilayah
kefia dan operasinga. CSR (Corporate Social Responsibilify) memandang
perusanaan sebagal agen moral. Dengan atau tanpa aturan hukum, sebuah
perusanaan harus menjunjung tinggi moralitas. Parameter keberhasilan suatu
perusahaan dalsm sudul pandang CSR (Corporafe Social Responsibiily) adalah
pengedepankan prinsig moral dan elis, yakni menggapai suatu hasil terbaik, tanpa
merugikan kelompok masyscakat @innya.

Wibisono {2007 mendelinisikan GSR (Corporate Socfal Responsibility)

sebagai tanggung jawsb perusehasn kepada pemantgku kepantingan untuk beriaku
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ez, meminimalkan dampok negalif dan memaksimalkan dampak posilil yang
mancakup aspek ekonomi dan sosial {trple boifom fine) dalam rangka mencapai
ijusn pembangunan berkelanjutan, Sementara Nursahid (2008) mendafnisikan
CER (Corporale Soclal Responsibiity) sebagai tanggung jawab moral suatu
organisasi bisnis terhadap kelompok yang menjadi stakeholdernya yang terkena
pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung dari operasi perusahaan.
Istilah CSR (Corporate Social Responsibility] mulai digunakan sejak tahun
1870-an. Elkington (1998) mengembangkan tiga komponen penting sustainable
gevelopment, yakni economic growlth, environmenital profection, dan social equity;
yang digagas the World Commision on Environment and Development (WCED)
dalam Brundiiand Repart {(19587). Elkington mengemas CSR (Corporafe Social
Responsibility) ke dalam tiga fokus, yaitu: 3P {profit, plane!, people). Perusahaan
¥&ng baik fidak hanya mencari keunfungan (pmfit) belaka, melainkar perusahaan
harus memiliki kepedulian pula terhadap kelestarian lingkungan (planet) dan
kese/zhieraan masyarakal (peopie).
Berdasarkan riset yang dilakukan oleh United Slates-based Business for

Social Responsibiily (US-BSR), banyak sekali keuntungan yang didapatkan oleh
perusanazan yang telah memprakiekkan CSR (Corporate Social Responsibility
amners [&in:
1. Meningkatkan brand image dan reputasi perusahaan

CSR (Corporate Social Responsibiity) dapat membuat perusahaan menjadi

lebih dikenal oleh masyarakal sehingga reputasi perusahaan juga akan

meningkal apabila perutsahaan melaksanakan program tersebut dengan sebaik

~ baiknya,
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Memmohathan penjualan dan lovalitas pelanggan

Apabila program CSR (Corporate Social Responsibiily) ditakukan dengan baik
oleh parusahaan maka para pelanggan akan menjadi lebih loyal karena para
pelanggan tidak hanya mengetahui kualitas elapl jJuga lujuan baik perusahaan
hengurangi biaya operaskonal

Cengan adanya CSR (Corpovate Social Responsibility) perusahaan tidak perlu
lagi mengeluarkan anggaran uniuk biaya promosi, karena produk atau
perusahaan pasti akan menfadi lebih dikenal oleh masyarakal Dengan demikian
biayva operasional perusahaan akan menunin.

hMeningkatkan kinera keuangan,

Dengan adanya CSR (Corporale Sociel Responsibility) diharapkan laba
perusahaan akan lebih meningkal karena penjualan juga akan maningkat.
Dengan demikian kinerja keuangan dan perusahaan fersabul secara otomalis
akan meningkat pula.

Program CSR (Corporafe Social Responsibility), apabila dikembangkan

cengan baik akan menciptakan suatu kaitan emosional antara masyarakat dengan

perusshzan yang nantinya akan berdampak pada brand awareness, dan lama-

kglamaan akan berkembang menjadi brand lovalty yang akan menciptakan skuitas

mersr yang menguniungkan bagi perusahaan (Sen, 2005:37 dalam Anggraini,

2008,

(

Menurut Madura (2001) ada empatl kemungkinan biaya yang fimbul sebagai

akibal tanggung jawab sosial yailu

Tanggunyg jawab kepada pelanggan
&, Menciptakan program, mengrima, dan memacahkan keluhan,
b. Melakuken sursei uniuk mangelabui kepuasan pelanggan,

¢ Gugatan hukurn oleh pelsnggsn,
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2. Tangoung jawal kepada karyawan
4. Menciplakan program manerima dan memecahkan masalah
b. Melakukan survai uniuk mengetahul kepuasan karyawan
¢. Gugatan hukum olah karyawan karena diskriminast atau tuduban tanpa bukli

3. Tanggung jawab kepada pemegang saham
a. Mengumumkan informasi keuangan secara pariodik.

b. Gugatan hukum oleh pemegang saham atas dasar tuduhan bahwa manajer
perusahaan tidak memenubi tanggung jawabnya kepada para pemeagang
saham

4. Tanggung jawab kepada lingkungan
1. Memenuhi regulasi pemerintah akan lngkungan
£. Memenuhi janji akan petunjuk fingkungan yang dibuat perusahaan.

Wibisono {2007) menjelaskan beshwa penerapan CSR (Corporate Social
Fesponsibility) yang dilakukan perusahaan dapat dibagi menjadi empat tahapan,
¥ailu izhap perencanaan, implementasl, evaluasl, dan pelaporan. Tanggung jawab
scsigl yang dilakukan oleh perusahasan di bagi menjadi 3 model, vaitu keterlibatan
lengsung, melalui yayasan atau organisasi sosial perusahaan, dan bermitra dengan
pinak lzin. Adapun bantuknya sabagai berikut
1. Hiah (grenf): bantuan dana tanpa [katan yang diberikan oleh perusahaan untuk

membangun investasl sosial.

2. Penghargzan (award): pemberian bantuan oleh perusahaan kepada sasaran
yang dianggap berjasa bag masyarakal banyak dan lingkungan usabhanya.
Biaganya penghargaan dalam bentuk serlifikal dan sejumlah vang kepada
perorangan alau institusi atay panti vang diselenggarakan secara berkelanjutan

dan dalam wakiu tersnt.
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Dana komunitas Lokal (eoneiidy funds): bantuan dane atau dalam bentuk lain
baa  kamunilag  unluk meningkatkan kualitasz  dbidangnya secara
barkazinambungan.,

Eantuan Subsidi (social subsidies): bantuan dana alau bentuk leinnya bag
saszran yang berhak meningkatkan kinerja secara berkelanjuian seperi
pambearan bantuan dana buruh lokal atau modal usaha kecil satu kawasan.
Bantuan pendanaan [aringan texnis bagl sasaran yang berhak untuk
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan sehingga mampu meningkaikan
produkiivitas. Misalnya, bantuan feknis untuk usaha kec atau mikro.
Penyediaan pelayanan sosial seperti pendidikan, kesehatan, kukum, taman
bermain, pantl asuhan, beasiswa, dan berbagi pelayanan sosial lainnya bagi
masyarakat,

Bantuan kredit usaha kecil dengan bunga rendah bagli rumah tangga, baik
masyarakal yvang tinggal di sekitar perusahaan maupun masyarakal pada
LmuUmnya.

Frogram bima lingkungan melalui pengembangan masyarakat

Fenyediaan kempensasi sosial bagi masyarakal yang menjadi korban polusi
sens kerusakan lingkungan,

Menurul Lantos (1088) dalam Paryanti (2006) C3R (Corporate Social

Respansibiity) dapat dibadakan menjadi tga jenis yaitu: (1) ethical corporate social

responsibiity  mengungkapkan perusahaan memiliki tanggung jawab untuk

menghindar teradinyg kerusakan lingkungan atau sosial masyarakal akibat

kegiatan bisnie perusshssn, (2) alfruistic corporale social responsibiity adalah

aklifitas perusahaan yang diupukan unfuk meningkatkan kualitas hidup dan

kesejahteraan masyarakal tanps torkat @ngsung dengan kepulusan perusahaan;

(3) strategic corporate social responsibiily adalah aklifitss sosial perusahaan yang
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diturjukkan  unluk  menmgkalkan citra  perusahaan larget pasamvya seria
mensogkathan pendapatan perusahaan.

Meanurut Steiner dan Miner (1997) CSR (Corporate Social Responsibifify)
didasarkan dua molif sekaligus, yakni motivasi untuk menyenangkan untuk
membanagiakan orang lain (altruism) pada satu sisi, dan pada saat yang
bersamaan teradi pula biss kepentingan perusahaan di sisi lzin. Tipologl
kedermawanan CSR ([Corporate Social Responsibility) terbagl menjadi lima
kategor, yailu charty (amaliderma), image building (promosi), facity {insentif
pajak), securily prosperity (ketahanan hidup atau peningkatan kesejahteraan), dan
maney Bundering (manipulasil. Untuk memahami beragam motivasi larsebut, maka
penting urniuk melihat perspekiif etis agar Wwjvan normatll kedermawanan sosal
calam rangka pemberdayean masyarakal tidak ferdistorsi dan  dimanipulasi
kepentingan yang tidak sehat,

Ada beberapa alasan penting industd melakukan CS5R (Corporale Social
Rasponsibility) atau terkadang juga disebut community development yaitu; 1) untuk
mendapalkan izin dalam menciptakan harmonisasi kegiatan usaha dengan
komunitas lokal. 2) mengatur dan menciptakan strategi ke depan yang dilakukan
fengan  persama-sama  dengan  anggola  masyarakal  dalam  rangka
mengembangkan kemandirian masyarakal. 3) communily developrment mempunyai
polens untuk meningkatkan nilai usaha perusahaan, dalam hal ini terkait dengan
good corporate government {Osmaili, (2005) dalam Arisyono (2008)

Secara umum Taklor vang mendorong untuk mengimplementasikan CSR
(Corporate Social Responsiiily) dibedakan menjadi faktor eksternal dan internal.
Faklor eksternal terutama berkaitan dengan kritlk oroanisasi masyarakatl sipll
terhadap kingrja sosial dan lingkungan perusahaan. Sejarah hubungan anfara

perusahaan dan masyarakal meoncatal banyak persbiwa tragis yang disebabkan
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operast perusiahaan. Organisasi masyarakal sipil banyak melakukan proles kinerja
buruk peruzabaan, yvang kemudian ditanggapi perusahaan. Tanggapan defensil
gerta kamuflase hijau memperumit masalah, sedang yang posill menghasilkan
perkembangan C5R (Corporate Social Responsibiity). Insitusi pembiayaan yang
semakin krilis menanamkan investasi memperkuat kecendenungan CSR (Corporale
Social Responsibility). Demikian pula konsumen yang bersedia membayar graen
pramitim unfuk produk-produk yang dihasilkan perusahaan berkinarja sosal dan
Fnghungan baik. Terakhir, pasar tenaga kerja yang menunjukkan adanya
pergeseran pilikan dengan memperimbangkan reputasi perusahaan.

Gabungan faktor-faktor eksternal itu membual perusahaan yang
menjalankan CSR (Corporale Soclal Responsibifity) dengan sungguh-sungguh lebih
memungkinkan berdahan ditengah kompefitifnya dunia usaha saat bl Fakior
iniernal, seperti kepemimpinan puncak manejemen perusahaan yang melihat CSR
(Corporate  Soclal Responsibity) merupakan sumber peluang memperoleh
kEsunggulan kompeiilif, Banvak pengamat yang mengatakan bahwa faktor internal
2203l dyjadikan sebagai pendorong CSR (Corporate Soclal Responsibility) semakin
kuat berperan dimasa yang akan datang.

Implemeniasi CSR (Corporale Socfal Responsibility) dilakukan sedemikian
rupE sacara sistemalis, terstruklur dan pericdik. Tujuan CSR (Corporale Soclal
Responsbitty] senantiasa mengedepankan persoalan-persoalan vital yang dihadapi
masyarakal dalam peningkatan kKesajahleraannya, antara lan bidang agama,
ekonomi, pendidikan dan  kesehatan, Tujuan tersebut dapat dilaksanakan
berdasarkan wis dan mis perusahaan, Berdasarkan tujuan-iujuan CSR [(Corporate
Social Responaibility) tersebut, implementasi CSR {Corporate Social Responsibility)
perusahaan akan rengieuti arah dan kapantingan perusahaan & lengahtangah

komunitas lingkungan hidup masyarskst. Tujuans-lujuan CSR [(Corporate  Social
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Responsulity) tersabut seperti tujuan dalam kerangka tanggung jawab pendidikan,
exonomi. maral, filantropi (kedarmawanan) dan fujuan dalam tanggung jawab
hukum,

Isu-isu sosial akan terus berkembang seiring dengan dinamika yang leqadi
dalam kehidupan soslal kemasyarakatan. lsuisu sosial tlersebul berkembang
sebagal wujud dari adanya perubahan dalam cara pandang hidup masyarakal yang
harss segera direspon oleh perusahaan. Ketidakmampuan perusahaan dalam
menangkap isu sosial yang berkembang di masyarakat akan berdampak pada
bentrokan yang terfadi di tengah-tengah komunitas kehidupan sosial masyarakal.,
Apalagi dalam suasana krisis ekonomi dunia yang sedang terjadi, persoalan
perburuhan, komunikasi pemerintah dan perusahaan, bahkan hubungan pekerja di
dalam perusahaan sendiri akan dapat terganggu dar mencualnya isu sosial dalzm
mesyarakatl. Dalam hal ini menurut Giddens (dalam Mapisangka 2009), dampak dari
gichalizasi yang ferfadi tidak hanya mempunyai dimensi ekonomi saja akan ietapi
juga mempunyai dimensi politik, teknologl, dan budaya. Pemikiran tersebut juga
skan mempengaruhi cara berpikir kalangan usahawan dalam memandang strategl
usahanyg. Perusahaan tidak lagi dipandang sebagai bagian luar dari masyarakat
ielagi perusahaan sudah merupakan bagian dar masyarakat.

Implementasi program CSR {(Corporate Socla! Responsibity) merupakan
réalizasi dan skiualisasi dar upaya perusahsan untuk selalu dekat dengan
masyaraksl. Menurut Budimanta et al. (dikutip cleh Mapisangka, 2009) CSR
(Corporate Socsl Mesponsibiity) pada dasarnya merupakan sualu elemen yang
penting dalsm kerangka sustainebiify vang mencakup aspek ekonomi, lingkungan
dan sosial budayas wang merypekan prosas penting dalam pengelolaan biaya dan

keuntungan bisnis dengan stakefiolders baik secara intermal maupun akstarnal,
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Dokumen 150 26000 dalam Jalal {2013}, CSR didefinisikan sebagal:

‘Responsibility of an organizalion for the impacts of itz decisions and
aoifvilies on sociely and the enviconment, through transparent and etfical behaviour

EeE R

ihat contnibutes to sustainable develgpmen! health and the welfare of socialy, takes
mio aocoun! the expeclalions of stakeholders /3 in complanca with applicatie Taw
ang consstent with infernalional norms of behaviour; and s integrafed throughoul
[ organization and praciiced in its relalionships”.
Alexander Dahlsrud dalam Jalal (2013) telah mengumpulkan selurul definisi
veng popular mengenai definisi CSR kemudian mengujinya secara statistik,
Hasilnya adalah bahwa 37 definisi CSR paling popular mamiliki konsistensi daltam
lima dimensic ekonomi, sosial, lingkungan, pemangku kepentingan, dan  sifat

voluntar. Perbadaan yang ada di antara ke-37 definisi itu hanyalah soal artikulasi,

bukan subslansi,

2.1.2. Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat sebagai sebuah strategl, sekarang telah banyak
diizrima, bahkan lelah berkembang dalam berbagai lteratur di dunia barat.
Konfaransi Tingkatl Tinggl (KTT) Pembangunan Sosial di Kopenhagen tahun 1992
juge felah memuatnya dalam berbagai kesepakalannya. MNamun, upaya
mewijudkannya dalam praktik pembangunan tidak selalu berjalan mulus.

Sznyak pemikic dan praklisi yang belum memahami dan mungkin tidak
meyskini behwa konsep pemberdayaan merupakan alternatif pemecahan terhadap
diemg-dilama pembangunan yang dihadapi Mereka yang berpegang pada teori
leor pembangunan model lama juga tidak mudah untuk menyesuaikan diri dengan
pandangan-pandangan dan untutanduntulan keadidan. Mereka yang tidak nyaman
terhadap konsep partisipasi dan demokrasi dalam pembangunan tidak akan merasa
tenteram dengan konsep pamberdayaan ini. Lebih lanjut, disadari pula adanya
berbagai bias lerhadap pemberdaysan masyarakal sebagai suatu paradigma barny

pembangunan. Pemberdayaan masyarskal adalah ssbuah konsep pembangunan
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ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma
bz pembangunan, yakni yang bersifat “parlisipasi {participatory), pemberdayaan
{empowenng), dan berkelanjutan (susfaimabie)” [Chambers, 1995 dalam
Kariasasmita, 1996).

Konsep ini lebih luas dari hanya semala-mala memenuhi kebutuhan dasar
{bssic needs) atauw menyediakan mekanisme untuk mencegah proses pemiskinan
isbih lanjut {safely net), yang pemikirannya belakangan ini banyak dikembangkan
gebanai upaya mencari alternatif terhadap kensep-konsep pertumbuhan dimasa
yang lalu.

Lahimya konsep pemberdayaan sebagal anflesa terhadap model
pembangunan yang kurang memihak pada rakyat mayoritas. Konsep inl dibangun
car kerangka logik sebagal berkut (1) bahwa proses pemusatan kekuasaan
terbangun dari pemusaian kekuasaan faklor produksi, (2) pemusatan kekuasasn
faktor produksi akan melahirkan masyarskat pekerja dan masyarakal pengusaha
pinggiran; (3) kekuasaan akan membangun bangunan atas atau  sistem
pengeizhuan, sistem polilik, sistern hukum dan sstern idealogi yang manipulatif
unlux memperkuat legitimash, dan (4) pelaksanaan sistem pengetahuan, sislem
poktk, sistem hukum, dan ideologi secara sistematik akan menciptakan dua
kelompok masyarakal, yaitu masyarakat berdaya dan masyarakat tunadaya {Prijono
dan Franarka, 1296). Akhirnyva yang terjadi ialah dikotomi, yvailu masyarakal vang
berkuass dan manusia yang dikuasai. Untuk membebaskan situasi menguasai dan
dikuasai, maka harus dilskukan pembebasan melalui proses pemberdayaan bagi
yang lemah (empowsrment of the poweriess)

Alur pikir di atas sejalan dergan terminoiogi pemberdayaan itu sendiri atau
vang dikenal dengan islitah smpowenment yang berawal dar kata daya (power),

Dava dalam arti kekuatan yang barassl dan dalam tetapi dapat diperkuat dengan
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unEUr-unsUr panguatan yang diserap dari luar. |a merupakan sebuah konsep untuk
memotong lingkaran sefan yang menghubungkan power dangan pembagian
kese|ahteraan. Keterbelakangan dam kemiskinan yang muncul dalam proses
pembangunan disebabkan oleh ketidakseimbangan dalam pemilikan alau akses
pada sumber—sumber power. Proses historis yang panjang menyebabkan terjadinya
power dis-powermeni, yakni peniadaan power pada sebagian besar masyarakal,
gkibatnya masyarakat tidak memiliki akses yang memadal terhadap akses produklif
yang umumnya dikuasai oleh mereka yang memiliki power. Pada gilrannya
keterbelakangan secara ekonomi menyebabkan mereka makin jauh dari kekuasaan.
Bagitulah lingkaran setan itu berpular terus. Oleh karena itu, pemberdayaan
bertupuan  dua arsh, Pertama, melzpaskan belenggu  kemiskinan, dan
keterbelakangan. Kedua, memperkuat posisi lapisan masyarakal dalam struklur
exonomi dan kekuasaan.

Secara konseptual, pemberdayaan masyarakat adalah upaya unfuk
memngkatkan harkat dan martabal lapisan masyarakat yang dalam kondisi
sekarang tidak mampu untuk melepaskan dii darl perangkap kemiskinan dan
ksterbeigkangan. Dengan kata lain memberdayakan adalah memampukan dan
memandirikan masyarakat.

Menuryt Prijone dan Pranarka (1996), dalam konsep pemberdayaan,
manusia adalah subyek dari dirinya sendin. Proses pemberdayaan yang
menekankan pada proses memberikan kemampuan kepada masyarakal agar
menjadi Derdays, mendorong alau memotivasi  individu  agar  mempunyai
kemampuan stau keberdayzan unluk menentukan pilihan hidupnya. Lebih lanjut
dikalakan bahwa pemberdayaan harus ditujukan pada kelompok alau lapisan

masyarakat yang tertinggal.
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Menurut  Sumedmingral  (1988), bahwa pemberdayaan masyarakat
merupsEkan upaya uniuk memandirikan masyarakat lewal parwujudan potensi
kemampuan yang mereka miliki. Adapun pemberdayaan masyarakal senantiasa
manyangkut dua kelompok yang saling ferkail, yailu masyarakat sebagai pihak yang
ciperdayakan dan pihak yang menaruh kepedulian sebagai pihak  yang
membendayakan.

Mubyarto (1998) menekankan bahwa terkait erat dengan pemberdayaan
ekonomi rakyat, Dalam proses pemberdayaan masyarakat diarahkan pada
pengambangan sumberdaya manusia (di pedesaan), penciplaan paluang berusaha
yang sesuai dengan keinginan masyarakal, Masyarakat menentukan jenis usaha,
kondisl wilayah yang pada gilirannya dapat menciptakan lembaga dan sistem
pelayanan dar, oleh dan uniuk masyarakal setempat Upaya pemberdayaan
masyarakal ini kemudian pada pemberdayvaan ekonomi rakyal.

Keberdayaan dalam konteks masyarakat adalah kemampuan individu yang
persenyewa dalam masyarakal dan membangun keberdayaan masyarakat yang
bersanghutan. Sualu masyarakat yang sebagian besar anggolanya sehal fisik dan
mental, terdidik dan kuat, tentunya memiliki keberdayaan yang tinggl.

Keberdayaan masyarakal merupakan unsur dasar yang memungkinkan
suaiu masyarakat berlahan, dan dalam pengertian yang dinamis mengembangkan
diri dan mencapal kemajuan, Keberdayaan masyarakat i sendirl menjadi sumber
dari apa yang di dalam wawasan politik disabut sebagai ketahanan nasional, Artinya
bahwa apabila masyarakal memiiki kemampuan ekonomi yang tinggi, maka hal
tersebut merupakan bagisn dan kelahanan ekonomi nasional.

Menurut Jalal (Presentes intermal PT Vale, Makassar, 11 Januari 2013) ada
beberapa faktor mengapa  perusahaan melakukan  upaya pambedayaan

masyarakat, antara lain:
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1. Kelompok masyarakal renfan biasanya paling menderita dalam berhadap-
hadapan dengan dampak negalif operasi perisahaan.

2. Kelompok masyarakal rentan biasanya memiliki akses paling kecll terhadap
dampak positif operasi perusahaan,

2. Kombinasi kedua hal tersebut mengakibatkan kelompok masyarakal rentan
mudah menjadi "sumber masalah” bagi perusahaan—misalnya kalau disulut
kemarahannya oleh pihak terantu,

4, Karenanya pengembangan masyarakal penling sebagai cara  untuk
mendapatkan social license to aperate, juga sebagai sk management.

Ada pun kalegori kelompok masyarakat rentan (Jalal, Lingkar Studi'+ CSR,

2013)

1. Siruktural; kaum miskin, pengangguran, perampuan, orang tua, anak-anak.

2. Eulural; masvarakat adat, pemeluk agama mincritas, gay/lesbian,

4. Personal: berpendidikan rendah, sedang meangalami masalah kesehatan, orang

cacal, sedang menderta karena bencana, sedang mengalami musibah
orivadifeluarga

Dalam kerangka pikir inilah upaya memberdayakan masyarakat pertamatama

harusizh dimulai dengan menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan

polansi masyarakal berkembang, DI sini fitik olaknya adalah pengenalan bahwa

seliap manusia, sefisp masyarakat, memiliki potensi yang dapat dikembangkan,

Arilinya, bahwa tidak ada masyarakat vang sama sekali tanpa daya, Karena kalau

damikian akan punah. Pamberdayaan adalah upaya unluk membangun daya itu

sendini, dengan mendorong, memofivasi dan membangkitkan kesadaran akan

patensi vang dimilikinys seria Derupaya uniuk mengembangkannya,



Selanjuinya, upaya tersebul dikuli dengan memperkuat poens alau daya
yang dimiliki aleh masyarakat lu sendiri, Dalam konteks ini diperiukan langkah-
langhah lebih positif, selain dar hanya menciplakan klim dan suasana yang
kondusif. Perkualan i meliputi  langkah-langkah nyata, dan mEryanghut
penyediaan berbagai masukan (fpuf), serta pembukaan akses kepada berbagai
peluang (opporfunities) yang akan membual masyarakal menjadi makin bardaya
{Karlasasmita, 1996).

Dengan demikian, pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu
anggola masyarakal. lelapi juga pranata-pranatanya. Menanamkan nilainilai
budaya modem sepertl kerja kerss, hemat, keterbukaan, kebertanggungjawaban
can lain-fain yang merupakan bagian pokok darl upaya pemberdayaan ity sandir,

Menurut Jalal (Jalal, A+ CSR, Lingkar Studi, 2013), pengembangan
masyarakat atau communify development (CD) adalah upaya sistemalis untuk
meningkatkan kemandirlan kelompok masyarakat rentan (vuinerable groups)

2engan gabungan sumberdaya yang mereka miliki maupun sumberdaya dari luar.

2.1.3. Kesajahteraan Masyarakat

Sen, (2002: 8) mengatakan bahwa welfare economics mearupakan sualu
proses rasional ke arah melepaskan masyarakat dari hambatan uniuk meamparobeh
kemajuan, Kesejahteraan sosial dapal diukur darl ukuran-ukuran sepertl tingkat
kehidupan (levels of living), pemenuhan kebutuhan pokok (basic needs fulfiliment),
kualitas hidup {quality of fife] dan pembangunan manusia (human development),
Selanjutnya Sen, (19%2 59-45) lebih  memilih capabiify approach didalam
meneéntukan standard hidup Sen mengatakan: the freedom or abiity to achigve

desirable “funclionings" is mers imponunce than actual oulcomes
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Nicholson (18892:177), mengemukakan prinsipnya mengenai kese|ahteraan
sosial. vailu keadaan kesejahieraan sosial maksimum lercapal bila fidak ada
seorangoun yang dirugikan.

Sementara tu Bomstein dalam Swasono, mengajukan pedformance criteria”
uniuk social welfare dengan batasan- batasan yang meliputi oufput, grawih,
eficency, stability, securily, inequalty, dan freedom, vang harus dikailkan dengan
suetu social preference, (Swasono 2004), Sedangkan Elzioni (1998), mengatakan
bahwa privacy is a sociefal icence, yang arlinya privacy orang-percrangan adalah
sualy mandaled privacy dari masyarakat, dalam arli privacy terikal oleh kaidah
sosial. Dengan demikian kedudukan individu adalah sebagai makhluk sosial yang
harus ditonjolkan dalam itmu ekonomi ulamanya dalam pembangunan ekongmi
veng berujuan menuju kesajohteraan masyarakat,

Kesejahleraan masyarakat adalah salah satu pendekatan yang harus
men@adi prinsip utama bagl selurubh unitunit kepemerintahan maupun pihak
korporas dalam menjelankan tugas dan fungsinya dalam memberkan pelayanan
sosigl (Ambaddar, 2008 dalam Maulana, 2009), Kesejahteraan masyarakat menurut
Giargi {2001) dalam Subejo dan Suprivanto (2004) adalah suatu hal yang memiliki
Fusal perhztian dalam membaniu masyarakat pada berbagai Ungkatan umur untuk
lumbuh dan berkembang melalui berbagai fasilitas dan dukungan agar mereka
mampy memutuskan, marancanakan dan mengambil findakan untuk mangalola dan
mengembangkan lingkungan fisiknya serta kesejahteraan sosial.

Kesejahterzan masyarakal akan mendorong peningkatan dayva beli,
sehingga memperkuat daya serap pasar lerhadap output perusahaan. Sadangkan
kelestarian faktor-fakior produksi sera kelancaran proses produksi yang terjaga
akan meningkatkan elisiens proses  produksi,. Dua  faktor {ersebul  akan

meningkatkan potensi peningkstan laba perusshaan, dan dengan sendirinya
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mEnmakathan kamampuan perusanaan mengalokasikan sebagian dari keuntungan
uniuk membiayvai berbagal aklifitas CSR (Corporate Social Responsibility) di tahun-
tzhun benkulnya (Hertanio, 2008},

MNamun, Zandviiet dan Anderson (2009) menyebutkan, lidak ada korelasi dan
leradang bahkan menegasikan korelasi antara jurmiah uang yang dkeluarkan untuk

provek masyarakal dengan kualitas hubungan dengan kemunitas kokal,

2.1.4, Citra Perusahaan
Kalz dalam Soemiral dan Ardianio (2004} mengatakan bahwa clira adalah

cara bagaimana pihak lain memandang sebuah perusahaan, seseorang, suatu
komite, alau sualu aklifitas. Setiap perusahaen mempunyal clira. Setiap perusahaan
mempunysi citra sebanyak |umlah orang yang memandangnya. Berbagal citra
serutahaan datang dar pelanggan perusahaan, pelanggan potensial, bankir, staf
perusahaan, masyarakat sekitar, pesaing, distributor, pemasok, asosiasi dagang,
dan gerakan pelanggan di sektor perdagangan yang mempunyal pandangan
lemadap perusahaan,

Jefing (2003) menyebutkan beberapa jenis clira (image). Beriku! inl Ima jenis
cilrs yang dikemukakan, yakni;

1. Cirs bayangan (miror image). Citra ini melekat pada orang dalam atau
ancysis-gnggota organisasi biasanya adalah pemimpinnya mengenal anggapan
pinak luar tentang organisasinya.

2. Citra yang berlaku {current image). Adalah suatu citra atau pandangan yang
dianut gleh pihak-pihak War mengena suatu organisasi.

3. Citra yang diharapkan (wish image). Adalah sualu citra yang dilnglnkan oleh

pihak manajemer.



48

4. Citra parusahaan (covporale image). Adalah cltra dari suaty organisasi secara
kezsuruhan, jadi bukan sekedar cifra atas produk dan pelayanannya,

3. Citra majemuk (muiliple image). Banyaknya jumtah pegawai {individu), cabang,
atau perwakilan dar sebuah perusahaan atau organisasi dapat memunculkan
suatu citra yang belum tentu sama dengan organisasi alau perusahaan tersebut
secara keseluruhan.

Cira perusahaan (comporate fmage) dalam wikipedia merupakan kesan
oekologls dan gambaran dari berbagai keglatan suatu perusahaan di mata khalayak
publiknya yang berdasarkan pengetahuan, tanggapan serta pengalaman
pengataman yang telah diterimanya. Penilaian terlentu terhadap citra perusahaan
oigh publiknya bisa berbentuk citra baik, sedang. dan buruk,

Dengan adanya citra baik/positif, maka perusahaan akan lebih mudah
mamparcleh kepercayaan dari tiap-tiap komponen masvarakal Perlu dilakukan
beoerapa langkah strategis guna mendapalkan citra yang positif ini, diantaranya
komitmen antara pimpinan dan bawahan untuk mewusjudkan setiap tanggung jawab
sosial perusahaan dalam seliap kegiatan bisnisnya,

Farakierisiik citra perusahaan menurut Mapoles (20-21), sebagai berikut
1. Strang emotional sense, kekuatan raspon masayarakat
2. Appereance of power, pelanggan akan loyal terhadap perusahaan yang stabil
4. Senze of experence, confidence, and traditfon, dengan image yang balk dan

mantap, apapun yang dilakukan perusahaan tetap mendapatkan kepercaysan
dar masyarakat

4, Slow process, sualu proses yang panjang dan waktu yang lama.

Fakior-faklor yang mempengaruhi citra perusahaan, menurut Wikipedia ada

ma, yaitu:
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1. Oménlasi terhadap manfaal yang telah diberikan atau diterima, dan
sebapaimana diinginkan oleh kelompok khalayak sasarannya,

2. Maniaat yang ditampilkan melalui kualitas atau kuantitas pelayanan cukup
realzis dan mengesankan bagi khalayaknya.

3. Citra yang baik tersebut lefah dipresentasikan berdasarkan kemampuan
perusahaan, kebangggaan, nilakniial kepercayaan, kejujuran, dan mudah
dimengerti oleh publik sebagai khalayak sasaran.

4. Cira yang baik muncul dar akibat penilaian atau tanggapan publik terhadap
berbagai aklifitas, empati, prestasi, dan reputasl perusahaan selama melakukan
berbagal kegiatannya.

5. Cilra baik perusahaan lainnya yang dapat timbul darl aspek yang menampilkan
kesarusennya dalam tanggung jawab sosial perusahaan yang lebih peduli pada
keleslarian Engkungan hidup, menggunakan teknologi ramah fingkungan, dan
meningkatkan kesajahtaraan masyarakat sekitamya.

Dengan demlkian maka program fanggung jawab sosial perusahaan
merupaxan salah satu faktor yang mempengaruhi citra perusahaan. Keuntungan
yang idapal dari program tanggung jawab sosial perusahaan berkaitan dengan
U yaitu:

1. Peningkatan profitablitas bagi perusahaan dan kinerja finansial yang lebih baik.

2. Menurunkan risiko benturan dengan komunitas masyarakat sekitar,

d. Mempu meningkatkan reputasi perusahaan yang dapat dipandang sebagal
Zocigl markeiing bag perusahaan tersebul yvang juga merupakan bagian dari
pambangunan cirs perusanaan {corporate image buloing).

Regiatan program  lsngoung jawab sosial perusahaan vang diarahkan

meamperbaiki konlaks karparat milah yang memuongkinkan aigamrent antara manfaat
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sogial dan Dianis yang muaranya untuk meraih keuntungan materi dan sesial dalam
jancka pamang.

Dalam dunia pemasaran, pembentukan ciira perusahaan yang positf akan
gangal membaniu perusahaan dalam kegiatan pemasarannya, karena dalam
kondisl persaingan yang sangat ketat maka setlap perusahaan akan berusaha
menempalkan dinnya sebalk mungkin di mata konsumen agar dapat dipercaya
untuk memenuhi kebutuhannya, Menurut Kotler (2003:326) bahwa citra merupakan
perseps masyarakat terhadap perusahaan atau produknya, Bloemer et al
(2002:687) menyatakan citra mempangaruhi kepuasan, kepuasan mempengasshi
F:EFIGTL'.E.]I'EE:I'I.

Litra perusshaan digambarkan sebagal kesan keseluruhan yang dibuat
celam pikiran masyarakal tentang sustu organisasi (Barich dan Kotler 1981, dalam
Noguyen dan Leblanc, 2002:243). Citra perusahasn berhubungan dengan sama
Dignls, arsiektur, variasi dari produk, tradisl, declogi, dan kesan pada kualitas yvang
disomunikasikan cleh satiap karvawan yang berinterakst dengan klien organisasi
[Mzuyen dan Lebdans, 2002:243).

Cira perusahaan ik terbeniuk oleh banyak hal. Menunst Keller [(1953)
Sepeth yang dikotip oleh Adreassen bahwa pada tingkal perusahaan, cifra dapat
Cigrinan sebagal persepsi suatu organisasi yang tercermin berupa asosiasi dalam
ingztan konsumen. Cllra perusahaan dilentukan oleh bagaimana Interpretasl
lentang identilas perusahaan, yang membentuk keseluruhan kesan stau persepsi
dalam pikwan konsuman (Thomas dan Hill, 1999:376). Lebih lanjul Belanger et. al
(2002:218) menyatakan bahwa cilra organisasi merupakan hasil tanggapan pribadi
segrang individu lerhadap sustu srganisasi,

Respon muncul akibal interaksi bak yang direncanakan atau tidak,

dipengarubi atau tidak, melslui porgniars slau inlerpersonal. Citra masyarakat
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lerhadap sualu organisasi, saringkali merupakan hasil interaksi masyarakat dengan
anggola organisas

Hal-hal positif yvang dapal meningkalkan citra suatu perusahaan anlara lain
sejarah atau riwayal hidup perusahaan yang gemilang, kebarhasidan-keberhasilan di
bigang keuangan, hubungan bisnis yang baik, reputasi sebagai pencipta lapangan
keria dalam jumlah yang besar, fwrut memikul tanggung jawab sosial, komitmen
mengadakan nsel dan sebagainya (Jefkin, 1892:62), Adreassen dan Lindestad
(19856:15) menyatakan citra perusahaan dapat diidentifikasi sebagai suatu fakbor
uniuk mengevaluasi jasa dan perusahaan secara keselunhan.

Cilra perusahaan mempunyai beberapa makna, ada perusahaan yang
dinilai baik, blasa saja, dan ada yang dinilai kurang baik bahkan tidak baik, Itu
semua merupekan hasil dar usaha perusahaan tersebul dalam memberikan
pElayanan yang memuaskan pelanggannya (Hanlf, tanpa tahun), Citra perusahaan
mempunya dua komponen yang prinsip yaitu fungsional dan emasional. Komponen
fungsional berhubungan karakleristk yang berwujud, yang mana dengan mudah
Clukur, sedangkan komponen emosionsl diasosiasiken dengan dimensi psikokogl
yang mana dihubungkan dengan perasaan dan sikap terhadap suatu organisasi
(Nguyen dan Leblanc, 2002:243),

Menurut Alma {2005:375), citra tidak dapat dicetak seperti membual barang
df pekrik, akan tetapi citra adalah Kesan yang dipemleh sasuai dengan pengetakisan
dan pemahaman sesearang lentang sesuatu. Citra terbentuk dar bagaimana
perusahaan melsksanakan kegialan operasionalnya, yang mempunyail landasan
utama pada seqi lEyanan.

Selap orang bisa meihal cifra perusahaan berbeda-beda, lerganiung pada
persepsinya ternadap peresahaan lersebul, atau sebaliknya masyarakat menilai

sama (public epimion). Menurut Andresssen dan Lindestad (1998:16) citra
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perusahaan adalah evaluasi secara keseluruhan terhadap perusahaan dan diukur
demgan menggunakan 3 indikalor yaitu, (1) pendapal keseluruhan mengenai
perusahaan, (2) pendapal mengenai kontribusi perusahaan untuk masyarakat, dan
13 Kesukaan terhadap perusahaan.

Berbagai penelitian telah menjadikan citra perusahaan sebagai indikalor
dan kinerja sosial swatu perusahaan (Riordan, 1997:401), Turban dan Graening
{1885:658) mendefenisikan kinerja sosial perusahaan sebapai, ‘5 construct thal
emphasizes @ company's responsibiliies fo multiple stakeholdsrs, such as
smployees and the community al large, in addition o its fraditional responsitiities fo
economis shareholders”. Kinerja soskal perusahaan lelah mempercleh perhatian
ceri para paneliti sabagai ukuran alternatif terhadap kinerja perusahaan, disamping
ukuran yang fradisional seperti kinerja kewangan.

Menurut Leblanc dan Mguven {1988) faktoriaktor yang dapal mempengaruhi
Cira perusahaan jasa adalah identitas perusahaan, repulasi, tandalanda yang

[angible, confacl personnel, dan tingkatan jasa.

2.2, Hubungan Antar Variabel
2.21. Pengaruh Implementasi Corporate Social Responsibility terhadap
Femberdayaan Masyarakat
Implementasi corporale social responsibility yang terdiri dari: Pendidikan,
Kesehalan, UMKM, Pertanian, Prasarana dan Soslal Budaya berpengaruh terhadap
pemberdaysan masyarakal Teori pembangunan berkelanjutan menurul Heglay
sebagaimana dikulip Sugandy dan Hakim (2007) mengatakan bahwa pembangunan
berkelanjutan berorentasi unfuk perlumbuhan yang mendukung Secara nyata tujuan
lingkungan, sosial dan  ekonomd.  Selain ity pembangunan  berkelanjutan

memperhalikan balas-batas lingkurngan dalam konsumsi mater dan memperkuat
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pembangunan kualitatif pada fingkat masyarakat dan individu dengan distribusi
yang adi, serta perunya campur tangan pemerintah, dukungan dan kerjasama
dunia usana dalam upaya konservasi dan pemanfastan yang berbasis sumber
dava.

Dalam Laporan The World Commission on Environment and Development
(WCELD, '857) disebuikan beshwa pembangunan yang memenubi kebutuhan
generesi sekarang tanpa mengorbankan kKemampuan generasi mendatang uniuk
memenuhi kebutuhannya, Serageldin (1988) menyatskan babwa Jumlah total
kapital-sosial. ekonomi, ngkungan, budaya, pelitik, perscnal yang ditransfer dari
satu generasi ke generasl berikutnya minimal sama.

Dengan demikian, peneliti memakai tecri pembangunan berkelanjutan
menurul Hegley sebagaimana dikutip Sugandy dan Hakim {2007) untuk pengaruh
implementasi corporale social responsibilily terhadap pemberdayaan masyarakat,
2.2.2. Pengaruh Implementasi Corporate Social Responsibility terhadap

Kesejahteraan Masyarakat

Implementasi program corporate social responsibilily merupakan realisasi
can skiuslisas darl upaya perusahaan unluk terus dekal dengan masyarakat
Menurut Budimanta el al. (2008) dalam Mapisangka, 2000 bahwa corporate social
responsiility pada dasarnya merupakan suatu aelemen yang penting dalam
kerangks sestarabilty yang mencakup aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial
budaya yang merupakan proses penting dalam pengelolaan biaya dan keuntungan
kegiatan bisnis dengan stakehoiders balk secara internal (pekerja, sharaholder, dan
pananaman modslj, maupun eksternal (kelembagaan, pengaluran umum, anggota-
angoate masyaraksl, kelompnk masyarakat sipil, dan perusahaan lzin). Program
corparale  social responsitlily yang Derdangseng secara ruln dan  terjadwal

diharapkan dapat memberizan respon posdd dan perusahaan  memperoleh
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masyarakat dan stakehoider. Dengan demikian, peneliti memakai leorn darl
Budimanta el al. (2008) dalam Mapisangka, 2008) untuk pengaruh implemantasi
comorale social responsibiity terhadap kesejahteraan masyarakat,
2.2.3, Pengaruh Implementasi Corporate Social Responsibility terhadap Citra

Perusahaan

Implementasi Corporate Social Responsibility yang lerdiri dari: Pendidikan,
Kesehatan, UMKM, Pertanian, Prasarana dan Sosial Budaya berpengaruh terhadap
citra perusahaan. Menurul Kotler dan Lee (2005), corporale social responsibility
yang dilerapkan secara tepal, baik di bidang ekonomi, sosial maupun lingkungan,
ekan dapal memberkan banyak keunlungan bagi perusahaan, salah satunya
adalah mampu meningkatkan citra perusahaan. Sedangkan menurut Corporate
Forum for Community Development (CFCD) dalam Ambadar (2007}, CSR sangat
penting, tidak hanya di masyarakat melalnkan juga perusahan itu sendir, Corporate
social responsibility dapat mencegah dampak sosial lebih buruk, baik langsung aiau
ticek langsung atas kelangsungan usaha, karena gesekan dengan komunitas
sekitar. Corporate social responsibiity juga merupakan bagian dari pembangunan
ci'a perusahaan. Corporate social responsibility merupakan keharusan bagi
Ferusdnzan bila ingin lerus maju dan berkembang, Dengan demikian, penafli
memaksl leon dan Kotler dan Lee (2005) uniuk pengaruh implementasi corporate
social responsiaity terhadap citra perusahaan.
2.2.4. Pengaruh Pemhberdayaan Masyarakat terhadap Citra Perusahaan

Pemberdayssn  masyarakat  berpengaruh  terhadap  kesejahtersan
masyarakal. Kartasasmita (1%9%46) berpendapatl babwa membeardayakan masyarakat
adalah upaya wnluk meningkstkan harkal dan martabal lapisan masyarakat

Indoness yang dalam kondisi sekarang tidak mampu unfuk melepaskan diri dari
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perangkap kemisknan dan kelerbelakangan. Dengan kata lain, memberdayakan
adaiah memampukan dan memandirkan masyarakat dar perangkap kemiskinan
dan kelerbelakangan. Selain ilu Kartasasmita (1996) berpendapat bahvwa dalam
memberdayakan masyarakal, bahwa salah safu yang dapal diakukan adalah
mempearkual poténsi atau daya yang dimiiki oleh masyarakat (empowering).
Tindakan inl merupakan suatu tindakan lanjutan setelah adanya penciptakan #lim
gan sussana untuk berkembang. Strategi ini difakukan dengan adanya penyediaan
berbagai masukan (inpul), serfa pembukaan akses kepada berbagai peluang
|opportunities) yang akan membuat masyarakat menjadi berdaya, Dalam rangka
pemberdayaan ini, upaya yang dapat dilakukan adalah pembangunan sarana dan
prasarana dasar, seperti sekolah, fasiitas pelavanan kesehalan, listik, dan jalan
cung meningkatkan taraf pendidikan dan derajat kesehatan serta skses kepada
sumbar-sumber kemajuan ekonomi seperli modal, leknologi, informasi, lapangan
£Er3, gan pasar.

Pemberdayvaan masyarakal berpengaruh terhadap citra perusahaan A.B.
Susanio  (2009), mengungkapkan bahwa kompelensi perusahaan  untuk
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat, diharapkan mampu memberikan
manfzat vang besar dan menguntungkan, manfaal perama implementasi kegatan
cofporate  gociel responsibiity dapat berupa pengurangan risko dan fuduhan
termadap perlgkuan fidak pantas yang diterma perusahaan. Manfaat kedua
mmplementasi covporale social responsibify, bedungsl sebagai pelindung dan
membaniu perusahasn meminimalkan dampak buruk yang diakibatkan suatu krisis,
adanya keferdibalan dan kebanggaan kanyawan secara konslsten melalukan upaya
upaya untuk membaniu meningkatkan kesejahigraan dan kualitas hidup masyarakat
dan lingkungan sekitarnya, serla adanya konsisten akan mampu memperbaiki dan

mempereral hubungan aniara pergtahaan dangan para slakeholdernya. Dengan
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adanya manfaatl indah, kegialan covperale soctal responsibidty dinilal mampu
mendongkrak citfra perusahaan yang dalam reniang waklu panjang akan
meningkatkan reputasi perusahaan. Dengan demikian, panelifi memakal teon dar
A B. Suzanto (2009) untuk ﬁangaruh pemberdayaan masyarakal lerhadap citra
parusahaan

2.2.5. Pengaruh Kesejahteraan Masyarakat terhadap Citra Perusahaan

Kesejahteraan masyarakat berpangaruh terhadap citra perusahaan, Menurit
Susanto (2007) perusahaan dapat melaksanakan tanggung jawab sosiainva,
perusahaan memfokuskan perhatiannya kepada tiga hal yakni profif, lingkungan,
dan masyarakat, Dalam kaitannya dengan fungsi corporate social responaibility,
ketiga hal tersebut merupakan salu kesaluan aklifitas perusahaan yang dapal
digkukan secara simultan sesuai dengan kondisi sosio-kemasyarakatan yang
bezreembang. Dengan menjalankan tangoung jawab sosialnya, perusahaan
cinarapkan tidak hanya mengejar keuntungannya saja, akan letapd juga dapat
memaerkan kontribusinga yang anf dan  bijaksana dalam  peningkatan
kessjahteraan hidup masyarakat di sekitar perusahaan.

Sacara ekonomi, flosofi proft maximizing perusahaan tidak akan tercapai
manaxkzla produk yang dijual di pasar tidak lakw, Dalam hal ini peran konsumen
selagel bagian dan komunitas masyarakal sangal penting dalam menunjang
keberiangsungan perusshaan, Pada sisi lain juga dapat dijefaskan bahwa,
keberadaan perusahaan di suatu ingkungan masyarakat akan lerasa nyaman dan
tenang dalam keqgialan operasionalnya manakala masyarakat sekitar perusahaan
bersifat kooperatil dengan perusahaan. Oleh karena Hulah peranan corporate social
responsibiity perusahasn sangal penling manakala perusahaan masih tetap ingin

manjalankan fungsi bisnisnys (Mapisangka, 2009). Dengan demikian, peneliti
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memakai teon dan Susanto (2007) unluk pengaruh kesejahteraan masyarakat
lerhadap citra perusahaan,

Dari semua teori yang (elah dikemukakan di atas, jelaslah posisi penulis
berdazar pada teori legitimasi (legitimacy theory) yaitu eksislensi parusahaan yang
perada ditengah masyarakat, perusahaan memilki tanggungjawab untuk menjaga
congruences anlara keberadaan perusahesan terhadap pengharapan masyarakat
{Desgan, 2002).

Terjadinya legifimacy gap ketika terdapat lncongryence anlara keberadaan
perusahaan dengan pengharapan stakeholders, pada saat itu dapat memunculkan
reaksi (protes) masyerakal lerhadap perusabaan (Deegan, 2002). Belkoui dan
Karpik (1989} menyatakan bahwa legitimacy gap memunculkan reaksi sfakehaolders
yeng dapat mengganggu stabilitas dan going concern perusahaan. Untuk
mangurangi legifimacy gap lersebul perusahaan dapat meningkatkan pareto optimal
yeiu dengan melakukan socisl confract berupa peningkatan social responsiblily
(SR

Legiimasi dianggap sebagal cara untuk memperiahankan keberdangsungan
nidup suatu organisasi yang dicapai malalui tindakan organisasi yang sesual aluran
can dapal diterima secara |vas oleh masyarakat (ODonovan 2002). Legitimacy
teory mendasari kongep CSR yang dikemukakan oleh Elkinglon (1887), yang
terkenal dengan konsep Triple Boftom Line. Ekington mengembangkan konsep ini
dengan istilah economic prosperly, environmental qually, dan social justice
{(Wibisono, 2007) Konsep mi menyatakan bahwa jika perusahsan  ingin
berkelanjutan maka peru mampachatikan *3F (Profit. People dan Flanet)’; selain
mengejar profif, perasshesn juga harus memperhatikan dan  terdibat dalam
pemenuhan kessjahtersan masysrakal [people), dan turut aktif berkontribusi positif

dalam menjaga kelestarian ngEungan (planel], Konsep ini merupakan konsep
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lanjulan dan kansep pembangunan berkelanjutan (sustainable development) yang

mengaikan antara dimensi tujuan dan fanggung jawab baik kepada shareholder

(pemidik perusahaan) maupun siakeholder (publik pemangku kepentingan) - {Hadi,

2011).

1. Profit merupakan sualu orlenlasi utama perusahaan dan bentuk tanggung jawab
perusahaan, bahkan menjadl mamnsfream ekonomi yang dijadikan pijakan
filozofis cperasional perusahaan,

2. People merupakan lingkungan masyarakat (community) di mana perusahaan
berada. Mereka adalah pihak yang mempengaruhi dan dipengaruhi perusahaan,
Community memiliki interaksi kual dalam kerangka menciptakan nilai bagi
perusahaan,

3. Plane! merupakan lingkungan fisik (sumber daya fisik) yang memiliki signifikasi
terhadap keberadaan perusehaan dan menjadi tempal unluk menopang hidup
perusahaan. (Ardianto dan Dindin, 2011).

Darl barbagai lieratur, termasuk dalam konsep ElRington, pemberdayaan
masyarekal dan Kesejahtersan masyarskat ada dalam dimensi people yang
mempangamuhi  dan  dipengaruhi perusahaan. Dalam konsep kerangka pikir
hubungan CSR dengan citra perugahasn sebagal dampak dar implementasi CSR
fLee =t 3l (2009) dalam Grant (2010)) tergambarkan prinsip-prinsip CSR hingga
relerhubungan antara proses implementasi CSR yang terdiri dari berbagal program
lekonomi, sosisl, lingkurigan dan pendidikan) dengam cilra perusahaan atau
lembaga melalsi owlcomes darl program (ekonomi, sosial, lingkungan, dan

pendidikan ),
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Berkul ni ditampilkan gambar lentang Konsep Keranghka Pikir Hubungan CSR
denganm Cira Perusahaan sebagai Dampak dari Implementasi CSR di bidang

Exonomi. Sosial. Lingkungan, dan Pendidikan (Lae et all, 2009 dalam Grant 2010}
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Gambar 2.1 Kensep Kerangka Pikir Hubungan C5R dengan Citra Perusahaan
sebagai Dampak darl Implementasi C3R di bidang Ekonomi,
Saslal, Lingkungan, dan Pendidikan

Calam perspektif Carrol, 2006 (dalam Handayani 2012}, ada keterhubungan

CER dengan pemberdayaan masyarakal dan kesejahteraan masyarakat terkait

perusahaan yeng diluntut meminimalisic exlernalitas pegafive sekallgus juga

perusahaan memperhabkan 2an terdibal dalam pemenuhan kesejshieraan dan

pemberdayaan masyarak sl malslui program CSR. Okoye (2009) menjabarkan CSR

sebagai tanggung jawab perudshasn Kepada pemangku  kepentingan,
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mamimimalkan dampak negalil dan memaksimalkan dampak positif yang mencakup
gspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, dalam rangka mencapal lujuan
pembangunan berkelanjuian,

Menurut Carrol, 2006 (dalam Handayanl, 2012) yang dimaksud dengan CSR
sdatah kegiatan perusahaan yang mempartimbangkan dampak terhadap lingkungan
dan masyarakat secara serius. Menurut Carral, suatu perusahaan melakukan CSR
berdasarkan 4 jenis motif tanggung jawab sosial, yaitu: tangaung jawab ekonomi
(economic responsibilities), langgung jawab hukum (legal responsibilfies), tanggung
jewab etik (efhical responsibilities) den tanggung jawab fillantropls (phianthrapic
responsbiifies). Konsep ini dikenal dengan feori Piramida CSR.

Varigbel pemberdavaan dan kesejchateraan masyarakat masuk antara lain
galam kalegor tanggung jawab filantropis dalam teorl piramida CSR iu. Dijelaskan
olgh Caroll (1988), phianthropic responsibilities, yaitu perusahaan tidak hanya
berianggung jawab kepada pemegang saham tetapl juga kepada masyarakat dan
bngkungan sekitar perusahaan. Perusahaan memiliki tanggung jawab tidak hanya
berupg pemberian sejumlab fasiditas dan dana, namun juga wntuk memupuk
kemandinizn masyarakat sekitar melalui perbalkan secara mikro dan makro sosial
ternedsp masyarakat sekitar tempat perusshaan beroperasi  Perusahaan
merupsesn pihak yang memperoleh keuntungan dari adanya pemanfaatan terhadap
sUsty sumber daya, sedangkan masyarakat merupakan pihak yang menanggung
akibal negatif yang akan timbul dan pemanfaatan sumber daya tersebut.

Cileh kargna du, perusahazan harus mengembalikan sebagian keuntungan
yang dipemlehnya wnluk kesefableraan masyarakal, perbaikan kerusakan yang
ditimbulkan, dan lain-lsin sshagai benluk tanggung jawab perusahaan atas akibat
dari adanya operasi perusahaan

Penelitl mengadaptasi dsn mengembangkan kerangka konseplual Lea at all
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(Grant, 2010%, dengan ltaratur terkalt pemberdayaan masyarakat, kesejahleraan
masyarakal, dan cilra perusahaan, sebagai landasan kerangka pikic impimentasi
CSR terhadap pemberdayaan masyarakat, kesejahteraan masyarakat, dan citra
perusahaan PT Vale, Kerangka pikic yang dibangun vailu proses implementasi CSR
yang terdii darl pendidikan, kesehatan, dan sosial ekonomi (variabel CSR)
berpengaruh  terhadap wvariabel pemberdayaan masyarakat dan  variabel
kesejahleraan masyarakal sebagai owlcomes program-program lersebut yang
kemudian mempengaruhi citra perusahaan. Dengan kata lain, implementasi CSR
dapal meningkatkan citra perusahaan secara fidak langsung melalul pemberdayaan
masyarakat dan kesejahteraan masyarakat.

Secara leoritk, pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep
pembangunan  ekonomi  yang merangkum  naknilal @ sosial. Konsep i
mencemminkan paradigma baru  pembangunan, yakni bersifat  “paritisipasi
icartcipatory), pemberdayaan (empowering)l, dan berkelanjutan (suslainable)”
(Chambers, 1985 dalam Kartasasmita, 1996), Secara konseptual, pemberdayaan
masysrakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat danm martabat lapisan
masyarakal vang dalam kondisl sekarang tidak mampu untuk melepaskan din darl
perangeap  kemiskinan dan keterbelakangan, Menurut  Mubyarto  (1983)
menexanksn pemberdayaan pada terkail eral dengan pemberdayaan ekonormi
ramyal Dzlam proses pemberdayaan masyarakat diarahkan pada pengembangan
sumber daya manusia (di pedesaan), penciptaan peluang berusaha yang sesuai
dengan keinginan masyarakat, Hal ini sejalan dengan wjuan CSR.

Variabel kessjahieraan masyarakat terkait welfare economics. Sen, (2002;
8) mengatakan bahwa welfsre sconomics merupakan suatu proses rasional ke arah
melepaskan  masysrakal  dar hambatan unluk  memperoleh  kemajuan,

Kesejahteraan masyarakal menurst Giarc ((Z001) dalam Subejo dan Suprivanto



G2

(2004} adalah suaty hal yang memiliki pusat perhatian dalam membaniu
masyarasal pada berbagai tingkatan umur untuk tumbuh dan berkembang melalui
permacai fasilitas dan dukungan agar meraka mampu memuluskan, merencanakan,
dan mengambil indakan untuk mengeiola dan mengembangkan lingkungan fisiknya
sena keseighieraan sosial,

Varabel cifra parusahaan lerkail dampak dari implamentasi CSR mealalui
pemoerdayaan masyarakal dan kesejahteraan masyarakal Wibisonao 2007; dan
Untung Budi Hendrik, 2008 menunjukkan bahwa manfaat bagl perusahaan yang
menerapkan CSR dapat mendongkrak reputasl dan brand image perusahaan,
sehingoa perusahaan lersebul layak mendapatkan soclal fcence fo operste
mereduksi  risike  bisnis  perusahaan, melebarkan akses sumberdaya,
membentangkan akses menuju market, mereduksi biaya, memperbaiki hubungan
cengan stakeholders, memperbaiki hubungan dengan regulator, meningkatkan
semangal dan produkiifitas karyawan serta berpeluang mendapatkan penghargaan,
Karena fu, peningkatan reputasi perusahaan dapal terwujud apabila perusahaan
Sepat menyesuaikan dif dengan kepentingan saluruh pemangku kepentingannya
{Dickinson et al. 2010)

Hasil nset oleh Roper Search Wordwide dalam Susanto (2007:5)
menyebutxan sebanysk T5% responden memberikan nital positifbaik bagl
perssanesn yang membarikan  kontribusi nyata kepada suaty komunitas
Mmasyarakal, K&tz dalam Soemirat dan Ardianto (2004) mengatakan bahwa citra
adalah cara bagesimana pihak lsin memandang sebuah perusahaan, sesecrang,
SUalu komile, alau sualu skifitas. Cilra perusahaan digambarkan sebagai kesan
keseluruhan yang dibust dalsm pikiran masyarakat tentang suatu organisasi (Barich

dan Koller 1991, dalam Nguyen dan Lahlanc, 2002: 243)



Dapat dirangkum, secara teorilik, implamaentasi CSR meningkat maka akan
dapal menngkalkan pula pemberdayaan masyarakat dan  kesejahierazn
magvarakai Kemudian pemberdayaan masyarakal dan kesejahteraan masyarakat
meningkal sebagal dampak implementasi (CSR tersebut dapat pula meningkalkan
citra perusahaan. Dengan kata lain, implementasi CSR dapal maningkatkan citra
peruseh@an secara tidak langsung melalui pemberdayaan masyarakal dan
kesejanieraan masyarakat,

Secam lengkap penjelasan grand dheory dijabarkan pada tabel berikut;

Tabel 2.1 Penjelasan Grand Theory

Grand Theory

| Legitimacy theory menjelaskan bahwa agar perusahaan mempaeroleh
legitimacy stakeholder, perusahaan perlu menjaga dan memelihara kesesuaian
[congruence) antara pengharapan sfakeheider dengan tujuan operasional
perusahaan. Gap legiimacy memunculkan reaksi staheholder yang dapat
mengganggy slabifitas dan going concern perusahaan. Untuk mengurangi gap
legiimacy lersebul perusahaan dapal meningkalkan pareto oplimal yaitu dengan
melgkukan soclal confract berupa peningkatan social responsibility (SR). Belkoul
dan Karpik {1989) dan {Deegan, 2002). [

Middie-Range Theory

EHHBF?IEHtE.E- Fisher (19968} mengatakan bahwa eksternalitas terjadi bila safu
grifias pelaku ekonomi (baik produksi maupun konsumsi) mempengarubi
kese'stteraan pelaku aekonomi lain dan peristiwa yang ada terjadi di luar

_inerenisme pasar |
—
Applied-Range Theory

f* Hatler fﬁ'rﬁﬂ.j- Citra berkaitan aral dengan suatu penilaian, tanggapan, oping,

| keperesyasn publik, asoziasl alau simbolsimbol tertentu lerhadap suatu
prErusahasEn.

* Ambadsr (2007), ©SF dapal mencegah dampak sosial lebih buruk, balk
langsung stay tedsk lsngsung alas kelangsungan wsaha, kerena gesekan
dengan komunilss sexitsr,
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2.3, Tinjauan Empiris

Mapzangka, Andi (2009), menghkaji tentang dampak implementasi program
CSR terhadap kesejahteraan hidup masyarakal. Metode penelitian yang digunakan
ada’an desknpif dan analitik dengan pendekatan cross sectioral, Penaliban ini
glassanzkan dilingkungan kawasan industri PT. BIC, Batam, Kepulauan Riau
Anzlisis regresi inker berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis
aganya pengarufh wvariabel independen terhadap wvarlabel dependen. Dalam
peneiitian ini model estimasi terhadap pengaruh variabal CSR (Corporale Social
Responsiblity) terhadap kesejahteraan masyarakal. Kesimpulan dari penelitian ini
gcalah sebagai berikuf. (1), Penerapan program-program CSR (Corporale Soclal
Fesponsbily) PT. BIC tersebar pada berbagai aklifitas ulama seperti: pendidikan,
kesehatan, kemiskinan, sosial, agama, infrastruktur, dan lingkungan hidup; {2}
Warabalvariabel saperi corporate social responzibiity gosl, corparate social izsue,
can corporale relalion program secara signifikan memiliki pengarub positif terhadap
paningkatan kesejahleraan hidup masyarakat;, dan (3) Diantara variabel-variabel
tersecul. variabel corporate relation program memifiki pengaruh yang paling besar
daiam mempengaruhi peningkatan kesejahieraan hidup masyarakat di lingkungan
kewzsan industri Bastamindo, Batam.

Tuniar Wahyuningrum at al (2013), Penelitian inl bertujuan untuk mengukur
signifikans! pengaruh Corporate Social Responsibility (C5R) lerhadap peningkatan
pemberdayaan masyarakal. Penelitian inl merupakan penshitian kuantitatif yang
digunakan uriuk menguji hipotesis yang telah diajukan yaitu lerdapat pengaruh
yang signifikan anlsra corporate social responsibiity terhadap pemberdayaan
masyarakat. Berdasarkan populasi yaitu jumlah panduduk di Desa Pacarkaling yaitu
sebanyak 3.358 jwa dan sampel penduduk sebanyak 87 orang dengan

menggunakan teknik simple randorn sampdng, Penelilian ini menggunakan analisis
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slatistk deskrplif dan analisis regresi lineer berganda yang digunakan untuk
mengetahui tingkal signifikansi dan pengaruh secara simullan dan parsial. Dari hasil
anadziz dapat diketahul bahwa lerdapat pengaruh signifikan secara simultan dan
parsial antara variabal sosial, ekonomi dan lingkungan dengan pemberdayaan
masgyarakat. Dari hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kefiga variabel bebas
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pemberdayaan masyarakal.

Dyah Ayu Setyaningrum {2011). Penalitian ini bertujuan untuk menganalisis
penparuh implementasi CSR PT, Apac Intl Corpora lerhadap kesejahteraan hidup
masvarakat. Penelitian ini adalah replikasi dar penelitian sebelumnya. Variabel
Independen dari peneliftan inl adalah varabel C5R yang maefiputi Corparale Social
Responsibiily Goal, Corporalte Social Izsve, dan Corporale Relation Program.
Verabel dependennva adalah kesejahteraan hdup masyarakat. Data yang
gigunakan adalah kuesloner yang disebar pada 100 responden  dengan
mengaunakan pangukuran skala Likert. Matode pengumpulan data menggunakan
meiode purposive sampling. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regres
brler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa samua varabel yang digunakan yaitu
corporate social responsibilly goal, corporate soclal issuwe, dan corpovale relation
program  secara  signifikan  memillki pengaruh positif terhadap peningkatan
keseshiaraan hidup masyarakat.

Unang Mulkhan dan Maulana Agung (2013}, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengungkap dampak program GSR khususnya program kemliraan di lingkup
propinsi, dalam hail ini adalah Propinsi Lampung. Berikut adalah beberapa tujuan
penelitian yang akan dilzkukan: (1), Untuk mengetahui sejauh manakah pengaruh
program kemitraan BUMHN khususnya PTPHN VI dalam peningkatan kesejahteraan
UMEM binsannya, (2). Uniuk mengetahui upaya yang dapal dilakukan uniuk

mengembangkan prograrn  Eemilraan bagl  UMEM.  (3). Untuk  labik



menvebariuvaskan  pelaksanaan pengelolaan program CSR/PKBL terutama di
Propingl Lampung. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah
regresi linier berganda. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa secara parstal,
kesaanigraan UMKM hanya menunjukkan korelasi dan signifikansi yang bermakna
gengan variabel CSR fssue. Sedangkan variabel C5R goal dan corporate relation
program tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Secara simultan, hasil uji regrasl
lingar berganda menunjukkan variabel C5R goal, CSR isu dan corporale relation
program lidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan
LMKEM, Dimana hanya variabel C3R isu yang secara parsdal membaerikan pengaruh
pada kessjahteraan UMEM.

Yernd Yuliant (2013). Program (CSR) atau langgung jawab sosial adalah
komifmen perusahaan untuk memberikan konifbusi terhadap peningkatan kualitas
fidup masyarakal, keberdanjutan pengembangan masyarakat, dan skonomi lokal
sahingga memberikan kontribusi juga terhadap keberlanjutan suatu perusahaan.
Penelitian ini memberi gambaran tentang “Pengaruh Program CSR. PT. Pusr
Temadep Tingkal Kesejahteraan Masyarakal Kelurahan 3 Hir". Masalah penelitian
ini adaiah seberapa bessr pengaruh program CSR PT. Pusri terhadap tingkat
kesgjshlaraan masyarakat Kelurahan 3 Ik, Tujuan penelitian Inl adalah untuk
m&ngeishul seberapa besar pengaruh program GSR. PT. Pusr terhadap tingkat
reselaffergan masyarakat Kelurahan 3 llir,.  Penelittan Inl adakah penelitian
kuantitatf. Metode yang digunakan adalah metode penelitian survei dengan
pendekatan deskripti-komparatif. Varabel dalam penelitian ini adalah Pengaruh
Program CSR PT, Pusr (%) dan Tingkat Kesejahteraan Masyarakat (Y). Populasi
penduduk Keluraban 3 lir yang berdjumiah 198¥8 crang. Penenluan sampal
penaliian menggunakan teknik proportiored siratified random sampling sehingga

didapatiah jumlah sampel 100 yang terdii dar 55 responden lakiaki dan 45
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responcen perempuan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh program
CER PT. Pusri terhadap tingkat kesejahleraan masyarakat rendah.

MNoviana Murita {2013}, Tujuan penelitian ialah untuk menganalisa hubungan
dan pangaruh antara program CSR PT Bank Mandin (Persero) Tbk terhadap
persepsi kesejahteraan masyarakat Cilawu, Garut, Jawa Barat. Metodologl
penaitian yang peneliti gunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan
risel kuantitatif eksplanatif dengan menyebarkan kepada 77 respordan masyarakat
Cizwu, Garut, Jawa Barat dengan menggunakan teknik simple random sampling.
Meiode analisis yang digunakan pada penelitian Inl adalah analisis korelasi,
delerminasi dan regresi. Penelili juga mendapatkan informasi kainnya dari studi
kepustakaan dar buku-buku yang ada unituk membartu peneliti  dalam
menyelesaikan peneliian ini. Hasil yang dicapai menunjukkan adanya hubungan
yang kuat dan pengaruh yang positif dan signifikan antara program CSR PT. Bank
Mandiri (Persero) Tbk terhadap persepsi kesejahteraan masyarakat Cilawu, Garut,
Jewa Barat. Simpulan akhir penelian il menunjukkan menunjukkan adanya
hubungen dan pengaruh yang positif dan signifikan anlara program Carporate
Social Responsibility PT. Bank Mandiri (Persero} Tbk terhadap persepsi
kessghteraan masyarakat Cilawu, Garut, Jawa Baral. Sehingga dapat diketahui
sémakin linggi program CSR maka akan semakin tinggi persepsl kesejahieraan
masyaraxat,

Anafrida Yenti (2013). Panelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
dimensi sosial dan dimensi lingkungan terhadap citra PT. Semen Padang. Populasi
dalam pensflitizn ini adalah  masyarakat Kecamatan Lubuk Kiangan yang
merasakan dampak darn kegiatan CSR PT. Semen Padang. Pengambilan sampel
adalah dengan Ieknik gropodional ssmpding. Ukuran sampel dalam penelitian ini

sabanyak 100 responden. Anslisis data yang digunakan adalah analisis regresi
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perganda. Sedangkan ujl hipofesis menggunakan uji L Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dimensi sosial dan dimensi ngungan berpengansh lerhadap
citra PT. Semen Padang. Dan kedua variabel yang ditelii, dimens lingkungan
manmuikl pangaruh vang lebih basar terhadap cita PT, Semen Padang dibandingkan
gengan dimensi soskal,

Indra Jatmiko (2011). Penslitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pregram CSR Bank “X" serta melihat dimensl citra manakah yang paling
perpengaruh dalam meningkatkan citra Bank “X" melalui kegiatan C3R dengan
mehhat dari respon nasabah Kota Bogor, Dengan menggunakan kuesioner sebagai
inslrumen pengambilan data, 35 orang responden terpilih untuk menjadi sampal
penglitian. Hasilnya nanti dapat melihat fakior dimonsi mana yang paling
Berpengaruh serta yang paling tidak berpengaruh terhadap peningkatan citra Bank
K. Hasll identifikasi program didapatkan babhwa program CSR Bank "X” termasuk
dalam kategori aklifitas CSR cause related marketing (Mega Berbagl) dan corporale
phignthropy (Mega Peduli). Benefit vang didapatkan dari kegiatan CSR dalam
kategon tersebut adalah meningkatkan reputast perusahaan, memperkual bisnis,
meémBbanty  penyelesaian masalah sosial  lokal, menark nasababh baru,
meningkstkan penjualan produk, dan membangun identitas merk yang positil.
Sedangkan berdasarkan hasil anafisis faktor didapatkan bahwa dimensi svccessful
memiliki pengaruh terbesar terhadap clira Bank "X [90,4%) dan dimensi dynarmic
memiliki pengaruh terkecd (67,2%), adapun dimensi business wise, characler,
cogparative dan withdrawn masling-masing memiliki pengaruh sebesar 58,1 persen,
BE persen, 73,2 persen dan 70,4 persan

Muhadjir dan Gita Fitri Quranl (2011}, Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mengetahui sebarapa besar pengaruh CSR terhadap persepsi nasabah dan

dampaknya pada corpovate image Bank BN Jenis panelilian i adalah deskriptf



asozald dengan unil anolisis nasabah Bank BNI cabang Faimawali dan analisis
zurvel. Teknik pengumpulan dala menggunakan kuesioner, wawancara, dan siudi
pusiaka dan penelilan lerdahulu. Data diolah menggunakan program SPSS 16.0
meizlui uji veliditas dan reliabilitas, uji normalkitas, analisis jalur, dan parbandingan
ratla-rata skor melalul analisis deskriptif. Hasil penelitian menyalakan bahwa CSR
memberikan pengaruh terhadap corporale image secara langsung maupun tidak
langeung melalul persepsi nasabah. Cleh karena itu, BMI diharapkan uniuk terus
mempertahankan konsep BMI Berbagl melalsl program CSFE mereka dan
maningkatkan komunikasi publiknya, sshingga upaya penyampalan program CSR
uniuk mengubah persepsi nasabah menjadi positif berhasil.

M. Famid dan Kheolid Murtadie (2014}, Tujuan peneiitian ini untuk
mengetahui adakah pengaruh, seberapa besar pengaruh, dan manakah yang
berpengaruh signifikan secara parsial dan secara simullan Implementasi (TSR}
{communidy supporf), varabel X2 [eavironmen!) dan varabel X3 (product)
berpengeruh positif terhadap citra perusahaan [¥). Pernelifian ini menggunakan
metoce kuantitatif dengan pendekatan analisis Logit. Analisis regresi logit
merupsran salah satu metode regresi yang digunakan wntuk mencari pengarub
enizra wvarigbel, di mana variabel terkat (YY) bersifal kalegond [(kualitatif), Hasil
panelitian menunjukkan adanya pengaruh dar veriabel community support dan
varabel product pada program corparale social responsibilily secara signifikan dan
berpengaruh positif terhadap citra perusahaan dan variabel environmen! pada
program C5R secara signilikan dan berpengaruh negatif terhadap citra perusahaan
PT Tirta Investama Kebon candi Jeladr Winongan Pasuruan.

Mahrinasari Ms (2013), Model Citra Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Dalam Membangun Ekunss Merek. Siudi ini bertujuan mengembangkan dan

menguji model citra TSP dalam membangun ekuitas merek, sabagai dukungan
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empiris alas model yang diusulkan oleh Chahal dan Sharma (2006 Hoefler dan
Keler (2002). Tujuwan utama studi ini adalah unluk memerksa keselaraan efek
aniara efek dimensi TSP {tanggung jawab ekonomi, tanggung jawab etislegal, dan
tangzung jawab flanfropi) darl Careoll (1972,1991,199%) dengan efek komunikas
TSP dan kredibiltas perusahaan pada citra TSP. Tujuan studi lain, yailu unluk
mengufl citra TSF sebagal peran pemediasi dalam efek dimensi aktivitas TSP dan
komunikasi TSP pada ekuitas merek, menguji efek ekuilas merek pada preferensi
merek dan nlat bedi yang dimediasl atau tanpa mediasi preferensi merek, dan untuk
memenksa efek preferensi merek pada niat beli. Data dari 564 responden
digunakan, yang dipercleh dengan desain survei kuesioner melalui madia onfine
(datem jaringan, disebut dengan darng) dan melalul media ofine (luar jarngan,
gdrsebul lurng). Responden merupakan calon konsumen individu yang mengetahui
gxtivitas TSP, belum pernah membell produk atau jasa perusahaan pelaku TSP,
aan parnah melihat aktivitas TSP dalam suatu media komunikasi. Teknik analisis
ZEM dengan pendekaltan dua tahap digunakan uniuk mengujii medel hubungan
slrukivral antara konsiruk-konstruk dalam model penelitian. Temuan utama studi ini,
yEilu kemunikasi TSP memiiki peran terbesar dalam membaniuk pencitraan TSP
poeitdf, dibandingkan dimensi aktivitas TSP dan kredibilitas perusahaan, bahkan
gimersl tangogung jawab ekonomi tidak meamiliki efelk siginifikan pada citra T3P dan
eruites merek. Temuan lam menunjukkan bahwa cifra TSP berperan sebagai
variabel pemedissi yang memberikan nilai estimasi efek komunikasi TSP pada
ekuilas mersk lebih besar dibandingkan dengan perannya dalam efek dimensi
langgung jawab els-legsl pada ekuitas merek. Hal ini menggambarkan bahwa
komunikasi TSP sebagai alal strategis untuk mengeliminasi pemikiran skeplis atas
aktivitas TSP, yvang diwujudksn dalam pembentukan citra TSP positif, dan ini akan

berdampak pada pembangunan nilai skuitas marek yang kual Hasil uji efek ekuitas
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mereh pada preferansi merek dan mal bali dan juga preferensi marek pada niat beli
menunjukkan efek positil signilikan. Temuan studi juga sekaligus membuklikan ada
peran vanabel pemaediasi preferensi merek dalam efek ekuitas merek pada niat beli,
Labeh lanjut, beberapa keterbalasan dan implikasi bagt keberlanjulan rizet ke depan

digizkusikan dalam temuan risat ini.
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BAB I

KERANGHKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pada penelitian inl merupakan gambaran fokus yang
giteliti dalam hal ini melinat analisa citra perusahaan. Katz dalam Soemirat dan
Ardignic {2004) mengatakan bahwa citra adalah cara bagaimana pihak lain
mamandang sebuah perusahaan, seseocrang, suatu komite, atau swatu aklififas,
Setiep perusahaan mempunyai clira. Seliap perusahaan mempunyal cira sebanyak
jumlah orang yang memandangnya. Berbagai citra perusahaan datang dar
peianggan perusahaan, pelanggan potensial, bankir, staf perusahaan, masyarakat
s&kitar, pasaing, distributor, pamasok. Citra perusahaan apakah mampu maningkat
cengan adanya peningkatan pada bagimana perusahaan memberdayakan
masyarakat dan  meningkatkan kesejahteraan masyarakal, Peningkatan
keseizhieraan masvarakal lergantung darl implementasi program Corporale Soclal
Fegponsbillty (CSR) oleh PT Vale Indonesia Thk vang Yerdiri dari: Pendidikan,
Kesehzian, UMKM, Pertanian, Prasarana dan Sosial Budaya. Menurul Kotler dan
Les 120035), Corpovate Soctal Responsibillity (CSR) yang diterapkan secara tepat,
baik di pidang ekonomi, so0sial maupun lingkungan, akan dapat memberikan banyak
keuntungsn bagqi perusahaan, salah satunya adalah mampu meningkatkan citra
PEfUSahasn.

Implemantas program  Corporafe  Social Responsibilty (CSR) mampu
meningkatkan pemberdayaan masyarakat, pada teori pembangunan berkelanjulan
manurul Hegley sebagaimana disutip Sugandy dan Hakim (2007) mengatakan

bahwa pembangunan berkalanutan  beronentasi unfuk perumbuhan yang
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mendukung secara myala lujuan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Selain itu
pembangunan  berkelanjulan memperhat®an balas-balas lingkungan dalam
konsums malen dan memperkual pembangunan kualitatif pada tingkal masyarakat
fan individu dengan distribusi yang adil, serta perlunya campur fangan pemernntah,
dukungan dan kerasama dunia usaha daiam upava konservasi dan pemanizatan
vang berbasis sumber daya.

Implemantasi program Corparate Soctal Responsibifly (CSR) merupakan
reelisesi dan akiuslisasi dar upaya perusahaan unfuk ferus dekal dengan
masyarakal. Menurut Budimanta et al. {2008) dalam Mapisangka, 2003 bahwa
Corporale Social Responsibilly pada dasamya merupakan suatu elemean yang
penting dalam kerangka sustafnabilly yang mencakup aspek ekonomi, ingkungan,
dan sosial budaya vang memspakan proses penting dalam pengelolaan biaya dan
ksunfungan kegiatan bisnis dengan slakeholders baik secara intermal (pekera,
sharsholders, dan penanaman medal), maupun eksternal [kelembagaan,
pengeiuran umum, anggola-anggoeta masyarakal, keloinpok masyarakal sipil, dan
parusahazn lain).

Kartasasmita (1998) berpendapal bahwa memberdayvakan masyarakat
#daiah wupays unluk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat
Indonesia yang dalam kondisi sekarang lidak mampu untuk melepaskan din dad
perangeap kemiskinan dan keterbaelakangan. Dengan kata lain, memberdayakan
adalah memampukan dan mamandiikan masyarakat dard perangkap kemiskinan
dan keterbeslakangan

Pemberdayaan masyarakal berpengaruh terhadap ciira perusahaan. AB.
Suganto (20049, margungkapkan bahwa  kompetensi perusahaan  unluk

meningkatkan kualitas kehidupan masyarakal, dibarapkan mampu memberikan



maniaal vang besar dan menguniungkan, manfaat perama implementasi kegiatan
Comporate Social Responsibifty (CSR) dapal berupa pengurangan risiko dan
tuduhan lerhadap porlakukan Bdak pantas yang diterima perusahaan.

Secara ekonomi, filosofi proff maximizing perusahaan ldak akan lercapai
manakala produk yang dijual di pasar tidak laku. Dalam hal ini peran konsumen
szzbagai bagian dari komunitas masyarakal sangat penting dalam menunjang
kebarangsungan perusahaan. Pada sisi lain juga dapat dijelaskan bahwa,
keberadaan perusahaan di suatu lingkungan masyarakat akan terasa nyaman dan
lenang dalam keglatan operasionalnya manakala masyarakat sekitar perusahaan
bersifat kooperatif dengan perusahaan, Oleh karena ituleh peraman Corporale
Soctal Responsibility (CSR) perusahaan sangat penting manakala perusahaan
masih tetap ingin menjalankan fungsi bisnisnya (Mapisangka, 2009).

Secara  keseluruhan, kerangka pikic ini menggambarkan  apakah
mziemeniasi CSR PT Vale indonesia Thk yang terdiri darl: pendidikan, kesehatan,
den, soslal ekonomi berpengarub langsung terhadap pemberdavaan masyarakat
fan kesejahteraan masyarakal, dan berpengaruh lidak langsung terhadap clira
perusshaan melalui pemberdayaan masyarakal dan kesejahteraan masyarakal.

Implementasi OSSR merupakan variabel eksogen terhadap Pemberdayaan
Mzsyarakat, sedangkan Pemberdayvaan Masvarakal sebagai variabel endogen, Dari
perspektd leor, sda pengaruh dan Implementasi CSR terhadap Pemberdayaan
Masyarakal. Dengan kata lain, implementasi C5R meningkat akan berdampak pada
Pemberdayaan Masarakal,

Begitu puks, impiementasi CSR merupakan variabel eksogen terhadap
Kesejahlaraan Masyarakal Ada pun Kesejahteraan Masyarakat menjadl varabel

endogen, Secara fenon, ada pengaruh dar inplementasi CER terhadap
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Keseiahigraan Masyvarakal. Peningkatan implementasi CSR akan berdampak juga
ternadap Kesajahleraan Masyarakat,

Selanjutnya, implementasl CSR tidak berpengaruh langsung terhadap citra,
Kzrena, daf perspektif teor, citra lerbentuk satelah individu merasakan dampak dan
CER tw dalzm hal ini melalui pemberdayaan masyarakal dan kesejahleraan
masvarakal, Tidak dapatl serta merta program CSR yvang belum diimplameniasikan
dan belum diresekan dampaknya ofeh masyaraksl dapat membenluk persepsi
peblik atau masyarakal. Oieh Karena ilu, dalam Kerangka piir ini, implameniasi
CER tidak berpengaruh langsung terhadap citra perusahaan tetapi berpengaruh
tidak langsung lerhadap citra parusahaan melalui pemberdayaan masyarakal dan
kzseiahteraan masyarakat.

Secara lengkap hubungan amiar variabael dijelaskan pada Gambar 3.1, di

cawah ini;
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Keterangamn;
1. implementas CSR dibentuk oleh 3 variabsl:
a. Pendidikan (X1) diukur oleh 3 indikator
1) Pemberian beasiswa komunitas (X11)

2] Banluan pambangunan dan rehabililasi sakokah (X12)

3) Pemanfaatan Information & Communication Techaclogy (ICT) di
sakolah-sakalah (X13)

b. Kesehatan (X2} diukur dengan 3 indikator

1} Bantuwan fasililas dan alat kesehatan (X21)

2} Pemberdayaan klinik kesehatan perusahaan (K22}

3] Bantuan pembargunan dan rehabiltasi puskesmas, puskesmas
pembaniy, puskesmas keliling, posyvandu, pos kesehatan desa maupun
pos barsalin desa (polndes) {(X23)

c. Sosial Ekonomi (X3} diukur oleh empat Indikator

1} Peningkalan infrastruklur seni, sosial dan budaya (X31)

2} Pemberdayaan dan pelatihan kewirausahaan (X32)

3} Pengambangan dan penataan pemukiman rakyat{x33)

4] Banluan modal usaha perfanian (X34)

£. Pamberdayaan Masyarakat {Y 1) diukur dengan empat indikator:
1) Paran masyarakat (Y11)
2) Aksi masyakat (Y12)
aF Mativasi masyarakat (Y13)
4) Tanggurgiswab masyaakal (Y14)

3. HKesajahtaraan masyarakal (V2] divkur dengan tiga indikator;
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11 Peningkatan kuafitas hidup masyarakal sekitar PT. Vale Indonasia Thk
(Y21}
<) Peningkatan kualitas pendidikan masyarakat sekilar PT. Vale Indonesia
Tk, berupa penurunan putus sekolah pada anak usia sekolah, (Y22)
3) Peningkatan kualitas ekonomi masyarakat sekilar PT. Vale Indonesia Tok,
berupa penurunan panggangguran{Y23)
4. Citra Perusahaan (Y3) dengan liga indikator:
a. Pendapat keseluruhan mengenai PT, Vale Indonesia Thk (Y31)
b. Pendapat mengenai kontribusi PT. Vale Indonesia Tbk untuk masyarakat
(Y32)
¢. Kesukaan terhacap program implementas| program C5R PT. Vale Indonesia

Thk (Y33)

2.2. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan uraian di atas, maka hipotesis yang
disiukan dalam penefitian ini adalah;

imglementasi Corporate Socral Responziblilty (CSR) oleh PT Vale Indonesia

-

Tex yang terdiri dari: pendidikan, kesehatan dan sosial ekonomi berpangansh
langsung positif dan signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat,

2. Implementasi Corporale Socral Responsbiity (CSR) oleh PT Vale Indonesia
Tok yang lardin dan; pendidikan, kesehatan dan soslal ekonomi berpengaruh
langsung posilif dan signifikan terhadap kesejahleraan masyarakal.

4. Pemberdayaan masyarakat berpengaruh  langsung positif - dan  signifikan
lerhadap cilra perusshaEn

4. Kessjahleraan masysrakal berpengaruh langsung posilif dan signifikan terhadap

cilre perusahaan,
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Implementasi Corporate Social Responsibiity (CSR) oleh PT Vale Indonesia
Tk yang terdin dari: pendidikan, kesehatan dan sosial ekonomi berpengaruh
tozk langsung posilif dan signifikan terhadap <ilra perusahaan melali
pemberdayaan masyarakat,

. Implementasi Corporate Social Responzibiity (CSR) oleh PT Vale Indonesia
Tok vang terdiri dari: pendidikan, kesehatan dan sosial ekonomi berpengaruh
fidak langsung positd dan signifikan ferhadap citra perusahaan  melalal

kesejahteraan masyarakat,



BAB IV

METODE PENELITIAN

41 Rancangan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuaniitatid. Jeniz penzlitian ini
persiat survai yailu menganalisis fakla dan data-data yang menunjang kelerangan
yang diperlukan untuk mendukung pembahasan penelitan, dalam memecahkan
dan meniawab pokok permasalahan yang diajukan yaitu implementasi corporate
social  responsibiity  terhadap  pemberdayaan  masyarakal, Kessjahteraan
masyarakat, dan citra perusahaan PT Vale Indonesia Tek di Sorowako, Kecamatan

Muha, Kebupaten Luwu Timur, Provins] Sulawesi Selatan,

4.2 Wak'u dan Lokasi Penelitian

Pangumpulan data di lapangan dalam penelitian ini dilakukan mulai bulan
Cesember 2015 sampal dengan Februar 2016, Lokasi penelitian dilaksanakan di
FT Wale Indonesia Tbk di Sorowsko, Kecamatan Muha, Kabupaten Luwu Timur,
Frowving! Sulawesi Selatan. Lokasi penelitian ini dipilih dengan perimbangan penaliti
bereria pada perusahaan tersebut, sehingga memudahkan untuk memperoleh data
¥yang dibuluhkan dalam penelitian ini. Selein ifu penealif tertank untuk mengetahui
pencapaian implementasi corporale social responsihiity terhadap pemberdayaan

mesyararal, kesejahleraan masyarakat, dan citra perusahaan.

4.3 Populasi, Sampel, dan Besar Sampel

431 Populasi
Populasi adalsh kelompek slemen yang lengkap, umumnya berupa orang,

obyek, transaksi alau kejadian, o mana penslili mampetajan alau menjadikannya



obvek penellian. Sugivono (2005} member pengerian babwa; Populasl adalah
wiavah generalisasi yang terdiri atas cbjek atau subjek yang mempunyai kuantitas
can karakleristik lerlenlu yang diletapkan oleh penelitl wnluk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penefiian Ini adalah seluruh
masyarakal yang tinggal di sekilar PT Vale Indonesia Thk di Scrowahkg, Kecamatan
Muhe. Kabupalen Luwu Timur, Pravinsi Sulawesi Salatan.

4,32 Sampel

Menurut Sugiyono [2005), sampel merupakan bagian dari populasi vang
menjadi sumber data dalam penelitian, yang mana adalah merupakan bagian dan
jumiah Earakteristik yang dimiliki cleh populasi. Sampel penelitian ini dipilih secara
ecek sederhana (smple rendom  sampling), dimana semua masyarakat dl
Sorowako, Kecamatan Muha, Kabupaten Luwns Timur, memperoleh kesempatan
yeng sama unfuk dijadikan sampel.

433 Besar Sampel

Untuk mendapatkan besaran sampel yang dapat mewakili populasi, maka
sebE3a allernalif dalam penentuan sampel penelilian inl digunakan rumus [umiah
sampel minimum dar analisis Struktural Eguation Modeling [SEM). Menurul
Ferdingnd (2002}, Ghozali (2004), Ghozali (2008), Sclimun dan Rinaldo (2008),
vkuran sgmpel anlara seratus sampai demgan dua ratus sampel dapat
direromandasikan untuk estimasi Maximum Likehood (ML)

Dengan maodel estimasi meangunakan Maximum Likefhood (ML), data yang
diperlukan minimum  seralus sampel. Menurut Ferdinand (2002} anafisls SEM
membutuhkan sampal paling sadikit ima kali jumiah variabel indikator atau
estimated paramenter yang diqunakan Ferdinand (2002) serta Solimun dan Rinaldo

{2009} memberikan pedoman penentuan besarmya sampel sama dengan lima
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gampai dengan sepuluh kali jumlah varnabel manifes! dan keseluruhan varkabel
i=ien.

Dalam penglitian ini digunakan sebanvak lwjuh variabel dan dua pulub
imdkator sehingga fotal varabel laten adalah 27 variabel atan. berdasarkan kriteria

panstapan jumiah sampel maka 27 » 5 = 135 sampel dibulatkan 140,

4.4 Jenis dan Sumber Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian  inl

bersumber dari:

1. Data Primer
Dala primer adalah data vang diperoleh secara langsung di lapangan yang
bersumber dan hasil kuesioner dan wawancara dengan informan kunci dan hasil
pengamatan langsung di lokasl penelitian.

2. Data Sekunder
Data sekunder yailu data pendukung bagi data primer yang diperoleh dan
bshan liferatur seperti dokumen-dokumen serta laporan-laporan  dan
kepustakaan lainnya yang berkaitan dengan implementasi corporate social
respansibility terhadap pemberdayaan masyarakat, kessjahleraan masyarakat

dan citra perusahaan PT Vale Indonesia Tbk.

4.5 Metode pengumpulan data
Metods pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan,
1. HKuesioner (guastionnaie] yailu melakskan pengumpulan  data = E]
pembagian daltar perfanyaan, Data  dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner {angkat) terutup, yadu angket yang digunakan unluk mendapatkan

data tentang, Implementssi L5H, pemberdayaan masyarakatl, kesejahlaraan



masyarakal, dan citra perusahaan. Perlanyaan-pertanyaan dalam  daflar
pertanyaan dibual dengan menggunakan skala likerl dengan menggunakan
Fma wvariabel pilihan, setiap lingkatan diberi skor mulai dari lingkat yang
rendah dengan skor 1 hingga tingkatan yang paling tinggi dengan skor 5.
Dalam pengukuran variabel tersebut digunakan skala likerl yaitu membagi 5
jawaban respondan yang dimulai berturuk-turut

&. Sangat Seluju (55) dengan skor 5

b. Saluju (5} dengan skor 4

c. Mefralragu-ragu (M) dengan skor 3

d. Tidak Setuju (TS) dengan skor 2

g. Sangat Tidak Seluju (5TE) dengan skor 1

2. Observasi, dilakukan pengamatan secara langsung kepada masyarakat
Sorowzko yang dijadikan sampel. Teknk observasl ini bermanfaat untuk
melakukan checking data agar peneliti dapat memperoleh informasl yang
persifat melengkapi dan memperkuat fingkat akurasi data melalul wawancara
dan kuisionar.

3. Teknik studi dokumentasi, yang pada umumnya dalam bantuk annual report dan
cokumen-dokumen lain dari berbagai lembaga yang ada kaitannya dengan
parmasalahan yang akan ditebitl.

4. In-depth interview, dilakukan untuk para pengambil kebijakan dan tokoh

masyarakal yang terkait dengan cbyek penelitian.

4.8 Teknik Analisis Data

Teknik analitis data yang digunakan dalam menjelaskan fenomena dalkam
penelitian ini adalah teknik analiss sialisik deskniptf dan analisis Shuctural

Equation Modeding {SEM] sarta waltitas dan reliabilitas data.



4.6.1. Analizis Statistik Deskriptif

Anatisis stalistik deskriptif yaitu digunakan unluk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana
acanya tanpa bermaksud uniuk membual kesimpulan yang berfaku unluk umum
[Segvono, 2009).

Analisis statistik  deskriptif digunakan untuk menjelaskan  karakieristik
responden melipuli jenis kelamin, pendidikan terakhir, umur, dan masa kerja, Saelain
Bu, analisis statistk deskriptf juga digunakan unluk menjelaskan tanggapan
respenden lerhadap variabel penelitian. Perhitungan dalam analisis  statistik
deskriptil dilakukan dengan bantuan komputer menggunakan paket program AMOS
5.0 dan SPES vers| 17.0.

4.5.2. Analisis Inferensial SEM (Structural Equation Modeling)

Structural Eguation Moda! (SEM) adalah teknik analisis statistik inferensial
yeng mengkombinasikan beberapa aspzk yang terdapat pada analisis jalur dan
@naiisis faktor konfirmatori untuk mengestimasl beberapa persamsan secara
simyitzn, Model persamaan siruktural (Struclural Equation Modeling) merupakan
generasi kedua leknik analisis multivariate yang memungkinkan peneliti untuk
menguy hubungan antara variabel yang kompleks baik recursive maupun non-
recursiée untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai keseluruhan modal
{Ghozali, 2011},

Bollen {dalam Ghozali, 2009) menyalakan bahwa SEM fidak seperti anakisis
mullivariate bisca, hial ini dikarenakan SEM dapat menguji secara bersama-sama.
Medel strukiural (strustural model); hubungan antara variabel laten (konstruk)
Indepanden dan dependen. Strukiural model (mode! structursl) adalah bagian dari

SEM yang mengnambarkan hubungan antar variabel laten. Variabel laten pada
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model sirukiural dibedakan menjadi dua macam yakni variabal ekzogen dan
erdogen. Vanabel eksogen adalah variabel laten yang tidak dipengaruhi oleh
variabel laten yang lainnya dalam medel, sedangkan variabel andogen adalah
varigbel laten yang dipengaruhl oleh variabel laten lainnya dalam suatu model
penelitian. Fola hubungan antar variabel iaten dalam model struklural ini disnalisis
cengan pendekatan path analisis yang identik dengan anallsis regresi, Pada modal
struklural dapat diketahul besar pengaruh variabel eksogen terhadap variabel
endogen balk secara langsung maupun tidak langsung.

Model pengukuran {measurement model), hubungan (nilal foading) antara
vanabel indikalor (observasi) dengan wvariabel konstruk (variabet tatan).
Messuremer! model (model pengukuran) adalah bagian dari SEM Yang
menggambarkan hubungan variabel indikator (observasi) dengan variabel latennya.
Hubungan ini dinyatakan dengan faklor loading yang menunjukkan besar korelasi
antara indikator dengan wvariabel laten yang dijelaskannya, dalam melakukan
analisa pada model pengukuran Inl metode yang digunakan adalah Confirmatory
Factor Amalyzis (CFA)

Tahap-lahap yang harus dilalul dalam membuat permedelan secara lengkap
menurut Heir et al (2006) adalah pengembangan model berdasar pada teor,
pErgemnangan diagram jalur, mangubah diagram jalur ke dalam persamaan,
memilih malriks input, memilih masalah identifikasi, memillh goodness of fif serta
intérpretasi dan modifikasi modal.

Uniuk mengetahul kesesuaian model pengukuran yang terbentuk, maka
diperiukan uji kevesusian model. Terdapat beberapa indeks kesesuaian madel yang

bisz digunakan untuk mengukur fit idaknya suatu model yaitu:



o1

1. Chr~Sguare Stalishic (CS5)
Nrai Chi-Square menunjukkan adanya penyimpangan antara sampel covariance
mairix dan model {fitted) covariance mairix. Nilai chi-square hanya akan valid
apabila assmsi normalitas dala terpenuhi dan ukuran sampel besar (Ghozal,
2008). Nilai cti-square sebesar nol menunjukkan bahwa model memikiki fit vang
sampuma (perfect fif). Madel yang diuji akan dipandang baik jika nilai chi-square
nya rendah atau nilal p-value-nya = 0.05.
Nilal ehi-square yang rendah akan menghasilkan sebuah tingkat signifikan vang
bebih besar dari 0.05 akan mengindikasikan tdak adanya perbedaan yang
signifikan antara matriks kovarian data dan matriks kovarian yang diestimasi.

2. The Rool Mean Square Error of Approximation (RMSEA)
RMSEA merupakan indikator yang paling informalif (Ghozali, 2009). RMSEA
mengukur penyimpanan nilal parameter pada suaiu model dengan matriks
kovarian pogulasinga (Ghozali, 2009), Nilai RMSEA vang < 0.08
mengidentifikasikan adanya model fit. Nilal yang berkisar antara 0.05 — 0.08
menyatakan bahwa modal memifiki perkiraan kesalahan yang reasonable,
sefangkan RMSEA yang berkisar antara .08 - 0.041 menyatakan bahwa modal
memiliki it yang cukup {mediocre) (Ghozali, 2003).

3. Goodness of Fit Indices (GFI)
GFl merupakan sualu ukuran mengenal ketetapan model dalam menganalisa
observed maliiks covariance. Nilai GF ini harus berkisar anfara 0 dan 1 nilal
GFI yang lekih hessr dan 0.9 menunjukkan fit suatu mode yang balk (Ghozali,
2004).

4, Adiusted Goodness of Fi Indices(AGF)
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AGFl sama seperli GFl, fetapi lelah menvesivaikan pengaruh degrees of
Feedom pada suatu model. Sama seperti GFI, nilai AGFI sebesar satu berardi
mamiiki perfect fit. Milal AGF| sebesar 1 berarli model memiliki perfact fit.
Sedangkan model yang fit adalah yang memiliki nilai AGFI lebih besar dari 0.90
(Ghozal, 20:09).

5. Comperalive Fit Indices (CFI)
CFl adalah indeks yang besarmya tidak dipengaruhi oleh ukuran sampeal karana
fu sangat bailk uniuk mengukur tingkat penermaan sebuah model. Indeks ini
berada datam rentang 0 dan 1 dan diturunkan dari perbandingan antara model
yang dihipotesiskan dan fhdependence model, Menurut Bentler {dalam Ghozali,
2008) dinyatakan bahwa suatu modsel dikatakan fit apabila memiliki nilai CF
lebih besar dari 0.90.

4.6.3. Validitas dan Refiabilitas Data

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkal kevalidan atau
k=sEfihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikalakan vaid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel yang ditelill secara tepat. Tinggi rendahnya
validitas instrumen menunjukkan sejavhmana data yang terkurmpul tidak
mEnyimpeng dari gambaran validites yang dimaksud {Arikunto, 20086),

Fangujian wvaliditas adalah peneiitian yang dilakukan uniuk menentukan
apakah sualy indikator, valid atau tidak dapat ditihat dari hasil uji t yaitu jika nilai &
hitung lebih besar dari 1.96 (thitung > 1.96) berarti bahwa indikator yang diukur
dinyalakan valkd.

Religbel arlinys dapat dipercaya atau dapal diandalkan. Ungkapan vang
dinyatakan bahwa instrumen hemus sebenarmya mangandung arli bahwa instrumen

lersebut cukup balk, sehingga mampuy mengungkapkan data yang bisa diparcays
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(Arkunia, 2006). Reliabililas adalah mengukur hasl sualu pengukuran vang dapai
dipgrcava (Singarimbun dan Effendy, 2008),

Pengujian reffabiitas dalam penelitian ini dengam maekhat nilal alpha
Cronbach, apabila alpha Cronbach (e) lebih dard 0.60 maka data penelitian
Sianggap cukup bai dan reiable untuk digunakan sebagai input dalam proses
penukzan data guna menguji hipotesis penalitian (Maholtra, 2005).

Persamasan struktural (sfructural equation) yang menyatakan hubungan
kpusslitas antara konsbruk {varabel endogen = variabsl eksogen + variabel
endogen + errar), dapat dijelaskan parsamasan struktural berikit:

1. Pengaruh Implementasi Corperate Soclal Responsibiity {CSR) terhadap
Pemberdayaan Masyarakat
Y=+ X+, (1)
Dimana: a; dan ., adalah parameter yang skan ditaksir dan £, adalah error
ferm Pemberdavaan Masvarakat '

2. Pengaruh Implementasi Corporate Social Responsibilty (CSR) terhadap
Kaseighteraan Masyarakat
Y= R+fX+e (2)
Dimana; By, dan B, adalah parameter yang akan ditaksir dan g; adalah emror
term Kesejahieraan Masyarakat

3. Pengaruh Implementasi Corporate Social Responsibiity (CSR) terhadap Citra
Perusahdan
¥y = S # 0.V, # BV T By (3)
Dimana; &, &, dan &, adalah parameter vang akan ditaksir dan g adalah error

term Citra Perusahaan Parsamaan (3) dapat disederhanakan menjadi ;

¥y = ﬁ'u + 8, + B v By



Yo = Gyt Gy(op+a X+ ) +0;(Bp+ By X +E3) + Ea
Ve =G+ @b+ G X+, 8 + Bt B X,
¥y = Opt B (00, + B B X+ 8, +E;

cisederhanakan manjadi

3Tt X+ gy

Cimana;
fc = (Gp+ayd; + Ppby) = Konstanta untuk ¥,
P o= (@ + B &;) = total pengaruh X terhadap Ya

(€ Bz 8y + €283+ Oyt Ey) = error ferm dar Y,

L1

4.7 Definisi Operasional dan Pengukuran
Definisi operasional digunakan agar lidak menimbulkan penafsiran ganda
yéilu dengan memberikan batasan terhadap wvarigbelvariabel yang digunakan
Zelam peneditian ini yaitu;
1. Implementasi Corporate Social Responsibiity ([CSR) (X)
Cimensi dari Implementasi Corporafe Social Responsibiity (CSR) adalah
mérupakan program Comdev PT, Vale Indonesia Tobk dengan fokus pada figa
sextar, yallu: (1) Pendidikan, (2) Kesahatan, (3) Sosial Ekonami,
2. Fendidikan (X1}
Kamitmen perusahaan uniuk membangun, merehabilitasi dan menjaga
{=ruz-menerus sarana pendidikan. Indikator:
1} Pemberian bessiswa komunitas
2} Baniuan pembangunan dan rehablitasi sekelah

3) Pemanfaslzn Information & Communication Technology (ICT) di

zakolah-sekolah
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b, hmesehatan (X2)
komitmen perusahaan untuk membangun, merehabilias dan menjaga
lerus-manafus sarana kesshatan, Indikator;
1) Bantuan fasilitas dan alat kesehatan
2} Pemberdayaan klinik kesehatan perusahaan
3) Bantuan pembangunan dan rehabllitasl puskesmas, puskesmas
pembantu, puskesmas kelling, posyandu, pos kesehatan desa maupun
o5 bersalin desa (polindas)
¢. Sostal Ekonomi (X3)
Komitmen perusahaan untuk membanty masyamkat dalam memenuhi
kebutuhan sosial dan ekonominya. Indikator:
1} Peningkatan infrastrukiur seni, sosial, dan budaya
2) Pemberdavaan dan pelatihan kewirausahaan
3) Pengembangan dan penataan pemukiman rakyat
4} Bantuan modal usaha parfanian
2. Pemberdayaan masyarakat (Y1)
Pamberdayaan masyarakat didefinisikan sebagai membangun secara
ceresianjutan partisipasi masyarakat sekitar perusahaan dan memberdayakan
masyarakal sekitar perusahaan,
Indiratarnya mengacu pada teori dari Oakley (1991), yaitu:
8. Paran Masyarakail
b. Aksi Masyakal
¢ Molivas Masyarakal
d. Tanggungawab Masyparakat

3. Kesejshteraan masyarakat (v2)
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regejanteraan masyarakal didefinisikan sebagal komilmen PT, Vala Indonesia

Tok wntuk membaniu masyarakat pada berbagai lingkatan umur untuk tumbuh

dan berkembang melalui berbagai fasilitas dan dukungan agar mereka mampu

memutuskan, merancanakan dan mengambil tindakan untuk mengelola dan

mengembangkan flingkungan fisknya serta kesejanteraan sosial

Indikatornya mengacu pada kuafitas Indeks Pembangunan Manusia {IPM} atau

Human Development Indeks (HDI), yang melipuli angka harapan hidup, angka

melek hurdf, rata-fala lama sekolah, dan rata-rata pengeluaran rid per kapita,

yaltu:

a. Peningkatan kualitas hidup masyarakat sekitar PT. Vake Indonesia Thk.

b. Peningkatan kualitas pendidikan masyarakal sekilar PT. Vale Indonesia
Tbk, berupa penurunan putus sekolah pada anak usia sekolah.

c. Peningkatan kualitas ekonomi masyarakat sekitar PT, Vale Indonesia Thk,
berupa panununan penggangguran,

Ciira Peruaahaan (Y3)

Ciira perusahaan didefinisikan sebagai kesan psikologis dan gambaran dari

terbagai kegiatan sualy perusahaan di mata khalayak publiknya yang

cergasarkan pengetahuan, tanggapan serta pengalaman-pengalaman yang

telah diterimanya. Penilaian tertentu terhadap citra perusahaan oleh publiknya

bisa perbentuk oira baik, sedang, dan buruk, Dengan adanya citra bakipositif,

maka perusanzan akan lebih mudah mempercleh kepercayaesn dari fiap-tiap

komponen masyarskal.

Indikatornyas mengacy pada leon dari Andreassan dan Lindestad {1928:18)

yaibu;



a. Pendapal keseluruhan mengenai PT, Vale Indonesia Thi,
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b. Pendapal mengenai kontribusi PT, Vale Indenesta Thk untuk masyarakat
¢ Resukaan terhadap program implementasi program CSR oleh PT. Vale
Indonesia Thk,
Cefinisi operasional panelitian ini dapat dilihal pada tabel berikut inl:
Tabel 4.1 Definis| Operasional
Mo Variabel Definisl Indikatar E_kBIa
i Perhitungan
1 iF‘Ei‘rdidikEn Komitmen perusahaan  |1. Pemberian beasiswa Skala Likert
(X1} untuk membangun, komunitas 54321
merahabilitasi dan 2. Bantuan pembangunan
. men@ga lerus-menarus dan rehabilitasd sekolah
| sarana pendidikan, 3. Pamanfaatan Information
! & Communicalion
Technology (ICT) di
- sekolah-setolah _
2 | Kesehatan (X2) |Komitmen perusahaan |[1.Bantuan fasililas dan alat | Skala Likert
[ untuk membangun, kesehaian 54321
marshabilitazi dan 2. Pemberdayaan klinik
menjaga lerfus-manerus kesehatan perusahaan
sarana Kesehalan 3. Bantuan pembangunan
dan rehabilitasi
i puskasmas
2 Ecsial ekenomi|Komitmen perusahaan |1, Peningkatan infrastruktur | Skala Likert
[X£3) unfuk mambantu senl, sosial dan budaya (5.4.3.21
masyarakal datam 2. Pemberdayaan dan
memenuhi pelatihan kewirausahaan
kabutuhannya sosial dan| 3. Pengembangan dan
ekonominya penataan pemukiman
rakyat
4, Bantuan modal usaha
e pertanian
4  Pemperdayaan |Membangun secara 1. Peran masyarakal Skala Likert
masyarskat berkelanjutan partisipasi | 2, Aksi masyakat 5,4,3.2,1
| (¥ masyarakat sekitar 3. Maotivasi masyarakat
I parusahaan dan 4, Tanggungjawab
membardayakan masyarakal
' masyarakal sekiiar
I perusahasn.
3 |Keszejshterssn  Komitmen  PT,  Vale|1. Peningkatan kualilas Skala Likert
masyarakat Undoneszia  Thk  untuk| hidup masyerakat 04,321
a2y |mambanty  masyarakat) 2, Peningkatan kualitas

Ipada bermags IllquatEni
tumur unfie lumtiel elan
| barkembang |T|r=lalu|!

.

it

pendidikan masyarakat
3. Peningkalan kualitas
akonomi masyarakat




Moy

Variabel

Definisi

Indikator

| skala

Perhitungan

berbagai  fasiitas  dan
dukungan agar mereka
MmampLe memuiuskan,
merencanakan dan
mengambil tindakan
untuk mengelcla  dan
mengembangkan
lingkungan fisiknya serla
kessjahteraan sosial.

&

| Citra
Perusahaan
(¥3)

Kesan psikologis dan
gambaran dan berbagai
kegiatan suatu
perusahaan di mata
khalayak publiknya yang
berdaszarkan
pengetahean,
tanggapan serla
pengalaman-
pengalaman yang lelah
diterimanya

1. Pendapal keseluruhan
mengenai PT. Vala
Indonesia Thk

2. Pendapat mengenai
kantribusi PT. vale
Indonesia Thk untuk
masyarakat

<. Resukaan terhadap
program implemanlasi

program CSR aleh PT,

Wale Indonesia Thk

Skala Likart
54321




BEAR W

HASIL PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan hasil penelitian dan analisis hasil pengukuran
peneliian. Penjelasan yang dilakukan melipuli gambaran umum chyek penelitian,
penjelasan terhadap karskteristk responden, selanjuinya dilakukan analisis
kenfimatori  unluk  masing-masing variabel, analisis strukfural yang  telah
dimdatkan.

5.1. Gambaran Umum Qbyek Penelitian
5.1.1. Gambaran Umum Kabupaten Luwu Timur

Kabupaten Luwy Timur secara geografis lerdetak pada koordinat antara 20
15 00" — 30 Lintang Selatan dan 1200 30' 00" sampal 1210 30'00" Bujur Timur,
Luzs wilayah Kabupaten Luwt Timur adalah 694 488 ha atau 6.044 88 km2, Secara
fizik geografis wilayah Kabupaten Luwu Timur meliputi batas-batas:

1. ESebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Posag Provinsi Sulawesi Tengah.
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Morowali, Provinsi Sulawes
Tengzh,
3. Ssbelah Selatan berbatasan dengan Teluk Bone, Kabupaten Kolaka, Prowvinsi
Sulawesl Tenggara.
4. Zebelash Barat berbatasan dengan Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi
Sefatan,
Lelak Kabupaien Luwy Timur pada Pulay Sulawesi sangal slralagis sehingga
dapat menjadi wilsysh penghubung bagl wilayah hinferland, Sulawes! Tengah dan

Sulawesi Tenggara yang memilik: kekayaan sumber days alam. Pada masa datang,
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Katuzaten Luwu Timur diharapkan dapat berfungsi sebagal senvice region dan
markeling outlet bagi kabupaten-kabupaten di sekitamya.

Selzsin i, bila diinjau dar wilayah nasional, di Kabupaten Luwu Timur
terdapal Kawasan Stralegis Masional, yaitu KSN Sorowako dan sekitamya yang
menjadi senfra penambangan PT. Vale indonesia, Thk. Penseizpan KSN Sorowako
mgangacu pada pertimbangan kepentingan pendayagunaan sumber daya alam dan
leknologe tinggi, serta mempunyal pengareh luas terhadap pembangunan ekonormi
sampal ke fingkat nasicnal, terutama karena Kontrak Karya (KK) yang ditanda
tengani aleh Presiden RI (Soeharto, kala ilu) baru berakhir tzhun 2025,

Secara administrasl, Kabupaten Luwu Timur terdiri atas sebelas kecamatan
yaitu Burau, Wotu, Tomoni, Angkona, Mallli, Towuti, Nuha, Mangkutana, Kalaena,
Tomenl Timur, dan Wasupenda dengan jumlah keseluruhan 124 desa, tiga
kelurahan, dan dua UPT

Kabupaten Luwu Timur merupakan daerab hasil pemekaran dari Kabupaten
Luwu Utara. Secara definitif Kabupaten Luwu Timur yang beribuketa di Malili
terbentuk pada tahun 2003 berdasarkan Undanglindang Republix Indonesia No. 7
Tahyn 2003 dan diresmikan cleh Menteri Dalam Negeri pada tanggal 3 Maret 2003,

Sebaran desa di setiap kecamatan adalah Kecamatan Burau (delapan belas
desg), Watu (emam belas desa), Tomoni (dua belas desa dan satu kelurahan),
Angkona {sepulubh desa), Malili {empat belas desa, satu kelurahan dan dua UPT),
Tewuli (delapan helas desa), Nuha (empat desa dan satu kelurahan), Mangkutana
(sebelas desaj, Hakens (lujuh desa), Temoni Timur (defapan desa), dan
Wasupanda (enam dess).

Kebupalen Luwu Timur yang sebagan besar wilayahnva berada pada

kawasan Pegunungan Verbeck merupskan daerah yang bertopagrafi pegunungan.
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Mamun i baberapa lempal merupakan daerah pedataran hingoa rawa-rawa.
Wiavah-wilayvah vang bergunung adalah bagian ulara dan barat sedangkan wilayah
pedsiaran adalsh bagian selatan dan barat. Kondisi datar sampai landai terdapat
pafa semua wilayah kecamalan dengan yang terluas di Kecamatan Angkona,
Burau, Wolu, Malili dan Mangkutana. Secangkan kondisi bergelombang dan
bergunung vang terluas di Kecamatan Nuha, Mangkuiana dan Towuli.

Hasil analisis kelerangan serta analisis peta topografi menunjukkan bahwa
Kabupaten Luwu Timur dapat dibagl menjadi empat wilayah lereng dan salu danau.
Penggolongan tersebut adalah pegunungan (>40%), perbukitan (15-40%),
bergelembang {8-15%) dan pedataran (0-8%). Luas wilayah dengan kemiringan
=40% mencapai 459.946, 81 ha (69,20%), kemiringan 0-8% mencapai 105.653 ha,
kamiringan 8-15% mencapai 11.846.62 ha, kemiringan 15-40% mencapai 11.448,05
ha, dan danau mencapai luas 74,875,590 ha,

Kabupaten Luwu Timur merupakan salah satu kabupaten dengan luas
2han hutan yang terbesar di Provinsi Sulawesi Selatan, Luas lahan hutan alam dan
fusten bakau mencapai 474.373 Ha atau mencapai 68,30%. Disekior pertambangan
khususnya di bidang tambang Nikel memegang peranan penting di wilayah inl, luas
@nan yang dikelola sebagai pertambangan mencapai 4,24% atau selara dengan
25,444 56 Ha dari luas lahan yang ada.

Kondisi geologi wilayah Luwu Timur divraikan berdasarkan tinjauan morfalogi,
slratigrafi, dan struktur gaologi. Morfalogi daerah Inl dapat dibagi atas empat satuan:
Daerah Peqgunungan, Dasrah Perbukitan, Daerah Kars, dan Daerah Pedalaran.

Daerah Pegunungan menempali bagian barat dan lenggara pada lembar
Buyu Bafiase, Salincu, Lswangke, Pendolo, Mangkutana dan Rauta, Ballawal,

Ledu-Ledu, dan Tapara Massgpl Pada bagian tenggara lembar peta terdapat
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Pecunurgan Verbedk dengan kelinggian 800-1346 m di atas permukaan laut,
Speniuk ofeh Daluan witramafik dan balu gamping melipuli lembar Ledu-Ledu, Tara
Masape, Malili, Tolala, dan Raula. Puncak-puncaknya antara lain G. Tambake (1838
ml. Bulu Nowinokel (1700 m}), G. Kaungabu (1760 m), Bulu Taipa (1346 m), Bulu
Lazu (1274 m), Bulu Burangga (1032 m), dan Bulu Lingke {1209 m). Sungai-sungal
yang mengalir di daerah ini yaitu 5. Kalaena, S. Pincara, S. Larona dan, S, Malii
merupakan sungai utama. Pola aliran sungai umumnya dendritik.

Daerah perbukitan menempatl bagian meliputi lembar  Bone-Bone,
Mangkulana, Wolu sebagian lembar Malili, dengan kelingglan antara 200-700 m di
atas parmuksan laul dan merupakan perbukitan vang agak landai yang teretak di
gntara daerah pegunungan dan daergh pedataran. Perbukitan inl dibentuk aleh
b@tuan vulkanik, ultramafik, dan batupasir. Puncak-puncak bukit vang terdapat di
daerah ini diantaranya Bulu Tiruan (630 m), Bulu Tambunana (477 m) dan Bulu
Bukila (645 m).

Dasrah Kras menempati bagian timur laut pada peta lembar Matano dengan
wetinggian antara BO0-1700 m dari permukaan laul dan dibentuk oleh batu gamping.
Ueerah ini dicirikan cleh adanya dolina, "sinkhole”, dan sungal bawah permukaan,
Puncak yang tinggl di daerah ini di antaranya Buly Empenai (1185 m).

Laerah padataran menampati daerah salatan semua lembar peta, melampar
mulai dzn uisra Bone-Bone, Wolu, dan Malii. Daerah i mempunyai kefinggian
hanys beterapa meter di atas permukaan laut dan dibentuk oleh endapan aluvium.
Pada umumnya merupakan daerah pemukiman dan pertanian yang baik, Sungal
¥Yang mengalir di deerah iri di antaranya 5, Salonoa, 5. Angkona, dan 5. Malili,

menunjukkan proses barkalok.
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Sungai-sungai yang bersumber di daerah pagunungan mengalir melewati
gserah ini terus ke daerah pedataran dan bermuara di Teluk Bone, Pola aliran nya
dendrit. Terdapatnya pola aliran subdendriit dengan air lerun di beberapa tempat,
lergtama di daerah pegunungan, aliran sungai yang deras, serla dengan
memperhalikan dataran yang agak luas di baglan selatan peta dan adanya
perkelokan sungai utama, semuanya menunjukkan morfologi dewasa.

Jumlah penduduk Kabupaten Luwu Timur berdasarkan data desa tahun
2012 mencapai jJumiah 269.734 jiwa dengan jumlah rumah tangga sehanyak B3.0648
rumzh tangga. Rala-rata jumiah jiwa setiap rumah tangga sebanyak 4 jiwea,
Kecamatan yang paling banyak jumlah penduduknya adalah Kecamatan Malil
sebesar 37656 fwa kemudian Kecamatan Burau dengan 34.050 jiwa dan
Kecamatan Towuli sebanyak 31,425 jiwa.

Secara  umum  jumiah  panduduk  lakiHaki leblh  besar  dibandingkan
parampuan, lerlihat dengan rasio jenis kelamin (sex raliv) penduduk Luwu Timur
sezesar 106.46 yang ariinya setiap 100 perempuan di Luwu Timur terdapat .sekilar
105,458 lakiHaki. Raslo jenis kelamin tertinggi terdapat di Kecamatan Wasuponda
faily sebesar 114,30 dan rasio jenis kelamin terendah di kecamatan Wotu yaitu
823
5.1.2. Sekilas tentang Sorowako dan Sekitarnya

Fada zaman Majapahit, kawasan Scrowake dan sekilarnya dikenal ssbagai
wilayah dengan kandungan bijih besi dan nikel yang melimpah. Pelras {1996) dalam
Muhamemad (2017), mengatakan, besi barkadar nikel darl daerah ini bemilal tinggi di
Musantara, terutama i Jawa, unluk memproduksi keris barpamor. Bijih besi laterit
¥ang kandungan besinya sampsl 50 persen serta sise-sisa nikal, yang banyak

diternukan sangal dekal pada permukaan, khususnya di sekitar Danau Matanoa dan
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gl bagian huly Sungal Kalaena, Besl dari Sulawesi bisa diekspor malalui Teluk
Bome, yang dikuasai Kerajaan Luwy, alau meltalui pantai timur Sulawesi, yang pada
avad ke-16 dan sebelumnya dikuasai oleh Kerajaan Banggal. Luwu dan Banggai
cisebut pula dalam Kitab Nagara Kertagama (1365:17) sebagai pembayar upati
riepada Majapahil, yang menunjukkan bahwa ekspor besinya baolsh jadi sudah
penting pada masa itu.

Pemakaian besi dari Luwu kemudian surut ketika mulai abad ke17
berdatangan besi berkualitas rendah dari Tiongkok dan Eropa, kendati tetap dikirim
ke Jawa dan Kalimantan untuk keperluan pamor, Di Sulawesi Selatan sendirl, besk
besi rendahan dari Eropa itu digunakan untuk peralatan-peralatan umum, besi Luwu
tetap dipakal demi keperiuan pembuatan senjata (Reld, 2014 dalam Muhammad
(2017,

Dalam catatan sejarah lainnya, besi beserta pengaolahannya menjadi bagian
penting dalam folklor masyarakal sekitar kawasan ini, sebagaimana yang ditemukan
@i masyarakal Seko, Luwu Utara, di antaranya: (1) salah salu versi carita asal usul
mazyarakal Seko adaleh lima bersaudara dengan seorang di anteranya adalah
pancait besi (pottappa); (2) kisah raksasa bernama Talambia yang mati dibunuh
gengen memberinya makan butir-butir besi yang dipijarkan yang diletakkan di dalam
bulgtan besar masi ketan; danm (3) catatan seorang peneliti yang menyebutkan,
“pengeizhusn rahasia para pandal besi di Seko bukan sematamata suatu
kumpulan pengeishuan untuk mengolah suaty bahan yang alol. {Ngelow, 2008,
dalam Muhammad (2017)), Dalam syair ritual besi disapa sebagai sesuatu bahan
yang hidup, suatu keheradaan yang mengandung kesadan, Melalul tindakan Pong

Sirintik, tokoh mistis pandai besi dar Seko, telah kita fahami bahwa besi yang hidup
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fu disontrol, ditidurkan; dan dibuat bermimpl dengan jeruk asam dan batu asah
(Maefow. 2008, dalam Muhammad (20171}

Mamun kawasan ini seperti hidup kembali kelika pemennlah Indocnesia
menzandatangani konirak karya dengan PT International Nickel Company (PT Inco)
dar: Kanada pada 27 Jul 1968,

Sorowako merupakan wilayah kecil yang lerletak di Kabupaten Luwy Timur,
berarak sekisar 600 km dari Makassar, ibukota Sulpwes Selatan. Kota keeil ini
dikellingl oleh tiga danau, yakni Danau Matano, Danau Mahalona, dan Danau
Towuli dengan luas 56.100 ha yang merupakan danau terbesar kedua di Indonesia
setelah Danau Toba; dan Danau Malano seluas 16400 ha yang merupakan danau
terdalam di Asia Tenggara dan keenam di dunia. Salu sumber menyebul bahwa
redalaman danau yang terbentuk empat jula lahun sitam i ditaksir mencapai 7040
meter (Febranly (2013), dalam Muhammad (2017)), Wilayah Matano dihuni
berbagai jenis flora dan fauna endemik, seperti jenis (kan Bottini dan ikan Cipuwdi,
beftagai jenis kupu-kupu, buah Dengen, dan rempah dalam bentuk umbi endemik
sepert Palikala.

Air Danau Matano mengalic ke Danau Mahalona kemudian turun ke Danau
Towuti dan sefanjulnya mengalir ke Sungai Larona. Sungai inilah yang menjadi
penggerak tiga PLTA miik PT Vale Indonesla Tbk {PT Vale), yaitu PLTA Larona,
PLTA Bslambano, dan PLTA Karebbe.

Secsra geografis, Sorowako berada pada ketinggian + 1388 dpi dengan
posisi 2 31" 13° .2 620278 Lintang Selatan, 121" 21' 27" 121.3575 Bujur Timur,
memiliki iklim yang relsti ssma dengan deersh dataran tinggl lain di Indonesia,

dengan curah hujsn rata-rata 128 mm2 per tahun, bersuhu antara 23°C-33°C,
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Deerah ini berbalasan dengan Sulawes! Tengah di utara, Kecamatan Towuli di
timur dan selatan, dan Kecamatan Wasuponda di barat,

sorowako secara administratif menjadi bagian dari Kecamalan Nuha, Luwy
Timur, yang memiliki beberapa wilayah pedesaan dan kelurahan, Desa-desa di
sekitar Sorowake yang termasuk dalam Kecamatan Muha adalal Desa Muha, Desa
Matano, Desa Magani, Desa Nikkei, dan dusun yang terdapat di sakitarnys adalah
Salonsa, Pontada, Old Camp, Sorowako Lama, Lawewu, Tapulemo, Sorowako,
Tampeha, Otuno, He-Jai, Lamoare, Sumasang, Tapuondau. Sedangkan wilayah
permukiman penduduk terletak di Salonsa, Pontada, dan Oid Gamp (bagi karvawan
FT Vale), wilayah Sorowako Lama, yang secara administratif bernama Desa Nikkel,
didentikkan sebagai permukiman penduduk asli Sorowsko. Dasrah Sorowako Baru,
Sumasang (I dan I} dan Magani adalah kawasan perriukiman campuran dari
raryawan PT Vale dan berbagai etnis pendatang, kentraktor lokal, pedagang pasar,
gen sebagian penduduk asli Sorowako [ainnya,

Laju pertumbuhan penduduk kawasan ini pada 20142012 sebesar -1.83 %
#&r Lahun. Artinya, leriadi penurunan jumiah penduduk dari tahun 2011 sebanyak
23082 jiwa menjadi 21.005 jiwa pada akhir 2012 (Sensus Penduduk, BPS, 26
Desamber 2011-25 Februari 2012). Dari jumiah fu, 11.055 jiwa adalah penduduk
Iski-izki dan perempuan berjumiah 9.833 jiwa. Desa terpadat adalah Desa Mikkel
dengan tingkat kepadatan penduduk sebesar 60 orang/km2, sedang desa terendah
adalah Desa Nuha dengan kepadatan 5 orang/km2. Penduduk usia keria Sorowako
lahun 2011 berumish 19.831 fwa, 11.311 jiwa atau 62,31 persen marupakan
angkatan kerjs dan sissnys sebanyvak B520 orang afau 27,88 persen bukan
dngkatan kerja. Tahun 2011, jumiah keleargs dif Sorowako sebanyak 4168 KK,

dengan jumlah prasejahiers 777 KK koluarga sejahtera | sebanyak 340 KK,
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keluarga sejahiera Il sebanyak 1.541 KK, keluarga sejahtera Il 1.567 KK, dan
kelvarga sejahters I+ sebanyak 633 KK (Muha dalam Angka 2012) dalam
Muhammad (2017)),

Secara ekonomi, Sorowako merupakan sebuah wilayah yang memiliki
banyak polensi perekonomian, terebih lagi karena polensi dan eksistensinya
gibarengi dengan keberadaan dan tumbuh kembang perusahaan PT Vale. Sabab
berada di kawasan lingkar tambang, sebagian besar masyarakat Sorowako bokarja
sabagal karyawan PT Vale, balk masyarakat di Sorowako maupun daerah sekitar
seperti Malili, Wawondula, dan Wasuponda (yang juga merupakan daerah
pemberdayaan perusahaan). Hal lersebut menjadi salah satu faktor tumbuh dan
berkembangnya banyak industi/perusehaan pendukung yang muncul, sapard
rontraklor Commanditaire Vennootsshap (CV) dan Persercan Terbatas (PT), baik
barang maupun jasa berskala lokal, nasional, dan internasional.

Menurul informasi dalam situs reami PT Vale, terdapat sekitar 279 kontrakior
wiel, 758 kontrakior nasional, dan 176 kontrakior internasional yang terdaftar dalam
dokumen pra-kualifikasi,

Perdagangan merupakan salah  salu  penghasilan  yang  sangat
menguntunghkan di wilayah Bngkar tambang Sorowako. Banyak pendatang dari luar
Saersh meningkalkan permintaan kebutuhan hidup, sehingga memerlukan pasokan
yang memadai untuk memenuhi hajat warga, Tidaklah mengherankan bila orang-
trang dan barbagal dasrah meénuju kawasan ini tidak hanya sebagai pekerfa di
perusahaan, fapi juna dengan tujuan berdagang barang dan jasa, Kesibukannya
dapal kila termwi di Passr Tradisional Malindungi di Soroweko Lama, Pasar F {pasar
semi-modern) yang tersizk i permukiman Blok F Desa Magani, dan Pasar

Sumasang yang berada di permukiman Sumasang.
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Untuk bedang pertanian, Desa Mikkel merupakan salu-satunya desa yang
menyediakan lahan persawahan yang ada di Sorowako. Menurul laporan
Recamatan Muha Dalam Angka 2012, lerdapat Iashan persawahan dengan luas
1.785 ha di Sorowako. Sementara di bidang perkebunan, tidak dapat ditafsirkan
uzs lzhan, karena selelah adanya konversi lahan menjadl lahan tambang
masyarakatl, titik perkebunan berada di daerah yang cukup jauh dari kawasan
tambang, seperti di Matano, Nuha, Bure, Batu Merah, dan Taipe.

Berdasarkan laporan yang sama, jumlah produksi ternak Sorowako per
tshun 2012; sapi 132 ekor, kambing 42 ekor, sedangkan unggas terdirl dari ayam
221 gkor dan itik/bebek B0 ekor. Bidang perikanan, warga hanya menangkap kan
uniuk dikomsumsi harian. Mamun terdapat pula ikan hias khas Sorowako, yakni lkan
Bottinl dan [kan Opudi.

Dalam aspek aksesibilltas danm angkutan, Sorowako merupakan daerah
penghubung (hub) antara wilayah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah. Akses
memasuki wilayah Sorowako dapat dilakukan dengan tiga cara yailu:

1. Jalur darat: menggunakan bus umum atau kendaraan pribadi {mobilfmotor)
berigrak tempuh kurang lebih dua belas jam dar Makassar-Sorowako.
Sedangkan untuk rute darl Sulawesi Tengah, Morowali-Sorowako, dapat melakui
[Elur darat dengan wakiu lempuh 4 jam,

2. Jalur udara; pesawal penumpang berukuran sedang yang hanya disediakan
oleh PT Vale Indonesia Thk, dengan rute Makassar Sorowako selama kurang
lebin saly jam.

3. Jalur perairan: menysherangi Danau Matano menggunakan perahu rap atau
katinting dengan rute Sulmwesi Tengah-Sorowako dan sebaliknya, dengan

waklu tempuh sakitar tiga jam.
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5.1.3. Sejarah Komunitas di Serowako

Topagrafi Pulau Sulawesi berkarakterstik dataran tinggl, pegunungan, dan
sungai-sungai. Kondisi geografis inl mempengaruhi cara berkembang populasi dan
derajat keanekaragaman bahasa dan dialek masyarakat yang ada di dalamnya,
Szlam perkembangan Indonesia kontemporer, Sorowako merupakan bagian dad

iayah Sulawesi Selatan. Orang asli (indigenous) Scrowako sebagian besar sangat
dipengaruhl oleh orangorang Bugis yang mendominasi kelompok linguistik di
fazrah selatan Sulawesl. Mamun demilkian, orang Sorowako juga sangat
berhubungan dengan orang-orang Mor yang berada di Sulawesi Tengah, secara
kuliural dan linguistik (Robinson, 1986:55) dalam Muhammad {2017)).

Bahasa asli Mepau yang selama ini digunakan oleh orang asli Sorowako
memiliki diabek Mori, salah satu kelompok masyarakat yang berbahasa Bungku-Laki
di Sulewesi Tengah dan Tenggara. Mengutip J. Kruyt, Robinson mengemukakan
tehwa orang asl Sorowako barbahasa dan memiliki kesamaan dialek dengan orang
Mari yang berbasis sosial di Tinompo (J. Kruyt 1918; 329 dalam Robinson, 1886:57)
ceizgm Mubhammad {2017)). Dengan memperihatkan sebuah peta Sulawesi abad
18, Hruyt menambahkan, masyarakal yang tinggal di dataran tinggl atau
pezunungan bagian fengah pulayu Sulawesi umumnya adalah pengolah ladang dan
penjelajah hutan, Pada wilayah yang lebih rendah, terdapat wilayah pedesaan yvang
terdini gsn tiga puluh sampai ima puluh rumah, sementara pada saat yang sama, di
wilgyah dataran linggi, desa hanya memiliki sekitar sepuluh sampai dua puluh
rermah saja (Robinson 1936) dalam Mubammad (2017)). Pendatang dari Eropa ke
Sorowako pada penghuung sbad menjadi lebih banyak dan bahkan lebih basar
daripada penduduk dess Hal ini diakibatkan karena daya tark yang begitu besar

dari pantai Danau Matans yang memberikan keuniungan, baik dalam memproduks
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makanan maupun dalam hal perdagangan. Penduduk asli Sorowako juga dizenal
selama berabad-abad sebagai pandal besl (tacksmith) yang mengolah ‘bara besi
menjadi peralatan rumah tangga dan juga peralatan peranian. Meskipun ke,
namun produksi dar komaoditas ni dianggap memberikan kontribusi yang besar
iehadap bertambahnya jumlah penduduk, dan semakin besar wilayah desa
Robinson 186G) dalam Muhammad {2017)L.

Hingga bagian akhir abad ke-19, wilayah bagian tengah Pulau Sulawesi
sudzh banyak mendapatkan perhatian, meski pamdagangan dalam wilayah hutan
seperti itu hanya menghasilkan getah damar dan rotan yang didorong oleh aktivitas
perazgangan Belanda di Indonesia. Melimpahnya gelah damar dan rotan |uga
muenarik perhatian para pedagang Bugis dari wilayah Sulawesi bagian barat uniuk
msmperdagangkannya ke seluruh jazirah Sulawesi. Model perdagangan internal
dafl wilayah bagian tengah Sulawesi ini, terutama perdagangan biji besi, juga telah
Ema menarik minal para penguasa Bugis yang ada di Luwu.

Menurut hasil penelitian Rebinson (1986) dalam Muhammad {2017), sacara
umum masyarakat Sorowako lidak mengetahui pasti pada bagian mana relas| masza
&y mereka dengan sejarah daerah lain di Indonesia, Metodologi yang digunakan
Fuginson dalam penelitiannya adalah dengan berusaha menyatukan mosaik a=sal
uiul masyarakal Sorowako berdasarkan sumbersumber ferfulis yang ada dam
sejargh lisan dari masyarakatl ilu sendiri. Dengan cara seperli itw, Robinson
mendapatean kesimpulan bahwa fidak ada sejarah darl wilayah dan masyarakat
Sorowsko yang pemah diterbitkan, Masyarakal Sorowako mendefinisikan sejarah
mereka berdasarkan ponnsiaman-pengalaman masa lalu yang diturunkan oleh para
pendahulu mereks melsii conta isan, Publikas sejarah ulama yvang dimilfki cleh

Robinson hanyalah surntsr sejareh yang ierkait dengan Sulawesi Selatan (terutama
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saatl Belanda mengambil alih Sulawesi bagian tengah) milik de Klerk (1938} dan
Viekie (1863) yang tentu saja merupakan versi Belanda, serla sumber |ain adalah
pubikasi seorang pensalili lokal, HM. Sanusi Daeng Maflata berjudul Luwu dalam
Ravolusi (Mattata, 1962) vang secara khusus memperhalikan daerah Luwu,
wrulama wilayah sekitar Danav Matano (Robinson 1886:82) dalam Muhammad
(Z077}). Memperiegas kesimpulannya, Robinson menulis bahwa:

It should nod be assumed that this represents, 8 baseline beyond which we can
assume ife in Soroako was sfatic, unchanging, or traditlonal’.. With respect to their
history, the Soroakans have a fruncated aral tradition. Many people had iitfle ar no
memory of many of the everds discussed below However, in a profound way, thek
identity has been shaped by a sense of themsalves ag iprmed by pasl events,,.*
Robinson 1986:59) dalam Muhammad (2017

I"Kita fidak dapat berasumsi bahwa kehidupan di Soroako bersifat statis, tidak
sameh Hamhah, atau (tradisional’.. Menghommati sejarah mareka, (menurut saya)
weng-orang Sorocaka memiliki sebuah tradisi bercerita vang singkal Kebanyakan
mazyarakal memiikl sadikit atau bahkan tidak memiiiki ingatan sama sekall tentang
#8tusul mereka. Meskipun demikian, identfitas mereka gaat ini, dibentuk olah
perstiws-pernstiwa pada masa kaku...")

Bardssarkan penjelasan Robinson di atas, dapat dikatakan bahwa sejarah
Masysrakal Sorowako ditentukan oleh bagaimana Pengalaman-pangalaman masa
laly diteruskan turun temurun dari generasi ke generasi melalul metode penceritaan,
karena fidak ditermukan ssfu pun dokumen tertuls lentang sejarah asabusul
komunitas masyarakat setermpat. Oleh karena itu, identitas komunal juga dapat

dilentukan oleh bagaimana aktoraklor lokai yang berpengaruh secara politik
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mencentakan kembali masa laly mereka, berdasarkan versi mereka masin g-masing,
aiau vang manurul Robinson {erpolong-potong),

Ui Sorowako, setidaknya terdapat tiga (poloengan vers| sejarah asal usul
masyarakat sekitar Danau Matano.Versi yang paling sering ditemukan adalah
teniang asal mama "Sorowsko®. Menurut Robinson (1986) dalam Muhammad
12017)), cerita tentang asakusul nama Sorowako dimulai ketika musuh menguasai
Desa Hela dengan membakar seluruh desa tersebut. Peristiwa Hu menyababkan
masyarakal beramairamai mulal meninggalkan desa, dipimpin seorang tadulako
\pimpman perang) bernama Tosalil, ditemani cleh Cpu Bntao Wita yang berasal
dafi Luwu, mencan tempat bar. Rombongan Hu kemudian menyusurl pinggiran
Danau Matano hingga akhirnya mencapal Sungai Lawewy, Di tepl sungai, tibatiba
enjing menggonggong ke arah tumbuhan semak., Opu Bintac menunjuk sebuah
oohon yang tumbuh di antara semak tersebul, sambil bertanya kepada Tosalil,
apekeh dia tahu nama pohon tersebut. Tosalii fidak tahu. Opu Bintae pun
mengalakan bahwa nama pohon itu adalah serewako. Beberapa saal selelah Opu
me&ngatakan itu, tiba-tiba anjing berhasil menangkap seekor rusa yang berada di
anterg samak sekitar pohon iy, Opu lantas mengisyvaratkan bahwa paristiwa it
2taiah pertanda baik., lalu menyarankan agar Tosalill mulal membangun
permukiman di sidu. Sekitar dasawarsa 1870-an, warga selempal masih dapat
menglentifikasi di mana pohon 'serewako’ banyak fumbuh. Mamun kini, pohon
lersebut sudah tidsk ada lagl. Bahkan tidak ditemuken lagl spesimen atau contoh
Yang memiliki kemiripan identitas sacara genetik pohon lersebut,

Darl seqgi kesojaraban dl altag, inl menjadi menark lantaran terdapat
Keserupaan dengan pola barmulanya sebuah perkampungan Bugis, Menurut

Matlulada (1982), pada ers sehclum masuknya |stam di Sulawesi Selatan, setiap



persampungan Bugis selalu ditandai dengan tumbuhnya sebuah pohon theringin)
=20agM pusatnya. Pusal kampung itu selalu dianggap suci dan dikeramatkan
karena dianggap sebagai tempat kelahiran asal usul pendiri parkampungan tarsabut
Mattulada 1882:7 dalam Rebinson 1886:82) dalam Mubhammad (2017},

Versl lentang sejarah masyarakal asll Sorowako berikutnya bisa dijumpai

mediun dokumentasi komunilas masyarakal Pasilabe® (Pado's, Karunsie, dan
Tambe's) yang sekarang mendiami sebagian besar witayah Wasuponda. Menurut
beberapa salinan yang beriabun 1978, 1998, dan 2010, asalusul masyarakal asli
Serowako lidak bisa diepaskan darl keberadaan orangorang Suku Mos dari
Sulawesi bagian tengah. Sebuah petikan salinan yang dibual di Tentena Sulawesi
Tangah tanggal 11 Oktober 1878 oleh Pendets J. Vilsser, Pendeta M. Papasi, dan
Heji Lapasila dan direproduksi oleh E. Waso pada tahun 2009 di Wasuponda,
menjelasken bahwa dalam sejarahnya:
“Crang-prang Mori mendiami tiga wilayah, yvaitu Mori Atas, Mori Bawah, dan wilayah
seviter Danau Matano dan Danau Towuti vang disebul MaliliMNuha. (Selain itu)
erang-orang Morl juga dapal dibagi dalam beberapa suku-suku.... (dissbutkan
sebanyak 25 suku, termasuk To Karunsie, To Tambe's, dan To Muhak..” {Petikan
Szlman "Sejarah Kebudayaan Orang-Orang Mor®, Komunilas Pasitabe, 2008)
ealam Myhamrmad (2017))

Labih Aub manurut salinan tersebul, penduduk asli wilayah Muha tidak lain
adalah empat snsk suku yang meninggalkan Suku Mo, induk sukunya.
Keempainya adalash (1) To Molioa/Dodoe, yang kefka menelap di Nuha mengganti
nema menjadi To Bangkano-Kalende, lalu mengganki nama lagi menjadi To Pado'e
dengan wilayah meliputi Mstompl, Wawondula, Lioka, Koro, Tabareno, Togo,

Lasulawai, Kawsta, Kore-Fores Pabela, sebagian Angkong, dan sebagian
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Lareeha. (21 To Ulu-Uwoi yang bercbah nama menjadi Ta LandakvLandangl dan
bercbah lagi menjadi To Tambe's, meliputi wilayah Landangj, Karopansu, dan
horotanga, (3) To Watu yang berubah nama jadl Te Wita-Morini dan barganti lagi
sebagai To Karunsi'e yang melipuli wilayah Dongl, Sinongko, dan Pae-Pae; (4) To
Ngusu Moatw/Tinempo yang menjadi To Raha Mpu'u dan berubah lagi sebagai To
Nuha dengan kawasan meliputl Rahampu'u, Matano, Sorowako, Nuha, Salukume,
Leg, Saemba, Pancarcha, Tetepolo, Tanasumpu, dan Kaorolema.
Sebagal simbol adal, keempat anak suku Mer yang berpindah dan menetap di
Nuha kemudian menyepakati sebuah lambang persatuan yvang berbentuk lumbung
dengan figa bagian perlambangan, yaitu atep sebagai perlambangan suku Ta
Nuhallni Inia, badan lumbung sebagai parlambangan suku To Tambe'e, dan kak|
lumbung sebagai perlambangan suku To Karunsi'es.

Sebelum Reformasl, dinamika poiitik lokal vang ada di Sorowako tidaklah
B=chu tinggl. Bardasarkan pensfitian Robinson (1986) dalam Mubhammad (20171),
wilgysh Sorowako yang terletak di sekitar Danau Matano secara otomatis identik
Sengan kekuasaan Makole Matano sebagai subjek penguasa. Untuk wilayah yang
oin uas (melampaui Sorowako), pengaruh dan kendali terwujud akibat
iEemantuknya aliansi antara Makole dan para pemimpin lokal, yang dilkat oleh
PeEfEniEn pasca perang di sekilar wilayah ilu agar selalu lebih dekal dengan
Makols. Mengulip Anderson (1972) dan Matheson (1875). Robinson mengatakan
bahwa ini adalsh sebuah karakteristic bentuk praktik pofitik pra-kolenial yang lazim
lerdapsl i Asia Tenggara, yang sel@lu memusatkan segala sesualunya kepada

aklor yang berkuass dan memiliki sumber daya kekuasaan (Robinson 1986) dalam

Muhammad (2017 )L
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Pola-pola kehidupan politik ini juga tercermin dalam hubungan antara
Masoia sebagai penguasa wilayah sekitar Danau Matano dengan Kedaiuan Luwl,
Dziam peneliian Robinson, beberapa mantan Makole Malzno socara ekaplisil
mengatakan, mereka, wilayah, dan pengaruh kekuasaan merupakan bagian dar
Redeiuan Luwu. Mereka secara sadar ingin menjadi bagian darl wilayah Kedatuan
Luwu dengan motif yang hingga saat ini belum jelas. Namun demikian, bersatunya
Sorowzko sebagal wilayah kekuasaan Makole Matane tidak teredi begiu saja.
Hubungan politik tersabut lebih sering diformalkan dalam bentuk perkawinan antara
anak perempuan Makole Matano dengan pufra mahkota atau bangsawan Luwu
(Robinson 1886:62) dalam Muhammad (2017)L Pola hubungan politik ini juga
ciwamai oleh apa yang disebut AC Kruyt sebagal *...He (Makola) had been & vassal
of Luwy, butf asserted hizs independence (Meski Matano adalah wilayah yang tunduk
pada Kedatwan Luwu, namun lelap saja Makole Matano menginginkan otonomi®
(Fruyt dalam Robinson 1986:83) dalam Muhammad (2017)).

Hal ini dapat terjadi karena selain kenvataan Bugis vang percaya pada
konstruksi To Manunung, masyarakal Matano juga meyakini hal yang sama, bahwa
penguasa Matano juga turun ke bumi mefalui pusat Danau Matano, namun dengan
enam orang pengawal yang menyebar ke beberapa tempat di sekitar Matano.
Masyarakat Matano memasukkan Datu Luwu dan Arumpone (penguasa Bone)
sebans: para pengawal perlambangan suku To Tambe's, dan kaki lumbung sebagai
perlambangan suku To Karunsi'e. Sukue To Padoe fidak mamiliki simbel di
perlambangsn tersebut, sebagai bentuk pengorbanan suku To Padoe lerhadap
persatuan aniara heberaps etnis yang ada selama inl di Sorowako (Pellkan Salinan

"Sejarah Kebudayasn OrangCrang Mor®, Komunilas Pasitabe, 2008) dalam

Muhammad (2017}).
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IZenttas kultural yang ada di Sorowako memang lampak tidak begitu jalas
aeal-uguinya. Menurul argumen Robinson (1986), identitas yang paling menonjol
éan orang-orang Sorowake dalam konteks lingkar tambang hanss ditihat sebagai
fg20uan respong atas hubungan antar kelas yang tenadi pada dunla medarn
(Robingon 1986: B6) dalam Muhammad (2017)). Dalam situasi ity seliap orany
Serowako mengidentifikas diri mereka sebagai sanak-saudara (kinsperson) dengan
¥&ng lain. Kalimal "there are no oulskiers (lak ada orang lain)” telah lama menjadi
pernyalaan umum dan semacam ideologi kolektif di amtara merska. Kendati
cemikian, Robinsen letap menaruh kewaspadaan bahwa orangorang Sorowako
sengaja menggunakan strategi garis keturunan kamena tendensi untuk merupakan
hubungan-hubungan genealogls saty atau dua genarasi sebelum mereka (Robinson
1285) dalam Muhammad (2017)).

Dalam praklik sosial yang ada, sessorang akan dianggap sanak saudara
xzrena lelah dipandang sebagai sesama orang asll Sorowako, anggata dari sistem
koiektif tersebut. Jadi Identitas orang Sorowako terbentuk lebih disebabkan
kolektivitas daripada karena memiliki aspek genealogi (Robinson 1986, 67) dalam
Muhgmmad (2017)). Fenomena ini tefah dijelaskan sebelumnya oleh Robert Park,
sosiciog Universitas Chicage pada tahun 1914, sebagai fenomena akulturasi {dalam
Padila dan Perez 2003, 36) dalam Muhammad (2017)). Dengan menggunakan
model figa tmbhap: confact = accomodation = assimialion, Park menjelaskan bahwa
kontak antar-manyarakat dar kultur yang berbeda mendorong mereka selalu
mencan jalan uniuk saling mengakemodasi (kepentingan mereka) agar konflik i
2nlara mersks dapst diminimalisasi. Demikian pula dengan kenlak antarkslompok
dengam komunitas afris yang berbads.. Lebih lanjul. menurut Park, sementara

masyarakal pendalang ‘belajar’ untuk mengakomaodasi Kultur dominan, atau kultur
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yarg leih dulu ada, pada saal yang sama sebuah proses asimiasi kultural terjad
mealui aklivitas kawin-mawin antar mereka secara alamiah (Park dalam Padilla dan
Perez 2003) dalam Muhammad (2017)).

Dalam model akullurasi Park, identitas kuftural masyarakal Sorowaka yang
boas memdliki basis asal-usul seperti yang dikemukakan Robinson (1986), menjadi
semakin mudah dipahami bila ditinjau darl beberapa versl penelusuran histaris
sejarah masyarakal asli Sorowako yang telah dikemukakan sebelumnya, Dalam
kedua versi umum tentang sejarah asakusul masyarakat Sorowako yang telah
cipaparkan, jelas tergambar bahwa aspek kolektivilas merupakan faktor wang
berpengaruh dalam sejarah perkembangan masyarakat Sorowako.

5.1.4. Dinamika Palitik Lokal

Sorowako adalah sebuah kola kecl di wilayah lingkar tambang yang
cikuasai olgh PT Inco berdasarkan Kontrak Karya 1968 yang tslah diperbaharui
padz tanggal 15 Januari’ 19968, Meski merupakan kota tambang yang mandiri,
Sorowako letap tunduk dan patuh pada wilayah induknya, yaitu Kabupaten Luwu
Timur yang juga merupakan wilayah administratif dari Sulawesi Selatan,

Eanyak catatan historis yang menjelaskan dinamika politik lokal di wilayah
ini, Baberapa di antaranya adalah milik (Andaya (1981), Macknight {1081 ), dan Reid
(1981 dalam Muhammad (2017)). Andaya dan Macknight menjelaskan bagaimana
hubungan antara perdagangan aksternal dan pembangunan kekuatan pditik yvang
lerseniralizasi oi Sulawesi bagian tengsh, sedangkan Reid (1981) rmengurai
bagaimans kersjasn-kerajaan di Jawa, terutama Majapahil, membangun kekuatan'
mengka dengsn senjsta pusaka yang besinya berasal dari wilayah sekitar Danau
Matano yang dipsrdsgangean melalui Sukoyo, sebuah tempat yang berada di

saberang Danau Matano (Faid, 195 1dalam Robinsen 1286:65) dalam Muhammad
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(2097 Dar ketiga penjelasan tersebut, tampak bahwa Luwu MEMEng
bervepantingan terhadap besl yang berasal dari Malano dan peralatan besi yang
bemitai tinggi. yang dikeslakan oleh para pandal besi Sorowako {Rebinson, 1986)
gzlam Muhammad {2017]).

Dimamika politik ini berakhir ketka peran Mzkole berangsur hilang dan
hampir sémua keturunan bangsawan Luwu menetap di Palopo. Namun hubungan
ini kembali dimunculkan ketika Sulawesi bagian tengah dianeksasi oleh Belanda
pada tahun 19051906, Mereka mengangkal kembali Makole sebagai penguasa
tidak langsung dari Distrik Nuha (Robinson 1386:67) dalam Muhammad (2017)).
Kondisi mi berlangsung hingga awal era kemerdekaan sekitar tahun 1950-1965,
yang katika itu masyarakal Sorowako menjadi cbjek berbagal tindak kekerasan
yang muncul sebagai konsekuensi terjadinya turbulensi politk antara TMI - DUTI
pimpinan Kahar Muzakkar, Selama pergolakan itu, sebagian besar masyarakat
Sorowako hidup menderita dan Kelakutan. Banyak penghuni Sorowako melarikan
diri ke hutan belantara demi menyelamalkan diri dan keluarga. Akan tetapi, siluasi
i tidak berlangsung lama. Perpindahan kepemimpinan dari pemerintahan
nasionalis Sukarno ke pemerintahan Sosharto (yang lebih ramah terhadap investasi
asing) menyebabkan Sorowako menjadi sebuah daerah yang lebih terbuka. Kontrak
KEzrya yang ditandatangani pemerintah Soeharle dengan perusahaan international
ksl ssal Kangda pads tahun 1968 membuat kehidupan masyarakat Sorowako
berangsur-angsur pulin demikian pula kelompok masyarakat yang hidup dalam
pelarian di hutan Sulawesi Tengah kemball ke lanah asalnya.

Marmun dermikizn, situasi ini memungkinkan terfadinga perubahan sosial
yang masif di Saorowsko, Pada awalnyas mereka mengganiungkan hidup dan

mengodah tanah sebagsl [Bhan perianian dan Danau Matano sebagai sumber nutrisi



pankanan, mienjadi sangat bergamung pada keberadaan PT Inco, perusahaan yang

memproduksi nikel unluk kebutuhan industi dunla. Dalam situasi yang seperi in,
hubungan politk mereka dengan pihak-pihak yang memilki kekuatan dan
kgwuasaan seperti Kedaluan Luwu di masa lalu menjadi semakin lemah. Relasi
kuass masyarakal kerajgan parlahan  hilang, digantikan oleh relasi kussa
perusahaan masyarakat yang mulai berkembang.

cesudah bergulimya reformasi, dinamika politik di daersh memasukl era
taru. Aktor, institusi, dan budaya lokal mulai bermunculan dan memainkan peran
vang signfikan dalam kancah politik lokal. Aktor-aklor lokal yang terorganisic dan
memiliki simbol-simbol kultural lokal kembali berada di panggung politik setelah
selema 32 tahun era Orde Baru berkuasa mereka relatif tidak memiiiki peran
apapun dalam sistem politlk dan dalam dinamika polifkk lokal {Fengantar, Baswedan
Selzm Mordholl Klinken [ed.) 2007: ix - xii) dalam Muhammad (2017)). Rebahnya
reXm Suhero pada fabun 1998 memaksa Rita unfuk tidak lagi melihat Indonesia
daiam sebuah bingkal negara sentralistik yang kual, melginkan melihatnya sebuah
matel yang memberikan ruang yang kebih besar bagi kehidupan politik yang
semakin teffragmentasl (Norheldt dan Klinken 2007, 4) dalam Muhammad (2017)L

Munculnya kembali kekuatan aktor-aktor lokal member nuansa baru
hubungan-hubungan pobtik di Sorowako. Sidney Tarow dalam karyanya Power
Movement {1923) dalam Muhammad (2017)) menjelaskan tesis bahwa "gerakan
sogial akan lehir ketika peluang pofitik diperlebar”. Bagi Tarrow, istilah peluang
paolitik rerujuk pada tingkal penerdmaan sistem paolitik terhadap para penantangnya

(opponents): “struktur peluang  palitik® merujuk  pada dimensi politk  yang

menciptakan kesempatan atsu fleksibilitas unluk melakukan parawanan.




Dimensi polilik spesifik yang digambarkan oleh Tamow sebagai peluang

politik vang menguniungkan adalah meningkalnya akses terhadap kekuatan politik,
instabiltas jalannya palitlk (political alignment), kehadiran {atau absennya) sekufu
yang kual dan konfik di antara elle palitik.

Tamow juga mencatal bahwa gerakan sosial dapal merebul  dan
menciptakan peluang politik melalui jaringan sosial yang ada, bermitra dengan
gerakan sosial lainnya dengan memproduksi kerangka aksi dan identitas hersama
veng dapat membaniu melanggengkan gerakan sosial,

Kondisi yang dlgamtarﬁan Tarrow (1983) dalam Muhammad (2017) tersebut
juga terjadi di Sorowako. Hadimya sistem politik yvang lebih terbuka di Indonesia
(pasca Reformasi) membuka Jalan bagl lshimya sebuah gerakan sosal yang
memiliki kemampuan merabut dan menciptakan peluang polkitik bagi aktor-akior
poidx lokal, terulama dalam mempersbutkan zumber dava yang dideminasi oleh
buken hanya negara, namun Juga perusahaan asing seperti PT Inco {(kemudian
menjadi PT Vale). Gerakan ini menggunakan instrumen jaringan sosial yang telah
aca dan bermira dengan gerakan sosial lainnya memproduks kerangka aksi dan
identitas barsama yang dapat membaniuv melanggengkan gerakan sosial. Di
Scrowszko, gerakan sosial mendapatkan perhatian besar dari perusahaan, Ini bukan
cuma lantaran terkait kewajiban sosial perusahzan dalam Konfrak Karva vang
mewsjibkan tercapainya peningkatan akses lerhadap keselahleraan bagi
masyaraksl asll Sorowako, tapi karena ini juga fumpang tindih dengan barbagai

kepantingan politk dan aklor-aktor yang kerap kall menggunakan strukiur dam

sistern politik yang ada di ingkal lokal sebagal tameng eksistensi gerakan mereka.




5.1.5. Profil PT. Vale Indonesia, Thk

PT Vale mempunyai sejarah sejak Indonesia belum merdeka. Diawali
gengan ekplorasi di wilayah Sulawesi bagian timur pada lahun 1920an, Kagiatan
#ksplorssi. kajian dan, pengembangan tersebut terus dilanjutkan pada periode
kemerdekaan dan selama masa kepemimpinan Presiden Seekarna. PT Vale [vang
saat itu bernama PT Internaional Nickel Indonesia) didirikan pada bulan Jul 1968,
Remudian di tahun tersebut PT Vale dan Pemerintah Indonesia menandatangani
Kontrak Karya (KK) yang merupakan lisensi dari Pemerintah Indonesia untuk
melakukan eksplerasl, penambangan, dan pengolahan bijih nikel, Sejak saat itu PT
Vzle memulai pembangunan smeller di Sorowako, Kabupaten Luwu Timur,
Sulawesi Salatan.

Melalul Perjanjian Parubahan dan Perpanjangan yang ditandatangani pada
bulan Januari 1996, KK tersebut telah divkah dan diperpanjang masa bertakunya
mngza 28 Desember 2025, Pada bulan Okicber 2014, PT Vale dan Pemérintah
indonesia mencapai hkesepakatan selelah renegosiasi KK dan berubahnya
beberapa ketentuan di dalamnya termasuk pelepasan areal KK menjadi saluas
hamgir 118,435 heklar. Ind berarti luasan areal KK telah berkurang hingga hanya
1.8% dard luasan awsl yang diberikan oleh Pemerintah Indonesia pada saat
penandziangsnan KK fahun 1968 seluas 66 jute hektar di bagian timur dan
lenggara Sulawesi akibat serangkaian pelepasan areal KK,

Berdivings PT Vale Indonesia, Tobk {PT Vale) sebagai raksasa tambang nikel
dunia diawali dengan keheradaan pendahulunya, PT Infemational Mickel Indonesia
{PT Inco) Thk. Secars garis besar, keberadaan perusahaan ini terdiri beberapa
periode, yaitu periods tshun 19681973 sebagai periode eksplorasi dan studi

kelayakan, renieng wskiu 157%1%78 sebagai periode pembangunan fasililas




pertambangan dan pabrik produksi; tahun 10781086 sebagai masa produks
dengan kerugian; lahun 1987-2004 sebagai pericde produksi dengan keunlungan
gan perluazan; lahun 2005 - 2006 sebagai periode transisi Inco-Vale; dan baranjut
tzhun 2006 hingga sekarang yang dikenal sebagai periode Vala.

Periodisasi lersebut didahului cleh penemuan biji nikel aleh Kruyl vang
cersebangsaan Belanda dalam sebuah ekspedisi penefiian biih besi di wilayah
pegunungan Verbeek di Sulawesi pada tahun 1801, Pada tahun 1937, Fial Elves,
seorang ahli geologl dari Inco Limited Kanada, diundang cleh sebuah perusahaan
sksplorasi nikel Belanda yang bernama Minbouw Mattschappi Celebes (MMC)
untuk melanjukan studi tentang endapan nikel laterit di Scrowako, Setelah beberapa
fama, pada tahun 1966 Femerintah Indonesia melali Depariemen Perfambangan
melakukan survel geologi yang lebih kemprehensif melalui sebuah unit proyek yang
temama “Proyek Nikel Malil® di bawah pimpinan proyek Ir. Hitler Singawinata,
Ezrcama dengan rekannya, Benl Wanju dan Rumengan Musu, Hiler berhasi
menyelesaikan survei tersebut dan mempersiapkan sebuah laporan yang kemudian
meanjadi dasar bagi dilaksanakannya tander infemasional tahun 1867,

Ketika Pemerintah Indonesia membuka tender internasional, terdapat anam
parusanaan asing vang berminal mengikuli fender fersebul, yakni Inoco Limited
Kangda, Societe Le MNickel (SLM} Prancis, MITVSumitomo Jepang, Kaiser
Alumunivm Amerika Serikat, US Steel Amerika Serlkat, dan Sherrit Gordon Kanada.
Pada 29 Janian 1968 Inco Limited Kanada memenangkan tender tersebul Enam
bulan kemudizn, 25 Juli 1963, sebuah anak perusahaan barnama PT International

Nickel Indonesia (PTIj resmi berdii untuk kemudian menandatangan| sebuah

Kontrak Karya perdambangan pada 27 Juli 1868,




Setelah Kontrak Karya ditandalangani, kegiatan eksplorasi berskala panuh

gimuial di daerah eksplorasi seluas 6.6 juta hektar, yang mencakup beberapa
baglan dan lga provinsi of Sulawesi (Sulawesi Selalan, Sulawesi Tengah, dan
Sclawesi Tenggara). Darl total luasan itu, sampal tahun 1879, perusahaan bedahap
mengembalikan lahan ilu kepada Pemerintah hingga fuasnya menciut menjads
<18.200 hektar atau menjadi sekilar 3 parsen saja yang dianggap bernilai ekonomis
azn layak ditambang (118.400 hektar (54,2%) di Sulawesi Selatan, 63.500 hektar
122%) di Sulawesi Tenggara, dan 36,600 (16.8%) hekiar berada di Sulawesi
Tengah).

PT Inco memulai konstruksl pabrik pada 1973 dengan satu jalur pengalahan
pyromelalurgy dan fasilitas-fasiitas ferkail. Pada 1975 perusahaan memulal
renstruksi dua jalur pengelahan tambahan dan satu instalasi pembangkll listrik
iznaga air, PT Inco mamulai produksi komersial perlama pada April 1978,

Pada tahun 1988, Inco Limited menjual 20 persen sshamnya atas PTI
k&pada Sumitoma Metal Mining, Co., Lid., sebuah perusshaan Jepang. Akhimya
pada 16 Mei 1990, Inco Limited kembali menjual 20 persen saham atas PTI kepada
publik dan mencatatkan PT| dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menyisakan
52,18 persen saham PTI. Pencatatan perusahaan di lantai bursa merupakan upaya
2qar pengelolzan perusahaan dapat lebih profesional, kredibel, dan lebih terbuka,
karena publik yang memiliki sahamnya dapat ikut mengonirol perkembangan
perusahaan ke arsh yvang lebih baik.

Pada 15593 PT Inco berhasil menyelesaikan perluasan fasiitas pengolahan
sehingga kapasitas produkss nominal per tahun meningkat dari 36,300 metrik ton
niked dalam matte menjadl 47600 melik fon. Pada 15 Januar 1988, PT Inca

menandatangani Peranjan FPorubahan dan Perpanjangan Kontrak Karya pertama




vang semula berakhic 1 Apnil 2008 menjadi 28 Desember 2025, Segalan dengan
perpaniangan tersebul. PT Into menyelesaikan ekspansi berskala besar pada 1999
sehingga kapasitas lerpasang tahunan menjadi B8.000 metrik ton nikel datam matie,
Fada lahun ftu pula dibangun lagi satu pembangkil listik tenaga ar baru yang
terietak di wikayah Balambanao,

Tahun 2003, PT Inco membangun daerah penambangan baru di wilayah
Pelea (sebeish ftnur Danau Matano), berdekatan dengan wilayah  timur
penambangan bijih (ore body atau bijih nikel kasar) PT Inco dengan pertimbangan
tehwa hasil peneliian menunjukkan kawesan Petea mengandung 5 juta ton
tadangan mineral terbukll dengan kualitas 1,81% nikel dan 24 juta ton cadangan
minersl terduga dengan kualitas 1,78% nikel. Untuk e, perusahaan melakukan
investasi sebesar USH11.8 juia.

Februari 2003, PT Inco menandatangani peranjian dengan PT Aneks
Tembang (Antam) uniuk bersama membanrgun daerah kontrak di Sulawesi
Ternggara. PT Inco akan meanambang bijih sapralik {kjih nikal kadar tinggi) di
wilzygh timur Pomalaa, sedang Anfam akan melakukan proses peleburan
fsmgiting). PT Inco berencana memulai mengirim bijih dari Pomalaa ke tempat
paisburgn Antam pada periengahan tahun 2005, Pada tahun 2003 juga, untuk
pertama kali, PT Inco berhasil melampaul kapasitags terpasang dengan produksi
TG.216 metnk ton. Sejak i, perusahaan secara konsisten memproduksi nikel dalam
maile & atas kapasilas tersabul.

Pada tafun 2004, FT Inco memulai pengeboran df Bahodopl dan Pomalaa,
sefla uji coba penambangan bijgh di Pelea, Pada tahun 2004, PT Inco mdakukan
tahap pertama dari rencans oplimalisasi besarbesaran yang direncanakan akan

menelan biaya US $275-550 juts dengan membangun bendungan ketiga di




Rarsbbe. Sungai Larona, unluk meningkatkan kapasilas fistrik gnaga air dari 275
MW ke 265 MW,

Pada tshun 2005, perusahaan berhasil memasang teknologi Bag Howse
Srstam di Tanur Listrik No. #4, Alal ini mampu mengurangi emisi debu tanur listrik
nincoa berada di bawah ambang batas ketentuan Pemerintah,

Fada 24 Oktober 2006, Companhia Vale do Rio Doce ICVRD) parusabaan
viiih besi dan nikel terbesar di dunia asal Brazil, mengakusizi Inco Limited Kanada
sebesar 75.66 persan dari total saham dan mengganti nama menjadi CVRD-Inco
Limited, Pada 4 Januari 2007, CVRD Inco Limited berganti nama menjadi Vale Inco
Limiled dan berubah lagl pada tahun 2010 menjadi Vale Canada Limited dan
renahbiskan diri menjadi perusahaan nikel terbesar di dunla. Pada tahun 2012, PT
International Nickel Indonesia Thk, secara resmi berganti nama menjadi PT Vale
Indeonesia Thk hingoa saat ini,

Tonggak bersejarah {miestone) PT Vake Indonesia Thk:

1958 - Perselujuan Anggaran Dasar pembantukan PT Intermational Nickel Indonesia
(FT Inca) dimana 61% sahamnya dimiliki inco Limited, Penandatanganan Kontrak
Karya antara PT Inco dan Pemerntah Indonesia untuk konsesi berangka 30 tahun
sgiak dimulginya produksi komearsial.

1870 - Sebanyak 50 ton sampel pertama dan bijih Sulawesi dikirim ke fasilitas
peaelfian Ince di Part Celbome, Ontario, Kanada. Percobaan di fasilitas peleburan
feduksi baru menunjiskkan bahwa bahan darl Sorowako bisa diolah,

1973 - Pembangunan fasiilas pengolahan pyromelfalurgy satu linl di Sorowako.

1974 - Kepulvsan untuk mergganti sumber energi dan bahan bakar fosil menjadi

pembangkitan listrik tensqga air Kapasias fasiilas peleburan ditingkatkan tiga kab




fal unfuk mengurangl biava per unit gerta mengimbangi kapasitas pembanagkit
bzlnk tenaga air,

1976 - Sekitar 10.000 tenaga kerja Indonesia dan 1.000 pekerja asing dikerahkan
univk membangun fasilitas pengolahan nikel dan pembangkit listrik tenaga ar
tersama dengan jalan, fasiitas di kota, fesilitas pelabuhan, bandar udara dan
imrastrukiur lain yang diperukan,

1977 - Presiden Soeharto berkunjung ke Sorowake dan meresmikan fasilitas
penambangan dan pengolahan nikel.

1878 - PT Inco memulal produksi komersial

1888 - Produksi meningkat dari 36.000 ton menjadi 45.300 tan per lahun.

1980 - Inco Limited menjual 20% kepemilkan sahamnys di PT Inco kepada publik
oen dicatatkan di bursa saham Indonesia. Inco Limited masih memegang 58, 19%
ganam PT lnen.

1895 - Penandatanganan perubahan dan perpanjangan Kontrak Karya untuk
percde 30 tahun, yaitu hingga 2025.

1398 - Proyek Perluasan Lini Produksl Keempat, termasuk areal Balambano,
dengan kapasitas 93 megawatis (MWL
£000 - Produksi meningkat 30% menjadi 59,000 on nikel dalam matte.
2003 - Pengembangan areal tambang PT Inco vang baru di Pelea {sebelah timur
Canau Matang, bersebelghan dengan areal Easf Block).
2007 - Persarcan mencatat rekor produksi tahunan tertinggl sebesar 76.748 fon
nikel matte,
2011 - Pembangkil Listnk Tenaga Air (PLTA) Karebbe diresmikan dan mulai
beroperasi. PLTA sendai ASE410 juta inl mampu menghasikan rata-rata 90 MW

listrik dan menambah tolsl ksossitas pembangkit Bstrik f&naga air menjadi rata-rata




263 MW, sehingga memberkan peluang strategie untuk peningkatan volumea
produkisi.

2011 - Pemegang saham menyetuful perubshan nama Perseroan dan PT
intemational Mickel Indonesia Tbhk menjadi PT Vale Indonesia Thk melalui Rapal
Umum Pemegang Saham pada tanggal 27 September 2011. Dimana selanjutnya
FT Vale mendapatkan persetuluan dari masing-masing Mentari Hukum dan Hak
Asasi Manusia, Kementerian Energi dan Sumber Daya Alam, dan Badan Koordinasi
Penanaman Modal pada tahun yang sama. Perubahan nama ini zejalan dengan
evolusi Parseroan uniuk lebih selaras dengan kegiatan Vale lalnnya yang telah
beroparasi di seluruh dunia. Hal Inl sekaligus mencerminkan posisi Vake sebagai
bagizan dari parusahaan penambangan lerbesar kedua di dunia.

2012 - PT Vale mencatal rekor produksi triwulanan tertinggl sepanjang sejarahnya
pada triwulan IV 2012 sebasar 21.308 ton nikal dalam malte.

2013 - PT Vale telah memasuki iahap pertama Proyek Konversi Batu Bara, yaltu
méngganti HSFO dengan batu bara serbuk untuk dimasukkan ke dalam tanur
pangering. Selain karena batu bara labih hemat, batu bara juga merupakan sumber
daya iokal. sehingga penggunaannya dapat lebih meningkatkan kontribusi PT Vale
bagi perexgnomian Indonasia.

2014 - PT Vale dan Pemerintah Indonesia menandatangani amandemen Kontrak
Karys sesusi dengan amanat Undang-Undang Nomaor 4 tahun 2009,
2014 - PT Vale kembali mencatal rekor produksi tahunan tertinggl sebesar 78.726
1on niked dalam msits.

2015 - Pada triwulsn kesmpal tahun 2015 [(4T15), PT Vale memecahkan rekor
produksi Iriwulanan tertinggi & tahun 2012 dengan menghasilkan 22,302 ton nikel

dalam matie. Di tahun 2015 UGS, socara keselurunan PT Vale kernbali mencatat




rekor produks tahunan ferlinggi sebesar 81.177 metrk ton nikel dalam matie,

melampatd rekor yang dicapai tahun sebelumnya.
5.1.6. Misi, Visi dan Niai
1. Migj
Mengubah sumber daya alam menjadi kemakmuran dan pembangunan yang
berkatanjutan.
2. Visi
Meniadi perusahaan sumber daya alam pomor salu di Indonesia Yang
menggunakan standar global dalam menciptakan nilai jangka panjang, melaiul
keunggulan kinerja dan kepedulian terhadap manusia dan alzm.
4. Milzi-nilal
a. Kehidupan adalah yang terpenting
b. Menghargai karyawan
. Manjaga kelestarian bumi
d. Melakukan hal yang benar
€. Besrsama-sama menjadi lebih baik

[ Mewujudkan tujuan
Untuk pengembangan dan  kesejahtersan masyarakat, PT Vale
menceivsrran dana sebagai nvestasi untuk komunitas. Tercatat rata-rata dana
CESR PT Vala sekitar 40—50 miliar rupiah per lahun pada pericde tahun 2014-2016.
Pada penode sehelumnya, pengeluaran dana CSR PT Wale juga berkisar pada
jumiah tersebut, Dana it merupakan salah safu komitmen PT Wale dalam

upayanya mengimplemsenigsikan CSR di ingkar wilayah operasionalnya. Meskipun

demikian, penggunssn dana ity ielap hares melalui mekanisme internal dan




kesepakatan yang lelah disetujui dengan Pemesdntah Daerah Luwa Timur dan
cisakexan oleh perwakilan masyarakat lokal,

Dalam Laporan Kebedanjulan PT Vale 2016, dijelaskan bahwa dengan slivasi
piznis yang sangat dinamis, PT Vale berupaya meningkatkan efisiensi dan letap
teTus menjaga keberlanjulan, baik dari sisi ekonomi, sosial dan lingkungan sehingga
dapat makin kuat menghadapi setiap tantangan. PT Vale akan berupaya unluk
menjadi pemimpin dalam hal keberlanjutan di industri nikel, dengan merangkul para
pemangku kepentingannya, termasuk masyarakal yang berada di  sekitar
Perusahaan. Inislalil untuk mendukung pembangunan keberlnjutan juga menjadi

iexad PT Vale untuk berperan dalam pencapaian tujuannya.




Berhut laporan pengeluaran dana CSR PT Vak Indonesia Thk pada tahun

2014-2016

Tabel 5.1 Nilal Ekonomis Dari Pengeluaran Dan Blaya CSR PT Vale
Indenesia Thk Tahun 2014 — 2016

| Milai ekanomi Yang Didapat dan Didistribusikan (Ribu USO) [EA-EC1)
Economic Volue Generated And Distributed JUED Thowsand]

Liraian/Description | 2016 | 2005 | 2014

Milai Ekonemi Dihasilkan
Foonomic Value Generated

Fendapatan
| Sevanue T 584,143 785,745 1,038, 082
Fendapatan Laln
|Other Revenue B 1,902 1,357 913
Total Pendapatan
\Torol Revenue A 586,045 791,102 1,038,905
Distribusl Nilai Ekonami
= Ecenarrie Value Distribotion

|Biays Dperasi
434 34
Droeroting Cost (414,348) (505,408} (529,910)
Gall Karyawan Dan Tunjangan
. 77171 ]
{Ema'ayed Salary And Allowances 177:174) {76167} (86.965)
IF'Er:'tliﬁl'..lar:ln Kepada Penyandang Dana
fosments fa Provider of Copital 15,350) 6,080} L3065, 553
P
; ambayaran Kepada Pemearintah (81,002) (152.663) (55,336
\Fopmenis to Govermment
1Invenu.ti Untuk Komunitas (5,942) (4, 298) (3,747)
{Community Investment
{Total Distribusi Nilad Ekonemi {585,413 (744,608 (822,841)

[ Tars! feomomic Volue Distribution

Milal Ekonomi Ditabamn
Retained Econamic Value

| tumlah/Total [ 532 |  as49s | 218154

Sumber: Laporan Keberlanjutan PT Vale Tahun 2076

Ads pun penerima manfaat dar dana CSR ilu pada tahun 2016 sebanyak

35,517 jiwa, sedangkan pads tahun 2015 lercatat sebanyak 40.285 jwa.




E‘ﬂnhht ﬂﬂl'li".“lEEEl'l IHb"‘l de[" tﬂn[ang DEnEI’i.ITIE: manfaal dzna ESH PT Yala

Zaam tabeal barikul.

Tabel 5.2 Jumlah Penerima Manfaat Dana CSR PT Vale Tahun 2014 - 2016

Uraian Satuan 2016 2015 2014
Descripon Unig
Jurmlzh Program/®eglatan Linit 202 | 66T 520 i
Number of Program/Actvities !
~Lmian Dana Juts LSO 34 4.2 3.7
Tetal Funds Millian USD
wmlah Penerima Manfaal Dpsa 38 3a 34
Number of Beneficianes | Willages

Imdirvichu 35,517 | 40,285 38,048

Indivichsalis | _ N

Denasi dan Pemberdan Bantuan Tambahan ;
Danation and Adddional Assistance

Jumieh Dana Ribu SO 3855 | N RAT =
Tolad Funds Thousand

{ LIS
Anggaran Tambahan Program Ribu USD 2,364 | 7273 NiA
Pemberdayaan™ Thousand
Addiional Assislance for LE0

_Emzgwerment Program®*

"Conasi dan Pemberian Bantuan sudah diakukan, namun administrasi dala masih

tersebar sehingga data belum bisa disalikan.
Sumzer: Laporan Keberfanjutan PT Wale Indonesia Thk Tahun 2016

Salah zatu conloh penerima manfzal pada lahun 2014 dan 2015 dar
program CSR PT Vale adalah program Pekan Kesehatan lbu dan Anak yang

diswvsun bersama oleh PT Vale, Pemda Kabupalen Luwu Timur, dan Universitas

Hasanuddin, Program tersebul menjangkau 1,500 siswa sekelah dasar dan 400 fbu

di Kecamatan Towull dan Malli, Kecamatan Wasuponda, diadakan skrining

kesehalan mata bagi 1.000 siswa sekolah dasar, samenlara di Kecamatan Nuha

dilaksanakan pemerksaan ketsjaman penglihatan dan operasi katarak untuk 23

pEskin lansia,
5.1.7. Program Terpadu Pangembangan Masyarakat (PTPM)

Jika pada 1971 penduduk Desa Sorowako hanya beberapa ratus orang,

jumiah tersebut meningkatl tsjam hinggs 5.000 jwa saat pekerjaan konstruksl pabrik




F!'EF‘:Q-J;'.:.!I"GPI kel dimulat, Pada masa kensiruksi 10731978, sekilar 10.000 tmaﬂa

kerna Inconesia dan 1,000 pekerja asing dikerahkan unuk membangun smelter,
PLTA, jalan logistik, fasilitas di kota, fasilitas pelabuhan, lapangan ferbang, dan
infrastruktur lain yang diperlukan, Pembangunan dua kota satelit Wawondula dan
Wasuponda juga dilakukan, dan pada 1978 kedw kota tersebut mermiliki populasi
4.500 jiwa.

Program pengembangan masyarakat telah dilakukan sejak awal PT Inco
\PTl} bercperasi. Perusahaan mendanal pembangunan sekolah di Sorowako,
Tewuti, dan Wasuponda di awal pembangunan fasilitas pengolahan tahun 194, PTI
membangun rumah sakil modemn di Sorowako pada 1977 sebagai penyedia jasa
xesahatan bagi karyawan, keluarga karyawan, dan masyarakat,

Pada 2000, PTI merancang program pengembangan masyarakat Wang
gifokuskan pada enam kegiatan utama yaitu pendidikan kesehatan, pengembangan
exonomi, perianian dan perikanan, seni dan budaya, serta bantuan tanggap darural
Mocel program pengembangan masyarakat itu dipertahankan hingga 2012.

Tahun 2013 adalah tahun penting bagi PT Vale dalam menjalankan program
pengembangan masyarakat. Mendapal banyak masukan dan kritik dari masyarakat
maupun kalangan perusahaan sendit, maka medal pendekatan provek, jangka
pendek, dan berdirl sendiri sebagal program perusahaan lelah ditinggakkan.

Program pengembangan masyarakal PT Vake kini diselaraskan dengan
fencana pembanrgunan Pemerntah Daersh Luwu Timur, bersifat jangka panjang,
dan memiliki rosdmap lima tahunan. Pemda, Perusshaan, dan masyarakat

penerima manfaat programn akan berjalan bersama. Dengan demikian bdak terjadi

tUFﬂFELngrllnl:lih prenram tumpang-tindih  dana, serta pemborosan wakiu dam




pekeraan. Semua tlu diwadahi dalam satu program yang dinamakan Program

Terpadu Pengembangan Masyarakat (PTPM),

FTPM  resmi diluncurkan pada Januad 2014, Ditandai dengan
penandatanganan nota kesepahaman antara Bupati Luwu Timus, H. Andi Hatta
Marakarma, Ketua DPRD Luwu Timur, Sukman Sadike, dan Presiden Direktur PT
Vale, Nico Kanter. Turut hadir dalam acara tersebut Presiden Komisaris PT Vale
sazt itu, Ricardo Carvalho. Pada tahap awal, PTPFM disusun untuk paricde lima
tahun, dari 2013 sampai dengan 2017,

PTPM telah malalui serangkalan kajian yang mendalam, Misalnya, studi
siskeholders mapping oleh Perusahaan sesuai standar AA 1000, kajian pendidikan
oleh Universilas Negeri Makassar pada 2012, pametaan aset dan rantai pemasaran
oieh Perusahasan bekerjasama dengan lembaga konsultan A+ CSR Indonesia pada
£013, dan studi keselasaran community development dengan Peraturan Daerah
Kzbupaten Luwu Timur Momer 02 Tahun 2006 tentang Rencana Pembangunan
Jangea Pendek Daerah Kabupaten Luwy Timur Tahun 2005 sampai dengan 2025
2an Rencana Jangka Menengah Daerah 2011 sampai dengan 2015.

Prinsip-prinsip berkut ini menjadi panduan dan scuan dalam pelaksanaan

FTPM.

1. Berglhak kepada masyarakat miskin dan rentan
FTPM berpihak kepada masyarakat miskin dan rentan, yakni ibu hamil, ibu
menyusuy, anak-anak, Lansia, penyandang cacat, pengidap, HIVIAIDS, dan fakir
miskin, Masyarakal miskin didorong untuk akiif dalam pengambilan kepuiusan di

setiap tahapan kegalan PTPM, baik di desa, antarflintas desa dan kecamalan,

serta kabupalen, termasuk keberlanjulan kegiatan.




2.

Berpihak kepada perempiran

FTPM barpihak kepada parempuan, lerulama dari kalangan kelompok miskin
dzn rentan, dangan membarikan akses yang luas lerhadap layanan pendidikan,
mesehatan ibu dan anak, kesejshteraan ekonomi rumah tangga, dan
memperkual peran perempuan dalam  mendukung eksistensi  ketuarga,
Perempuan, sesuai perannya, barpartisipasi di setiap tahapan dan pengambilan
kepulusan PTPM.

Bertumpu pada pembangunan sumber daya manusia

PTFM bertumpu pada prinsip pembangunan sumber daya manusia, bahwa
masyarakal memilih kegiatan bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi,
kelembagaan, serta seni dan budaya demi mendorong peningkalan kapasitas
sumber daya manusla dan panguatan kelambagaan, bukan berorantasi pada
pembangunan fisik semata.

Parlisipasi pemangku kepanﬁng-;an

FTPM merupakan salah salu mekanisme konfribusi PT Vale dengan mendarong
keterfibatan masyarakat, Pemerintah Daerah, dan lembaga tlerkail kainnya.
FTPM member kesempatan kepada masyarakal untuk berpartisipasi, lermasuk
kelompok yang selama ini belum mendapatkan pelayanan dasar, dengan
mamberikan sumbangan pikiran, tenaga, dana, maupun barang yang dimidiki
guna membangun masa depan yang lebih baik.

Akuntabilias

Seligp tahspan kegistan PTPM harus dikelola secara benar dan dapat

dipertanggunygjswabkan kepada masyarakat alau kepada pihak lain yang

berkepentingan, bad secsrs maral, teknis, administratif, dan sesusi dengan




peraluran dan kelenluan yang berlaku atau yang disepakall bersama oieh

masvarakal, Pemerintah Daerah, dan PT Vale,

Tranzparansi

Masyarakat memilki akses terhadap seluruh informasi dan pengam bdan
keputusan terkall PTPM. Karena itu, seluruh kegiatan harus dilakukan secara
terbuka dan diketahui oleh masyarakat luas. Masyarakat dan pemangku
kepentingan lain yang berdomisili di desa dan kecamatan harus meangatahui,
memahami, dan berperan dalam mekanisme pelaksanaan PTPM.

Kemandirian

Masyarakat diberi ruang yang luas untuk menentukan pilihan kegiatan di bidang
kesehatan dan ekonomi sesual dengan permasalahan, kapasitas, dan
kebuluhan pembangunan, Prinsip kemandirian juga mengandung pengertian
masyerakat memiliki hak dan kewenangan mengatur dil secara mandir,
bertanggung Jawab, dan berkonirbusi bagi keberhasilan program,

Kemilraan

Mzsyarakal bersama Pemerintah Daerah dan PT Vale sama-zama memiliki
tangqung jawab dan saling bekerjasama sesual kewenangan dan peran masing
masing. Masyarakat memiki kewenangan dan tanggung jawab yang luas uniuk
memuluskan dan mengelola kegiatan vyang didanai Perusahaan, dan

berpartisipasi melalui mekanisme sesual dengan kesepakatan serla ketenluan

yang bersku,

Keberdanjutan

Sefiap tahapan PTPM mulsi dari perencanaan, palaksanaan, pangandalian,

pemanfaatan, dan poemelharaan kegiatan senantiasa mempertimbangkan

keberanjutan kegistsn dan pelestarian ingkungan, Dalam hal ini Pemesintah




Dasrah dan Pearnisahaan berparan sebagai pember bantusn teknis sarla

pendorong masyarakat,

Penerima manfaal PTPM PT Vale adalah kelompok miskin dan renlan
cergan karakleristik yang ditetapkan bardasarkan hasil kajian dan sesuai peraturan
yang berlaku, terutama yang terkena dampak eperasi PT Vale. Mereka adalah:

1. Kelompok masyarakat miskin
Besaran penghasilan atau konsumsi suaty kelarga dapal menjadi salah saty
indikafor apakah suatu keluarga termasuk miskin atau tidak, Mamun varg lazim
digunakan adalah Indikator yang dikeluarkan BXKKBN (Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Masicnal), yang menggolengkan keluarga menjadi fima
kelompok. Keluarga miskin adalah kelompok yang masuk kategor Keluargs Pra
Sejahtera dan Sejahtera |,

£, Perampuan, ibu, dan anak
Perempuan, ibu, dan anak dapal dikategorikan sebagal kelompok rentan,
Kerapkali perempuan sulit mengekses layanan ekonomi, pendidikan, dan
rasehaian bahkan menghadapi kekerasan dalam rumah langga. Risiko ini
semakin bertambah bagi perempuan darl keluarga miskin.
Di bidang kesahatan, kematian ibu dan anak waktu melshirkan masih menjadi
salsh salu penyebab kematian yvang cukup besar, Kondisi in tefadl karena
masih rendshnya kesadaran di kalangan ibu untuk mengonirol kesehatan
kehamilan., Penyehab lain, terbatasnya fasilitas kesehatan, jauh dar pusat
layanan kesshatan, atau keahlian tenaga medis kurang meamadai.

3. Pemuda dan remaja

Pemuda dan remajs digolengkan dalam kelompok rentan karena mudah terlibat

tindak kejahatan dan pengsiahgunaan narkotika akibat lidak lerserap dalam




pasar kena. Pamuda dan remaja adaiah penduduk usia 10-29 tahun, PT Vale
mendoreng pelibatan kelompok pemuda dan remaja dalam PTPM mengingat

Aelompok ini potensisl menggerakkan roda pembangunan masyarakat, Jika

biak dilibatkan secara tepal, dikhawatirkan kelompok ini dapat menjadi sumber

masalah baru dalam masyarakat.
4, Kelompok lznjut usia

Selain memberlkan kebutuhan dasar. PT Vale memberdayakan kelempok lanjut

usia dengan memberikan dukungan berupa:

2. Perlama, mendorong peran sosial mereka di masyarakat untuk meanghapus
stigma kelompok lsjut usia merupakan baban sosial masyarakat,

b. Kedua, mendorong dan memfasilitas! kelompok lanjut usia produktif untuk
mewujudkan kemandirian ekanomi,

C. Ketiga, membe[ihan ruang serla mendorong kelompok lanjul  usia
mentranformasikan pengalaman dan pengetahuan yang dimilikl kepada
mesyarakat,

d. Keempat, memberikan kemudahan akses terhadap pelayanan publi,

Samua wupaya iu diakukan bekerjazama dengan pemerintah  pusat,

Femerintah Daerah, lembaga swasta, LSM, dan masyarakal.

FTFM berupaya membangun kemitraan masyarakal, Pemerintah Daerah,
dan Perusahsan sesuai peraturan yang berlaku, Karena I, Perusahaan
mendarong pembentukan forum Konsultasi Kerjasama Kemitraan (K3) di tingkat
kabupaten guna merumuskan kebijakan  yang mandukung harmonisasi,
keselarasan, dan optimalisasi kegialan pemberdayaan di wilayah terdampak operasi

Perusahaan, K3 barmersn memberikan arahan, masukan, dan kerangka kebllakan
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cperazonal PTPM. Sekaligus sebagai forum kensultasi untuk membahas
permasalahan, kebutuhan, dan rencana kegiatan,

Dalam organisasl, K3 berupa Tim Koordinasi Kabupaten yang dibentuk
Bupall dan beranggolakan Bappeda (Badan Perencanaan dan Pembangunan
Dzerah). BEMPD (Badan Pemberdayaan Masyarakal dan Pemerintah Desa), Dinas
resenatan, Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Pertanian, Dinas
Kelaulan, Dinas Kehutanan serta instansi lain yang dipandang perie Tim ini di
pawah tanggung jawab Bupali, Wakil Bupati sebagai pengarah, Kepala Bappeda
sebagal Ketua Tim/Koordinator, dan BPMPD sebagai Sekretaris Tim.

Tim Koordinasi Kabupaten berlugas mengembangkan peran  serta
magyarakal, membina adminisirasl kegiatan, sera mengkoordinasikan Instansi
ierkzit unluk mendorong efekiivitas PTPM. Tim juga harus memastikan keselarasan
griara program pembangunan Pemerinfah Daegrah dan PTPM di wilavah

pemoerdayaan, Dengan demikian tidak akan terjadi tumpang tindih pregram dan

ErEn.

5.2, Deskripsi Indentitas Responden

Kuisionar yang disebarkan 140 eksemplar, semua Kkuisioner memenuhi
kriteris. ldentilas responden yang menjadi subjek dalam penefitian inl terdif dari
urmur, jenis kelamin, lingkal pendidikan dan jenis pekerjaan. Dalam Kuisionar

responden fidak perlu mencanlumkan identitas pribadi atau nama untuk

kerahasiaan informasi yang diberikan respanden,
5.2.1. ldentitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur
Berdasarkan hasil penaihizn dapal diketahui bahwa, responden yang paling

bany_ak adalah mereka yarng ferads pads range usia 41 sampl dengan 50 tahum

ﬂﬁban}-ak 49 orang dﬁnga“ {erieykeml [HEraentasg 35.0%, ﬁdanghan yang pahnﬂ
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sedwil adalah mereka yang berada pada rangs usia < 20 lahun sebanyak 9 orang
dengan tlingkat persantase 6.4%. Dimana Jumlah responden dapat difhat pada 1abal
5.1 benkut:

Tabel 5.3 Distribusi ldentitas Responden Berdasarkan Umur

Frequenty | Percent | Valid Percent Gﬂ;‘:ﬂr“
Vaid =20 L) B4 6.4 6.4]
21-30 28 20.0 20.0 26.4
31 - 40 34 243 24.3 s0.7
41-50 40 5.0 6.0 B5.7
> 51 20 14.3 143 100.0
Todal 140 100.0 100.0

Sumbear; Data primer, dialah 2017

5.2.2. ldentitas Responden Berdasarkan Jenis Kalamin

Berdasarkan dar jenis Kelamin, responden dibagi menjadi dua yaitu lakkiaki
da&n parempuan, Dan hasil kuisioner yang disebarkan ditemukan bahwa responden
lg=i-lzxi febih dominan dibandingkan dengan responden perempuan, Dar hasil
pengoiahan data dapat dilhat bahwa responden yvang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 92 orang dengan lingkat persentase 65.7% dan responden yang bedenis
kelemin perempuan sebanyak 48 orang dengan tingkat persentasse 34 3%, Adapun

jumiah respanden dapal dilihat pada tabel 5.2 berikut

Tabel 5.4 Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Curmulalive

Eraquency | Percent | Valid Percent | - "‘pmaml

vakd Laki-taki = 85T 685.7 85,7
Perempuan 4 4.3 4.3 1000
Trtal 1411 1 CH0, O 100.0

® urribsr: Lista primer, diclah 2017
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5.2.3. loentitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Teoapal empat klasskasi vang digenakan untuk mengelompokan tingkal
=7Teosdn responcen, hasil perhitungan persentase mendapatkan mayoritas dari
Tefeaa aca'zh amal SLTA/sederajal dengan jumiah mancapal B3 dengan lingkat
¢ 38.5%. Kelompok lain yang memilki jumiah banyak adalah responden
¥2ng amal SLTF dengan jumlzh 38 dengan tingkat persentase 27,15 salanjuinya
rescomcen yang tamat S0 dengan jumlah 12 dengan tingkat persentase 8.68% dan
TesDonien beriatar belakang tamatan perguruan tinggi sebanyak 7 dengan tingkat
cereenizse 5.0%. Perincian sebaran pendidikan diperihatkan pada Tabel 5.3 di
DEWEN M

Tabel 5.5 Distribusi Identitas Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden

Frequency | Fercent | Valid Parcunt [ “miian®
-gd Tamal 50 12 8.6 B.6 8.6
Tamat SLTP 38 2741 2FA 5.7
Tamat SLTA B3 503 59.3 gs.ol
Pargunsan Tinggi T 5.0 ﬁ-ﬂl 100.0
Total 140 1000 100.0

Sumbar: Data prirmer, diolah 2017

8.3, Anaslisis Statistik Deskriptif

Araisis statistik deskriptif dengan menginterpretasikan nilai rata-rata dari
masing-masing  indikator padsa varabel peneliian ini  dimaksudkan untuk
memoenxan gembaran mengenal indikator apa saja yang membangun konssep
model penelitian secara keseluruhan,

Deskripsi vanabel yang dioperasionalkan dalam panelitian meénunjukkan

Bambaran penilalan responden wrhadap varabel eksogen, dan variabel endogen

serta indikator masing-masing cavighel tarsabiot, Penilaian responden dimulai dari

.ﬁ
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shor 1 sangat bdak sefuju; skor 2 tidak setuju; skor 3 netral, skor 4 seluju, dan skor
o sangat saluju.
Unluk memperoleh hasil inlerpretasi ma ging masing wvarlabel dilakukan
analiss skoring. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: (Sugiyona, 2005).
. Mencari nilai mean dengan rumus jumiah jawaban responden yang menjawab
cikal dengan skof jawaban dibagi dengan jumiah keseluruhan responden.

kean = 4+ 20 + + + 5
Total Sampel

2. Perhitungan kategaoric
Panjang klas = skor tertinggi / kategor|
=5/3= 166§
Sehingga interval keputusan sebagai barikut
0.00 - 1.66 = rendah
1.67 - 3.33 = sedang
3.24 - 500 = Tinggi

Deskripsi variabel yang dioperasionalkan dalam peneliian manunjukkan
gambaran penilaian responden terhadap wvariabel dependen, danm variabel
independen serta indikator masing-masing veriabel tersebut. Penyajian statistk
deskriptf dideskriptifkan sebagai berikutl.

5.3.1. Analisis Deskriptif Pendidikan (X,)

Varstel pendidikan (X,) pada peneliian ini di ukur melalui empat item
pertanyaan yang mempreseniasikan indikatorindikator dari wariabal lerssbut.
Variabel pendidikan dengan indikalor yang terdin dar (1) pemberian beasiswa
komunitas; (2) banlusn pembangunan  dan  rehabilitasd sekolaly dan (3)

pemanfaatan ICT di sekolah-seralah, Milsl mean dar pendidikan ditampilkan pada

tabel berikut.

"



Tabel 5.6 Milaj Mean Variabel Pendidikan

|' Drstribusi Jawaban Responden
b aros : bl hw TS ™ g 29 M | Kategon|
N F i I Y F o4 F Y F i
_‘-.._.: 1] 0 0 0 0 1] 18 | 12,90 122 | 87.1 | 4.87 | Tinggi
\L: ] N 4 2.9 3 i | 27 | 193] 1o | 757 | 4.6R 'I'ilwgi
Wik L o 5 1.6 5 36 ) 30 [21.4) 100] 71.4] 4.61 Tingi
Mm“ To i-’li PC]'IdEI:II‘..i'II'I £, Tw E"E'i

Eomber; Hasil Pengolahan Kuesloner, 2017

Penilaian responden terhadap wvariabel pandidikan pada labal 5.4
Ccersepsikan bagus dan positl terhadap Jawaban dar pernyataan-pernyataan
mengenal pendidikan, terihat dari nilai mean tolal pendidikan sebesar 4,72, vang
frasuk pada kategori tinggitbagus (antara 3.34 - 5.00).

Pada indikator pertama (X1.1) yailu pemberian beasiswa kamunitas, i
fmanifestasikan dengan 0 responden atau 0% yang menyalakan sangat tidak
sellju. U responden atau 0% yang menyatakan tidak sefuju, 0 responden atau 0%
¥a3ng menyaiazkan netral, 18 responden atau 12.9% yvang menyalakan sebuju dan
122 responden atau B7.1% yang menyatakan sangal seluju. Adapun rala-rata

Ewsban rasponden pada indikator periama (X1.1) yakni sebasar 4,87 yang masuk
pade kstegor tinggi/bagus (antara 3.34 - 5.00).

Pede indikator kedua (X1.2) yailu baniuan pembangunan dan rehabilitasi
sekolgh, dimanifesiasikan dengan 0 responden atau 0% yang menyatakan sangat
idak setuju. 4 responden atau 2.9% yang menyalakan lidak setuju, 3 responden
atu 2.1% yang menyatakan netral, 27 responden atau 19.3% yang menyatakan
seluju dan 106 respondan slau 75.7% yang menyalakan sangal saluju. Adapun

rala-rata jawaban responden pads ndikalor kedua (X1.2) yakni sebesar 4,68 yang

masuk pada kalegori tinggitbagus fantara 3.794 - 5.00)
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Pada indikator keliga (%1.3}) vaitu pemanfaatan ICT o sekolah-sekoiah,
gimanitezlasikan dengan 0 responden atau 0% yang menyatakan sangal fidak
seiuju, 5 respenden atau 3.68% yang menyatakan tidak setuju, 5 responden alau
$.5% yang menyatakan netral, 30 responden atau 21.4% yang menyalakan setuju
dan 100 responden atau 71.4% yang menyatzkan sangat setuju. Adapun ralzrata
iswzban responden pada Indikator ketiga (X1.3) yaknl sebesar 4,61 yang masuk
pada kategori tinggl/bagus (antara 3.34 - 5.000.

Darl pamyataan yang telah diuralkan diatas maka dapal disimpulkan bahwa
mdikator (Xi.1) yaitu pemberian beasiswa Komunitas, mendapat respon testingagi
vaitu dengan rala-rata jawaban responden sebesar 4.87 dan masuk dalam kategori
tnggibagus. Sedangkan pada Indikator {(X1.3) vaitu pemanfaatan ICT di sekolah-
sekolgh mendapat respon yang terendah yaitu dengan ratarata jawaban responden
sabesar 4.61 masuk dalam kategori tinggifbagus.

Crari keseluruhan indikalor yang membaniuk varlabel pendidizan (X1} maka
indizetor ketiga (X1.3) yaitu pemanfaatan ICT di sekolah-sekolah memiliki respon
rata-sats terendah dard keseluruhan indikator maskipun masih dalam kaltegor finggi
Ini diksrenakan beberapa respondean maskh belum memanfaatkan bantuan teknologi
ICT secars maksimal di sekolah-sekolah dikarenakan kemampuan IT yang rendah,
Sehingga untuk memaksimalkan kegiatan CSR bidang pendidikan khususnya
pemanfaatan ICT maka diperiukan juga bantuan dalam bentuk peningkatan
kompelensi SO dibidang informasi leknologi bagi guru-gury.

Sedangkan indikator kedua [X1.2) terkait bantuan pembangunan dan
rehabiltasi sekolsh yang jugs masih di bawah rata-rata mean total pendidikan

dikaranakan beberapa responden mempunyal ekspelasi kepada perusahaan untuk




juga ada Daniu

prassmana sexolah,

5.3.2. Analisis Deskriptif Kesehatan (%)

an F‘n’;‘ll‘l1E|It‘|ar'Eﬂ|'| E-EH'U’-EI'I S&IE||'| bEniuﬂﬂ pﬂmbangunan SArANA d’an

Variabel kesehatan (X;) pada peneftian ini di ukur melalui empal item

venanyaan yang mempresentasikan indikatorindikator dar varabel tersebut.

Variabel kesehatan dengan indikater yang terdirl dari (1} bantuan fasiitas dan alat

sesgnhalan; () pemberdayaan kfnik kesehalan perusahsan, dan {3) baniuan

pembangunan dan rehabifitasi puskesmas

Milai mean dari kesehatan ditampilkan pada tabal barikut.

Tabel 5.7 Nilai Mean Variabel Kesehatan

] Diastribusi Jawaban Responden
ind&ator] 5TS TS [ 5 55 Mean | Kategor
! Fl% | FlwlFlwm]lFPlw]lr]|w
| X2 0 0 2 114] 5 1 36] 41 [293) 92 |65.7] 4.59 | Tinggi |
22 0 0 5 3.6 12 | 86 | 39 [279] B4 |60.0) 444 | Tingpi
Xl 3 0 0 & 4.3 3 2.1 40 J28.6] 91 j65.0| 4.54 | Tope |
f Mean Total Kesehatan 4.53 | Tngei |
Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2017
Panilaian responden terhadap wvaerisbel kesehatan pada tabel 5.5

dinarsspsikan bagus dan positif terhadap jawaban dar pemyataanpernyataan

mengensal kesehatan, terfihat dari nilai mean telal kesehatan sebesar 4.54, yang

masuk pads kategorl tinggifbagus (antara 3.34 - 5.00).

F'B"-!E iredik =i pgnama [}:ETJ :.IEi:Li Barilisan fﬂEilHﬂE dan alal H'Eﬁhﬂ[ﬂﬂ

dimanifestasikan dengan 0 responden atau 0% yang menyatakan sangal bdak

seltuju, 2 responden atau 1.4% yang menyatakan tidak setuju, § responden atau

3.6% yang menyalaken retrsl, 41 respanden alau 28.3% yang menyatakan setuju

dan D2 responden atau BS.7% yang menyslakan sangat sefuju. Adapun rata-rata



145

jawaban respanden pada indikator pertama [X2.1) yakni sebesar 4.50 yang masuk
pada kategari linggi/bagus (antara 3,34 - 5.00).

Pada indikator kedua (X2.2) yaitu pemberdayaan Kiinik kesehalan
ceruganaan, dimanifestasikan dengan 0 responden atau 0% yang menyatakan
sangal tidak seluju, 5 responden alau 3.6% yang menyatakan tidak setuju, 12
responcen ataw 8.6% yang menyatakan netral, 39 responden atau 27.9% yang
manyalakan setuju dan 84 responden atau 60.0% yang menyatakan sangat seluju.
Adapun rata-rata jawaban responden pada indikator kedua (X2.2) yakni sabosar
4.44 yang masuk pada kategori inggibagus (antara 3.34 - 5.00),

Pada indikator ketiga (X2.3) yaitu banfuan pembangunan dan rehabililasi
puskesmas, dimanifestasikan dengan 0 responden atau 0% yang menvalakan
sangal fidak setuju, & responden alau 4.3% vang menyalakan tdak seluju, 3
responden alau 2.1% yang menyatakan nefral, 40 responden atau 2B.6% yang
menystakan setuju dan 81 respondan atau 65.0% yang menyalakan sangat setuju.
Adgpun rate-rata jawaban responden pada indikator ketiga (X2.3) yakni sebesar
4.54 yang masuk pada kategori finggl/bagus (antara 3.34 - 5.00).

Dari keseluruhan indikator yang membentuk variabel kesehatan (%2] maka
indikater kedua (X2.2) yaitu pemberdayaan kiinik kesehatan perusahaan mernilikl
respon rats-rsta terendah darl keseluruhan indikator meskipun masih dalam
kategor tinggi. Ini dikarenakan beberapa responden masih belum maksmal
lerhadap pemanfaaian klinik kesehalan perusahaan. Umumnya masyarakal yang
s jarak menuju akses pelayanan kesehatan masih relatif jauh

sudah kansia dan |

dari masyarakat yang membuiuhkan. Sehingga unfuk memaksimalkan keglatan

CSR bilj-ﬂi'lg kesehatan -I:Ii[_.-&l'iljl"?'il'l juga Banluan dalam bantuk ankar ]EITIPLIt FEEiEﬁ

ataupun pelaksanaan kegiatsn puskesmas kebling sehingga pelayanan kesehatan
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olen kink perusahaan dapal menjangkau masyarakat yang lokasinya refall jauh
dan kimik parusahaan.
5.3.3. Analisis Deskriptif Sosial Ekanomi (Xs)

Varizbel sosial ekonomi (X;) pada penelitian ini di ukur melalui smpat item
perlanyaan yang mempresentasikan indikatorindikator dari variabal tersebut.
Veraoel soslal ekonomi dengan indikator vang terdii dari 11} peningkatan '
infrastruktur seni, sosial dan budaya; (2) pemberdaysan dan pelatihan |
tewrausahaan, (3) pengembangan dan penataan pemukiman rakyat dan (4} |
pantuan modal usaha pertanian Nilal mean dari sosial ekonomi ditampilkan pada
i=zbel benkut,

Tabel 5.8 Nilai Mean Variabel Sosial Ekaneml ‘

{ [hstribust Jawaban Responden |
ndkater]  STS TS N g T Mean | Kateaori ’
F Yo F %% F %o F %% F %5 '

X3 0 0 3 211 4 | 29)] 40 |286( 93 |664)] 4.539 | Tomm |

| 52 [ o | o]l s [|36] 12 |86 41 |29.3] 82 | 58.6] 4.43 | Tingai

%33 | 0| o | 2 [14] 14 [1o0] 26 [186] 98 [ 70.0] 4.57 | Tingai |

| %24 |0 ] o] 1 Jo7] 9 |64 35 |250] 95 [67.9] 4.60 | Tingsi

| Mean Total Sosial Ekonomd 4.55 Tiﬂ-E»E_

Zumnber; Hasil Pengolahan Kuesioner, 2017 W,

Penilzian responden terhadap variabel sosial ekonomi pada tabel 5.6
dipersepsiksn bagus dan positif lerhadap jawaban dari pemyataan-pernyataan

mengensl scsisl ekonami, lerihat dari nilai mean total sosial ekonomi sebesar 4.55,

vang masuk pada keteqgor linggilbagus (antara 3.34 - 5.00),
Pada indikalor periama (X3.1) yaitu peningkatan infrastrukiur seni, sosial

dan budaya, dimanifestssikan dengan 0 responden ateu 0% yang menyatakan

sangat lidak seluju, 3 responden 3tEU 2.1% yang menyalakan tidak seluju, 4

respondan atau 2.9% yang menyatakan netral, 40 responden alau 28.5% yang

66.4% yang manyalakan sangal setuju.

menyatakan sefuju dan 93 respondan alau

- I 4
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Adspun raia-rata jawaban responden pada indikator pertama (X3.1) yakni sebesar
4.58 yang masuk pada kategori tinggi/bagus (antara 3.34 - 5.00),

Fada indikator kedua (X32) yaitu pemberdayaan dan pelatinan
rewrausahaan, dimanifestasikan dengan 0 respanden atau 0% yang menyatakan
sangat tdak seluju, 5 responden atau 3.6% yang menyatakan lidsk setuju, 12
responden atau 8.5% yang menyatakan netral, 41 responden alau 29.3% yang
manyalakan satuju dan 82 responden alau 58.6% yang menyatakan sangat setuju.
Aczpun rata-rala jawaban responden pada indikator kedua (X3.2) yakni sebesar
4.43 yang masuk pada kalegori tinggilbagus (antara 3,34 - 6.00).

Pada indikator ketiga (¥3.3) yaitu pengembangan dan penalaan pemukiman
rekyal, gimanifestasikan dengan 0 responden atau 0% vang menyalakan sangat
toek sefuju, 2 respanden atau 1.4% yang menyatakan tidak seluju, 14 respondean
atau 10.0% yang menyatakan netral, 26 responden atau 18.6% yang menyatakan
seluju dan B8 rasponden atau 70.0% yang menyalakan sangat setuju. Adapun rata-
212 jawsbsn responden pada indikator ketiga (X3.3) yakni sebesar 4.57 yang
masuk pada kategori tinggilbagus (antara 3.34 - 5.00).

Pzda indikator keempat (X3.4) wvaitu bamfuan maodal usaha perfanian,
dimanifestasikan dengan 0 responden atau 0% wvang menyatakan sangal lidak
seluju, 1 respanden atau 0.7% yang menyatakan hdak setuju, 9 responden: atau
B.4% yang menyatakan netral, 35 responden atau 25.0% yang menyatakan setuju
dan 95 responden atau 67.9% yang menyatakan sangat seluju. Adapun rata-rala

jawaban responden pads indikator keempat (X3.4) yakni sabesar 4,60 yang masuk

pada kategori tinggifthasgus fantars 3.34 - 5.00;

Dari pernyatasn yang teish diuraikan dialas maka dapat disimpulkan bahwa

indikator {X3.4) yaitu bantuan modal usaha perlanian dalam kategori rata-rala




148 |

ingzibagus dan kKeseluruban indikator Sedangkan pada indikator (X3.2) vaile

pembardayaan dan pelatihan kewirausahaan mendapat rata-rata terendah dari
keseluruhan indikator meskipun masih masuk dalam kategori tinggi/bagus. Hal ini
giarenakan model program pemberdayaan dan pelatihan kewirausahaan masih
calam bentuk workshop sehingga untuk implementasi di lapangan kebanyakan
masyarakat masih  belum terampil sehingga diperlukan model  program
pendampingan kewirausahaan perusahaan ags oulput dan ocutcome dari |enis |
kegiatan inl kebih maksimal,

3.3.4. Analisis Deskriptif Pemberdayaan Masyarakat [Y5)

Varnabal pemberdayaan masyarakat (') pada penadtian Inl 4l ukur ekl
gmpzl item pertanyaan yang mempreseniasikan indikatorindikator dari variabel
terzebut Variabel pemberdayaan masyarakal dengan indikator yang terdiri dari {1)
peran masyarakal, (2) aksi masyakat, (3) metivasi masyarakat dan (4)
tsngsungjawab masyarakai Milai mean darl pemberdayaan masyarakal ditampilkan
paos tabel berkut, = s

Tabel 5.9 Nilal Mean Variabel Pemberdayaan Masyarakat :

Distribusi Jawaban Responden 4
Indiator]  STS TS N S 55 | Mean | Kategori

Fl% | F|l%w | F|l%w|Fl% | F|% -

¥itr | o| o] o] o] o] o]60[429] 8 |37.1] 457 | Tingg ‘
Yiz | ol o | o] o 16[114] 68 J486] 56 |40.0] 420 | Teem |
Y13 1o 01 01 o2 [164] 56 |40.0] 61 [43.6]4.27 | Tinggi |
Yiea ol o] o] o] 3 ]21]28][20[{109]779) 476 Tioga
Sdean Totl Pemberdayaan hasyarakal 4,47 | Tmgm |

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2017

Penitaian respandsn terhadap variabel pembeardayaan masyarakal pada

label 5.7 dipersepsikan bagus can positif lerhadap jawaban dari pernyalaan-

pernyataan mengenai pembErcsyEEn masyarakat, terlinal dari nilai mean total

- I 4
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pamberoayaan masyarakal sebesar 4,47, yang masuk pada kategori tinggibagus
{gniara 3.34 - 5,00,

Fada indikator pertama (¥1.1) yallu peran masyarakat, dimanifestasikan
cengan O responden atau 0% yang menyatakan sangat fidak setuju, O responden
gtzu 0% yang menyatakan tidak seluju, 0 responden atau 0% yang menyatakan
netral. 60 responden atau 42 9% yang menyatakan setuju dan 80 responden atau
37.1% yang menyalakan sangat setuju. Adapun rata-rata jawaban responden pada
moikator pertama (Y1.1) yakni sebesar 4.57 yang masuk pada kategori tinggifbagus
(aniara 3.34 - 5.00).

Pada indikator kedua (Y1.2) yvaitu aksi masyakat, dimanifestasikan dengan 0
responcen atau 0% vang menyatakan sangat tidak setuju, O responden atau 0%
yarg menyatakan tidak setuju, 16 responden atau 11.4% vang menvaiakan netral,
82 responden atau 48.6% yang menyatakan seluju dan 56 responden atau 40.0%
yEng menyatakan sangat seiuju. Adapun rats-rata jawaban responden pada
wdingtor kedua (¥1.2) yakni sebesar 4.28 yang masuk pada kategor tngaifbagus
faniara 3.34 - 5.00).

Pada indikator kefiga (¥1.3) yaitu motlvasi masyarakal, dimanifasiasikan
dengan 0 responden atau 0% yang menyalakan sangal tidak setuju, O responden
atau 0% yang menyatakan lidak setuju, 23 responden atau 16.4% yang menyatakan
netral, 56 responden stau 40.0% yang menyatakan setuju dan 61 respondan alau
43,69 yang menysiakan sangal setuju. Adapun rate-rata jawsban responden pada
indikator ketiga (¥1,3) yakni sebesar 4.27 yang masuk pada kategori linggibagus

{antara 3.34 - 5.00).

Padas indikator keompat (1.4} yaitu tanggungjawab  masyarakal,

dimanifestasikan dengan 0 respanden stau 0% yang menyatakan sangat tidak
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seluju. § respanden atau 0% yang menyatakan tidak setulu, 3 rasponden atau 2.1%

yang menyatakan neiral. 28 responden atau 20.0% yang menyatakan setuju dan
108 responden atau 77.9% yang menyatakan sangal sefuju. Adapun rata-rata
jawaban responden pada indikator keempat {¥1,4) yakni sebesar 4.76 yang masuk
pa0a kalegon Wnggibagus (antara 3,34 - 5.00).

Dan pernyataan yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
indixator (Y1.4} yaitu tanggungjawab masyarakat masuk dalam kategori rata-rata
tngoibagus dar keseluruhan indikator, sedangkan pada Indikator {¥1.3) yaitu
motivasi masyarakat mendapal respon rata-rata terendah darl keseluruhan indikator
mesxipun masih tetap masuk dalam kategor tinggibagus Ini dikarenakan model
beberzpa program pemberdavaan masyarakal dianggap masih kurang efektl!
sehinoog fidak berdampak pads peningkatan motivasi masyarakal Sehingga perlu
acanyza kegiatan monitoring dan evaluasi program — program pembardayaan yvang
l&iah berjalan sebelumnya sehingga dapat diketahul dengan jelas program mana
22lg yang masih perlu mendapatkan perhatian kedepan.

Beaitu pula untuk indikator (¥1.2) yaltu aksi masyarakal yang masih rendah
dizandingkan mean tolal pemberdayaan masyarakal. Diar obsarvasi di lapangan, ini
dixarenaksn masih kurangnya penguatan komunikasi antar pihak PT Vale dan
masyarakat, Misalnya, dalam hal pengelolaan fasiiitator program dan pionir-pionir
sebagai perpanjangan tangan perusahaan dalam hubungan dengan masjarakat

yang belum optimal, Akibatnya, pelibatan masyarakal dalam beberapa program

CSR kurang maksimal.

Contoh lain adalah keg@lan pengadaan sumur cincin dl Desa Harapan,

Kecamatan Mallli. Pada tahun 2015, kegiatan PMDM berupa pengadaan dua sumur

cincin dilakukan di Dasa Harspan yanyg lerdetak di pesisi pantai dan sering sulit air.
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Savangmnya, kegialan ni kurang efektif karena dua buah sumur cincin yang dibuat

fidzk mengeluarkan air. Pada musim penghujan, sumur cinin hanya mampu

mengeluarkan air bersih sebanyak satu ember dalam dua harl, Kelika musim
Kemarau. Semua sumur eincin kering dan tidak menghasikan air. Kondisi tersebut
i=nadi karaéna kedua sumur fersebut dibangun di dasrah yang tidak memiski
sumber air. Perencanaan teknls saperti survei lpkasi yang mealibatkan masyarakat
sstempat yang lebih memahami micro environmant-nya tidak dilakukan sebelum
suMmur Gingin dibuat,

2.3.5. Analisis Deskriptif Kesejahteraan Masyarakat ()

Variabe! kesejahteraan masyarakat (Y;) pada penelitian ini di ukur melalis 3
lem peranyaan yang mempresentasikan indikatorindikator dari variabel tersabut.
Versbel kesejahterasan masyarakat dengan indikator yang terdii dard (1)
peningeatan kualitas hidup masyarakat (2) peningketan kualitas pendidikan
masyere«<st dan (3) peningkatan kualitas ekonomi masyarakal Nilai mean dari
reseiahteragn masyarakat ditampilkan pada tabal berikut.

Tabel 5.10 Nilai Mean Variabel Kesejahteraan Masyarakat

Distribaesi Jawaban Responden
Irddeannr 2T5 TS g = 58 hiean K.alegufi1
Flw [ Flsws ]| Fl% | F|%|F|%
Y21 | 6 | o | 5 |36 o | o | 37 |26.4] 98 |70.0] 4.63 | Tinggi |
Y22 o ] o o | o | 10]721] 53 [379] 77 |55.0] 448 | Tingmi
Y23 o[ o] o] o] 11 ]79] 59 421] 70 [50.0] 442 ] Tinggi

— Sean Total Kesejahterann Masyarakat 4.5] | Tinggi |
Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2017

Penilaian respanden lerhadap variabel kesejahleraan masyarakal pada tabel
5.8 dipersepsikan bagus dan postif terhadap jawaban dari pemyataan-pernyataan

mengenai kesejahteraan matysrakal terlingt dari nifai mean total kesejahtaraan
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masyaranal sebesar 4.31, yang masuk pada kalegori linggiagus (arlara 3.34 -
5.0

Fada indikator pertama (¥2.1) yaitu peningkatan kuaiilas hidup masyarakal,
@manifesiasikan dengan O responden atau 0% yang menyatakan sangal tidak
setufu, 3 responden atau 3.6% yang menyatakan tidak setuju, 0 responden atau 0%
vang menyaiakan netral, 37 responden atau 28.4% yang menyatakan satuju dan 93
responden atau 70.0% yang menyatakan sangat setuju. Adapun rata-rata jawaban
responden pada indikator perdama (Y2.1) yakni sebesar 4.63 yang masuk pada
kategor linggifbagus (antara 3.34 - 5.00).

Pada indikator kedua (Y2.2) yaitu peningkatan kualitas pendidikan
mesyarakal, dimanifestasikan dengan 0 responden atau 0% vang menyatakan
szngat fidak setuju, 0 responden atau 0% yang menyatakan tidek setuju, 10
responden alau 7.1% yang menyatakan nefral, 53 responden atau 37.%%6 yang
m&fyatacan setuju dan 77 respenden atau 55.0% yang menyatakan sangal aafuj,

Adsoun rete-rata jawaban responden pada indikator kedua (Y2.2) yakni sebesar

4 &2 yang masuk pada kategori tingglibagus (antara 3.24 - 5.00).

Pada indikator ketiga (Y2.3) yailu peningkatan kualitas ekonomi masyarakal,

dimanifesizsikan dengan 0 responden atau 0% yang menyatakan sangat tidak

setuju, 0 responden atau 0% yang manyatakan tidak setuju, 11 rasponden atau

7.9% yang menyatakan netral, 59 responden atau 42.1% yang menyatakan setuju

dan 70 responden stau 50.0% yang menyatakan sangat setuju. Adapun rata-rata

jawaban responden pada indikalor ketiga (Y2.3) yakni sebesar 4.42 yang masuk

pada kategor linggifbagus fantara .24 - 5.00).

Dari pernyataan yang telsh dwraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa

indikator {¥2.1) yailu peningkatan xuanas hidup masyarakat masuk dalam kalegon

iy

| p——
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inggroagus dan keseluruhan indikator yang membeniuk variabel kesejahleraan
masvarahal (Y2). Sedangkan pada indikator (Y2.3} yailu peningkatan kualitas
shanomi masyarakat mendapat respon rata-rala terendah dari keseluruhan indikator
yang membeniuk variabel kesejahleraan masyarakat (¥2) meskipun masih tetap
masuk calam kategori inggilbagus. Hal ini dikarenakan masih lingginya ekspakiasi
masyarakal berupa besamya harapan masyarakat Kabupaten Luwu Timur terutama
gesiar lingkar operaslonal perusahaan untuk dapat meningkalkan kKualitas
gkenominya dari adanya program kesejahberaan masyarakal sedangkan yang
{grizdi di lapangan, baeberapa program masih balum sesuai dengan yang diharapkan
masyarakal,

Conteh pemberian bantuan tiga ratus ikan mas dibaerikan kepada seorang

penerima manfaat di Desa Wasuponda, Kecamatan Wasuponda., Bantuan ini
diserixan dengan harapan menjadi modal awal usaha budidaya ikan yang hasilnya
danat membearikan pendapatan tambahan bagi penaima manfaat. Namun, gaialah

saktar setahun, budidaya lkan belum berjalan dengan baik. [kan vang dipelhara

oun umumnya hanya dipelihara untuk dikonsumsi sandirl, Belum ada peningkatan

kuslitas hidup yang signifikan dari kegiatan ini. Dalam observasi, bantuan ini masih

bersfst ksritstf karena tidak melibatkan perencanaan yang malang sepert

kemampuan teknis budidaya lkan air tawar,

Sedangkan untuk indikalor ¥ (2.2) yaitu peningkatan kualitas pendidikan

masyarakat terinal masih di bawah mean lotal kesejahteraan masyarakal, Hal ini

dkarenskan beberaps program  pendidkan dalam  ekspelasi masymrakal
memarfukan keberlanulan.

- ¥ L] m
Contah dalam peningkatan kuslitas nendidikan diwujudkan dalam progra

idi i jar.
peningkatan kualitas sarana [LraECENE pendidikan  seria kualilas penga)




Peninghaian sarana dan prasaran pendidikan dilakukan di tiga kecamatan, yailu
Nuha, Wasuponda, dan Towuli. Kegiatan peningkatan kualitas pengajar dalam
bentuk Sklal kompatansi dilakukan bagi pengajar, Namun dikial dan palatihan lidak
hanva bersifal ad hoe tapl juga perlu secara berkelanjutan dengan dikiat lanjutan
sefingoa mancapai tingkat lebih advance sehingga para pengajar mempunyai
kompaiensi yang mumpuni.

5.1.6. Analizis Deskriptif Citra Perusahaan (Ys)

YVarabel citra peruszhaan (Y pada peneBtan inl g ukur melal 3 tem
peranvaan yang meampresantasikan indikatorindikator dari varisbel lersabuf.
Varizhel cifra perusahaan dengan indikator yang tecdii dari (1) pendapatl
xeseiuruhan mengenal PT. Vale Indonasia Tbk (2) pendapat mengenai kontribusi

FT. Vale Indonesia Thk untuk masyarakat, dan (3) kesukaan terhadap program

prolementasl program CSR oleh PT. Vale Indonesia Tbk. Nilal mean dari cira

perssensan ditempilkan pada tabel berikut.,

Tabel 5.11 Nilai Mean Variabel Citra Perusahaan
Distribusi Jawaban Responden 1
Indikator] STS TS N 5 55 Mean | Kategori|

F g Ya F Yo F D F O ;
Y31 [y} ) 0 0 o | 42 |300]| 98 | 70.0[ 4.70 T'_Eg}_
Y32 fj ) 0 10| 7.1 | 53 |37.9] 77 | 550 448 T“‘F@_‘
Y33 £ | 0 7 5o | 40 |28.6] 93 | 66.4 4.61 | Tmpg |
4.60 | Tinggi |

ool

Mean Total Cira Perusahaan
Sumber: Hasil Pengaolahan Kuesioner, 2017

Peniisian responden terhadap variabel citra perusahaan pada tabel 5.9

: rmyataan
dipersepsikan bagus dan positif lerhadap jawaban dari permyataanpermy
. ; ehasar
mengenal citra perusahaan, terlinal dari nilal mean total citra perusahaan sebe

— - 5.00).
4.60, yang masuk pada kategor ingginagus (Entars 3.34-5.00)



155

Pada indikatar pertama (Y3,1) yaitu pendapat keseluruhan menganai PT.
Vzle Inconesia Tbhk, dimanifestasikan dengan O responden atau 0% yang
menyaizkan sangat tidak sstuju, 0 responden atau 0% yang menyalakan lidak
setuju. O respenden atau 0% yang menyalakan netral, 42 responden stau 30.0%
yang menyatakan seluju dan 28 responden atau 70.0% yang menyatakan sangat
s#luju. Adapun rata-rata jawaban responden pada indikalor perama (Y3.1) yakni
zepesar 4,70 yang masuk pada kategorl tinggifbagus {antara 3.34 - 5.00).

Pada indikator kedua (¥3.2) yailu pendapat mengenai konfribusi PT. Vale
indonesia Thk untuk masyarakat, dimanifestasikan dengan 0 responden atau 0%
yang menyaiakan sangat tidak setuju, 0 responden atau 0% yang menyalakan lidak
setuiv, 10 responden atau 7.1% yang manyalakan netral, 53 responden atau 37.9%
yeng menyatakan setuju dan 77 responden atau 55.0% yang menyalakan sangat
satuju. Adapun rata-rata jawaban responden pada indikator kedua (Y3.2) yaxkni
satesar 4 48 yang masuk pada kategori linggilbagus (antara 3.34 - 5.00).

Baca indikator ketiga (¥3.3) yaitu kesukaan terhadap program implamantasi

peagram CSR oleh PT. Vale Indonesia Thk, dimanifestasikan dengan O responden

sisu 0% yang menyatakan sangal tidak setuju, O responden atau 0% yang

j elral, 40
menyatakan tidsk seluju, 7 responden alau 5.0% yang menyatakan n

respanden atsu 28 6% yang menyatakan setuju dan 93 responden atau 66.4% yang

menyatakan sangal setuju. Adapun ratarata jawaban responden pada indikator

ketiga (¥3.3) yskni sehesar 461 yang masuk pada kategor tinggilbagus (antara

3.34 - 5.00).

1zan yang telah divraikan diatas maka dapat disimpulian bahwa

siurunan mengenai PT. Vale Indonesia Thi

Dan pernya

indikalor (¥3.1) yaitu pendapal k&S

mendapal respon lertinggi dan keselurubian  Indikator yang mEenyusun citra

S ==
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perusahaan. Sedangkan pada indikator (Y3.2) yait nendapat mengenai kontribusi

PT. Vale Inconesia Thk untuk masyarakal, mendapal rata-rata R R

kesslyruhan indikator yang menyusun citra perusahaan (Y} meski tetap masuk
dzlam kategon Unggi'bagus. Dari observasi, hal ini dikarenakan masyarakat magih
meniiai bahwa bentuk konfribusi yang baik dari PT. Vale adalah dengan bantuan
yang bisa memberikan manfaat secara langsung ke masyarakat tanpa melalui
proses panjang.

Ceonioh pada tahun 2012, PT Yale menjalankan “program antara” barmama
Crash Program (PT Vale. Laporan Pengembangan Masvarakal, 2012} berupa
bantvan langsung masyarakat (block grant) yang dilaksanakan di empal kecamalan
Muha, Wasuponda, Towuti, dan Malill) di Luwu Timur. Masing-masing desa di
emgal kecamatan tersebul mendapat block grant berkisar antara Rp 300 jula-Rp
400 juts dari PT Vale.

Az pun dari perspektif perusahaan lebih menekankan kepada pendekatan
semberdayaan dan kemandirian masyarakat. Sabagai contoh Program SRI (System

of Rice Intensification) di Desa Libukan Mandiri, Kecamantan Towuli. Pregram SRI

felsh meningkatkan kualitas hidup petani organik. Padi crganik SRI dapal

memberikan hasil produksi tiga kali lipat dari padi biasa dengan harga jual dua kali

Epat. Selelsh dilakukan selama kurang lebih satu tahun, petani mulal dapat

meangelola sendir sawah grganiknya. Program SRl telah menjadi contch dalam

usaha peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan tujuan jangka panjang.

Sedangkan progeam yang sda pada PT Vale memang fidak didominasi dengan

i inh kepada
bantuan langsung seperli modal kerja maupun modal ussha tetapi lebih kep

meningkatkan kapabilitas masyarskat lokal uniuk bisa lebih mandiri.
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5.3.7. Analisis Deskriptif Kualltas Keterimaan CSR

Seiak mulai beroperas! tahun 1960, resistens! masyarakal terhadap PT lnco
Tok terus terjadi hampir secara regular setiap tahun. Terutama sejak pemerinishan
Qrde Barw diganiikan dengan pamerintahan Orde Remorfosi VARG memberkan
jaminan keépada masyarakat untuk menyampaikan aspirasinya di muka umum.
Sejak i, eksi protes, penyampaian petisi, demonstrasi, blckade jalan, dan dialog
hampir terus berlangsung hingga sekarang.

Dari studi pemetaan media aleh PT lneo Tbhk (20052011), ratusan
demonsirasi, pelisi, pawal, dan proles dilakukan masyarakat di wilayah lingkar
spergsional PT Inco Thh.

Tema yang menjadi tuntulan dalam aksi demonstrasl tersebut mayoritas
tewzid dengan pemutusan hubungan kera, rekrutmen tenaga kera lokal,
pangsusuran lahan, perizinan fegal, hujan buatan, dan kenaikan gajl karyavan
Munammad, Sawedi, 2017). Tema lersebut sebagain besar lerkait CSR.

Sarikul Ini tabel kuantitas beberapa contoh aksi demonstrasi pada periode

2005-2011:

Tabel 5.12 Beberapa Contoh Aksi Demonstr

asi Parlode 2005- 2011

Tahun

Demaoltuntutan Aksi

Surmbar

2EIG1200S |

| mangadaka

Sakitar 250 karyawan PT. Inco yang masuk dalam
dafiar PHK  bersama  sanak keluarganya
n aksi blokir jalan di poros Wasuponda
dan Muha. Mereka menahan seluruh kendaraan
milik PT Inco yang memuat material nikel dari
Sorowako ke Malil, ulamanya truk yang akan
menuju ke Petabuhan Balantang. Pengunjuk rasa
memproles dan meanuntut direksi PT Inco urituk
mencabul  kebijakan PHK dan protes terhadap
direksi PT Inoo yand melipatkan aparat kepolisian
satampat menjemput para karyawan yang di-PHK
dan masih 4 lernpat kera untuk dibawa ke rumah

Muhammad,
Sawedi, 2017,
Gelombang
Perawanan Di
lepian Matano.
(Reslstansi
Masyarakal
Sorowako
Terhadap PT
Inca). Penerbit
[minnawa.
Makassar.

masing-masing

== L R
31103/2005 | Sedikitnya 500 pemuda  yang targabung dalam

dengan berjalan {lang

KWAS melakukan izl rasa _
rnerneniihi

march) dari kampung Stk

|
|

punammad,
Sawead, 2017,




" Tahun

16 EE.ECDE_[ Ratusan orang menduduki dan menyegel kantor

Demoltuntutan Aksi

lepangan goll millk PT Inco, Massa manunial
manzjeamaean parusahaan menira nEparankan e gala
bentuk penerimaan karyawan, lermasuk penerimaan
tenaga_ rn_e.u:lnls. Mereka pun menuntul agar PT Inga
mempriontaskan putra daerah setiap  merekrut
kKaryawan (termasuk miltra kefjia PT Inco vamg

| membuka berbagal industr kecil di Luww Timur),

perwakilan PT Inco di Makassar.  Tujuannya
manuntut panyelesaian ganli rugl atas tanah warga
Petea dan Kampung Dongi yang diambitakih oleh PT
Inco sejak berdirl tahun 1968, Demansirasi ini terjadi
akibat lidak adanya jalan keluar darl  aksl
demonstrasi yang dilakukan sehar ssbelumnya di
DPRD Provinsi Sulawesi Selatan yang menuntut
agar DPRD mau memperemukan mereka
{perwakilan warga Pelea dan Kampung Dengl,
Serikat Pekara Buruh Indonesia - SPBI, dan

| mahasiswa Universitas Megeri Makassar - UNM)

dengan pihak PT Inco. Para demonsiran
mengeluhkan penyelesaian ganti rugi alas tanah
yang, menurul meraka, lidak layak karena FT Inco
dianggap lidak memperhitungkan lugs tanah dan
harga tanah saat itu. Menurul keterangan saiah
seorang peserta aksi, berapa pun luas !a_nﬂh yang
mereka milikl hanya digantl beberapa juta saja,

| sadahal ada warga memiliki tanah seluas 1 hektar,

ISR

_ Sumber |
Perlawanan Di
tespian Matano
(Rasislensi
fasyarakal
Sorowako
Tarhadap PT
Inca). Penearbil
Ininnawa.
Makassar.
Muhammad,
Sawed|, 2017,
Gelombang
Perlawanan DI
tepian Malanda
{Resistensi
Masyarakal
Sarowako
Terhadap PT
Inco). Penearbit
Ininnawa.
Makassar,

A

El T

[ 4]

tersebut tidak sah ey

Aksi demonsirasi dan mogok kerja Forum Serikat
Pekarja (FSP-KEP) PT Inco ditkuti  3000-an
Earyawan, manyebabkan kap_ssrtas pmdul-m:l turun_
dari yang seharusnya. Begitu _pula aktivitas d_:
Felzbuhan PT inco yang berada di Hsllan:ang. Kalili,
berhenti total. MNegosiasi yang dilakukan -IJJ-E';
Management PT Incio da@gan pihak FSF-HE!.a
dengan fasilitasi dari Bupati Luwu Timur lemya
sefaly  menemu jalan  buntu dan halgy:
menghasikan  Surat Edaran yang diha? ?1.u
langsung ke rumah parﬂ_ karyawan, Sura ::ui'.
berisikan himbauan agar hdah_mel_akukan r;agian
kerja. Mamun edaran i:arse_l:tlinl:“ciig;rlzzl néellhds;a:gn s
alorgan B8 S ahentikan aksi
tardapat ancaman jika tidak meng i
ka kargaiwan yang mengikull aksl akan
;ﬁ:;&ar:a PHE iabah. menurut PT Inco  aksi

Muhammad,
Sawedi. 2017.
Gelombang
Perlawanan D
tepian  Matano.
(Resistensi
Masyarakal
Sorowako
Terhadap PT
Inco). Penerbit
Ininnawa.
bakas=ar

-.-\..rrim.

=
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Kemudian berkul ini tabel kuantitas aksi demonstrasi pada periode 2012

i 8

Tabel 5.13 Beberapa Contoh Aksi Demonstrasi Periode 2012-2016

" Tahun

Demoftuntutan Aksl

s
003

Sumber

2013  Puluhan mahasiswa yang mengatasnamakan Aliansi

| Solidaritas Rakyal Sulse| untuk Masyarakat Timampu,
| Kab. Luwu Timur pagi tadi, Rabu, (20/03/2013) sakitar

pukul 10.00 WITA melakukan aksi demonsrast di
| kantor Repsentative Office PT. Vala Thk Aksi ini
| manuntut PT. Vale Tbk, agar berfanggung jawab atas
| tenggelamnya lshan produktif masyarakal Desa

Timampu, Kecamatan Towuli, Kabupaten Luwuy Temur
| akipat pembuatan DAM Larona milik PT. Vale Thk

http:.'n'lagaiig-"_'uﬁ
g.comireadiman
asiswa-deama-pt-
vale!

| yang sudah berlangsung sefak tahun 1975

(e ]
Il
il
ek
(9 ]

| Sejumlah massa melakukan demonstrasi di PT. Vale
Tbk, Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur, Senin

| (3/8). Sejumlah demostran terssbul menuntut

| transparansi penerimaan tenaga apprentice FT. Vale
Indonesia. Dar demonstrasi tersebut, sebanyak 24
orang diamankan di Polres Luwu Timur.

_hr-'ltm:n'n'rakyats.uls
el.comiZ4-
demostran-pl-
vale-
diamankan. himi

"Aksl demonsirasi ratusan warga Scrowako kembali
berlanjut Selasa (23/02/2016). Sebelumnya Senin
[22/2), warga juga melakukan demantrasi ke PT Vala,
| Aksi unjuk rasa melibatkan komunitas adat Makola
Muha serta 8 anak suku. Warga memperf_au-alkan
patok peta danm mempertanyakan SK Bupati Luwu

tara Tahun 2002 serta amandemean konirak karya
Tehun 2014 teptang pengukuran baltas-batas lahan
yang tertuang dalam kontrak karya (KK) PT, Vale

http:fisulsal pojo |
keatu idireadr20
1602523 damo-
| kembali-
barlanjut-warga-
cegal-
kendaraan-pi-
valel

BIFE0iE

| secuwrity bungker yang 8

qucnasia

Puluban warga Yyang tergabung  dalam Jaringan

{(JKM) Lingkar Tambang

Komunikasi Masyarakat h
menggelar aksi demonstrasi d jalan by T?;:isr'
Kelyrahan Malili, Kecamalan Balili, Lunwu ,

Kamis kemarin. AKsl yang barlangsung sejak pukul
| 04,60 WITA dini hari kemarin mendesak pemsaha:g
tambang nikel milik PT Vale Indonesia agarh SEEE
menuntéskan perkara kompensasl tanan & mp

da di Kecamatan Matill.

http:/berilakota
rmakassar.fajar.c
o idfberita/20 16/
Qarrafagi-
warga-demao-pt-
vale/!
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5.4. Analisis dan Pengujian Model Struktural
5 41. Implementasi CSR

Hasil komputasi lerhadap indikatorindikator darl Implementasi GSR terinat
pags Tapal 514 bearikut imi.

Tabel 5.14 Regression Weighta Implementasi C5R
Reoression Weights: (Group number 1 - Default model)

o

LF SE_CR___ Label

“Pergidkan X1 <- Implementasi_CSR_X [ 1.000

Kzzgnatan x2 <- Implementasi CSR_X | 1.456 02824 4048 0.000 par_1

-----------

zumpen Hasil Komputasi lampiran

_E0s Exo x3 <~ Implementasi CSR X | 1.426 0303 4.714 0.000 par 2 |

Berdasarkan Tabel 5.14 terlihat bahwa nilai loading factor (LF) dari seliap
ndwsior lebih dari 0,40, Hal ini menunjukkan bahwa kebga indikator yang
memoentuk konstruk Implementasi CSR semuanya dinyatakan valid dengan tingkat

konsisiensi internal yang mamadal. Demikian juga tingkat reliabilitasnya, konstruk

i memilki regression waight yang 5ig}1lﬂkan karena (cronbach alpha)> 0.70 alau

sesasar 0 825> 0,70.

5.4.2. Pemberdayaan Masyarakat

Hasil kompulasi terhadap indikator-indikator dari pamberdayaan masyarakat

\erihat pedas Tabal 5.15 berikut ini.

eights Pemberdayaan Masyarakat

ression W
Tabel 5.15 Reg - Default madel]

Regression Weights: (Group number 1
P LF__sE CR

Labal

VT < Pamberdayasn Masyaracihe) 1'333 0.783 2653 0.008 par_!
Y12 <- Pemberdayaan Masyaai@ () | 0917 2652 0008 par2
i3 <. Pemberdayaan Masyarakat (y1) 2;2: 0.490 Eiﬁﬁi 0,001 par 3
lytd <. _Pemberdayaan M4a% yarakal (y1) | i L

Sumber; Hasil Komputasi ampifan
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membentuk  konstruk  pemberdayaan masyarakal semuanya dinyatakan wvalid
dengan tingkat konsistensi internal yang memadai. Demikian Juga tingkat
refizbiidzenya, Konstruk inl mamilkl regression weight yang signilikan karena
(cronbach aiphey> 0,70 atau sebesar 0,825 > 0,70.

£ 43 Kesejahteraan Masyarakat

Hasil komputasi lerhadap indikatorindikator dari kesejahleraan masyarakat '

{erinat pada Tabel 5,16 berikut Ini.

Tabel 5.16 Regression Weights Kesejahteraan Masyarakat
Regression Wesghls: (Group number 1 - Default model)

LF s.E C.R Lakbel
27 <. Kesejahteraan_Masyarakat_Y2 2.257 0407 5549 0000 par
&7 <- Kesejahteraan Masyarakat Y2 | 6.444 2.508 2480 0.013 par_2
;i3 <- Kesejahleraan Masyarakat ¥2 | 1.000

Sumper Hasil Komputast lampiran

Berdasarkan Tabel 5.16 terfihat bahwa nilai loading factor (LF) darl setiap
ndiwgior lebin dar 0,40, Hal inl menunjukkan bahwa keempat indikatar wang
memzentk kenstruk kesejahteraan masyarakat samuanys dinyatakan valid dengan
tirokal konsistensi internal yang memadal, Demikian juga tingkat reliabilitasnya.
konstruk ini memiliki regression welght yang signifikan karena (cronbach afphal>
0,70 atsu sebesar 0,825 0,70. 1
344, Citra Perusahaan
or dari citra perusahaan terlihal

Hasil komputasi terhadap indikator-indikal

Peda Tabel 5.17 berikut ini.
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Tabel 5.17 Regrossion Waej
X 3 ghts Citra P
Ragressian Weighis: (Group number 1 - Defaull medel) e
LF___SE CR _______ Label|

~ y31 <~ Citra_Perusahaan_v3 | 1.000
y32 <- Citra_Perusahaan_¥3 | 0.810 0028 28944 0.200 par1||

_wi3  <- Citra Perusahaan Y3 | 0680 0.058 11.848 0.000 par 2 |
sumbar Hasil Komputasi lampiran N o

Barcasarkan Tabel 5.17 terdihat bahwa nilai loading factor (LF) dari setiap
ndicator lebin dari 0,40, Hal Ini menunjukkan bahwa keempat indikator yang
mambaniuk konstruk citra perusahaan semuanya dinyatakan valid dengan tingkat
wonzistensi internal yang memadai. Demikian juga tingkat reliabilitasnya, konstruk
im memiliki regression weight yang signifikan karena (cronbach alpha)> 0,70 alau
sebe=gr 0,B825> 0,70,

5.5. Pengaruh Langsung Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR)
Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Dan Kesejahteraan Masyarakat

Berdsarkan hasil analsis shuchural eguation modelling  yang sudah
memenchi kriteria goodness of fit, kemudian  dilakukan uji signifikansi hubungan

fungeisnal antar variabel sebagaimana pada lampiran.

Untuk memudahkan dalam menganalisis hubungan fungsional antar variabsl

kemudian nilzi koefisien disusun dalam bentuk Tabel 5.18 sebagaimana di

lampifan pada Tabel berikut.

ntasi Corporate Social Responsibility

Tebal 518 Pengatut LAngeane LAl n Masyarakat Dan Kesejahteraan

(CSR) Terhadap Pem herdayaa

Sumbaer: Hasil Komputasi 18 mpiran

b Masyarakat Estimasi | T Value | Prob_|
. Variabel Endegen e RA 0.000
R e oG]0 | 3408 | 810
Social Responsibility | 2, Kescjanleraan Masyarakat (Y2) - N
— _(CSRy(X} | | — 0.018
Fernhaerdayaan 1 Gitrs r.lr;mf,HhEEtl".l l:‘l'rﬂ'] i 0.725 2.362
L Masvargkat(y1) | '~ . —— | 3710 | 9010 | 0000
Kesejahtaraan 1| Cilra Parusehsan (¥3) Lf 2R
— Masyarakat(v2) | | ' =




163

55.1. Pengaruh Langsung Implemantasi Corporate Social Responsibility

(CSR) (X) Terhadap Pemberdayaan Masyarakat (¥,

Roefisien pengaruh variabel Implementasi Corporate Social Responsibility
{CSR) (X} terhadap pemberdayaan masyarakat (Y,) sebesar 0.530 dengan nilai |
sabasar 3.406 pada taral signifikansi 0.000. Koefisien tarsebut menunjukkan bahwa
varabal Implementasi Corporate Soclal Responsibilfity (CSR) (X) bearpeangareh
posid terhadap pemberdayaan masyarakal (Y.). Ini berarti bahwa peningkalan
woiementasi Corporate Social Responsibfity (CSR) (X), akan dikuti dengan
=gningkatan pemberdayaan masyarakal (Y,) dengan asumsi faktor-faktor lain yang
mempenoaruhi besar kecilnya pemberdayaan masyarakat (Y,) dianggap kanstan.
Nial stetistk t hilung pengaruh lm plementasi Corparate Soclal Responshility (C5R)
(X) ternadap pemberdayaan masyarakat (,) sebesar 3.406 dengan signifikansi
0.300 atau di hawah 0.05. Ini berarti Implementas| Corparale Soclal Responsibilly

[CSR) (X} berpengaruh posilif dan signifikan terhadap pemberdayaan masyarakal

(Y.}

552, Pengaruh Langsung implementasi Corporate Social Responsibility

(CSR) (X) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Yz)

Keefisien pangarub variabel Implementas Corporale Sogial Rospanstbility

{CSR) {X) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y2} gebesar 1.548 dengan nilad t

sebesar 5.140 pada taral 5ig nifikansi 0.000. Koeflsien sersebut menunjukkan bahwa

varisbel Implementasi Corporale Sacial Responsibiity (CSR]) (*) berpengaruh

i ' ingkatan
positif ferhadap kessjahlersaan rasyarakal {¥z). Ini berarl bahwa pening

Feesponsibility (CSR) (X} aka

umsi faktor-faktor lain yang

I n dikuti dengan
Implementasi Corporate Socis!

{¥;) dengan a%

Peningkatan kesejahieraan masyarassl
agyarakal 1Y) dianggap konstan.

Mémpengaruhi besar kecilnya kesejahtaraan m
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Milai statistik 1 hitung pengaruh Implementasi Corporate Soeial Responasibiity (CSR)

(X) terhadap kesejahieraan masyarakal (Y;) sebesar 5.140 dengan signifikansi

¢.000 stau di bawah 0.05. Ini beranli Implementasi Corporate Social Responsibility
(CSR! (% perpengaruh positil dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakal
(¥s)

553 Pengaruh Langsung Pemberdayaan Masyarakat (Y,) Terhadap Citra
Perusahaan (Y;)

Koefisien pengaruh variabel pemberdayaan masyarakal (Y.} terhadap cilra
seruzzhzan (Y:) sebesar 0.725 dengan nilai t sebesar 2,362 pada taraf signifikans
0,078, Koefisien tersebut menunjukkan bahwa variabel pamberdayaan masyarakat
Y.} berpengarun positif terhadap citra perusahaan (Y;). Ini barari bahwa
peningkaian pemberdayaan masyarakat (), akan dilkuti dengan peningkatan citra
serusshzan (Yy) dengan asumsi faktor-fakter lain yang mempengaruhi besar
kecinga cirs perusahaan (Ys) dianggap konstan. Nilai statistik t hitung pengarun
semberdayasn masyarakat (Y,) terhadap citra perusshaan (Ys) sebesar 2.362
dengen signifikansi 0.018 atau di hawah 0.05. Inl berarti pemberdayaan masyarakal

i¥.] bersangansh positif dan signifikan serhadap citra perusahaan (Ya).

3.5.4. Pengaruh Langsung Kesejahteraan Masyarakat [Ys) Terhadap Citra

Perusahaan () e
Koefisien pengaruh variabel kesejahleraan masyarakal (Y} lerhacap ¢l

ignillkansi
perusghaan (Ys) sebesar 3.710 dengan nilai t sebesar 2.010 pada taraf signifika

i i an masyarakat
0.000. Koefisien tersetut menunjukkan hanwa variabel kesejahteraan ya

i arti bahwa
¥a) berpengaruh  positif {erhadap cilra perusahaan (¥a). Ini ber

pikcuiti ningkatan citra
Peningkatan kesejahleraan masyararal ('), akan diikuti dengan pe g

besar
i faxtor-faktor [ain ¥ENG mempangamhl Es

Perusanaan (Y,) dengan asums
paifai statistic | hitung pengardn

- ' aerian Konstan,
ha:"n:ﬂ ciira pEFUEﬂhEEH (¥a) digrgRe kr
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kesejshieraan masvarakat (Y.) terhadap citra perusahaan (Y1) sebasar 9.010

dengan sigrifikangl 0.000 atau di bawah 0.05. Ini barart kesejahleraan masyarakal

{¥:) berpengaruh positl dan signifikan terhadap citra perusahaan i3l

Adapun besar pengaruh antar variabel dalam bentuk skema ditampilkan

| pads Gamear 5.1 berikut,
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5.8, F:—;EE““LTH“ Langsung Implementasi Corporate Social Responsibility
{ Vterhadap Citra Perusabaan Melalui Pemberdayaan Masyarakat

Fi‘:*g.‘.ru'h THj-ﬂh LEHQEUHQ ||T|p!-E|'“|‘|gn|:55| f:wnnrare 'SI:"::TEI H’E-Spﬂns.lhﬂjr}-'
(CSR! temadap Citra Perusahaan Metalui Pemberdayaan Masyarakal ditampilian

pacs Tzoe! di bawah:

Tabel 5.1% F'angarul_'l _Tldak Langsung Implementasi Corporate Social
Responsibility (CSR) Terhadap Citra Perusahaan Melalul
Pemberdayaan Masyarakat

E X : Keterangan Nilai
Fengaruh lidak langsung Implementasi Corparale Social
Responsibility (CSR) terhadap citra perusahaan malalui 5.363
_pemberdayaan masyarakat

Sumber ; Lampiran output

Bardasarkar Tabel 519 di atas, dapal dinlerpretasikan bahwa, pengaruh

tidek langsung implementasi conporale social responsibilily (CSR) (£) terhadap cifra
perusahaan (Y,) malalui pemberdayaan masyarakat (Y} adalah sebesar 5.383. Ini
mengindikasikan bahwa implementas! corporate social responsibiity (CSR) dapat
meningkatkan citra perusahaan melalui pemberdayaan masyarakal sebesar 5.383.
5.7. Pengaruh Tidak Langsung Implementas| Corporate Social Responsibility
{CSR) Terhadap Citra Perusahaan Melalui Kesejahteraan Masyarakat :
Berdacarkan hasil skema sebagaimana disajikan dalam Gambar 5.1,
dipersish pengaruh tak langsung (indirect effecl) variabel eksogen, yakni
implermentasi corporate social responsibility (CSR) terhadap citra perusahaan

metsiui kesejatersan masyarakat, sebagaimana dapat dilhat pada Tabel di bawal

g Implementasi Corporale Social

k Langsun .
Tabel 5.20 Pengaruh Tida . hadap Citra Perusahaan Melalui

Responsibility (C3R) Ter
Kegejahteraan Masyarakat .
: Keterangan i Nilai |

Pengaruh tidak lannsung Implementa si Covporale Social
Responsibility (CSR) terhadap citra paru cahaan melalui
kesejahlerasn masyaraksl

5.750

Sumber - Lampiran oulput



-

ridasar P
Berdasarhan Tabel 5,18 g atas, dapal diinterpretasikan sebagal berkut,

perganh lidak langsung implementasi corporate soctal responsibiity (CSR) ()
lehadap Sra perusahaan (Ys) melalui kesojahtersan masyarakal (Y.) adalah
sebesar 5.750. Ini mengindikasikan bahwa implementasi comporate  social
resmonsbiiy (CSR) dapal meningkatkan citra perusahaan melalui kessjahteraan

magyvarakat sebesar 5.750.

5.8. Pengaruh Total Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR)
Terhadap Citra Perusahaan
Pengaruh lotal Implementasi Corporate Social Responsibility {CSR)
terradap citra perusahaan ditampilkan pada Tabel 5.21 di bawah:

Tabel 521 Pengaruh Total Implementasi Corporate Soclal Responsibility
{CSR) Terbadap Citra Perusahaan

I Keterangan | Wil
Fzrngaruh total Implamentasi Corporale Social Responsibility (C3R) i 5 963
fermedap cifra perusahaan

Sumbern Lampiran outpul
Berdasarkan Tabel 5.21 di atas, dapat dinterpretasikan sebagai berikul,
pengaruh total implementasi corporate social responsibiity (CSR) (X} terhadap citra

senusshasn (Y,) adalah sebasar 5.363. Ini mengindikasikan bahwa implementasi

corporste social responsibiity (CSR) dapat meningkalkan citra perusahaan melalui

penggsbungan pengaruh [angsung maupun tidak langsung sebesar 5.3683.




BAB vI

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

B.1. Pengaruh Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap
Femberdayaan Masyarakat

Hasd temuan peneliian menunjukkan bahwa pengaruh  variabel
implementasl Corporale Socfal Responsibility (CSR) terhadap pemberdayaan
masvarakal adalah positif dan  signifikan. Ini berarti bahwa peningkatan
implementasi Corporsle  Social Responsibiify (CSR) skan  dikuti dengan
peningketan pembardayaan masyarakal dengan asumsi fakiordzsktor lain yang
mempengaruhi basar Kecilnya implementasi Corporale Social Responsibility (CS5R)
cierooep konstan. Hal ini sesuai dengan hipolesis 1 yang menyatakan babwa
Impemeantasi Corporafe Social Responsibiity (CSR) yang tardirl dari; pendidikan,
kesshatan dan sosial ekonomi berpengaruh lerhadap pemberdayaan masyarakal.

Pandidikan merupakan salah satu komitmen utama program pengembangan
masyarakat PT Vale. Dalam program ini PT. Vaie memfokuskan pada aklivitas

sitivitas peningkalan sumber daya pelajar dan pengajar, perbakan kualitas faslitas

pendidian melalui dukungan terhadap kebutuhan pendidikan baik materal maupun

immaterial, Pelaksanagnnya meliputi witayah di Sulawesi Selatan dan Sulswesi

Tenggara,
. = -1 h
Adapun bentuk program implamentasi CSR dibidang pendidikan adala

terampilan
perbalian kormpetensi gury melalui penyelenggaraan pelatihan  keteramp
imur, Beasiswa
mengajar untuk guru S0, SMP, dan silA di Kabupaten Luwu Timur
inagi. Penyediaan bus

. bano, Kecamatan
sekolah untuk mempermudah transparias di Desa Balam
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Wasuponda. habupalen Luwu Timur. Panyediaan perpustakaan sekolah dan

dukungan &i acara-acara sekolah guna meningkatkan kuafitas pembelgjaran di

Desa Sorowako, Kecamatan Muha, Kabupaten Luwu Timur,

Dukungan terhadap perluasan akses pendidikan dan peningkaian sumbar
daya manusia melalui kesampatan magang bagi lulusan Stidiploma dan kerja
praxtik bagi siswa/mahasiswa, penyelenggaraan pelatihan K3 (Kesehalan dan
Keszlamatan Kerja) bagi pemuda lokal, dan penerimaan siswa baru di Program
Peiatihan Industri milik PT Vale di Sorowako, Kabupaten Luwu Timur. Pemberian
beasiswa bagi mahasiswa 51 dan 52 di berbagal perguruan tinggé di Kolska,
Sulawesi Tenggara, Mendirikan fasilitas untuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di
Aemeinusi, Sulaweasi Tenggara,

Dibidang kesehatan yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan adalah
kempenye dan edukasi sadar hidup sehat, pembangunan penyediaan infrastrukbur

dan sarena kesehalan, serta mambuka akses kesahatan.

Program yang dilakukan adalah membebaskan blaya pengobatan bagi

mazyarakat di Rumah Sakit Inco PT Vale. Membangun beberapa Puskesmas dan

facitzs tenzga medis yang Kemudian disumbangkan kepada masyarakat di

Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara. Pemberian bantuan satu unit ambulans

untuk Dess Sarowako, Kabupaten Luwu Timur. Mendukung program kesshalan

yang leish dilskukan sebelumnya, seperll edukasi kesehatan dan pencegahan

penyakit

Untuk bidang sosisl ekonomi terbagi manjadic Program pelestarian budaya

lokal wnluk mgngefnb;;r,.r;k&n minal dan bakat, khususnya gensrasi muda,

FOCIam
merupakan salah satu fokus dan komitmen PT, Vale dalam melaksanakan prag
| aan kegiatare
Pengembangan masyarakal. Parusahsan jugs membantu pelaksan g
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kegistan dalam shala kecil di desa-desa. Sena kegiatan-kegiatan yang melibatkan

pemerintah daerah dan masyarakat setempal. seperti periombaan MTQ lingkat

kzbupaten, dan safari ramadhan,

Salain itu di sosial ekonomi berikutnya adalah pengambangan usaha kec
dan menengah merupakan komilmen yang senantiasa diialankan PT Vale dalam
memberkan peluang dan peningkatan hidup bagi masyarakat lokal, Untuk sub
bidang ini, PT Vale berfokus pada penguatan jiwa kreatif dan kewirausahaan uniuk
gnak muda. Usaha perbengkelan pemuda dan usaha pemancingan ikan di Desa
Lazkap, Kecamaian Malili, Bantuan usaha pengrajin meubel dan suvenir di Desa
Wiegl, Kecamatan Muha. Semantara itu, dl wilayah Sulawesi Tengah, PT Vale
meriniis Program Pos Daya yang diwujudksn dalam bentuk palatihan, pembearian
mocel usaha, dan pendampingan kelompok tanl dan nelayan dan kelompok usaha
rumzhan yang tersebar di empat kecamatan. Bernkul adalah pelaksanakan program

fang lzngsung bersentuhan dengan masyarakal. Seperti pengadaan alr bersih,

ranovesi gedung perfemuan, pangadaan motor angkut sampah, hingga perbaikan
lalan,

Teari pembangunan berkelanjutan menurut Hegley sebagaimana dikulip

Sugsndy dan Hakim (2007) mengatakan bahwa pembangunan barkelanjulan

berorientasi untuk pertumbuhan yang mendukung secara nyata tujuan lingkungan,

sosial dan ekonomi. Selain Itu pembangunan berkelanjutan memperhatlkan balas

batas fingkungan dalam konsumsi materi dan memparkuat pembangunan kualitatif

pada fingkat masyarakal dan individu dengan distribusi yang adil, serta perlunya

. i m u

konservasi dan pemanfaatan yang berba sis sumber daya.
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Corporate Social Responsibiity (CSR) juga sebagai kewajiban organisasi

bisnis 3iau perusahaan untuk mengambil bagian dalam kegiatan yang bertujuan
meninghatkan dan mampu memberdayakan masyarakal. Katakata pembardayaan

giamasn  sabagal upaya untuk memberi kemampuan atau  keberdayaan

Femperdayaan ini merupakan kewsjiban bagl setiap G AT ik S

rersama-sama (Prijono dan Pranarka, 1996),

Kabilakan dan program Corporate Social Responsibiity (CSR) merupakan
sustu benluk pembelajaran partisipatif vang diharapkan mampu menjadi sarana
pemberdayaan (empowerment] masyarakat, Oleh karena Hu, program Corporale
Zocial  Responsiblify (CSR) dibangun alas dasar untuk memberdayakan
masverakat sekitar perusahaan. Perubshan, dampak, dan persepsi lersebut secara
konseoiual dapat memberikan “umpan balik” (feed back) untuk memformulasikan
»emosli kebijakan dan program Corporale Social Rasponsibility (CSR) perusahaan.
Impiementasi dar program Corporate Social Responsibiity (CSR) yang tepal

sssaren bisa berdampak terhadap peningkatan taraf hdup masyarakal lapisan

bawsh,

Tesrl pembangunan berkelanjutan menurut Hegley sebagaimana dikutip

Sugsndy (2007:21) mengatakan bahwa pembangunan berkelanjutan berorentasi

untuk pertumbuhan yang mendukung secara ayata tujuan lingkungarn, sosial dan

skonomi. Selain ity pembangunan berkelanjutan memperhatikan batas-batas

lifatif pada
lingkungan datam konsumsi mater dan memperkual pembangunan kual P

Ingkat masyarakat dan individu dangan distribusi yang adil, sera periunya campur

i ervasi
langan pemerintah, dukurgan dan kagjasama dunia usaha dalam upaya kons

dan pemanfaatan yang berbasis sumbear daya.
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Keiga aspek dalam teor pembangunan berkelanjulan, sehingga harus

direflekgikan secara bersama-sama unluk memenuhi kebuluhan sekarang fanpa

mengoroankan kebutuhan yang akan datang. Clsh karenanya sinargi dari keliga

azpek lersebut merupakan kunci dari pembangunan berkelanjutan,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi Corporate Soctal
Resoonsbdily (CSR) berpangarub terhadap pemberdayaan masyarakat, hasil ini
zejzlan dengan peneliian dar Yuniarti Wahyuningrum et al (2013), dar hasi
anzlizis dapat diketahul bahwa terdapat pengaruh signifikan Corporafe Socia
rzspansibility (CSR) terhadap pemberdayaan masyarakal.

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan ada kesesualan antara teon dan
rmplementasinya namun hasil dar n-depth interviews ke beberapa informan dapal
s«smpiasi beberapa masukar: 1) perlu penguatan dar dialng dan komunikasi
antar plhak PT. Vale dan masyarakat agar maenjadi lebih efektif. 2Z) Selain labkib
manekanksn kepada pemberdayaan dan kemandirian masyarakal PT Vale periu

memserimbangkan bantuan-bantan karitatif selama masyarakat belum dalam

kendiei mandin yang disesuaikan dengan kemampuan pesusahaan. 3) Penguatan

i T. Vale.
dan pengembangan elemen-glemen yang terlibal dalam pengeiolaan CSR P

g . _ 2
4) ¥ebisken CSR PT. Vale tidak "terlal kaku® dalam implementasinya tarmas

R.
revisi SOP untuk mendukung proses implemantasi G5

: - T
£.2. Pengaruh |mp|ﬂ-rﬂtntasi Corporate Social Responsibility (CSR) Ter P

Kesejahteraan Masyarakat

variabel
Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa pangaruh

il Respansibility {GSR) tarhadap kesejahteraan

perarli bahwa peningkatan

implementasi Corporale

masyarakat adalah positl  @E0 signifikan,  Ini

2 e
social Fasponaiility (CSR) akan diilkuti  deng

implemenlasi Corporale
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peningkatan kessahleraan masyarakat dengan asumsi takter-Sakior 1ain yang

mempengaruhi besar kecilnya implemeantasi Corporate Social Responsibilty (GSR)
granggap konstan. Hal ini sesuai dengan hipotesis 2 yang menyatakan bahwa
implementagi Corporate Social Responsibility (CSR) yang terdir dari: pendidikan,
wesanalzn dan sosial ekonomi berpengaruh terhadap keseiahteraan masyarakat,
Implementasi program Corpovate Social Respansibilify merupakan reafisasi
gen aktuzlisasi dar upaya perusahaan unluk terus dekat dengam masyarakal,
Manurut Budimanta et al. {2008) dalam Mapisangka, 2009 bahwa Corporate Social
Azsponsibiity pada dasamya merupakan suatu elemen yang penting dalam
serangka sustainability yang mencakup aspek ekonomi, limgkungan dan sosial
tutaya yang merupakan proses penting dalam pengeiolaan biaya dan keuntungan
¥=giatan bisnis dengan stakehoiders baik secara internal (pekerja, sharehoider, damn
penanaman modal), maupun sksternal (kelembagaan, pengaturan umum, anggaota-
arggoia masyarakal, kelompok masyarakat sipll dan perusahaan lain). Program
ng berlangsung secara rutin dan tarjadwal

corporate  social responsibility ya

i h
dhgrepkan dapat memberikan respon positif dan  perusahaan rEmpErale

pengekusn bahwa perusahaan memiliki nilai sosial yang perkontribusi positif bagl

mEsayarakat dan stakeholder.

i Social
Hasil peneiitian ini manunjukkan bahwa imptementasi Corporate

i hasil
Responsibiity (CS5R) herpengarun positif terhadap kesejahteraan masyarakal, has

i i i impulan
ini sejalan dan sesusi dengan panalitian dari Mapisa ngka, Andi {2008), kesima

srigbel sapertl corporate social
m secara signifikan memifiki

responsibility goal,
dani penelifiannys variabel-y

Corperale social issue dan oorporals relaton progra

i i al. Akan tatapi
Pengaruh positif lerhadap pr-,-rlir.{:iPa’.ﬁn kecejahteraan hidip masyarak

iti ri NI Putu Yeni
hasil penelitian ini tidak EEjEIIEF' 0] foai sesual dengarn p&:l‘lﬁ:ltlﬂn dari
1Kl | !




175

; P ' ) . |
astiti dan Putu Wenny Saild (2016), dari hasil pengujian hipotesis menemukan

pahwa Corporate Social Responsibility (CSR} barpengarsh negati! terhadap

kesejahleraan masyarakat,
§.3. Pengaruh Pemberdayaan Masyarakat Terhadap Cltra Perusahaan

Hasil temuan peneliian menunjukkan bahwa pengaruh  variabel
pembardayaan masyarakat terhadap citra perusahaan adalah positif dan signifikan,
Ini bererti bahwa peningkatan pemberdayaan masyarakat akan dikuli dengan
peningkaian ciira perusahaan dengan asumsi faklor-fakter lain yang mempengaru hii
beear keciinya pemberdayaan masyarakat dianggap konstan. Hal ini sesual dengan
moolesis 3 yang menyalakan bahwa pemberdayaan masyarakat berpengaruh

temE0En citra perusahaan.
A B. Susanto (2009). mengungkapkan bahwa kompetens perusahaan untuk

meningxatkan kualitas kehidupan masyarakat, diharapkan mampu e

manfaat yang besar dan mengunlungkan, manfaat periama implementasi kegiatan

torporate social responsibiity dapat herupa pengurangan risiko dan tuduhan

lerhadep perlakukan tidak panlas yang diterima perusahaarn. Manfaal kedua

impiementasi corporate social responsibility, berfungsl sebagal palindung dan

membaniv perusahaan meminimalkan dampak buruk yang diakibatkan sualu krisis,

atenya keterlibstan dan kebanggaan karnyawan sacara konsislen melalukan upays

upaya unfizk membanty meningkatkan kesejahterzan dan kualitas hidup masyarakal

ya konsisten akan mampu memperbaiki dan

dan kgkungsn sekitarnya, serta adan
sra perusahaan dengan para

social responsibility dinflai mampu

stakeholdernya, Dengan
mempererat hubungan ant

adanys manfaat inilah, kegEiEn corporate

nry dalam rentang  wakiu panang akan

mendongkrak citra  parusahaan yE

meningkatkan reputasl perusshias’
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| Kemudian nenuril Rachman dkk (2011) suatu bisnis akan maju apabila

dipasok oleh tenaga kerja berkualitas, tenaga kerja yang sehal seria lingkumngan

sosial yang aman dan damal. Sualu masyarakat sejahtera dipengaruhi aleh tingkat .

upzh 3tau gaji karyawannya serta lingkat parisipasi perusahaan dalam memajukan

kesenatan dan pendidikan.
£.4. Pengaruh Kesajahteraan Masyarakat Terhadap Citra Perusahaan
Hasil ftemuan penelitian  menunjukkan bahwa pengaruh  variabel

gesejanieraan masyarakat terhadap cilra perusahaan adalah oositf dan signifikan.

ini mprarti bahwa peningkatan hkesejahteraan masyarakal akan ditkuti dengan
seningkatan citra perusahaan dengan asum si fakior-laktor lain yang mempangaruhi
besar hecinya kesejahteraan masyarakat dianggap konstan. Hal ini sasuai dengan
hipoizeis 4 yang menyatakan bahwa kessjshleraan masyarakal berpengaruh
ternadap citra perusahaan.

Menurut Susanto (2007) perusahaan dapal melaksanakan tanggung jawab
sosizinya, perusahaan memfokuskan perhatiannya kepada figa hal yakni proft,

Engkungan. dan masyarakat. Dalam kaftannya dengan fungsi corporate social

responsibiiry, ketiga hal tersebul merupakan satu kesaluan akiifitas perusahaan

s N i
yang dapat dilgkukan secara simultan sesual dengan kondisi sosinkemasyarakata *

yafg berkembang. Dengan menjalankan &nggung jawab sosialnya perusahaan

diharapkan lidak hanya mengejar keuntungannya saja, akan tetapl juga dapat

membarikan kontrbusinya  yang arif dan bijaksana dalam peningkatan

kesajahieraan hidup masyarakal di sekilar perusahaan.

Sacara ekonomi, filesnfi profi mraximizing perusahaan tidak akan tercapal

i n
manakala produk yang dijual i i Gar tidak |aku, Dalam hal ini peran konsumsa

« masysrakal sangat penting dalam menunjang ;

sshagal bagian darl komunits
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keberlangsungan perusahaan. Pada sisi lain juga dapat dijelaskan bahw
ahwa,

keberadaan perusahaan di suatu fingkungan masyarakat akan terasa nyaman dan
tanang ¢alam kegiatan operasionalnys manakala masyarakal sekitar perusahaan

werefat kooperatf dengan perusahaan. Oleh karena itulah peranan corpovate social
resoongbdity perugahaan sangal penling manakala perusahaan masih tetap ingin

menjziankan fungsi bisnisnya (Mapisangka, 2008).

6.5 Pengaruh Implementasi Corporats Social Responsibility (CSR) Terhadap
Citra Perusahaan Melalui Pemberdayaan Masyarakat

Hasil temuan peneliian  menunjukkan  bahwa pengarsh  variabel
moizmenmasi Corporate Social Responsibiity (CSR}) lerhadap citra perusahaan
megiul pemberdayaan masyarakal adalah positif dan signifikan. Inl berartl babwa
senngestan implemantasi Corporale Social Responsibility (CSR) akan ditkuti
gengsn peningkatan citra perusahaan melalui pemberdayaan masyarakal dengan

asumel fsktor-faktor laln yang mempengaruhi besar kecinya implementasi

Corporate Social Responsibilily (CSR) dianggap konstan. Hal Ini sesuai dengan

Hipotesis § yang menyatakan bahwa implementasi Corporale Social Responsibility

{CSR) yang terdiri dari: pendidikan, kesshalan dan sosial ekonomi berpengaruh

terhadap eitra perusahaan melalui pemberdayaan masyarakat.

Menurut Kotler dan Lee (2005), corporals soclal responsibiity yang

dilerapkan secara tepat, baik di hidang ekonomi, sosial maupun [ingkungan. akan

i unya adalah
dapal memberikan banyak keunlungan pagi perusanaan, salah saluny

ta Farum for
mampuy maeningkatkan cilra perysahaan. sedangkan menurut Corpars

am Ambadar iﬂnﬂ?}. G
u sendir, corporale social

® sangat penting,
Community Developrmernt ioFCh) dal & g
lidak hanya di masyarakat malainkan JUga perusahan it
i burak, baik langsung atau tidak

i : -'--"r!_.iil‘&h
redponsibiity dapat mencegah dampak =2 al |
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lgngsung atas kelangsungan usaha, Karen
“ha, karena gesekan dengan komunitas seki
sakilar,
corporate social resnonsibility iuga merupakan bagian dari pembangunan clira
perusahaan. Corporate social responsibility merupakan keharusan bagl perusahaan

bila ingin terus maju dan berkembang.

Hasil penalitian ini menunjukkan bahwa implementasi © Soeial

Rezponzibiity (GSR) berpengaruh terhadap cilra perusahaan, hasil ini sejalan
gengan penehtian dari Indra Jatmike [2011), Hasil identifikasi program didapatkan

wghwa program CSR Bank “X° termasuk dalam kategori aktifilas CSR Cause

Sezied Marketing (Mega Berbagi) dan Cerparate Phitanthropy (Mega Peduli).
| sencft yeng didapatkan dari kegiatan CSR dalam kategori tersebut adalah
i meninskalken reputasi perusanaan, memparkuat bisnis, membanty penyelesaian
| maesish sosial lokal, manarik pasahah baru, maningketkan penjualan produk dan

| memtangun identilas merk yang positif,

6.5 Pengaruh Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap

| Citra Perusahaan Melalui Kesejahteraan Masyarakat

Hssl temuan penelitian menunjukkan bahwa pengaruh variabel

impiementasi Corporate Social Responsiblity (CSR) terhadap citra perusanaan

melsiui Kesejshiaraan masyarakal adalah positif dan signlfikan. nl berartl bahwa

dengan peningkatan citra perusahaan alalui kesejahterann masyarakat dengan

yang mempengaruhi besar kecinya implementas!

asumsi faktor-faktor |20
sitility 1GSR) dianggap konstan.
arate Social Respansibility

Hal ini sasuai dangan
Caorporate Social Mespon

hipalesis 6 yang menyatakan bafe mplementasi COP

- ' ruh
(CSR) yang terdiri dar: pandidikan, keoehatan dan sosial ekonomi berpengs
tethadap citra perusahaan melalui keseEhiaraan masyarakat

P
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Teori legitimasi (feailimacy theary) yaitu eksistensi perusahaan yang berad
rada

dilﬂﬂgﬂh maS:.'arHr-..!L parusahaan  memilike tElI'IEIﬂ'lJI'IngIW-ab uniuk  menj
[aga

congrugnce anlara keberadaan perusahaan terhadap pengharapan masyarakat
{Deecan. 2002L

Tenadinya gap legitimacy ketika terdapat incongruences antara keberadaan
sprusghasn dengan pengharapan staweholder, pada saal itu dapal memunculkan
=sksi (protes) masyarakat terhadap perusahaan (Deegan, 2002). Belkoui dan
karoik (1688) menyatakan bahwa gap jegitimacy memunculkan reaksi stakehalder

yang dapal mengganggu stabilitas dan going concern perusahaan, Untuk

| mengurangi gap fegitimacy tersebut perusahaan dapat meningkatkan pareto optimal
| yaity dengen melakukan soclal contract berupa peningkatan social rasponsibility
| {SR).

Dampak posilll pada pelaksanaan Corporate Social Responsibility (C3R)
menurut Wizisona (2007) yaitu: (1) mempertahankan dan mendaongkrak citra

perusshsen yang sangal penting  untuk menunjang keberhasilan perusahaan,

[2) leysk mendapatkan social licence to operate dar masyarakat sekitar,

karena pada saat masyarakal mendapatkan keuntungan  dar perusahaan,

merska merasa memillki  perusahasn. gahingga perusahaan  dengan

khasa menjsiankan roda hisnisnya di wawasan terssbut, (3} meraduksi resiko

benis prrusahaan yaitu mengelola resiko ditengah parmasalahan perusahaan, jika

. i -
lerjadi permasalahan dalam perusahaan. maka biaya racovery akan jauhn berip

gnaan program Corporate Socral Responsibilty

dbandingkan dengan palaks

[CSR), (4] melebarkan 8KS8E cumber daya manusia Yand dibutuhkan
ksi bia

Perusahaan, (5) memperiuas aknas market xonsumen, (B) meredu ya

i uan

Sengan mendaur ulang limbsh pabiik ke dalam proses produksi, (7) peluand

M
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tkan Danyak & : _

mandapa h penghargaan.  (8) menjaga hubungan  baik R
dami kesaj s

slakaholders essjahlaraan masyarakat dan (9) meningkatkan motivasi

fi F
dan produktifiias karyawan karena perusahaan tempat bekera sebagai pelaku

comparate Social Responsibility (CSR).

Selgin meningkatkatkan kesejahleraan masyarakat, Corporale Social

gesponsibddy (CSR) juga menekankan pada dampak dari semua tindakan yang
enin serius,  kewajiban  pemimpin  untuk malindungi dan meningkatkan
kesaizniersan masyarakat sena parlunya menyatukan tanggungjawab ekonomi dan
suium ditluar kapasitas dan kewenangan industr (Yelkikalan & Kose, 2012).

Chung et al (2015) menjelaskan dalam hasil peneliiannya lerhadap 500
meoonden i Shina bagian Timur bahwea faktor Corporate Sacial Responsibility
iC5R) yaitu perfindungan konsumen, tanggungjawab filantropis, 1anggungjawalb
herum, tanggungjawab elrs, tanggungjawab ekonomi, dan kontribus linghkungan
berpengaruh  positif ierhadap kepuasan dan loyalitas pelanggan dengan efek

moderas: dari citra perusahaan.

Dsr kesefuruhan pengaruh fidak langsung implementas SR tarhadap clira

seruszhazn melsiul pembardayaan ataupun kesejahleraan masyarakat, maka yang

ji i akat. Ini
mendasat pengaruh terpesar adalah jika melalul kesejahteraan masyar |

i 13]
dikarengkan masyarakat di Kabupaten Luwu Timur utamanya dl Sorowako mMas

kbih menyenangi program yang dirasakan [angsung mandapatkan henefil daripaca

- L i
melalul proses seperli program yang dilakukan di pemberdayaan masyaraka ,
Umurnnya program pamh&rﬂa'faﬁﬂ hiasanyd memakan waktu yang relatif kama baru

pengan kata |ain, masyarakat habih

Memberkan hasll kepada masyarakat

menginginkan diberikan vikan" daripacd ‘pancng -
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Dizs L3, dalam bebarapa in-dephl inlerview, sebagian kelompok masyarakal
—asih memandang CSR sekadar sebagai donasi, Mereka memiliki ekspeklast yang
gamgat ungai alas "dana CSR" perusahaan. Ada pandangan bahwa masyarakat
mamandang perusahaan harus sepenuhnya bertanggung [awab penuh a13s
pembangunan di wilayah merska. Perusahasn menjadi guasi-governmen! alau
satengah pemerinlzh. Masyarakat juga mudah marah ketka perusahaan lidak
memenuhi harapan mereka yang sangal tinggi. Dengan konteks seperll Hu, maka
agoal dioahami masyarakat cenderung lebih menyukai banluan dad perusahaan
samutama berupa donasi atau gubeldi dan muncul aksi peflawan kila aspirasinya

vcak giakomodir oleh perusahaan

£.7. CSR dan Kualitas Katerimaan Pemangku Kepentingan

Bsigrepa parsiva pafawanan kalpmpok masyarakat aiau pun warga
Sorowako tarnedap PT vale fargkam dalam panlauan meda terutama sejak era
Seformesi {4 ooE-sekerang) Pemicu aksi pariawanan jiu baragam mulai lerkait
dangen kU oembercayasn masyarakal Iokal seperti pelaksanaan program
fammunity Davelopment sebagsi bagian dari CSR perusahagn, peningkalan

wocazmieTsEn MAtyE -skat, lahan, lingkungan hidup, pefuang ysaha bagi keniraktor

lowgl, pingga kebiBeEn psrusahzan yang dianggap sekalompok masyarakat tdak

kordusd Ded masyaraxat okal (Laporan Tahungn Program cp PTI, 2004, dalam

MoRammsd SEwal 2017}

BOs pun BES Aemongtrasi yang terjadi sejak PT Vale Indonesia Thk

beroperas tahun T¥RE D Arae SEXArang fike merjuk pada dal2 Media Mapping PT
strasl, petisl, dan proles ditakukan

24 spesmtit 208 ratusan daman

I

brico Tow (2005-20
masyarakat di ngrar SRATES el PT Inco Tok. Tema aksi tersebut mayarilas
4 R i e 2 r

barkaitan dengan 1@n35-N2 ENE0 sraigl per sanasi.
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wole 12 - 2
Pada peric i1 2046, aksi demonsirasi merrun drasiis. Tarcatst aked

gamonsirasi yang lerpaniau media hanya empal kejadian, Secara kuaniitas aksi
dema menurun bia cibandingkan pada periode 20052011 dengan periode 2012
2018

Hal ini sejalan dengan proses pembenahan dalam pengelolaan CSR oleh PT
vaie Indonesia Tok. Pada awal operasi PT Vale Indonesia Tok, pengslolaan lebih
-encerung kepada pendekatan proyek, Jangka pendek, dan bardiri sandir sebagal
prOgTEM narugahaan. Sejak tahun 2013, program CS5R PT Wale Indonesia Tbk
ssegraskan dengan rencana pembangunan Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu
Tmut, bersifat jangka panjang, dan memiliki roadmap lima tahunan. Perusahaan
san masyarakal penerima manfaat program berjalan bersama. Dengan demikian
§2a% terjgdi lumpang lindih program, tumpang lindih dana, serla pamborasan wakiu
den pekerasn. Semua i diwadahi dalam satu program yang dinamakan Program
Tepadu Pengambangan asyarakat (FTPM].
jumlah penduduk miskin secara kuantitas juga menurun

Lecars siatistik,

seigk 2011-2015 di Kabupaten Luwu Timur. Periode ini juga sejafan dengan

senyempumnaan dalam pengélolaan CSR PT Vale indonesia Tobk. Berlkut ini

ten Luwd
diampixan tabel lingkat kemiskinan pada Ksbupaten Luau L c

Ularz dsn Kota Falopo.

in Kabupaten Luwu Timur, Kabupataft Luwu |

Tt 63, smieh Feodudult B2t periede 2011 - 2015 (dalam ribuan jiwa)

Utara dan Kota Palop@

T 300 | 203 |
: i il q | 2014
E babkota 011 JM.._,,_.._...---
TS . ' 2

Luwt Timur 04 | 199 72 |

fsorowako) sa | zan | B

luwuUtara | 243 2 i;.{_ jﬂj_-—

Pala [y . a8 S |

Sumber: BPS 2016



Berdasarkan Tabel 6.1 di atas tampak pencapaian penurunan angka
wemigkman di Kabupaten Luwu Timwr sudah semsakin baik, hal ini depat dilihal dard
beszran angka kemiskinan Kabupaten Luwu Timur yang mengalami penurunan dan
cenderung besamya salalu dibawah rat@arata angka kemiskiman di Provinsi
Sulawes Selatan. Selama 10 tahun terakhir, angka kemiskinan Kabupalen Luwu
Timiur terus lurun menjadi 7,18 pada Tahun 2015 dan pencapaiannya tetap lebih
rendah dar rala-rata Sulawesi Selatan yang sebesar 9,39 persen di tahun yang
Fama

Selain I, membangun komunikasi yang efekkif dengan para pemangku
kepentingan perusahaan juga penfing. Antara perusahaan dengan masyarakat
mambulubkan suaiu kesepahaman di dalam mplementasl CSR agar tujuan TSR
serusahaan dapat tercapai dengan baik, antara lain meminimalisic dampak negatif

akibzt operaskonal perusahaan.

Untuk Hu, peru pesan komunikasi terutama mengenal CSR harue dapat
siwemas sedemikian rupa dan lerencana dengan sistemafis dan berkefanjulan
seksigus memperhatikan potensi modal sosial di fingkar operasional perusahaan
Ibratim (2006) menyebutkan bahwa hakikat modal sosial adalah hubungan gosial
yang teralin dalam kehldupan sehar-har warga masyarakal, di mana hubungan
sosial mencarminkan hasil iInteraksi sosial dalam waktu yang relatif lama sehingga
menghasikan jaringan, pola kerjasama, pertukaran sosial, saling percaya, termasuk

norma dan nilai yang mendasar kegiatan bersama atau kegiatan kolekbf anfar

warga masyarakal



BAB VI

PENUTUP

Dari pembahasan wyang telah dikemukakan pada bab  sbelumnya
selanjuinya akan diperjelas dengan kesimpulan, implikasi hagil penelitian,
kalarbatasan panelitian, dan saran sarannya sehagai bariut!

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan yang ada di dalam penelitian, hipotesis
panelitian serta hasil anaksa data dan pembahasan hasil analisa, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagal bankut;

1. Implementasi Corporate Social Responsibiily (CSR) vang lerdini dari:
pandidikan, kesehalan dan sosial ekonomi berpengaruh langsung dan positif
terhadap pemberdayaan masyarakal. Sehingga saat implementasi Corparate
Social Responsibility (CSR) meningkal, secara langsung akan menyebabkan
peningkatan pemberdayaan masyarakat,

2, implementasi Corporste Seoctal Responsibility (TSR} yang terdii  dari
pendidikan, kesehatan dan sosial ekonomi berpengaruh langsung dan positil
teriradap kesejahteraan masyarakat, Sehingga sast implementasi Corparale
Social Responsibilly (CSR) meningkat, secara langsung akan menyehabkan
peningratan kessjahleraan masyarakat.

3. Pemberdayaan masyarakal berpengaruh langsung dan positf terhadap citra
parusahaan. Sehingga gagt pemberdayaan masyarakal meningkat, secara

langsunyg akan manyebsbkan peningkatan citra perusahaan.




. hesgjanteraan masyarakat befpengaruh langsung dan positif terhadap citra
ceruzahaan. Sehingga kesejshleraan masyarakal meningkal, secara langsung

akan menyebabkan peningkatan citra perusahaan.

£

Implementasi Corporate  Social Responsibiily (CSR) vang terdin  dari:
pendidikan, kesehatan dan sosial ekonomi berpengaruh lidak langsung dan
positif terhadap citra perusahaan melalui pemberdayaan masyarakat. Sehingga
saal implementasi Corporate Soclal Responsiblify (CER) meningkal, secara
lidak langsung akan menyebabkan peningkatan cditra perusahaan malalw
pemberdayaan masyarakat.

&, Implementasi Corporale Socia! Responsibliy (CSR) vang lerdifi  dari:
pendidikan, kesehatan dan sosial ekonomi berpengaruh fidak langsung dan
positif terhadap citra perusahaan melalul kegephieraan masyarakal Sehingga
saal Implementasi Corporate Social Responsibiity (CSR) meningkal, secara
tidak langsung akan menyebabkan peningkatan citra perusahaan melals

resejahteraan masyarakal,

7.2, Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis dan pembahesan penalitian ini yang diharapkan
dapat memberikan koniribusi bagi PT Vale Indonesia Thk adalkah sebagai berikul:

1. Pafa wariabel pemberdayasn masyarakat, implikasl pada peneltian i
menemukan bahwa untuk membangun secara berkelanjutan partisipasi
masyarakat sekilar perusahaan dan memberdayakan masyarakal sekilar
perusahaan, harus ada komilmen darl perusahaan untuk menerapkan prakiek
bisnis yan balk dan surissngsih sumberdaya yang dimifiki parusahaan terutema

untuk pengembarigsn kumunias atsu masyarakat disekitar wilayah kerja dan

aparasinya.



Hasd penelitian ini juga menemukan ada beberapa indikalor vang perlu

Zipertimbangkan untuk ditingkatkan agar memperkual dan meningkatkan cilra

gdan reputasi perusahaan yaitu:

. Bidang pendidikan yang terkait indikator bamtuan sarana dan prasarana

pendidikan dar parusahaan, maka paresshaan perlu mempertimbangkan
bantuan pemeliharaan dengan bermilra kepada berbagal pihak lerutama ke
pemerintah dasrah agar kondisl bamtuan perusahaan atas sarana dan
prasarana pendidikan tersebut tetap dapat berfungsi daam kondisi layak
dan baik, Sedangkan pada indikator vang lerkail pemanfaatan 1CT,
perusahaan parlu mempertimbangkan uniuk memberikan bantuan pelatihan
ICT vang berkalanjulan sekaligus mengembangkan feknologi inovalif yang
membantu para guru maupun slswa untuk dapat meningkakan pengetahuan
dan keterampilannya sehingga para guru dan siswa dapat menjadi lebih
kreatif dan produklif.

Bidang kesehatan terkait indikator pemberdayaan klinik kesehatan
perusghaan, maka perusahaan peru mempertimbangken memperluas
jangkauan pelayanannya terutama memberikan perhatian khusus kepada
penduduk lanjut usia dan ibu hamil yang berlokasi relaldf berjarak cukup jauh
dari klinik perusahaan dengan menyediakan akses atas pelayanan
kesshatan yvang lerjangkau.

Bidang sosial ekonomi terkail indikator pemberdayaan dan pelatihan
kewwsusshaan, maka perusahaan perlu  mempertimbangkan selsn
melakukan pendsmpingan juga unluk terus mengembangkan inslatif dan

stimulasi atas diversifikas sumber ekonami.
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FPada wvariabel kesejahleraan masyarakal, Implikasi pada peneliian  ini
menemukan bahwa unluk mambantu masyarakal pada berbagai Engkalan o
untuk tumbuh dan berkembang melalui berbagai fasilitas dan dukungan agar
mereka mampu memutuskan, merencanakan dan mengamhbd tindakan uniuk
méangalala dan mengambangkan lingkungan fisik dan kesejahieraannya, harus
ada komiimen dam upaya dar perusahaan unluk mengelola harapan
masyarakal paca tingkal yang wajar dalam kerangka kemitraan tiga pihak dan
cammuniy needs assessmant vang balk,

Fada variabel citra perusahaan, implikasi pada panealitian ini manamukan babwa
uniuk memberikan kesan psikelogis dan gambaran dar berbagal keglalan suaty
perusahaan di mata khalayak publixnya yang berdasarkan pengeiahuan,
tanggapan serta pengalaman-pengataman yang lelah diterimanya, maka
perysahaan harus berspaya menerapkan prektek bisnis yang baik sekaligus
menghormati  karakteristk masyarakat dan menganggap difi bagian dari
masyarakat. Hasll penelitian ini juga menemukan bahwa jalur program
kesejghteraan masyarakat memberikan kontribusi lebih besar dar pada jaiur

program pemberdayaan masyarakat dalam peningkatan citra parusahaan.

7.3 HKeterbatasan Panelitian

Penalitian yang telah dilakukan memiliki kelerbatasan-keterbatasan yang

dapat diperbaiki atau  dikembangkan pada peneliian yang akan datang.

Ketarhalassn-keterbatasan dalam penalitian ini antara lain;

Penelitian ini hanys dilakukan dalam lingkup sekitar produksi PT Vale Indomesia

Thk di Sarowaka.

Varigbel yang diteliti dan diamati dalam peneiitian ini hanya terbalas pada

variabal |Implementasi program  Corporste  Socral Responsibiity (CSR),
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Fada wanabel kesejahlersan masyarakat, implikasi pada peneliian ini
menamukan bahwa uniuk membantu masyarakatl pada berbagai fingkatan umur
unfuk tumbuh dan berkembang melalui berbagai fasililas dan dukungan agar
mergka mampu memuluskan, merencanakan dan mengambil tindakan untuk
mengelola dan mengembangkan lingkungan fisik dan kesejahteraannya, harus
ada komitmen dan upaya darl perusahaan uniuk mengelola harapan
masyarakat pada tingkat yang wajar dalam kerangka kemitraan tiga pihak dan
cammunily needs assessment yvang baik,

FPada variabel citra perusahaan, implikasi pada penelitian ini menemukan bahwa
untuk memberikan kesan psikclogis dan gambaran dari berbagal kegiatan suatu
perusahaan di mata khalayak publiknya yang berdasarkan pengetahuan,
tanggapan serta pengalaman-pengalaman yang telzh diterimanya, maka
perusahaan harus berupaya menerapkan praklek bisnis yang baik sekaligus
manghormati  karakteristik masyarakat dan menganggap diri bagian dan
masyarakat. Hasil peneliian ini juga menemukan bahwa jalur  program
kesajahleraan masyarakal memberikan koniribusi lebih besar dan pada jalur

arogram pemberdayaan masyarakat dalam peningkatan citra parusahaan.

7.3. Keterbatasan Penelitian

Feneliian yang telah dilakukan memiliki keterbatasan-keterbatasan yang

dapst digerbaiki atau  dikembangkan pada peneliian yang akan datang.

Keterbstasan-keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:

¥

Penelitian ini hanya dilakukan dalam lingkup sekitar prod uksl PT Vale Indonasia
Thk di Sorowako.
Varigbe! yang ditalii dar diamsli dalam peneliian ini hanya lerbatas pada

variabel implementast progrem  Corporate Social Responsibility (CSR).




pembardayaan masyarakal, kesejahteraan masyarakat dan ciira perusahaan
sehingga masih bisa digali variabel lain selain variabel yang telah diteliti untuk
penabbian barikut.

3. Novelly penelitian ini ada pada upaya melihat pengaruh implementasi CSR
igrhadap cifra perusahaan melalui pemberdayaan dan kesejaleraan masyarakal

industid ekstrakif nikel di Sorowake.

7.4, Saran

Berdasarkan kesimpulan, implikasi penelitian dan keferbatasan peneiisan
yang telah disampaikan sebelumnya, beberapa saran dar penelitian ini adalah
sebagai barikut:

1. Bagi PT Vale Indonesta Tbk dalam hal implementasi Corporale Sacil
Responsiblity (CSR), perlu melibatkan seiuruh aspek masyarakat agar prograrm-
program yang dilakukan benar-benar bermanfaat dan tepal guna bagi
masyarakat dan lingkungan. Selain ifu, perusahaan juga perlu perlu melakukan
senilalan secara regular atas program yang sudah  dilaksanakan,
menyampaikan hasilnya kepada masyarakal, dan mencar peluang parbaikan
serta bermitra dengan pthak lain untuk meningkatkan hasil.

2. Merjslin kerjasama dan sinergitas dengan pemerntah daerah dan seluruh
pemangku kepentingan perusahaan lainnya serta meambangun komunikasi yang
efektf dan berbagl sumber daya (mafching resources) cengan para pemangku
kepentingan perusahaan, sehingga keberlanjulan dan kebarangsungan
program-program  Corporate  Social Responsiblity (CSR) perusahaan dapat
dipertahankan dan berkelanjutan.

3. Khusus untuk program sosisl ekonomi yang berkaitan dengan kewirausahaan,

implemantasi CSR harus menyssar permasalahan  secara menyeluruh.
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Pendampingan usaha darl hulu hingga hillr sangat diperlukan, termasuk

manajemen usaha, produksi, pemasaran, dan Keuangan sederhana.
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Kepada Yang Terhormat,

Bapak/lbu/Saudara/Saudari Responden
Di Tempat

Dengan Hormat,

Nama saya: Iskandar Siregar, mahasiswa Program Doktor limu
Exonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar,
szat ini saya sedang melakukan penslitian Disertasi dengan judul
‘Implementasi Corporale Social Responsibility lerhadap Pemberdayaan
Masyarakat, Kesejahteraan Masyarakat dan Citra Perusahaan PT Vale
Indonesia Thk di Sorowako Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur”.

Dengan ini mohon berkenan kiranya Bapalk/lbu/Saudara/Saudari
untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi daftar pertanyaan yang telah
zaya sediakan dibawah ini. Mohon diisi dengan sebenar-benarnya dan
sejujur-jujurnya tanpa dipengaruhl oleh siapapun, serta jawaban bersifat
rahasia, Apapun jawaban Bapak/lbu/Saudara/Saudari tidak ada yang salah
dsn lidak akan berpengaruh terhadap penilaian kerja Bapak/lbu/Saudaral
Zaudsri pada saat penelitian, hal ini dikarenakan peneliti menjamin
sspenuhnya kerahasiaan identitias saluruh jawaban Bapak/lbu/Saudaral
Saudar.

Mohon jangan sampai ada terlewatkan, peneliti mohon maaf apabila
irnya kuesioner ini. Atas kesediaan dan

neliti mengucapkan terima kasih yang

ads yang tidak berkenan atas had
perhatiannya serta kerjasamanya, pe

sebasar-besarnya.

Makassar, Januari 2016
Hormat saya,
Peneliti

Iskandar Siregar

A
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Petunjuk Pengisian

Mohon bantuan dan kesedisan Bapak/ibu/Saudara/Saudarl untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dengan mengisi jawaban secara

teriulis dan memberikan tanda silang () pada pllihan jawaban.

. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama

2. Umur e Tahun

3. Jenis Kelamin : [] Laki-Laki [ ] Perempuan :
4. Pendidikan Terakhir - []so [ ]smP |

[] smausmik[ ] s1/82




Variabel Implementasi CSR sektor Pendidikan {X1)

FPatunjuk Pengisian

Berixut ini disediakan sejumiah pernyataan berkailan dengan
Implemeantasi CSR sekior Pendidikan. Pada setiap pernyataan diserai lima
prithan jawaban,

Bacalah semua pernyataan ini dengan cermat. Pilih dan beri tanda
silang (X) pada nomor yang paling menggambarkan kondisi yang paling
sesuai dengan anda. i
1 = Sangat Tidak Setuju (STS), 2 = Tidak Setuju (TS), 3 = Netral (N),
4 = Setuju (S), 5§ = Sangat Setuju (55)

Jawaban
No. Pernyataan STS|TS| RG | S | 55
o (1) @] @ [ @ 6 *
1 | Pemberian Beasiswa Komunitas ! -
Femberian beasiswa komunitas bagi
siswa/mahasiswa oleh PT Vale| a | 3 |45 f

Indonesia Tbk telah  membantu _
meringankan keuangan orang fua i
siswa/mahasiswa

2 | Bantuan pembangunan dan

rehabilitasi sekolah

|
Eantuan pembangunan dan rehabilitasi 1 2 3 4 | 5 :
| sekalah mampu meningkatkan _
| partisipasi sekolah anak usia sekolah
- 3 | Pemanfaata 7) di sekolah-
. | sekolah
' ' pemanfaatan information and
, Communication Technology (ICT) 1 2 |
' mampu mempermudah, dan d
| mempercepat perkerjaan-pekerjaan
| yang akan dilakukan oleh sekalah




Variabel Implementasi CSR sektor Kesehatan (X2)

FPetunjuk Pengisian

Barikut il disediakan sejumlah  pernyataan berkaitan dengan
| .
Implementasi CSR  seklor Kesehatan bagi bapakfibu, Pada setiap
pemyataan disertai lima pilihan jawaban.

Bacalah semua pernyataan ini dengan cermat, Pilih dan beri tanda
siiang (X) pada nomor yang paling menggambarkan kendisi yang paling
sesuai dengan anda.

1 = Sangat Tidak Setuju (STS), 2 = Tidak Setuju (TS), 3 = Netral [N},
4 = Setuju (8), 5 = Sangat Setuju (55)

' Jawaban

No. Pernyataan STS| TS| RG | § | S5

- ) (M @] (3 [ @]
| 1 Bantuan Fasilitas dan alat kesenatan

| Bantuan berupa fasililas dan alal | g 5 4l s
kesehatan telah mampu meningkatkan

kesehatan masyarakat

2 berd n Klinik Kese

. perusahaan
| masyarakat dapat berobat dan| 1 | 2| 3 | 4 )3

' mendapat pelayanan medis di klinik

| kesehatan perusahaan |

3 Eantuan Pemban and
r rehabilitasi sarana kesehatan

| | Bantuan pembangunan dan rehabilitasi
f Puskesmas, puskesmas pembantu,
f | puskesmas keliling, posyandu, pos
| | kesehatan desa maupun pos bersalin
| desa (polindes) mampu mempercepatl
| dan mempermudah pelayanan

| kesehatan.




Variabel Implementasi CSR sektor Sosial Ekonomi (X3)

Petunjuk Pengisian

Berkut ini disediakan sejumiah pernyataan berkailan dengan
Implementasi CSR sektor Sosial ekonomi bagl bapakfibu. Pada =setiap
pamyataan disertai lima pilihan jawaban.

Bacalah semua pernyataan ini dengan cermat. Pilih dan beri tanda
silang (X) pada nomor yang paling menggambarkan kondisi yang paling
gsasuai dengan anda,

1 = Sangat Tidak Setuju (STS), 2 = Tidak Setuju (TS), 3 = Netral (N),
4 = Setuju (5), 5 = Sangat Setuju (55)

= -
o=
1 o — .1

Jawaban
No. Pernyataan STS|[TS | RG | 5 | 5SS
L —. (1) 1 (2) | (3) | (4] (5)
1 | Peningkatan infrastruktur seni. sosial
dan budaya

Dengan memberikan bantuan pada | P 3 4| 8
bidang seni, sosial dan budaya akan
mampu menjaga kelestarian seni, sosial
dan budaya setempal

2 | Pam aan elatihan
kewirausahaan

Dengan bantuan pada sektor sosial |

ekonomi berupa pemberdayaan dan | 1

| pelatihan kewirausahaan mampu

| meningkatkan  kesejahleraan  dan

|_pendapatan masyarakat

. 1 | ri bangan dan pen i
| pemuykiman rakyat
'r Pengembangan dan penataan | 5 3 4| s
1 | pemukiman rakyat telah mampu menata
| | kehidupan dan tata ruang kampong
| masyarakal _ :
4 | Bantuan modal usaha pertan |
| Pernberian  berupa  bantuan moda
mampu | 1 2 3 4 | 5

| usaha parlanian telah

menegermEangesn usaha warga dan juga
meringkatran prendapalan warga




Variabel Pemberdayaan masyarakat (Y1)

Petupjuk Pengisian

Berikut ini disediakan sejumlah  pernyataan  berkaitan dengan
Femberdayaan masyarakat bagi bapak/ibu. Pada setiap pernyataan disertai
lima pilinan jawaban,

Bacalah semua pernyataan ini dengan cermat. Pilih dan beri tanda
siang (X) pada nomor yang paling menggambarkan kondisi yang paling
zesuai dengan anda,

1 = Sangat Tidak Setuju (5TS), 2 = Tidak Setuju (TS), 3 = Netral (N}, ]
4 = Setuju (S), 5 = Sangat Setuju (S5)

Jawaban {
No. Pernyataan STS|TS| RG | S | S8 !
) (1) 1(2) ] (3) | (4) ! (5)
] Peran Masvarakat
Peran masyarakal sangat besar dalam
mendorong PT WVale Indonesia Tbk | 1 2 3 4 |5 ||

untuk menginplementasikan Corporate
Social Responsibility (CSR)

2 Aksi Masyakat

Masyarakat terus melakukan aksi agar
PT Vale Indonesia Thk tidak melupakan | 1 2 3 4 | 5

implementasi Corporate Social J
' Responsibility (CSR)
3 M otivasi ara
Dengan adanya implementasi i

Corporate Social Responsibility (CSR)
dari PT Vale indonesia Tbk, masyarakat 1 2 3
termotivasi untuk meningkatkan kualitas
hidup pada  seklor kesehatan,
pendidikan dan sosio ekonomi.

4 | Tanggungjawab Masyarakat

Dengan adanya implementasi
Corporate Social Responsibility (CSR)
dari PT Vaie Indonesia Thk, masyarakat | 2 5 il s
juga merasa merlanggung jawab dalam
peningkatan kualitas hidup pada sehtqr
kesehatan, pendidikan dan  S03I0

gkonomi. i

B e g = e




Variabel Kesejahteraan masyarakat (Y2)

Petunjuk Pengisian

Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengan
kessiahteraan masyarakat bagi bapak/ibu, Pada sefiap pernyataan disertai
Iimya pilihan jawaban,

Bacalah samua pernyataan ini dengan cermat. Pillh dan beri tanda
gilang (X) pada nomor yang paling menggambarkan kondisi yang paling
sesuai dengan anda.

1 = Sangat Tidak Setuju (STS), 2 = Tidak Setuju (TS), 3 = Netral (N),
4 = Setuju (S), 5 = Sangat Setuju (§8)

Jawaban
Mo. Pernyataan STS|TS | RG | 5 | S5

- (1) [ (2) [ (3) | (4) | (5]
| 1 Peningkatan kualitas hidup
masyarakat
Terjadi peningkatan kualitas hidup dan

kesehatan masyarakal sekitar setelah | Y 3 4| 5
PT. Vale Indonesia Thk
memgimplementasikan Corporate
Social Responsibility (CSR) pada sektor
Kesehatan

Peningkatan kualit endidika
[ m;ggamhg
' Terjadi peningkatan kualitas pendidikan
| masyarakal sekitar setelah PT. Vale
' Indonesia Tbk memgimplementasikan | 1 2 3 4
Corporate Social Raspaonsibility (CSR)
| psda sektor  pendidikan, berupa
| penurunan pulus sekolah pada anak
ugia sekolah
3 |P_E_Hin katan kualitas ekonomi
| masyarakat
Terjadi peningkalan kualitas ekonomi
masyarskat sekitar setelah PT. Vale| o 4 ] B
Indonesia Thk memgimplementasikan
Corporate Sovial Responsibility (CSR)

4

pada  sekbor pendidikan,  berupa |

penurunan peiggangguran




Variabel Citra perusahaan (Y3)

Petunjuk Pengisian

Barkut ini disediakan sejumlah pernyataan berkailan dengan Citra

perusahaan bagi bapakfibu. Pada setiap pernyataan disertai lima pilihan

jawaban.

Bacalah semua pernyataan ini dengan cermal, Pilih dan beri tanda

gilang (X) pada nomor yang paling menggambarkan kendisi yang paling

s@suai dengan anda.

1 = Sangat Tidak Setuju (STS), 2 = Tidak Setuju (T5), 3 = Netral (N),

4 = Setuju (S), 5 = Sangat Setuju {S5)

No. Pernyataan

Jawaban

STS
(1)

TS | RG
{2 3

5
(4)

55
(5)

1 Pendapat keseluruhan mengenai PT.
Vale Indonesia Thk

Secara keseluruhan PT. Yale Indonesia
Thk telah memberikan manfaat bagi
peningkatan  kualitas  hidup  bagi
' masyarakat sekitar perusahaan secara
khusus, maupun Kabupaten Luwu
| Timur secara umum.

2|3

| Pe at enai kontribusi

| Vale Indonesia Thk uniuk

| masyarakat

' kontribusi PT. Vale Indonesia Tbk telah
memberikan peningkatan kesejahteraan
dan sosic ekonomi bagi masyarakat
sekitar perusahaan Secara khusus,
maupun Kabupaten Luwu Timur secara

Lmum

[ o]

Lad

cukaan terhada I

imglemengsi program CSR oleh PT.

| | Vale Indonesia Thk
| PT. Yale Indonesia Tbk sangat baik

idalam mengimplimentasikan  program
e -
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; FPRESIDEN
REPUBLIR IMDORESIA

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIE INDONESIA
NOMOR 47 TAHUN 2012
TENTANG

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN PERSEROAN TERBATAS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Mepimbang bahwa untuk melaksanakan ketentuaf Pasal T4 ayatb 4}
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Persero&n
Terbatas, perlu menetapkan Peraturan Pemerintan tentang

Tanggung Jawab gusial dan Lingkungan Pergeroan Terbatas;

Mengingat = 1. Pasal 5 ayat 2} Undang-Undang Dasar Negard Republik
indonesia Tahun 15455

2. Undang-Undang Momoer 40 Tahun 2007 tentang
Peraernar Terbatas (Lembaran Megara Repulblik
indonesia Tahun 2007 Nomor 106, Tambahan Lembaran

Megara Republik [ndonesia Nomor 4756}

ME-MUTUEKJHN:

PERATURAN 'F‘E-MERJHTHH TENTANG TANGGUNG JAWAB

Menctapkan :
& s0OSIAL DAN LJNGKUNGﬁH F'ERE-E.’RDI'.T'J TEE'.ELATP.E-

Pasal 1

Dalam Peraturan Pemerintal ini yang dimaksud dengan:

{. Perseroan Terbatas Yang gelanjubiy dizebut Perscroan
adalah badan pukum  Yang merupakan persekutuan
modal, didirikan berdasarkan perjanjian, melaloakan

kegiatan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya
terbagi dalam gaham dan memernuhi persyaratar yang
ditetaplkan dalam Undanag-Uﬂd;a.ng Momor 40 Tabun 00T
tentang Perseroan Terbatas geria peraturarn

Im[gjr_smlﬂ.ﬂ.ﬂnjl‘ﬂ--

2. Rapat . - -
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. PRESIDEM
REPUELIK IRKOOEHRESA

- 8

E?Jp;‘.st Umum Pemegang Saham yang selanjutnya dischut
adalah organ Perseroan  Yang mempLUnya
wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi atad
Dewan Komisaris dalam batas yang dieniukan dalam
Undang-Undang Nemor 40 Tahun 2007 tenlang
Perseroan Terbatas dan/atau anggaran dasar.

Direksi adalah organ Persgroan Yang herwenang dan
bertanggung jawab penuh atas PENEUrISEN Ferseroan
untulk kepentingan Perseroan, gesual dengan miaksud
dan tujuan Perscroan serta mewakili Perseroan, balk di
dalam maupun di loar pengadilan  sesuai dengan
ketenbaan angEaran dasar,

Dewan Komisaris adalah organ Perseropn yang bertugas
melalukan pengawasan secara umum danfatau khusus
sesuai dengan ANEZATAT dasar seria memberl nasihat
kepada Dircksi.

Fasal 2

Setiap Perseroan selaku subjek Putkum mempunyal tangEung
jawab agsial dan ingkungan.

(1)

(2

{1l

12}

Pasal 3

Tanggung jawab sosial dan lingkungan f-e_‘p-ag;aimanq
dimaksud dalam pasal 2 menjadi kewajiban bagl
Perscroan Yang menjalankan kegiatan usahanya di
bidang dan/atau berkaitan dengan cumber daya alam
perdasarkan Undang-Undang.

Kewajiban S€ Airmana dimaksud pada Ia}'at i1}
dilaksanakan baik di dalam maupun di luaf lingkungan

Pasal &

ng jawab sosial dan lingkungan dilaksanakan oleh
Direksi berdasarkan rencana Kera tahunan Perseroan
setclah mendapat persctujuan Dewan Knrms.aniua.ﬁ;.}
RUPS gesuai dengan anggaran dasar P:racmag. evall
ditentukan lain dalam peraturan perundang-umn angan.

Rencana kerja tahunan Perseroal schaga mana dimaksud
ada ayat {1) memuat Tencana kegiatan dan &nEE El.raxl;
Fang dibutuhkan untuk pelaksapaar [AnEGUNE Jawa

:;.uﬂlﬂl. dan I,ing}:ungan-

Pasal 5. ..
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(1) E::]it-marliﬁ yang meznjz_mlanl-:an kegiatan usahanya di

ang dan/fatau berkaitan dengan sumber daya alam

dalam menyusun dan menetapkan rencana lkegiatan dm-:

anggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat |2}
harus memperhatikan kepatutan dan kewajaran,

RE.'a_imasl anggaran untuk pelaksanaan tanggung jawab
sozial -.'.:J.an lingkungan vang dilaksanakan oleh Perseroan
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) diperhitungkan
sebagai biaya Perseroan.

(2)

Pasal &

Pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan dimuat
dalam laporan tabmanan Perscroan dan
dipertanggungiawabkan kepada RUPS.

Pazal 7

Perseroan sebagaimana dimaksud dalam Pasulll 3 yang ti:EaI-E
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan dikenai
sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan  perundang-

undangan.
Paszal &

j i i bagaimana
1} Tan jawab sosial dan lingkungan sc
v dimﬁ‘:zg dalarn Pasal 3 tidak menghalangi Ferseroan
berperan serta melaksanakan LANEEWITIE jawab sosial dan
lingkungan sebagaimans dimaksud dalam Pasal 2.

telah berperam Serta melaksanakan
= Pt;:;ggﬂ:—; ji::[;i goslal dan lingkungan sebagaimans
dimak=ud pada ayat (1) dapat diberikan penghargaan oleh

instansi yang berwenang.

Pasal 9

Peratursn Pemerintah  Int mulai berlaka  pa tanggal

diundanghkan.

Apgar .
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Agar L i
e Al orang mengetahuinya, memerintahlean

pengundangan Peraturan — Pemerintah ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Negara Republilk Inqluncgﬁ

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 4 April 2012

PRESIDEN REFPUBLIK INDONESIA,

ttd

DE. H. 3USILO BAMBANG YUDHOYONO
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 4 April 2012

MENTER! HUKUM DAN HAK ASAS] MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

11

AMIR SYAMSUDIN

LEMEBEARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2012 NOMOR 89

galinan sesuai dengan aslinya
4 GARA
MENTERIAN SEKRETARIAT NE
il pEFUBLIK INDONESIA

Asisten Deputi Peru ndang_—unda.ngan
Bidang Perekonomuan,

Setin Sapto Rugroho
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PENJELASAN
ATAS
FERATURAN PEMERINTAH REFUBLIK INDONESIA

NOMOR 47 TAHUN 2012
TENTANG

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN PERSEROAN TEREBATAS
LUAUM

Peraturan Pemerintah ini melaksanakan ketentuan Pasal 74 Undang-
Undang Momor 40 Tahun 2007 tentang Persercan Terbatas. Dalam
Peraturan Pernerintah ini diatur mengenai tanggung jawab sosial dan
bngkungan yang bertujuan mewujudkan pembangunarn ekonomi
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan
vang bermanfaat bagi komunitas selempat dan masyarakat pada
umumnva maupun Perseroan itu sendiri dalam rangka L:‘:E}Ellinnq.ril
hubungan Perseroan yang serasi, seimbang, dan sesuai  dengan
lingxungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat,

Dalam Peraturan Pemerintah ini, Perseroan yang L-:-:g;iatlan n_.maha.nj.-a di
bidang dan/atau herkaitan dengan sumber daya plaim dl."-l-"-'l_]llhkan untulk
melaissnakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Kegiatan dalam
memmenuni kewajiban tanggung jawab sosial dan lingkungan tersebaat
harus dianggarken dan diperhitungkan scbagal biaya Perserpan Y¥ang
dilaksanakan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran.

Pengaturan tanggung jawab sosial dan lingkungan tersebut dimaksudkan
untuk: n
1. meningxatkan kesadaran Perscroan ta:p_'hadap pelaksanaan tangeung
. jawakb sosial dan lingkungan di Indonesia;
2 memenuhbl perkembangan kebutuhan hukum dalam masyarakat
: mtrlg::ns.i ranggung jawab sosial dan lingkungan; dan
i b sosial dan lingkungan Yang
atkan pengaturan I.&I‘algg'ungjﬂwu 2
* E;:;:wdialur g:]am berbagai peraturan perundangrundtanngun sesual
dengan hidang kegiatan usaha persecan yang bersangkutan.

Sehubungan . - -
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1. Tanggung jawnb sosial dan linglkung
dalam menjalankan kegiatan usaha
dengan sumber daya alam berdasar

an yang dilakukan oleh Persernan
nya di bidang dan/atau berkaitan
kan Undang-Undang,
Pelakeanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan dilakukan di
calzm ataupun di luar lingkungan Perseroan.

]

3. Tanggung jE.l".'I-"-‘E.l.'.I sosial dan lingkungan dilaksanakan berdasarkan
rencana kerja tahunan yang memuat rencana kegiatan dan anggaran
vang dibutuhkan untuk pelaksanaannya.

4.  Pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan disusun dengan
memperhatikan kepatutan dan kewajaran.

B

Pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan wajib dimuat
dalam laporan tahunan Perseroan untuk dipertanggungjawabkan
kepada RUPS.

6. Penegasan pengaturan pengenaan s$anksi Perseroan yang tidak
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Perseroan vang telah berperan dan melaksanakan tanggung jawa'lf
sosial dan'Eingbrungan dapat diberikan penghargaan nleh inskansi
vang berwenang.

=
a

PASAL DEMI PASAL

Pa=al 1
Cuioap jelas.

2 Kiten'tuﬂn ini menegaskan balwa pada dasarnya setiap Perseroan

i ] i bidang usaha, secard moral

i wujud kegiatan manusia dalam b .

;E:;?:ﬂun;a{] komitmen uniuk bE_rE!ﬂg_gu_ng dawa‘i :ﬂt;_:;ﬁ:p g}ntj;{;ﬂa:;::
Perseroan yang serasi dan selmoang

hﬁf:ﬂﬁat ]:ctcmpnt spguai dengan nilai, norma, dan budaya

MAasy

masyarakal tersebut.

Pasal 3

i iatan
Moty cimatceua dengan erieoan Yonk ST o an
. i hi mhber daya alam® &
= L E L &

Elarm.

Yang. - -
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Yang dimakaud dengan

sk “Perseroan
usaAhanyva viang berk

Yang menialanlk: i
aitan dengan & Jalankan keglatan

2 Y _ sumber daya alam” adalah
Perseroan yang tidak mengelola dan tidak memanfaatkan aun?bil'

dava alam, tetapi kegiatan usahanya berdampak pada fungsi

Kemampuan sumber da
Sty ya alam termasuk pe : :
lingkungan hidup, 5 pelestarian  fungsi

Yang dimaksud dengan “berdasarkan Undang-Undang® adalah
undang-undang beserta peraiuran pelaksanaan undang-undang
1?""-'1"5‘3“31 sumber daya alam atau yang berkaitan dengan sumber
aava alam, serta etika menjalankan perusahaan, antara lain
peraturan  perundang-undangan  df  bidang  perindustrian,
kehutanan, minvak dan gas buami, badan usaha milik negara,
usaha panas bumi, sumber daya air, periambangan mineral dan
batu bara, ketenagalistrikan, perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup, larangan praktlk monopoli dan persaingan
usaha tidak sehat, hak asasi manusia, ketenagakerjaan, scrta
perlindungan kensumen.

Avat (2)
Cukup jelas.

Pasal 4
e i in dal raturan
" Yang dimaksud dengan “kecuali ditentukan lain dalam p-ed
perunda.ng—undangm» adalah peraturan perundang-un a:?E:E
menentukan lain bahwa persetujuan atas TENcAna kerja dm#t::lmn
oleh RUPS, maka anggaran dasar !_Zl.-liEll_': dapat b]:ﬁ:::ina
rencana kerja disetujui oleh Dewan Komisaris atau sebaliknya.

Avat (2} -
Cukup jelas.
Pasal 5 .
R _ ,.
n'rm‘:';!ng; dimaksud dengan "kepatutan dan leewrajaran & §

ij dizesuaikan dengan kemampuan
kebijakan PP::::II:QD:.:' dyaarzlﬂputensi risiko yang :-Emnga_]uhg,;}.;m]:
keuﬁnﬂm awab sosial dan lingkungan yang harus d,;angg-._mgt;:lsk
tangeung | sesual  dengan  kegiatan usahanya Yang s
Fe:-ra'fn;al'l . kewajiban sebagaimana Yyang dutetapl]:;:: Fosuois
:;Eﬂi::ﬁg!pﬁmiumn pﬂmndm:g-undaﬁgan yang ter

kepiatan usaha Perseraan.

Ayat (Z)
Jr Cukul};r:li:'a.

Pasal 6. . -




PRESIDE b
R AV LAERL, iy, P D P 5

.
Pasal &

Cukup jelas.

FPazal 7

Eaf1gr§1n3131tatad dengan dengan “dikenai sanksi sesuai dengan
seieniuan  peraturan  perundang-undangan” adalah  dikenai srgala

ﬁt?::‘u:!'r: sanksi yang diatur dalam peraturan perundang-undangan yang
Ierka.

Pasal 3
Avat (1)
Yang dimaksud dengan "tidak menghalangi Persercan berperan
gserta melaksanakan tanggung jawab aosial dan lingkungan”™ adalah

Perseroan tetap dapat melakukan tanggung jawab sosial dan
lingkungan selain yang telah menjadi kewajibannya.

Avat (2]
Yang dimaksud dengan “penghargaan” misalnya fazilitas atau
bentuk penghargaan lainnya.
Paosl 9
Culmp jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPURBLIK INDONESIA NOMOR 5305




MENTERI ENERG) DAN sU

MBER DAY
REPURLIK INDONESIA AEBAL,

LI ol R TR
PERATURAN MENTER] ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 41 TAHUN 2014
TENTANG

AN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PADA KEGIATAN
USAHA PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA

PENGEMBANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI ENERGI DAN SUMBERDAYA MINERAL,

Menimbang  : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Passl 109 dan Pasal
111 Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang

Pelaksanasn Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan

Batubara sebagaimana telah boberapa kali diubah terukhir

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 77 Tahun 2014 tentang
Perubahan Ketiga atas Peraturan Pemerintah Nomor 23
Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha

Pertambangan Mineral dan Batubara, perlu  menetapkan
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral tentang

Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat pada Kegiatan
Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara;

1. Undeng-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tenlang
Penatsan Ruang (Lembaran Nogara Republik Indoncsia
Tehun 2007 Nomor &5, Tambahan Lembaran Negara

pee:paablibe Indonesia Nomor 4723)

Mengingat



[

Undg ng-Lind AN Nomor

4
PE‘I’E'L"I'FIHI'I I|.1E_'E'h;|:1 s hhun ik Lentang

(Lembarapy
M
ehpublik lndones;
L‘m.l.u'nn-l.l-n..inng

Megara Repuhlik
mar 106, Tambahan Lembaran
a Momor 4% 20);

| MNomor 4 Tuhun 2000
| R bangan Miney

huiun-.-:-"iJ Taliun bt 1

NE"'!:.'H"'..'I 1=

fentang
4l dan Bawsharg (Lembaran M

He i ia

Publik Indonesia Poliun 2009 Momor 4 Tambaha
L - ' I )
etibaran Negara Republik Indonesia Mornar 44);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
Pemerintahan Daerah

Bera

fentang
Ve Tt s N;:::Z::m.tr Megara  Republik
y Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor S587) schapaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembarasn Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
MNcgara Republik Indonesia Nomar 5679);
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan
Batubara (Lembaran Megara Republik Indonssia Tahun
2010 Momor 29, Tambahan Lembaran MNegara Republik
Indonesia Nomor 5111) acbagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 77
Tahun 2014 tentang perubahan Ketiga atas Peraturan
Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara
(Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2014
Momor 263, Tambahan Lembaran Megara Republik
Indonesia Nomor 5597);
Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang
Pembinaan dan Fengawasan Penyelenggaraan

Pepgelolaan Usaha Perlambangan Mineral dan Batubara

iLembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2010

Feagnr B3, Tambahan Lembaran Megara Republik

Ipyedesrpriin Mamor S
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Feraturan Belemgeri

Fiergl dan
M

cier 13 Tuhun 2016 bentang Op

hemienterian Energi dan

Sumber Dava Minernl
Banisasi dan Tata e rjs
Sumber Daya Mineru| [Barita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Namor 782);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER Dava,

MINERAL TENTANG PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT PADA KEGIATAN USAHA PERTAMBANGAN
MINERAL DAN BATUBARA,

BAB 1
KETENTUAN UMLUM

Pazal 1

Dialam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

1. Usaha Pertambangan adalabh kegiatan dalam rangka
pengusahaan mineral atau  batubara yang ml:h'pl..llf:
tahapan kegiatan penyelidikan umum, eksplorasi, studi
kelayakan, konstruksi, penambangan, pengelahan dan
pemurnian, pengangkutan  dan penjualan, acrta
pascatambang.

2. Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat yang
selanjutnya disingkat PPM adalah upaya dalam Tangka
mendorong  peningkatan perekonomian, p:nd-ldlk.“m,
spsial budaya, kesehatan, dan lingkungan Lf:h:-:iur:-an
masvarakat sekitar tambang. baik sccara 1n1:l11.rl-::1.::1
maupun kolektif agar tingkat kchidupan :.1'!-E|.5_'|I'HT
sekitar tambang menjadi lebih baik dan mandiri. -

Cetak Biru (Blue Prind PEM adalah dokumen yang

gtrategis pembangunan  terpadu  yang

yrpLCETEA insi
pr.l'"'-”‘ =1 E:ll"ﬂ-h Fm-l.rmEJ-

srah kebijakan PPM di wil

'.nr.r“us:'.
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Rencang
duk PPM adalap dokumen
PENCAR. program PR +, YA Mot

R 11 ﬂiﬁ'l.!:-n_;-n
Biru (Rlue Pring PPN berdasarkan Cetal

Mrosering '™ Talwnan

adalah rencana I
Prostam 1M | Pelaksanaan

“hun berjaln seba il bagian dari rencans

kot : x
TR dan anggaran bioya yoo lelah eige

Lujui sy
dengan ke

wnluan peraturan peranda NE-undangan.
Badan Usaha Perlambangan

Usaha Pertambangan dan
Pertambangan Khusus,
Masyarakat Seckitar Tambang adalah individu  atas

adaloh  pemegang lxin

pemegang I=im Uszha

kolektil vang terkena dampak langsung kegiatan Usahe
Pertambangan atau berada i sckitar area lkegintan
Usaha Pertambangan berdasarkan dokumen linghungan
vang telah disetujui sesual dengan ketentusn peraturan
perundang-undangan.

Konsultasi adalal pertukaran pikiran untuk
mendapatkan nasihat, saran, dan kesimpulan yang
sebaik-baiknya terkait Rencana Induk PPM atau Program
PPM Tahunan.

Rencana Kerja dan Anggaran Biaya adalah  suatu
dokumen mengenai rencana kerja dan anggaran biays
dari Badan Usaha Pertambangan untuk 1 (satm) tahun
ke depan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Kontrak Karya yang sclanjutmys disingkat KK adalah
porjanjian antara pemerintah Republik Indonesia dengan
perusahaan berbadan hulkum Indonesia dalam rangka
penanaman modal asing untuk melakukan kegiatan
usaha pertambangan mineral.

Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara

YEIE selanjutnya  disebut PKP2E adalgh perjanjan

antarn p-nmcrintnh Republik indonesia  dengan

berbadan  hukum Indonesia  untuk

srugahaan
perd mhbangan batubara.

rezla ke ukan keglatan usaha perta
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(1)

(2}

(1}

_5.

Mentari adalaly Menter vin

] & menyelen
PEIMerintbyy, Bgarakan urusan

i l.-ni-.Inn;_.:, rErlambangan mineral dan

batubuapy
hrekiur Jenderal

adalah Direkt
Lr  Jepder
TR YL ral yang

] LEas  menvelenpsarakan Perumusan dagn

Mk samm i

Pelaksanaan kebijakan  gj bidang  pembinaa
T A,

el
Prengendalian, dan Pengawasan kegiatan mineral dan

batubara,

BAH 11
CETAK BIRU (BLUE FRINT) PPM

Pasal 2

Gubernur menyusun Cetak Biru (Blue Prinf) PPM secara

transparan, responsil, ehlsien, ecfcktl, akurtabel,

partisipatif, terukur, berkeadilan, borwawasan
lingkungan serta sesual dengan norma dan budaya
kearifan lokal.

Penyusunan Cetak Bira (Blue Print) PPM sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan:

a. memperhatikan rencana  pembangunan  janghka
menengah nasional dan daerah serta rencana tata
ruang wilayah nasional dan dacrah, dan

b. melibatkan bupati/walkota yang wilayahnya
terdapat kegiatan Usaha Pertambangan.

Pasal 3
Cetak Biru [(Blue Pring PPM sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 sekurang-kurangnya meriat
a. peningkatan indeks pembangunan manusia provinsi
danfatau kabupaten/kota setempat;

. pembangunan ckonomi  Masyarakat  Schatar

Tambang sampal dengan pelaksanaan  kegiatan

pascatambang. .
¢, pengembangan sosial  budaya dan lingkungan

fee bl e Masyarakal Sekitar Tambang Yyang

fse o[ T L LT

.



i3}

{4

i1)

(2}

(3}

Pengem)

AR hﬂlrl:ihngn;.m

komunitas Masyaraka;
an PPM; dan

_ nstruklur YANg menunjang PEM,
ideky Pembangunan  manysia provins
lmbup:.:ll.'u.n’}{ﬂla
dimaksvd ey ayol (1} hwewr

dakam Mefnjang Kemandin
e, Pem e g il
Peninghanm
danfmag,

! stlempal  sebagaimana

& mengacu pada indeles

ey, it
ETRIRATY Penclitian dan daty

maniikin  lgsil
slanstik  vang  dimiliki aleh

provinsi  danatay
kabupaten /kota setempat.

Pembangunan ekonomj Masyarakat Sekitar Tambang
sampal dengan pelaksanaan keglatan  pascatambang
schagaimana dimaksud pada avat (1) hurul b mengacu
pada tingkat pendapatan il atau pekerjaan masyarakat
selempat berdasarkan produk demestik regional bruto
scbelum adanya kegiatan Usaha Pertambangan.
Pengembangan sosial budaya dan lingkungan kehidupan
Masyarakat Sckitar Tambang yang berkelanjutan
sebagaimana dimaksud poda ayat (1] huraf ¢ mengacu
pada kearifan lokal yang selburang-lurongnya terdiri
atas;
a. adat istindat;
h. keapamasnTi;

olahraga dan seni; danfatau

partisipasi dalam pengelolaan lingkungan.

Pasal 4
Cetak Biru [(Blue Prinf) PPM sebagaimana dimalosud
dalam Pasal 3 ditetapkan oleh gubernur  setelah
mendapatkan pertimbangan dari Direktur Jenderal.
Cetak Biru {Blue Prinf) PPM dapat dievaluast dan diubah
1 (satu) kali setiap 3 {lima) tahun. |
Perubahan Celak Biru (Blue Prinf) PPM gebagaimana
dimaksud pada ayat (2} mengacu pada kelentuan Pasal 2
dap Pagal 3 serta ditetapkan sctelah  mendapatkan

. imaksud
pertimbangan Direktur Jenderal sebagaimana d

pada ayal (1
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(2}

13}

{4)

(1j

BAR 11}
PRUOGRAM UM

Bagian Kesatu

Rencana Indutk PP

Fasal 5

Badan Usahy Pertambangan wajib menvusun Rencana

induk PPM dengan berpedoman pada Cetak Biru (Biue
Prinf] PPM scbagaimana dimakaud dalom Pasal 4.
Penyusunan Rencana Induk PPM sebagnimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan bersamaan dengan penyusunan
studi kelayakan dan dokumen lingkungan hidup sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Eencana Induk PPM sebagaimana dimaksud pada ayat
(1} memuat rencana program PPM selama tahap kegiatan
operasi produks! termasuk pascatambarg,
Rencana Induk PPM scbagaimana dimeaksud pada ayat
{3} disusun berdasarkan pemelsan  sosial | untuk
mendapatkan gambaran kondisi awal Masyarakat
Sekitar Tambang vang seburang-kurangnya terdiri atas:
a. kesehatan dan pendidikan;
b. sosial budaya dan  lingkungan  kehidupan
rnasyarakat;
. infrastrultur;
d. kemandirian ekonomi; dan
kelembagaan  komunitas — masyarakat  dalam

menunjang kemandirias ekonomi.

Pasal G
Rencana Induk PPM sebagaimana dimaksud dalam Pasal
5 gekurang-kurang memuat: | |
a, program pada tahap kegiatan operasi produksi
termasuk pascatambang;

b, waukiu pelaksanaan program; dan

c prpeuns pembioyaan.
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b Pevabicibog g, Pulatilian

keteram i
Realilian dagge umpilan,  gan

3. bantuap lenaga pendidik-
4.  ban Luan 8arana
pendidikan: dan fatay

pelatihan dap kemandirian masyarakeat,
b, kesehatan, dapat berupa:

'liEt'l I."El Laay pPrasarana

5.

1. kesehatan Masyarakat Sekitar Tambang;

2. tenaga keaehatan; dan/atau

9. sarana dan/atau prasarana kesehatan,

€. tingkat pendapatan riil atas pekerjaan, dapat
berupa:

b kegiatan ekonomi menurut profesi vang dimiliki
scperti  perdagangan, perkebunan, pertanian,
peternakan, perikanan, dan kewirausahaan:
atauy

2. pengutamaan  penggunaan  enaga  kerja
Masyarakat Sekitar Tambang sesuai dengan

kompetensi.
d. kemandirian ckonomi, dapat berupa:
peningkatan kapasitas dan akses Masyarakat
Seternpat dalam usaha kecil dan menengah;
pengembangan usaha kecil dan menengah
Masyarakat Sckitar Tambang; dan/atau |

3 pemberisan kesempatan  kepada Masyvarakat
- pntuk ikut berpartisipasi

kecil dan

L:

splcitar Tambang
pengembangan usaha

dalam
profesinya.

menengah gosunl dengan
] dan budaya, dapal berupa:

pembangunan n
ijbudah dan hubungan dibidang

E‘_ E‘}ﬂllﬂ ﬂrﬂna dﬂn,l‘lﬂtﬂu
1. Figapatt1amn
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’ Preemlseging ke
THCT [
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Pewgeliling lingkungan kehidupan Mazyaralat
el iiae T S l ’
ehkita Fombang yvang berkelanjulan:
B pe

mbentukan kelembagaan komuniias masyarokat

dalam menunjang kemandirdan PEM: dan

h.  pembangunan infrasirulelur Yang menunjang PPM,

Masyarakat Sekitar Tambang dapat mengajukian usulan
program dalam Rencana Induk PRM melalal gubernur
untuk diteruskan kepada Badan Usaha Pertambangan.

131

Pasal 7
Badan Usaha Pertambangan wajib melakukan Konsultasi atas
Rencana Induk PPM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
dengan Direktur Jenderal atas nama Menteri sesuai dengan
kewenangannysa, gubernur, serta melibatkan bupari/walikors
setempat dan Masyarakat Sekitar Tambang.

Pazal 8
Badan Usaha Pertambangan harus menyampaikan Rencana
Induk PPM yang telah mempertimbangkan hasil Konsultasi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 zebagui bagian dari
dokumen studi kelsyakan kepada Menteri c.q. Dircletur
Jenderal atau gubcrnur sesual dengan kewenangannya
sehagai persyaratan teknis dalam mengajukan permohonan
peningkatan lzin Usaha Pertambangan Eksplorasi atau lzin
ha Pertambangan Khusus Eksplorasi ke tahap lzin Usaha

Lisa
pertambangan  Operasi Produksi atsu Izin  Usaha
Pertambangan Khusus Operasi Produlsi.
Pasal 9
Jatau diubah

{1] Rencuna Induk PPM wajb dievaluasi dan

denpan ketepiuan:
1] -

ferkala | {sata) ali setiap 5 (lma) tahun;

. pcCHElE

I



- 10

3 . o
apabila terigg; Perubahan

Cet ir
Shas R ak Biru (Blug Pring)

e ditnaksug dalam Pasa] 4 yang

Toe ey i
L amn alau perubohan Reneana,

I petivesy
Il pg, At

S apabily ferjant e

rubahan dokumen siuedi kelayalean
don dalivimen Inpkungan.

ut LR
1<} Dalam menyusun  perubahan

Kencane  Induk  PPM
sebagaimana  dimakseud pacla

ayal [1}, Badan Usahsa
Pertambangan melakukan  kembali pemetann  sosial

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (4),

Bagian Kedua
Program PPM Tahunan

Faragrafl 1
Penyusunan Program PPM Tahunan

Paszal 10
(1) Badan Ussha Pertambangan wajib menyusun Program
PPM Tahunan dengan mengacu pada Rencana Induk
PPM.
{2} Program PPM Tahunan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) disusun sebaga bagian dari RKAD.

Pasal 11
{1y Program PPFM Tahunan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 sekurang-kurangnya memuat:
a  rencana rincian keglalan FPM Tahunan;
b waktu pelaksanaan Program PPM Tahunan;

¢, pembiayaan Program PPM Tahunan;
d. lkriteria keberhasilan; dan
realisasi Program PPM Tahunan tahun ssbelumoya

t- -
ermasuk  kendala  yang dihadapi dan upaya
Im?n:.?elesaiannyn. | -
[ Musyarakal gekitar Tambang dapat mengajulkan

i gubernur
kepiatan dulam Program PPM Tahunan melalui gu
o bangon.
atuk diteniskan kepada Badan Ligaha Pertambang
u cfite

ﬁ



Pugal 12
Badan Usaly pe,
3 h‘mmlu“i‘“"" wilib melakukan K ¢
Program PPM T N Romvsiltasg
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Pasal 13

W
11} Badan Usaha Pertambangan  harus menyampaikan

Program PPM Tahunan yang telah mempertimbanglan
hasil Konsultasi sebagaimuna dimaksud dalam Pasal 12
sebagal bagian dari RKAB kepada Menteri ¢.q. Direkiur
Jenderal atau gubernur sesuai dengan kewenanpannya.

(2] Penyampaian Program PPM Tohunan scbagaimana
dimaksud pada ayal (1) dilakukan dengan disertai
besaran pembiayaan Program PPM Tahunan.

(3] Direktur Jenderal atas pama Menteri atau gubernur
scsual dengan kewenangannya memberikan persetujuan
Program PPM Tahunan beserta besaran pembiayaannya
sebagai bagian dari peractujuan EKAB sesunl dengan
ketentuan peraruran perundang-undangan.

Paragral 2
Pembiayaan Program FPFM Tahunan

Pasal 14
{1) Pembiayaan FProgram PPM Tahunan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13 berasal dari biays operasional
Badan Usaha Pertambangan yang tercantum dalam
REAB. -
{z) Pembiayaan Pregram PPM  Tahunan sebagaimana
dimaksud pada avat (1] dapat dilalcukan berdasarkan

rahun jamak. |
Program PPM Tahunan scbagaimana

3 Pembiayaan baga
" (1} dan ayat {21 wajib dikelala

disnaksud pada ayat

tangsung @lch Badan Usaha Pertambangarn.

e



Pasal 15
Dﬂla - Ll = g
m hal terdapat aisg Pembiny

Pada akhir g Letialin
Taklun

24N Program PPy Tahunan
B3 pembiayaan Program PR

digunakon sel .
: . i 261 pemblayaan Propra
Tahuwan pulsy CHA R TR Bevikutingg sl

a1 dapnn

Fazal 16
Pembiayaan Program ppm Tahunan dilarang tumpang tindinh

dengan Pembiayaan yang berasal dori ANEEaran pensrimann

dan belanja negara atay anggaran penerimaan dan belanja
daerah.

Paragraf 3
Pelaksanaan Program PPM Tahunan

Pasal 17

(1] Badan Usaha Pertambangan wajib melaksanakan sendiri
Program PPM Tahunan vang telah disetujui dalam RKAB
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 11.

{21 Dalam melaksanakan Program PPM  Tahunan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Badan Usaha
Pertambangan wajib menyusun  Standard Operaling
Frocedure,

{3) Standard Operating Procedure sebagaimana dimaksud
pada ayat 2} wajib disampaikan kepada Menteri c.q.
Direktur Jenderal atau gubernur scsuai  dengan

kewenanganmnya.

Pasal 18

(1) Pelaksanaan Program PPM Tahunan pleh Badan Usaha

Pertambangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17

dilakukan oleh unit pelaksana yang dibentuk oleh Badan
Usaha Pertambangan untuk melaksanakan Program FFM

Tahunat. |

i hagaimana dim

oy [nit pelaksana 8€ - .
” rendah  dipimgn gleh level pimpinan setingkat

aksud pada ayat (1)

F.-.i,.lfi]’.ﬂ
FrE e
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ubhun berjalan, Pembinyaan mlas
yang  belum  terlaksana dialokasikan  pada
pembiayaan Program PPM Tahunan pada tahun berikutnya.

Keguitan

BAB v
PELAPORAN

Pasal 20

(11 Badan WUsaha Pertambangan wajib menyampaikan
laporan realisasi pelaksanaan Program PPM Tahunan
kepada Menteri c.g. Dircktur Jenderal atau gubernur
scsuai  dengan kewenangannya dengan tembusan
disampaikan Kepada bupatifwalikota setempat secarn
berkala setiap 6 (enam) bulan pada tahun berjalan.

(2] Penyampaian laporan realizsas  pelakszanaan  Program
PEM Tahunan secara berkale sctiap 6 (enam) bulan
schagaimana dimaksud pada ayat {1) dilakukan dalam
janghka waktu paling lambat 30 {tiga puluh) hari kalender
sejak berakhirnya periode pelaksanaan Program PPM
Tahunan setiap 6 (enam) bulan.

{3] Laporan realisasi pelaksanaan Program PPM Tahunan
sehagaimana dimaksud pada ayat (1] disusun dengan
menerapkan prinsip
4. tepat dan akurat, dimana laporan harus memuat

informasi yang lengkap dan derail;

. jelas, dimana laporan harus terse
vang mudah dipahami dan bisa diakses; _

€. ;eimhﬂ.ng. dimana laporan harus m:nlccn‘nul'l.km
gupek  pasitil dan aspck negatil darl keglatan

Program PPM yang dilakukan;

/_--—_—_4_
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inpal rl'tnerrnngglmgiuwahkan.

Laporan realisasi peiaksansan Program PPM Tohunan

sekurang-kurangnya memuarg:

a. rincian kegiatan dan pembiayaan Program PPM
Tahunan;

b. leriteria keberhasilan;

€. kendala  yang  dihadapi  dan
permusalahan;

penyclesaian

d. kesimpulan; dan

. rencana Program PPM Tahunan perode tshun
berikutnya untuk laporan realisasi pelaksanaan
Program PPM Tahunan semester kedua.

Dtirekiur Jenderal atag nama Menteri atan gubcrnuar

sesuai dengan kewenangannya dapat meminta Badan

Usaha Pertambangan untuk mempresentasikan laporan

realisasi  pelaksanaan  Program  PPM Tahunan

sebagaimana dimaksud pada ayal {1}

BAB V
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Fasal 21
Dircktur Jenderal atas nama Menteri  melakulean
pembinaan terhadap penyusunan Cetak Biru (Blue Frini
PPM yang dilaksanakan oleh gubernur.
Direktur Jenderal alas nama Menteri  melakukan
enggaraan pembinaan dan

s}
qpuwasan terhadap penye
. n oleh gubernur terhadap

prrEEwWasAnD Yang dilaksanaka
elun lsaha Pertambangan.

fis



[3)

(2)

(31

by
'

Direloius Jenderg) alas

L R
BEsuag l."|{"'1‘.u‘_‘|::|11

i Menteri apay Bubernur
dan  peppawie SRRy melakykan pembinaan

MYy terhadap Penyusunan danfatay
e Induk PPM dan Program PPM
Yang  dilaksanakan
1":‘:'1.u'uh;1:m:m.

Pelaksannum Ren

Talumian
uleh  Badan Usaha

Pasal 22

Pemibinann terhadap penyusunan dan/atau pelaksanaan

Rencana Induk PPM dan Program PPM Tahunan yang

dilaksanaken oleh  Badan  Usaha Pertambangan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (3} paling

sedikit dilakukan terhadap:

a. pengadministrasian  penyusunan  dan/atau
pelaksanaan Rencena Induk PPM dan Program PPM
Tahwian

b. teknis penyusunan Rencana Induk FPM  dan
Program FPPM Tahunan; dan

¢, teknis pelaksanaan Program FPM Tahunan,

Pengawasan terhadap PENYUSLINAT dan/atau

pelaksanaan Rencana Induk PPM dan Program PPM

Tahunan yang dilaksanakan oleh Badan Usaha

Pertambangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21

ayat (2) paling sedikit dilakukan terhadap:

a. program pada Rencana Induk PPM dan Program
FPM Tahunan;

b, pelaksanaan Frogram PPM Tahunan; dan

g, pembiayaan Program PPM Tahunan.

Pembinaan dan pengawasan subagaiman

pada ayat (1] dan ayat (2) dilakukan oleh pejabaE yang

ditunjuls olch Dircktur Jenderal atas nama Mentern atau
gubernur sesual dengan kewenangannya.

a dimaksud



. 15 -

Pasal 23

L‘]i.llHlek_ e
EEATERS
L LB TR PR

Pejabat vang

Menteri ki

Livpworin hasil
gebuimang dimnkag
Direkinr

Pembinaan dan Pengawasan
I dalam Pasal 23 kepada Menteri ..
demleral gy Buborour  soanag

Rewenangm 1ya, e

Pasal 24

ubernur wajib menyampaikan laparan hasil pembinann
dan pengawasan Program PPM Tahunan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 21 ayal {2) dan Passl 22 kepada
Menteri c.q. Direktur Jenderal sekurang-kurangrva
sekali dalam & (enam) bulan.

(2] Penyampaian laporan hasi] pembinaan dan pengawasan
Program PPM Tshunan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan dalam jangka wakiu paling lambat 60
{enam puluh) hari kalender sejal berakhirnya periode 6

i1l G

{Enamh bulal'.l-

BAB VI
SANKS] ADMINISTRATIF

Pasal 23
{1) Badan Usaha Pertambangan yang tidak memenuh! atau
melanggar ketentuan scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1), Pasal 7, Pasal 10 ayat (1), Pasal 12,
Pasal 14 ayat (2), Pasal 17 ayat (1), atau Pasal 20 ayat (1
atau ayat (2] dikenakan ganksi administratifl.
(2) Sankst administratif sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dapat berupa:
a, peringatan tertulis;
b, penghenlian sementara  sebagian  atad seluruh
kegatan usaha pertambangan; dan/atau

pencabulan [UP atau IUPK.



Progeam PR
Drirektur ey
dengan

Menie

persetujuan dalam REAR,

HAR w1
KRETEN IUAN PERALIY AN

Pazal 20

VINE e
P welahy mendapatkan Persenyuan  dari

al alng nnrna Meiler sk [='|U!J'=TI'I'I.-I.F Aosunl

l-::“wun:m;-:u.nnya sebelum berlakunya  Peraturan

T oang i
mt ietap berluku dan dilaksanakan sesuaj dengan

Pasal 30

Dalam hal belum terdapat Cetak Biru (Riue Print) PPM,
Badan Usaha Pertambangan tetap wajib menyusun Rencana
Induk PPM sesuai dengan keteniuan dalam  Peraiuran

Menter ini.

(1)

(2}

Pasal 31
Badan Usaha Pertambangan, pemcgang KK, Jdan
pemegang PKPZE  yang  izinnya diterbitkan  atau
kontraknya  ditandatangani  sebelum  berlakunya
Peraturan Menteri ini dan belum memiliki Rencana

Induk PPM wajib menyusun Rencana Induk PPM seauni
dengan ketentuan dalam Peraturan Menten ini dalam

jangka waktu paling |ambat 2 (dua) tahun scjak

berlalkunya Peraturan Menteri ini.
Dalam hal Reneana Induk PPM sebagaimana dimaksud

pada ayat (1} belum tersusun, Badan Usaha
Pertambangan, pemegang KK, dan pemegang PKP2B
wajib menyusun Program PPM Tahunan mENEacU

kerentuan dalam Perafuran Menteri Nk



_M

- 19 .

BAH v
LETENTUAN FENUTUPR

Pasal 32
Poeramaran Bletines Eri

: mulai  berlaky
ditmdnnglenn e

Ay g
AL hap orang mengelahuinya,
pengundangan Peraturan Mentesd o

dalam Berita Negara Republik Indonesta,

Ditetapkan di Jalkarta
pada tanggal 5 Desember 2016

MENTER]I ENERGI DAN BUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA,
kid.
IGNASIUS JONAN

Diundengkan di Jakarta
pada tengeal 8 Desember 2016

NREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ted-

wiDoD0 EXATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK IN DONESIA TAHUN 2016 NOMOR 1872

2alinan sesual aslinya
KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

¥epala Biro Hukiim,

[/\1 i“ S0

m-;'.!u.-}rr:h
~ S

] F) -r_.-'.-l"

L =

memerintahkan
denigan penempatannya

]



